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ABSTRAK 

 

Famella Muti Septiana, Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

Al Irsyad di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Program Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kurikulum pendidikan agama 

Islam Al Irsyad yang dikembangkan oleh lajnah pendidikan dan pengajaran (LPP) 

Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto dan Implementasinya dalam proses 

pembelajaran serta problematika dan hasil yang dicapai.  

Di sekolah-sekolah umum, kurikulum PAI yang dibuat oleh pemerintah 

langsung di implementasikan tanpa memperhatikan  kesesuaian dengan kebutuhan 

siswa. Di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto kurikulum PAI 

dikembangkan sendiri oleh LPP dengan memadukan kurikulum nasional dan 

kurikulum Al Irsyad sehingga menjadi kurikulum yang unggul dengan 

memperhatikan kebutuhan siswa. Penulis berharap penelitian ini menjadi inspirasi 

bagi para pengembang kurikulum di sekolah dan sebagai pelopor bagi penelitian 

tentang kurikulum yang dikembangkan sendiri oleh sekolah.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan observasi partisipan, 

wawancara mendalam dan dokumentasi yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan yang dibahas, baik berupa buku-buku yang relevan, artikel ilmiah, 

jurnal-jurnal dan hasil penelitian terkait kurikulum yang belum dibahas. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1). Kurikulum PAI Al Irsyad di 

di desain dengan mengacu peraturan pemerintah yang ada, namun lebih 

diperdalam tentang muatan materi pelajaran pendidikan agama Islam. (2). Dalam 

kurikulum PAI Al Irsyad terdapat Materi atau mata pelajaran yang tidak ada 

dalam kurikulum nasional yakni Halaqah. (3). Implementasi kurikulum PAI 

Irsyad dilakukan dalam tiga tahap yakni perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Hal ini berbeda dengan kurikulum yang 

dibuat pemerintah yang mana tidak ada proses perencanaan pembelajaran, 

pembuatan RPP termasuk dalam peoses pelaksanaan pembelajaran. (4). Dalam 

implementasi kurikulum PAI Al Irsyad tidak semulus yang diharapkan mulai dari 

awal perencanaan kurikulum sampai pada teknis pelaksanaan di kelas, namun dari 

berbagai kendala yang dihadapi dapat teratasi dengan konsistensi dan kerjasama 

dari semua pihak sehingga dapat menghasilkan siswa yang dapat berprestasi 

secara akademik dibuktikan dengan nilai mata pelajaran agama Islam yang rata-

rata diatas KKM dan pengamalan praktek ibadah harian seperti sholat tepat pada 

waktunya dan menghafal al-Quran. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Al Irsyad, Pendidikan Agama Islam dan Implemenasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan suatu bangsa dapat tercermin dari sistem pendidikannya, 

pendidikan memiliki peran penting, tidak hanya sebagai pengajaran dan 

pelatihan tapi sebagai aktivitas dan fenomena. Pendidikan sebagai aktivitas 

berarti upaya sadar yang dirancang untuk membantu seseorang, sekelompok 

orang dalam mengembangkan pandangan hidup (bagaimana orang menjalani 

hidup dan kehidupannya), sikap hidup dan keterampilan hidup baik yang 

bersifat manual, mental maupun sosial. Dan dalam konteks pendidikan islam 

berarti pandangan hidup, sikap dan keterampilan hidup tersebut harus 

bernafaskan ajaran islam yang bersumber dalam al-Quran dan Sunnah. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan, perlu adanya pembenahan sistem 

pendidikan di indonesia, dan yang pertama harus dibenahi adalah 

kurikulumnya, karena kurikulum merupakan salah satu unsur yang akan 

menentukan berhasil atau tidaknya suatu proses pendidikan.
1
  

Kurikulum merupakan inti dari bidang pendidikan dan memiliki 

pengaruh terhadap seluruh kegiatan pendidikan. kurikulum sebagai rancangan 

pendidikan mempunyai kedudukan yang sentral dan strategis dalam seluruh 

proses pendidikan. Untuk itu, lembaga pendidikan atau sekolah harus mampu 

                                                           
1
 Juwariyah, “Kurikulum Ideal Antara Cita dan Realita”, Jurnal Pendidikan Agama Islam 

Vol. 1. No.2. 2004. hlm. 193.  



2 

 

mengembangkan kurikulum yang disesuaikan dengan tujuan pendidikan 

nasional. 

Dalam kurikulum terdapat berbagai mata pelajaran, salah satunya 

adalah pendidikan agama Islam. Dalam konteks NKRI yang notabene Negara 

dengan mayoritas beragama Islam seharusnya pendidikan agama Islam 

menjadi dasar untuk mata pelajaran yang lain, mata pelajaran pendidikan 

agama Islam seharusnya mendapatkan waktu yang proposional, bukan hanya 

di sekolah-sekolah Islam tetapi juga sekolah umum. Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam yang dinuat oleh pemerintah, kedalaman materi pendidikan 

agama Islam masih bersifat umum. Dalam proses pembelajaran, materi 

pendidikan agama Islam masih juga kurang di minati karena materi yang 

diajarkan lebih banyak kepada hafalan sehingga pembelajaranya kurang 

menyenangkan. Nilai-nilai yang terkandung dalam mata pelajaran pendidikan 

agama Islam masih dalam ranah kognitif, belum kepada aspek afektif yakni 

pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh, tawuran pelajar 

dari tahun ke tahun semakin meningkat pelakunya bukan lagi pelajar SMA 

dan mahasiswa bahkan pelajar SMP juga ikut dalam aksi tersebut. Dari 

penelitian yang dilakukan oleh KPAI penyebab tawuran ini selain factor 

psikologis, keluarga yang kurang harmonis dan lingkungan yang kurang baik, 

kurikulum yang padat juga disebut-sebut sebagai salah satu faktor tawuran 

antar pelajar.
2
 

                                                           
2
 https://www.kpai.go.id/artikel/tawuran-pelajar-memprihatinkan-dunia-pendidikan/ 
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SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang mengembangkan sistem pendidikannya. Sekolah ini 

dikelola oleh Lajnah Pendidikan dan Pengajaran (LPP) Al Irsyad Al 

Islamiyyah. Dalam bidang kurikulum, SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 

Purwokerto mengembangkan dan mengaplikasikan kurikulum pendidikan 

agama Islam tersendiri yang berbeda dengan sekolah-sekolah lain. Selain itu, 

sekolah yang menamakan dirinya sebagai sekolah para juara ini telah menjadi 

salah satu sekolah favorit di kabupaten banyumas yang selalu menjadi sekolah 

terbaik peringkat ke 5 di Kabupaten Banyumas.
3
 

Pada bulan April 2015, kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad 

telah disahkan menjadi kurikulum nasional untuk sekolah-sekolah Al Irsyad di 

seluruh Indonesia.  Kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad merupakan 

kurikulum yang dikembangkan dari kurikulum nasional dan kurikulum Al 

Irsyad sehingga terbentuk kurikulum yang inovatif dan terbuka. Kurikulum ini 

bertujuan untuk lebih memurnikan ajaran agama islam secara langsung dari al-

Quran dan hadis. 
4
 

Pembelajaran yang dilakukan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 

Purwokerto dari pengamatan penulis berjalan ineraktif dan cukup 

menyenangkan. Hal ini, terlihat dari antusiasme siswa yang bertanya dan   

menjawab pertanyaan. Dalam mata pelajaran akidah di kelas VII Al Haqqah 

                                                           
3
 Dokumentasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, diakses tanggal 4 September 

2015 
4
 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi 

Palupi, S.TP., tanggal 13 Oktober 2015. 
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dengan materi fitrah manusia, guru menggunakan media audio visual yang 

menarik berupa video tentang bencana alam.
5
 

Dari pemaparan diatas, hal tersebut yang mendasari penulis ingin 

melakukan penelitian mengenai desain kurikulum pendidikan agama Islam Al 

Irsyad, bagaimana implementasi kurikulum mata pelajaran pendidikan agama 

Islam Al Irsyad dan apa problematika dan bagaimana hasil yang dicapai dari 

implementasi kurikulum pendidikan agama Islam di SMP Al Irsyad Al 

Islamiyyah Purwokerto.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemikiran dan latar belakang masalah diatas, penulis 

dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad? 

2. Bagaiamana implementasi kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad di 

SMP Al Irsyad  Al Islamiyyah Purwokerto? 

3. Apa problemetika dan bagaimana hasil dari implementasi kurikulum 

pendidikan agama Islam Al Irsyad? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini untuk 

mendeskripsikan: 

                                                           
5
 Observasi pendahuluan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto kelas VII Al Haqqah, 

tanggal 13 Oktober 2015. 
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a. Desain kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad yang terdiri dari 

latar belakang pengembangan kurikulum, pendekatan, komponen 

kurikulum dan rancangan kurikulum. 

b. Implementasi kurikulum pendidikan agama Islam Al Irasyad yang 

meliputi rancangan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode, 

media dan evaluasi pembelajaran. 

c. Problematika dan hasil dari implementasi kurikulum pendidikan agama 

Islam Al Irsyad. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang implementasi kurikulum pendidikan agama Islam 

Al Irsyad ini diharapakan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun 

praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai salah satu 

informasi yang digunakan sebagai pijakan dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah menengah pertama. 

Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi pengelola pendidikan, penelitian ini bermanfaat sebagai inspirasi 

untuk mengembangkan lembaga pendidikannya. 

b. Bagi penyusun kurikulum, penelitian ini bermanfaat sebagai referensi 

dalam mengembangkan kurikulum khususnya kerikulum pendidikan 

agama Islam. 

c. Bagi sekolah, kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad sebagai 

daya tarik tersendiri dalam mengembangkan lembaga pendidikan. 
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D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang implementasi kurikulum pendidikan agama Islam Al 

Irsyad, sampai saat ini belum penulis temukan tetapi penelitian-penelitian 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga tentang kurikulum pendidikan agama Islam 

sudah banyak penulis temukan diantaranya: 

Pertama, Disertasi Rahmat Raharjo, M,Pd.I. yang berjudul 

“Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada SMA di 

Kabupaten Purworejo”. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa adanya 

hubungan positif antara guru PAI dalam mengembangkan kurikulum yakni 

kreatifitas guru PAI dalam mengembangkan kurikulum akan diikuti dengan 

meningkatnya profesionalisme guru dalam melaksanakan pemblajaran dan 

penilaian hasil belajar.
6
 

Kedua, Tesis Sumiyati, S.Pd.I. yang berjudul “Analisis Kurikulum 

Pendidikan Inklusi dan Implementasinya di Taman Kanak-kanak (TK) Rumah 

Citta Yogyakarta”. Penelitinnya menyebutkan bahwa kurikulum yang di 

terapkan dibuat oleh tim pembuat kurikulum Rumah Citta dengan muatan-

muatan nilai gender, insklusivitas, multikultur, berpusat pada anak 

berkebutuhan khusus (ABK) dengan memodifikasi kurikulum regular, 

menganut model kurikulum insklusi yang dikemukakan oleh NS. Vijaya KN.
7
 

                                                           
6
 Rahmat Raharjo, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada SMA di 

Kabupaten Purworejo, Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

hlm. 277. 
7
 Sumiyati, Analisis Kurikulum Pendidikan Inklusi dan Implementasinya di Taman 

Kanak-kanak (TK) Rumah Citta Yogyakarta, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2011. hlm.vi. 
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Ketiga, Tesis yang berjudul “Implementasi Kurikulum Terintegrasi SD 

Islam Ta‟allumul Huda Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes” karya Moch. 

Aris Fahmi, S.Pd.I. menunjukan bahwa kurikulum yang diterapkan di SD 

Islam Ta’allumul Huda Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes menggunakan 

KTSP, namun berbeda berbeda dengan kurikulum KTSP yang diterapkan oleh 

madrasah dan sekolah dasar pada umumnya yakni berusaha menggabungkan 

antara kurikulum yang dipakai madrasah ibtidaiyah dan sekolah dasar.
8
 

Keempat, Tesis Mardiyatun yang berjudul “Implementasi Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam berbasis Kompetensi di SMA N 2 Wates Kulon 

Progo”. Dari hasil penelitiannya diungkap bahwa implementasi proses 

pembelajaran terdiri dari tiga tahap yakni membuat perencanaan, 

melaksanakan program, dan melaksanakan evaluasi dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang sudah cukup baik dalam menerapkan kurikulum 

berbasis kompetensi.
9
 

Kelima, Tesis Hurin I’en Mahmudah, S.Pd.I. yang berjudul 

“Implementasi Kurikuum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan Mutu Pembelajaran di SDN Dinoyo 2 Malang”. Hasil 

penelitinya menunjukan implementasi kurikulum 2013 mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di di SDN Dinoyo 2 Malang sudah dilaksanakan pada 

semester pertama tahun pelajaran 2013/2014. Dengan implementasi kurikulum 

                                                           
8
 Aris Fahmi, Implementasi Kurikulum Terintegrasi SD Islam Ta‟allumul Huda Kecamatan 

Bumiayu Kabupaten Brebes. Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

hlm. vi. 
9
 Mardiyatun, Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi di 

SMA N 2 Wates Kulon Progo, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 

Hlm. vii 
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2013 guru dan siswa di tuntut aktif dan inovatif dan pengembangan karakter 

yang sudah di integrasikan dalam semua mata pelajaran.
10

 

Dari kelima penelitian yang ada, perbedaan penelitian ini adalah 

penelitian sumiyati dan Moch. Aris Fahmi adalah penelitian ini membahas 

kurikulum pendidikan agama Islam SMP yang berbeda dengan sekolah lain. 

Perbedaan dengan penelitian Mardiyatun adalah meneliti kurikulum berbasis 

kompetensi, penelitian Hurin I’en Mahmudah meneliti kurikulum 2013 

sedangkan penelitian ini meneliti tentang kurikulum Al Irsyad. Dan dengan 

Disertasi Rahmat Raharja, meneliti tentang kreativitas guru SMA di 

Kabupaten Purworejo dalam mengembangkan kurikulum pendidikan agama 

Islam sedangkan penelitian ini meneliti tentang pengembangan kurikulum 

pendidikan SMP yang dikembangkan sendiri oleh Lajnah Pendidikan dan 

Pengajaran Al Irsyad. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang kurikulum. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Kurikulum 

a. Pengertian Kurikulum 

Secara etimologis istilah kurikulum (curriculum) berasal dari 

bahasa Yunani yaitu curir yang artinya pelari dan curere yang berarti 

tempat. Istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga, terutama dalam 

bidang atletik pada zaman Romawi kuno di Yunani. Dan dalam bahasa 

                                                           
10

 Hurin I’en Mahmudah, Implementasi Kurikuum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam meningkatkan Mutu Pembelajaran di SDN Dinoyo 2 Malang, Tesis Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. hlm. Vii. 
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prancis istilah kurikulum berasal dari kata courier yang berarti berlari 

(to run). Kurikulum berarti suatu jarak yang harus ditempuh olh 

seorang pelari dari garis start sampai finish ntuk memperoleh medali 

atau penghargaan. Jarak yang harus ditempuh tersebut kemudian 

diubah menjadi program sekolah dan semua orang yang terlibat 

didalamnya. Program tersebut berisi mata pelajaran-mata pelajaran 

yang harus ditempuh atau diselesaikan peserta didik disekolah untuk 

memperoleh ijasah.
11

 

Menurut Oemar Hamalik, pengertian kurikulum adalah jangka 

waktu pendidikan yang harus diempuh oleh siswa yang bertujuan 

untuk memperoleh ijasah.
12

 

Undang-undang no 20 tahun 2003, kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
13

 

Hilda Taba menyebutkan a Curriculum is a plan for learning: 

therefore, what is known about the learning process and the 

development of the individual has bearing on the shaping of a 

curriculum. Kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan untuk 

                                                           
11

 Zaenal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 2. 
12

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran … hlm. 16. 
13

 Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 
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pelajaran anak, maka pembentukan kurikulum direncanakan untuk 

proses pembelajaran dan pengembangan individu.
14

 

Kurikulum juga dapat diartikan sebagai sebuah dokumen 

perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus dicapai, isi materi 

dan pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa, strategi dan cara 

yang dapat dikembangkan, evaluasi yang dirancang untuk 

mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuan, serta 

implementasi dari dokumen yang dirancang dalam bentuk nyata.
15

 

b. Landasan Pengembangan Kurikulum 

Landasan pengembangan kurikulum pada hakikatnya 

merupakan faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam 

mengembangan kurikulum suatu lembaga pendidikan. 

1). Landasan Filosofis 

Filsafat merupakan salah satu fondasi kurikulum yang 

memandu pendidik merancang, melaksanakan dan 

mengembangkan kurikulum sekolah. Kurikulum yang tanpa di 

dasarkan filsafat cenderung mudah di pengaruhi stakeholder 

pendidikan menuruti kepentingan pribadi atau kelompok masing-

masing.
16

 

 

                                                           
14

 Hilda Taba, Curiculum Development…, hlm. 11. 
15

 Sariono, “Kurikulum 2013:Kurikulum Generasi Emas”, E-Jurnal Dinas Pendidikan 

Kota Surabaya. Vol. 3, 2013. hlm.2. 
16

 Mohamad Ansyar, Kurikulum: Hakikat, Fondasi, Desain dan Pengembangan (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia group, 2015), hlm. 105. 



11 

 

2). Landasan Historis 

Dalam mengembangkan kurikulum harus memperhatikan 

aspek historis yakni perubahan yang terjadi dapat dijadikan sebagai 

landasan dalam mendesain kurikulum untuk menyiapkan anak agar 

dapat hidup di masyarakat yang cepat berubah (a changing 

society). 

3). Landasan Sosiologis 

Terjadinya perubahan atau perkembangan sosial selalu 

berdampak pada pendidikan dan juga pada pemangku pendidikan 

termasuk pendidik dan pengembang kurikulum. Kurikulum yang 

didesain harus mempersiapkan siswa menghadapi kehidupan di 

masyarakat multikultural, kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta tantangan kehidupan masa depan yang cepat 

berubah.
17

 

4). Landasan Psikologis 

Sekolah berfungsi menciptakan lingkungan belajar bagi para 

siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, sekolah 

perlu menyusun suatu program yang tepat dan serasi, sehingga 

memungkinkan para siswa melakukan kegiatan belajar secara 

efisien dan berhasil. Itulah mengapa persoalan psikologi perlu 

mendapat perhatian dalam pembinaan dan pengembangan 

kurikulum. Hal ini pula yang menyebabkan perbedaan kurikulum 

                                                           
17

 Ibid…, hlm.171. 
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dalam jenjang pendidikan, karena sifat dan kegiatan belajar 

tersebut sejalan dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhan 

siswa, sejak Taman Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi.
18

 

5). Teori Belajar 

Dalam pengembangan kurikulum harus memperhatikan teori 

belajar karena: (1). Kurikulum yang yang direncanakan harus 

bersifat luwes (fleksibel) dan menyediakan suatu program yang 

luas guna pengembangan berbagai pengalaman belajar. (2). 

Kurikulum harus dikembangkan berdasarkan latar belakang siswa 

dan keseluruhan lingkungannya, agar pengalaman belajar yang 

diperolehnya mempunyai makna dan tujuan. (3). Pengembangan 

kurikulum hendaknya memberikan pengalaman yang serasi dengan 

kebutuhan penyesuaian diri dan mengembangkan kepribadian yang 

terintegrasi. (4). Kurikulum disusun dan dilaksanakan dengan 

memperhatikan kesiapan para siswa, karena hal ini mempengarui 

proses pendidikan. (5). Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum 

hendaknya memungkinkan partisipasi aktif dan tanggung jawab 

para siswa, baik secara perorangan maupun kelompok. (6). 

Penyusunan kurikulum hendaknya terdiri atas unit-unit yang luas 

dan menyeluruh, serta memuadukan pola pengalaman yang 

bermakna dan bertujuan. (7). Dalam proses penyusunan dan 

pelaksanaan kurikulum, hendaknya diberikan serangkaian 

                                                           
18

 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum… hlm.105. 
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pengalaman, yang melibatkan para guru dan siswa secara bersama, 

sehingga akan mendorong keberhasilan para siswa. (8). 

Penyusunan kurikulum hendaknya disertai dengan kegiatan 

evaluasi, faktor penting yang mempengaruhi proses dan hasil 

pendidikan.
19

  

c. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum 

Pengembangan kurikulum berdasarkan prinsip-prinsip sebagai 

berikut:
20

 

1). Prinsip Berorientasi pada Tujuan 

Pengembangan kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan 

tertentu, yang bertitik tolak dari tujuan pendidikan nasional. Tujuan 

kurikulum merupakan penjabaran dari upaya untuk mencapai 

tujuan satuan dan jenjang pendidikan tertentu. 

2). Prinsip Relevansi (Kesesuaian) 

Pengembangan kurikulum yang meliputi tujuan, isi, dan sistem 

penyampaian harus relevan (sesuai) dengan kebutuhan dan keadaan 

masyarakat, tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa, serta 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

3). Prinsip Efisiensi dan Efektifitas 

Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan segi 

efisiensi dalam pendayagunaan dana, waktu, tenaga dan sumber-

sumber yang tersedia agar dapat mencapai hasil yang optimal.  

                                                           
19

 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan…, hlm. 112. 
20

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran…, hlm.30-32. 
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4). Prinsip Fleksibilitas (Keluwesan) 

Kurikulum yang luwes mudah disesuaikan, diubah, dilengkapi 

atau dikurangi berdasarkan tuntunan dan keadaan ekosistem dan 

kemampuan setempat, jadi tidak stastis dan kaku. 

5). Prinsip Berkesinambungan (Kontinuitas) 

Kurikulum disusun secara berkesinambungan, artinya bagian-

bagian, aspek-aspek, materi dan bahan kajian disusun secara 

berurutan, tidak terlepas-lepas, melainkan satu sama lain memiliki 

hubungan fungsional yang bermakna, sesuai dengan jenjang 

pendidikan, struktur dalam satuan pendidikan dan tingkat 

perkembangan siswa. 

6). Prinsip Keseimbangan 

Penyusunan kurikulum supaya memperhatikan keseimbangan 

secara proporsional dan fungsional antara berbagai program dan 

sub-program, antara semua mata pelajaran dan antara aspek-aspek 

perilaku yang ingin dikembangkan. Keseimbangan juga perlu 

diadakan antara teori dan prakek, antara unsur-unsur keilmuan 

sains, sosial, humaniora, dan keilmuan perilaku.  

7). Prinsip Keterpaduan 

Kurikulum dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prinsip 

keterpaduan. Perencanaan terpadu bertitik tolak dari masalah atau 

topik dan konsistensi antara unsur-unsurnya. Pelaksanaan terpadu 
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dengan melibatkan semua pihak, baik dilingkungan sekolah 

maupun pada tingkat intersektoral.  

8). Prinsip Mutu 

Pengembangan kurikulum berorientasi pada pendidikan mutu 

dan mutu pendidikan. pendidikan mutu berarti pelaksanaan 

pembelajaran yang bermutu, sedang mutu pendidikan berorientasi 

pada hasil pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang bermutu 

ditentukan oleh derajat mutu guru, kegiatan belajar mengajar, 

peralatan/media yang bermutu. 

d. Desain Kurikulum 

Desain kurikulum dapat didefinisikan sebagai rencana atau 

susunan dari unsur-unsur kurikulum yang terdiri atas tujuan, isi, 

pengalaman belajar dan evaluasi.
21

 Desain kurikulum menyusun 

rancangan atau menyusun model kurikulum sesuai dengan visi misi 

sekolah.
22

 Desain kurikulum merupakan suatu bagian penting 

pendidikan karena desain merupakan suatu proses perencanaan dan 

pengembangan kurikulum yang memuat konsep, yang bukan saja 

berdasarkan teori, tetapi juga prinsip operasional desain, sebagai 

pedoman pelaksanaan pendidikan untuk mencapai tujuan yang di 

inginkan.
23

 

                                                           
21

 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam, dari Normatif-Filosofis ke 

Praktis (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 149. 
22

 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran…, hlm. 63. 
23

 Mohamad Ansyar, Kurikulum: Hakikat, Fondasi…, hlm.261. 
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Terdapat berbagai model desain kurikulum diantaranya:
24

 

1). Subject Centered Design (Desain dengan Pendekatan Mata 

Pelajaran) 

Dalam desain ini, pilihan materi pelajaran difokuskan pada 

penggunaan sejumlah mata pelajaran atau mata kuliah sebagai 

dasar pengorganisasian pada arah horizontal dan vertikal sehingga 

pengorganisasian komponen lainnya (tujuan, metode dan evaluasi) 

disesuaikan dengan pengorganisasian materi pelajaran. 

2).  The Discipline Centered Design (Desain dengan Pendekatan 

Disiplin Ilmu). 

Desain kurikulum dengan pendekaan disiplin ilmu ini sama 

dengan desain kurikulum dengan pendekatan mata pelajaran, 

tetapi dengan kriteria yang lebih khusus yakni aplikasi kejuruan. 

3).  Broad Field Design (Desain dengan Cakupan Luas). 

Desain kurikulum ini merupakan upaya penyempurnaan 

desain dengan pendekatan mata pelajaran dan pendekatan disiplin 

ilmu. Konsep ini dikembangkan dengan maksud menghilangkan 

kelemahan pada subject design dan discipline design yang 

dianggap belum bisa menghilangkan pemisah antar mata pelajaran 

yang serumpun. Diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap hubungan antar berbagai fenomena 

kehidupan.  

                                                           
24

 Ibid., hlm. 151. 
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4).  Learner-Centered Design (Desain Berpusat pada Pembelajar). 

Merupakan seatu pendekatan desain kurikulum yang 

menempatkan peserta didik pada posisi sentral. Desain ini 

dimaksudkan untuk mengembangkan bakat yang selaras dengan 

minat peserta didik. 

5).  Problem Centered Design (Desain yang Berpusat pada Masalah) 

Desain kurikulum berbasis masalah menempatkan peserta 

didik sebagai anggota masyarakat yang harus mampu memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi masyarakatnya demi kesejahteraan 

bersama. 

e. Implementasi Kurikulum 

Implementasi kurikulum adalah penerapan atau pelaksanaan 

program kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap 

sebelumnya, kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan dan 

pengelolaan, sambil senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situasi 

lapangan dan karakteristik peserta didik, baik perkembangan 

intelektual, emosional, serta fisiknya.
25

 

Dalam implementasi kurikulum mencakup tiga kegiatan pokok 

yakni:
26

 

1). Pengembangan program yang mencakup progam tahunan, program 

semester atau catur wulan, bulanan, mingguan dan harian. Selain 

itu juga ada program bimbingan konsling atau program remedial.  

                                                           
25

 Zainal Arifin, Konsep dan Model…, hlm. 238. 
26

 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan…, hlm. 238. 
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2). Pelaksnaan pembelajaran. Pada hakikatnya pembelajaran 

merupakan proses interaksi antara peserta didik dan 

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 

lebih baik. Dalam pembelajaan, tugas guru yang paling utama 

adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku bagi peserta didik. 

3). Evaluasi proses yang dilaksanakan sepanjang proses pelaksanaan 

kurikulum tiap semester serta penilaian akhir formatif dan sumatif 

mencakup penilaian keseluruhan secara utuh untuk keperluan 

evaluasi pelaksanaan kurikulum.  

2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyebutkan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”.
27

  

 

Istilah pendidikan dalam islam dikenal dengan menggunakan kata 

“al-tarbiyyah, at-ta‟lim, al-tadib dan ar-riyadhoh”. Masing-masing 

kata tersebut mempunyai makna yang berbeda karena perbedaan teks 

dan konteks kalimatnya. Walaupun dalam hal-hal tertentu memiliki 

                                                           
27

 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 
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kesamaan satu makna.
28

 Istilah agama dalam islam lebih kepada Addin, 

yang berarti agama Allah yang diturunkan sejak Nabi Adam „Alaihi 

salam sampai diutusnya Nabi Muhammad Saw. 

Sedangkan term Islam, secara bahasa berasal dari bahasa Arab 

salima yang kemudian dibentuk menjadi aslama. Kata Islam merpakan 

bentukan dari masdar (infinitif) dari kata aslama yang berarti berserah 

diri, selamat sentosa atau memelihara diri dari keadaan selamat.
29

 Dan 

istilah kata islam adalah agama yang diturunkan Allah swt. kepada 

Nabi Muhammad saw. melalui perantaraan malaikan jibril untuk 

mengatur kehidupan umat manusia.  

Pendidikan agama menurut Permenag No 16 tahun 2010 

menyebutkan bahwa pendidikan agama adalah pendidikan yang 

memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan 

keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, 

yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada 

semua jalur,jenjang dan jenis pendidikan.
30

 

Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam menurut Zakiah 

Darajat adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, 

yakni berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 

setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 

                                                           
28

 Muhaimin dan Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda, 1993), 

hlm. 127. 
29

 Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aseknya (Jakarta: UI Press, 1979), hlm. 

24.  

30
 Peraturan Menteri Agama No 16 tahun 2010 Pasal 1 
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mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 

menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu 

pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di 

dunia maupun di akherat kelak. 
31

 

Jadi, Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang seluruh 

komponen atau aspeknya didasarkan pada ajaran agama islam. visi, 

misi, tujuan, proses pembelajaran, pendidik, peserta didik, hubungan 

pendidik dan pesera didik, kurikulum, bahan ajar, sarana prasarana, 

pengelolaan, lingkungan dan aspek atau komponen pendidikan lainnya 

didasakan pada ajaran islam dari sumber utamanya yaitu al-Quran dan 

Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengejaran, pelatihan serta 

penggunaan pengalaman. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam disekolah/madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 

peserta didik tentang ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, 

berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi.
32

 

                                                           
31

 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 86. 
32

 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 16. 
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Menurut  Zakiah Darajat, tujuan pendidikan agama Islam yakni 

kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil artinya 

manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara 

wajar dan normal karena takwanya kepada Allah SWT. 
33

 

c. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 

Ada beberapa karakteristik pendidikan agama Islam menurut 

Muhaimin antara lain:
34

 

1). Pendidikan agama Islam berusaha menjaga akidah peserta didik 

agar tetap kokoh dalam situasi dan kondisi apapun. 

2). Pendidikan agama Islam berusaha menjaga dan memelihara ajaran 

dan nilai-nilai yang tertuang dan yang terkandung dalam al-Quran 

dan as-Sunnah serta otentisitas keduanya sebagai sumber utama 

ajaran Islam. 

3). Pendidikan agama Islam menonjolkan kesatuan iman, ilmu, dan 

amal dalam kehidupan keseharian. 

4). Pendidikan agama Islam berusaha membentuk dan 

mengembangkan kesalehan individu dan sekaligus kesalehan 

sosial.  

5). Pendidikan agama Islam menjadi lndasan moral dan etika dalam 

mengembangkan IPTEK dan budaya serta aspek-aspek kehidupan 

lainnya. 

                                                           
33

 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan…, hlm.29. 
34

 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2007), hlm. 123. 



22 

 

6). Substansi Pendidikan agama Islam mengandung entinitas-entinitas 

yang bersifat rasional dan supra-rasional. 

7). Pendidikan agama Islam berusaha menggali, mengembangkan, dan 

mengambil ibrah dari sejarah dan kebudayaan (peradaban) islam. 

8). Dalam beberapa hal, Pendidikan agama Islam mengandung 

pemahaman dan penafsiran yang beragam, sehingga memerlukan 

sikap terbuka dan toleran atau semangat ukhuwah islamiyah. 

3. Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

Dalam bidang pendidikan, kurikulum merupakan unsur penting 

dalam setiap bentuk dan model pendidikan manapun. Tanpa adanya 

kurikulum sulit rasanya bagi para perencana pendidikan untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang diselenggarakan.
35

 Kurikulum pendidikan agama 

Islam merupakan rancangan pendidikan dan pembelajaran yang berisi 

learning program (program pembelajaran), learning experience 

(pengalaman belajar) dan planned learning program (perencanaan 

program pembelajaran) pendidikan agama Islam yang akan diberikan 

kepada peserta didik agar dapat menjadi pribadi yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah swt.   

Menurut Peraturan Menteri Agama no. 16 tahun 2010, kurikulum 

pendidikan agama adalah seperangkat rencana dan tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan agama yang 
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mengacu pada standar isi dan standar kompetensi lulusan pendidikan 

agama Islam.
36

 

Kurikulum pendidikan agama disusun, dikembangkan dan di 

laksanakan oleh satuan pendidikan sesuai Standar Nasional Pendidikan.  

kurikulum pendidikan agama dikembangkan dengan memperhatikan 

potensi dan sumber daya lingkungan sekolah dan daerah. 
37

 

Implementasi kurikulum pendidikan agama Islam merupakan 

proses untuk melaksanakan ide, program atau seperangkat aktivitas 

pendidikan agama Islam dengan harapan terjadi pola pikir dan perilaku 

peserta didik menjadi lebih baik dan sesuai dengan tuntunan Allah Swt.
38

 

Dalam hal materi pembelajaran pendidikan agama Islam, sekolah 

juga dapat menambah muatan kurikulum berupa penambahan dan/atau 

pendalaman materi, serta penambahan jam pelajaran sesuai kebutuhan. Hal 

ini dipaparkan dalam Peraturan Menteri Agama no 16 tahun 2010 pasal 7 

ayat 3. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni 

mengadakan pengamatan langsung dengan obyek yang diteliti dan 

dilakukan pengumpulan data yang ditemukan dilapangan. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian kualitatif, yakni penelitian yang bersifat 
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deskriptif dengan menganalisis subyek yang akan di teliti seperti kegiatan 

dalam pengembangan kurikulum, proses perencanaan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran sampai pada evaluasi pembelajaran. Kegiatan 

penelitian ini dilakukan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. 

2. Subyek Penelitian 

Subyek merupakan sumber untuk memperoleh keterangan 

penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah subjek 

darimana data dapat diperoleh.
39

 Peneliti memperoleh data dari Informan. 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah: (1).  Ketua LPP Al Irsyad 

Al Islamiyyah Purwokerto, penulis memperoleh data tentang latar 

belakang di kembangkannnya kurikulum PAI Al Irsyad, desain kurikulum 

PAI Al Irsyad dan materi dalam kurikulum PAI Al Irsyaad. (2). Kepala 

SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, penulis memperoleh 

keterangan tentang keadaan sekolah, jumlah guru dan siswa dan prestasi 

sekolah. (3). Waka kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, 

penulis memperoleh data tentang proses implementasi kurikulum mulai 

dari perencanaan sampai evauasi, metode yang digunakan dalam 

pembelajaran PAI kurikulum Al Irsyad, (4). Guru PAI SMP Al Irsyad Al 

Islamiyyah Purwokerto, penulis memperoleh data tentang proses 

pembelajaran, metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI, 

problematika yang alami dan evaluasi pembelajaran. (5). Siswa SMP Al 
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Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, penulis memperoleh data tentang 

bagaimana proses pembelajaran PAI. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis 

dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah observasi partisipan dan dari segi 

instrumentasi data terstruktur yakni telah dirancang secara sistematis 

tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Penulis 

menggunakan metode observasi ini untuk melihat secara langsung 

tentang proses pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 

SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. Observasi dilakukan untuk 

mengamati kegiatan pembelajaran PAI yang di lakukan di kelas, 

kegiatan siswa seperti sholat berjamaah dan tadarus al-Quran. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan kepada informan dan mencatat atau merekam jawaban-

jawaban informan.
40

  

Penelitian dengan menggunakan wawancara mendalam 

digunakan sebagai metode utama pengumpulan data dan juga teknik 

recalling (ulangan) yakni menggunakan pertanyaan yang serupa 

tentang suatu hal secara langsung berkaitan dengan persoalan yang 
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diteliti guna memperoleh jawaban penelitian yang selanjutnya juga 

sama yaitu sebagai data yang sudah final. Adapun informan yang di 

wawancarai dalam penelitian ini adalah ketua LPP Al Irsyad Al 

Islamiyyah Purwokerto, kepala SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 

Purwokerto, waka kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 

Purwokerto, guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, tata 

usaha (TU) SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto dan siswa SMP 

Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subyek penelitian, tetapi melalui dokumen.
41

 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
42

 

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 

dan sebagainnya.
43

 

Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk melengkapi 

metode lain seperti observasi partisipatif, wawancara mendalam yang 
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dituliskan dalam catatan lapangan dan dokumen-dokumen tertulis 

seperti sejarah, visi misi dan tujuan, keadaan guru dan karyawan, 

sarana prasarana, jumlah barang dalam ruangan SMP Al Irsyad Al 

Islamiyyah Purwokerto. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk 

melihat implementasi kurikulum pendidikan agama Islam yang tercatat 

dalam program tahunan, program semester, silabus, RPP (rencana 

pelaksanaan pembelajaran), dan nilai siswa. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpuan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Analisis data di lakukan secara interaktif dan terus 

menerus sampai tuntas sehingga diperoleh data yang kredibel.
44

  

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini mengacu pada 

model Miles dan Huberman adalah sebagai berikut: 
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a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang kemudian disajikan dalam catatan 

lapangan (field note). 

Peneliti mengumpulkan data tentang kurikulum pendidikan 

agama Islam Al Irsyad dan implementasinya dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang disajikan dalam catatan lapangan. 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya semakin banyak, 

kompleks dan rumit maka perlu segera dilakukan analisis data melalui 

reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan. 

Data yang terkumpul dalam catatan lapangan, kemudian data 

tersebut dianalisis, disusun dan diolah data yang perlu digunakan dan 

tidak perlu digunakan sehingga data tersebut dapat dipahami 

maksudnya. 

c. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya menyajikan 

data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel dan grafik. 
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Melalui penyajian data, maka data dapat terorganisirkan, tersusun 

dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dibaca.  

Data yang telah direduksi, kemudian disajikan oleh penulis 

dalam poin-poin tentang kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad, 

implementasi kurikulum Pendidikan agama Islam Al Irsyad serta 

problematika dan hasil implementasi kurikulum PAI Al Irsyad. 

d. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didikung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Selanjutnya penulis melakukan penafsiran data yang berfungsi 

untuk menarik kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan dengan 

cara menggabungkan informasi dari hasil wawancara dengan 

informan, pengamatan didalam kelas dan pengumpulan dokumen-

dokumen yang dibutuhkan. 

5. Trianggulasi Data 

Trianggulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain, yang digunakan untuk 



30 

 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. Teknik 

trianggulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

trianggulasi sumber yang membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda.
45

 

Pengumpulan dan pengujian data dapat diakukan melalui ketua 

LPP Al Irsyad, kepala sekolah, waka kurikulum dan guru pendidikan 

agama Islam, dari keempat sumber tersebut kemudian data 

dideskripsikan dan dikategorikan mana data yang sama dan berbeda. 

Kemudian data tersebut dianalisis sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan digunakan untuk memepermudah isi yang ada 

dalam penelitian ini, maka penulis mensistematiskan penulisan sedemikian 

rupa sehingga menjadi satu kesatuan yang runtut. 

Sistematika dalam penulisan tesis ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

bagian awal bagian inti dan bagian akhir. Pada bagian awal terdiri dari 

halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas 

pembimbing, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran. Bagian 

tengah berisi uraian penelitian mulai dari pendahuluan sampai penutup yang 

termuat dalam bebtuk bab-bab yang menjadi satu kesatuan. Tesis ini terdiri 
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dari lima bab yang masing-masing terdiri dari beberapa sub bab yang 

menerangkan dari bab yang bersangkutan.  

Bab 1 berisi gambaran umum penulisan tesis yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian yang digunakan dan 

sistematika penulisan. 

Bab II berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang kurikulum 

pendidikan agama Islam Al Irsyad yang meliputi: latar belakang 

pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad, Tujuan 

kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad, materi kurikulum pendidikan 

agama Islam Al Irsyad dan metode pembelajaran kurikulum pendidikan agama 

Islam Al Irsyad.  

Bab III membahas hasil penelitian tentang implementasi kurikulum 

pendidikan agama Islam Al Irsyad yang terdiri dari perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

Bab IV berisi hasil pnelitian tentang problematika dan hasil yang 

dicapai dari implementasi kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad yang 

meliputi problematika implementasi kurikulum Al Irsyad dan hasil yang 

dicapai. 

Bab V penutup yang menjadi bagian terakhir dalam penulisan tesis ini, 

berisi kesimpulan dan saran.  

Bagian akhir dari tesis ini berupa daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang terkait dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang implementasi 

kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad  di SMP Al Irsyad Al 

Islamiyyah Purwokerto, seperti yang telah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Desain kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad sama dengan 

kurikulum yang dibuat oleh pemerintah baik dalam kompetensi Inti 

maupun kompetensi dasar, namun dalam penjabaran indikatornya 

kurikulum PAI Al Irsyad lebih diperluas.  

2. Implementasi kurikulum PAI Al Irsyad dilakukan dengan tiga tahap yakni 

persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran. Dalam tahap persiapan pembelajaran guru membuat 

rancangan pembelajaran seperti Prota, Promes, Silabus dan RPP. LPP 

hanya meyiapkan Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar guru 

mengembangkan perangkat sendiri. Hal ini berbeda dengan kurikulum 

yang dibuat pemerintah yang mana Perangkat pembelajaran seperti prota, 

promes dan Silabus sudah di sediakan, guru hanya mengembangkan RPP.  

3. Problematika dalam implementasi kurikulum PAI Al Irsyad lebih kepada 

teknis pelaksanaan yakni menumbuhkan motivasi dan kesadaran siswa 

tanpa adanya pengawasan dari guru. Sedangkan hasil dari implementasi 

kurikulum PAI Al Irsyad dapat dilihat dari nilai siswa dalam mata 
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pelajaran PAI yang rata-rata diatas KKM. Selain itu, dapat dilihat dari 

pengamalan praktek ibadah harian seperti sholat tepat pada waktunya dan 

menghafal al-Quran. 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan tentang  implementasi 

kurikulum PAI Al Irsyad di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, penulis 

memberikan saran : 

1. Bagi pengembang kurikulum (LPP) Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 

untuk selalu memperbaharui kurikulum PAI yang telah dikembangkan 

agar selalu sesuai dengan perkembangan zaman. 

2. Bagi guru-guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto untuk lebih 

berinovasi dalam merancang pembelajaran baik itu dengan menggunakan 

media dan metode yang lebih bervariatif. 
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لآاله الا الله     
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dalam memposisikan rasulullah 
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pelajaran 

2 x 

pertemuan 

.6 
Iman kepada hari 

Kiamat 

- Penjelasan terjadinya kiamat 

- Penjelasan tentang nama, 

tanda-tanda dan macam-

macamnya 

- Kejadian-kejadian setelah 

kiamat 
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pelajaran 

2 x 

pertemuan 
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mati 

- Penjelasan tentang alam 
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mati 
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Akhir 
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menurut Al Quran dan As 

Sunnah 
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  Jumlah 
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BAB 1 


PENDAHULUAN 


 


 


A. Latar Belakang Masalah 


Keberhasilan suatu bangsa dapat tercermin dari sistem pendidikannya, 


pendidikan memiliki peran penting, tidak hanya sebagai pengajaran dan 


pelatihan tapi sebagai aktivitas dan fenomena. Pendidikan sebagai aktivitas 


berarti upaya sadar yang dirancang untuk membantu seseorang, sekelompok 


orang dalam mengembangkan pandangan hidup (bagaimana orang menjalani 


hidup dan kehidupannya), sikap hidup dan keterampilan hidup baik yang 


bersifat manual, mental maupun sosial. Dan dalam konteks pendidikan islam 


berarti pandangan hidup, sikap dan keterampilan hidup tersebut harus 


bernafaskan ajaran islam yang bersumber dalam al-Quran dan Sunnah. 


Untuk mencapai tujuan pendidikan, perlu adanya pembenahan sistem 


pendidikan di indonesia, dan yang pertama harus dibenahi adalah 


kurikulumnya, karena kurikulum merupakan salah satu unsur yang akan 


menentukan berhasil atau tidaknya suatu proses pendidikan.
1
  


Kurikulum merupakan inti dari bidang pendidikan dan memiliki 


pengaruh terhadap seluruh kegiatan pendidikan. kurikulum sebagai rancangan 


pendidikan mempunyai kedudukan yang sentral dan strategis dalam seluruh 


proses pendidikan. Untuk itu, lembaga pendidikan atau sekolah harus mampu 


                                                           
1
 Juwariyah, “Kurikulum Ideal Antara Cita dan Realita”, Jurnal Pendidikan Agama Islam 


Vol. 1. No.2. 2004. hlm. 193.  
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mengembangkan kurikulum yang disesuaikan dengan tujuan pendidikan 


nasional. 


Dalam kurikulum terdapat berbagai mata pelajaran, salah satunya 


adalah pendidikan agama Islam. Dalam konteks NKRI yang notabene Negara 


dengan mayoritas beragama Islam seharusnya pendidikan agama Islam 


menjadi dasar untuk mata pelajaran yang lain, mata pelajaran pendidikan 


agama Islam seharusnya mendapatkan waktu yang proposional, bukan hanya 


di sekolah-sekolah Islam tetapi juga sekolah umum. Kurikulum Pendidikan 


Agama Islam yang dinuat oleh pemerintah, kedalaman materi pendidikan 


agama Islam masih bersifat umum. Dalam proses pembelajaran, materi 


pendidikan agama Islam masih juga kurang di minati karena materi yang 


diajarkan lebih banyak kepada hafalan sehingga pembelajaranya kurang 


menyenangkan. Nilai-nilai yang terkandung dalam mata pelajaran pendidikan 


agama Islam masih dalam ranah kognitif, belum kepada aspek afektif yakni 


pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh, tawuran pelajar 


dari tahun ke tahun semakin meningkat pelakunya bukan lagi pelajar SMA 


dan mahasiswa bahkan pelajar SMP juga ikut dalam aksi tersebut. Dari 


penelitian yang dilakukan oleh KPAI penyebab tawuran ini selain factor 


psikologis, keluarga yang kurang harmonis dan lingkungan yang kurang baik, 


kurikulum yang padat juga disebut-sebut sebagai salah satu faktor tawuran 


antar pelajar.
2
 


                                                           
2
 https://www.kpai.go.id/artikel/tawuran-pelajar-memprihatinkan-dunia-pendidikan/ 
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SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto merupakan salah satu 


lembaga pendidikan yang mengembangkan sistem pendidikannya. Sekolah ini 


dikelola oleh Lajnah Pendidikan dan Pengajaran (LPP) Al Irsyad Al 


Islamiyyah. Dalam bidang kurikulum, SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 


Purwokerto mengembangkan dan mengaplikasikan kurikulum pendidikan 


agama Islam tersendiri yang berbeda dengan sekolah-sekolah lain. Selain itu, 


sekolah yang menamakan dirinya sebagai sekolah para juara ini telah menjadi 


salah satu sekolah favorit di kabupaten banyumas yang selalu menjadi sekolah 


terbaik peringkat ke 5 di Kabupaten Banyumas.
3
 


Pada bulan April 2015, kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad 


telah disahkan menjadi kurikulum nasional untuk sekolah-sekolah Al Irsyad di 


seluruh Indonesia.  Kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad merupakan 


kurikulum yang dikembangkan dari kurikulum nasional dan kurikulum Al 


Irsyad sehingga terbentuk kurikulum yang inovatif dan terbuka. Kurikulum ini 


bertujuan untuk lebih memurnikan ajaran agama islam secara langsung dari al-


Quran dan hadis. 
4
 


Pembelajaran yang dilakukan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 


Purwokerto dari pengamatan penulis berjalan ineraktif dan cukup 


menyenangkan. Hal ini, terlihat dari antusiasme siswa yang bertanya dan   


menjawab pertanyaan. Dalam mata pelajaran akidah di kelas VII Al Haqqah 


                                                           
3
 Dokumentasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, diakses tanggal 4 September 


2015 
4
 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi 


Palupi, S.TP., tanggal 13 Oktober 2015. 
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dengan materi fitrah manusia, guru menggunakan media audio visual yang 


menarik berupa video tentang bencana alam.
5
 


Dari pemaparan diatas, hal tersebut yang mendasari penulis ingin 


melakukan penelitian mengenai desain kurikulum pendidikan agama Islam Al 


Irsyad, bagaimana implementasi kurikulum mata pelajaran pendidikan agama 


Islam Al Irsyad dan apa problematika dan bagaimana hasil yang dicapai dari 


implementasi kurikulum pendidikan agama Islam di SMP Al Irsyad Al 


Islamiyyah Purwokerto.  


B. Rumusan Masalah 


Berdasarkan pemikiran dan latar belakang masalah diatas, penulis 


dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 


1. Bagaimana desain kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad? 


2. Bagaiamana implementasi kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad di 


SMP Al Irsyad  Al Islamiyyah Purwokerto? 


3. Apa problemetika dan bagaimana hasil dari implementasi kurikulum 


pendidikan agama Islam Al Irsyad? 


C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 


1. Tujuan Penelitian 


Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini untuk 


mendeskripsikan: 


                                                           
5
 Observasi pendahuluan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto kelas VII Al Haqqah, 


tanggal 13 Oktober 2015. 
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a. Desain kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad yang terdiri dari 


latar belakang pengembangan kurikulum, pendekatan, komponen 


kurikulum dan rancangan kurikulum. 


b. Implementasi kurikulum pendidikan agama Islam Al Irasyad yang 


meliputi rancangan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode, 


media dan evaluasi pembelajaran. 


c. Problematika dan hasil dari implementasi kurikulum pendidikan agama 


Islam Al Irsyad. 


2. Manfaat Penelitian 


Penelitian tentang implementasi kurikulum pendidikan agama Islam 


Al Irsyad ini diharapakan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun 


praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai salah satu 


informasi yang digunakan sebagai pijakan dalam pengembangan 


kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah menengah pertama. 


Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 


a. Bagi pengelola pendidikan, penelitian ini bermanfaat sebagai inspirasi 


untuk mengembangkan lembaga pendidikannya. 


b. Bagi penyusun kurikulum, penelitian ini bermanfaat sebagai referensi 


dalam mengembangkan kurikulum khususnya kerikulum pendidikan 


agama Islam. 


c. Bagi sekolah, kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad sebagai 


daya tarik tersendiri dalam mengembangkan lembaga pendidikan. 
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D. Kajian Pustaka 


Penelitian tentang implementasi kurikulum pendidikan agama Islam Al 


Irsyad, sampai saat ini belum penulis temukan tetapi penelitian-penelitian 


mahasiswa UIN Sunan Kalijaga tentang kurikulum pendidikan agama Islam 


sudah banyak penulis temukan diantaranya: 


Pertama, Disertasi Rahmat Raharjo, M,Pd.I. yang berjudul 


“Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada SMA di 


Kabupaten Purworejo”. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa adanya 


hubungan positif antara guru PAI dalam mengembangkan kurikulum yakni 


kreatifitas guru PAI dalam mengembangkan kurikulum akan diikuti dengan 


meningkatnya profesionalisme guru dalam melaksanakan pemblajaran dan 


penilaian hasil belajar.
6
 


Kedua, Tesis Sumiyati, S.Pd.I. yang berjudul “Analisis Kurikulum 


Pendidikan Inklusi dan Implementasinya di Taman Kanak-kanak (TK) Rumah 


Citta Yogyakarta”. Penelitinnya menyebutkan bahwa kurikulum yang di 


terapkan dibuat oleh tim pembuat kurikulum Rumah Citta dengan muatan-


muatan nilai gender, insklusivitas, multikultur, berpusat pada anak 


berkebutuhan khusus (ABK) dengan memodifikasi kurikulum regular, 


menganut model kurikulum insklusi yang dikemukakan oleh NS. Vijaya KN.
7
 


                                                           
6
 Rahmat Raharjo, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada SMA di 


Kabupaten Purworejo, Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 


hlm. 277. 
7
 Sumiyati, Analisis Kurikulum Pendidikan Inklusi dan Implementasinya di Taman 


Kanak-kanak (TK) Rumah Citta Yogyakarta, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 


Yogyakarta, 2011. hlm.vi. 
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Ketiga, Tesis yang berjudul “Implementasi Kurikulum Terintegrasi SD 


Islam Ta‟allumul Huda Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes” karya Moch. 


Aris Fahmi, S.Pd.I. menunjukan bahwa kurikulum yang diterapkan di SD 


Islam Ta’allumul Huda Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes menggunakan 


KTSP, namun berbeda berbeda dengan kurikulum KTSP yang diterapkan oleh 


madrasah dan sekolah dasar pada umumnya yakni berusaha menggabungkan 


antara kurikulum yang dipakai madrasah ibtidaiyah dan sekolah dasar.
8
 


Keempat, Tesis Mardiyatun yang berjudul “Implementasi Kurikulum 


Pendidikan Agama Islam berbasis Kompetensi di SMA N 2 Wates Kulon 


Progo”. Dari hasil penelitiannya diungkap bahwa implementasi proses 


pembelajaran terdiri dari tiga tahap yakni membuat perencanaan, 


melaksanakan program, dan melaksanakan evaluasi dalam pembelajaran 


pendidikan agama Islam yang sudah cukup baik dalam menerapkan kurikulum 


berbasis kompetensi.
9
 


Kelima, Tesis Hurin I’en Mahmudah, S.Pd.I. yang berjudul 


“Implementasi Kurikuum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 


dalam meningkatkan Mutu Pembelajaran di SDN Dinoyo 2 Malang”. Hasil 


penelitinya menunjukan implementasi kurikulum 2013 mata pelajaran 


pendidikan agama Islam di di SDN Dinoyo 2 Malang sudah dilaksanakan pada 


semester pertama tahun pelajaran 2013/2014. Dengan implementasi kurikulum 


                                                           
8
 Aris Fahmi, Implementasi Kurikulum Terintegrasi SD Islam Ta‟allumul Huda Kecamatan 


Bumiayu Kabupaten Brebes. Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 


hlm. vi. 
9
 Mardiyatun, Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi di 


SMA N 2 Wates Kulon Progo, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 


Hlm. vii 
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2013 guru dan siswa di tuntut aktif dan inovatif dan pengembangan karakter 


yang sudah di integrasikan dalam semua mata pelajaran.
10


 


Dari kelima penelitian yang ada, perbedaan penelitian ini adalah 


penelitian sumiyati dan Moch. Aris Fahmi adalah penelitian ini membahas 


kurikulum pendidikan agama Islam SMP yang berbeda dengan sekolah lain. 


Perbedaan dengan penelitian Mardiyatun adalah meneliti kurikulum berbasis 


kompetensi, penelitian Hurin I’en Mahmudah meneliti kurikulum 2013 


sedangkan penelitian ini meneliti tentang kurikulum Al Irsyad. Dan dengan 


Disertasi Rahmat Raharja, meneliti tentang kreativitas guru SMA di 


Kabupaten Purworejo dalam mengembangkan kurikulum pendidikan agama 


Islam sedangkan penelitian ini meneliti tentang pengembangan kurikulum 


pendidikan SMP yang dikembangkan sendiri oleh Lajnah Pendidikan dan 


Pengajaran Al Irsyad. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 


meneliti tentang kurikulum. 


E. Kerangka Teoritik 


1. Kurikulum 


a. Pengertian Kurikulum 


Secara etimologis istilah kurikulum (curriculum) berasal dari 


bahasa Yunani yaitu curir yang artinya pelari dan curere yang berarti 


tempat. Istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga, terutama dalam 


bidang atletik pada zaman Romawi kuno di Yunani. Dan dalam bahasa 


                                                           
10


 Hurin I’en Mahmudah, Implementasi Kurikuum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 


Agama Islam dalam meningkatkan Mutu Pembelajaran di SDN Dinoyo 2 Malang, Tesis Program 


Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. hlm. Vii. 
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prancis istilah kurikulum berasal dari kata courier yang berarti berlari 


(to run). Kurikulum berarti suatu jarak yang harus ditempuh olh 


seorang pelari dari garis start sampai finish ntuk memperoleh medali 


atau penghargaan. Jarak yang harus ditempuh tersebut kemudian 


diubah menjadi program sekolah dan semua orang yang terlibat 


didalamnya. Program tersebut berisi mata pelajaran-mata pelajaran 


yang harus ditempuh atau diselesaikan peserta didik disekolah untuk 


memperoleh ijasah.
11


 


Menurut Oemar Hamalik, pengertian kurikulum adalah jangka 


waktu pendidikan yang harus diempuh oleh siswa yang bertujuan 


untuk memperoleh ijasah.
12


 


Undang-undang no 20 tahun 2003, kurikulum adalah 


seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 


pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 


kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
13


 


Hilda Taba menyebutkan a Curriculum is a plan for learning: 


therefore, what is known about the learning process and the 


development of the individual has bearing on the shaping of a 


curriculum. Kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan untuk 


                                                           
11


 Zaenal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja 


Rosdakarya, 2014), hlm. 2. 
12


 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran … hlm. 16. 
13


 Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 







10 


 


pelajaran anak, maka pembentukan kurikulum direncanakan untuk 


proses pembelajaran dan pengembangan individu.
14


 


Kurikulum juga dapat diartikan sebagai sebuah dokumen 


perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus dicapai, isi materi 


dan pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa, strategi dan cara 


yang dapat dikembangkan, evaluasi yang dirancang untuk 


mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuan, serta 


implementasi dari dokumen yang dirancang dalam bentuk nyata.
15


 


b. Landasan Pengembangan Kurikulum 


Landasan pengembangan kurikulum pada hakikatnya 


merupakan faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam 


mengembangan kurikulum suatu lembaga pendidikan. 


1). Landasan Filosofis 


Filsafat merupakan salah satu fondasi kurikulum yang 


memandu pendidik merancang, melaksanakan dan 


mengembangkan kurikulum sekolah. Kurikulum yang tanpa di 


dasarkan filsafat cenderung mudah di pengaruhi stakeholder 


pendidikan menuruti kepentingan pribadi atau kelompok masing-


masing.
16


 


 


                                                           
14


 Hilda Taba, Curiculum Development…, hlm. 11. 
15


 Sariono, “Kurikulum 2013:Kurikulum Generasi Emas”, E-Jurnal Dinas Pendidikan 


Kota Surabaya. Vol. 3, 2013. hlm.2. 
16


 Mohamad Ansyar, Kurikulum: Hakikat, Fondasi, Desain dan Pengembangan (Jakarta: 


Kencana Prenadamedia group, 2015), hlm. 105. 
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2). Landasan Historis 


Dalam mengembangkan kurikulum harus memperhatikan 


aspek historis yakni perubahan yang terjadi dapat dijadikan sebagai 


landasan dalam mendesain kurikulum untuk menyiapkan anak agar 


dapat hidup di masyarakat yang cepat berubah (a changing 


society). 


3). Landasan Sosiologis 


Terjadinya perubahan atau perkembangan sosial selalu 


berdampak pada pendidikan dan juga pada pemangku pendidikan 


termasuk pendidik dan pengembang kurikulum. Kurikulum yang 


didesain harus mempersiapkan siswa menghadapi kehidupan di 


masyarakat multikultural, kemajuan ilmu pengetahuan dan 


teknologi serta tantangan kehidupan masa depan yang cepat 


berubah.
17


 


4). Landasan Psikologis 


Sekolah berfungsi menciptakan lingkungan belajar bagi para 


siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, sekolah 


perlu menyusun suatu program yang tepat dan serasi, sehingga 


memungkinkan para siswa melakukan kegiatan belajar secara 


efisien dan berhasil. Itulah mengapa persoalan psikologi perlu 


mendapat perhatian dalam pembinaan dan pengembangan 


kurikulum. Hal ini pula yang menyebabkan perbedaan kurikulum 


                                                           
17


 Ibid…, hlm.171. 
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dalam jenjang pendidikan, karena sifat dan kegiatan belajar 


tersebut sejalan dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhan 


siswa, sejak Taman Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi.
18


 


5). Teori Belajar 


Dalam pengembangan kurikulum harus memperhatikan teori 


belajar karena: (1). Kurikulum yang yang direncanakan harus 


bersifat luwes (fleksibel) dan menyediakan suatu program yang 


luas guna pengembangan berbagai pengalaman belajar. (2). 


Kurikulum harus dikembangkan berdasarkan latar belakang siswa 


dan keseluruhan lingkungannya, agar pengalaman belajar yang 


diperolehnya mempunyai makna dan tujuan. (3). Pengembangan 


kurikulum hendaknya memberikan pengalaman yang serasi dengan 


kebutuhan penyesuaian diri dan mengembangkan kepribadian yang 


terintegrasi. (4). Kurikulum disusun dan dilaksanakan dengan 


memperhatikan kesiapan para siswa, karena hal ini mempengarui 


proses pendidikan. (5). Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum 


hendaknya memungkinkan partisipasi aktif dan tanggung jawab 


para siswa, baik secara perorangan maupun kelompok. (6). 


Penyusunan kurikulum hendaknya terdiri atas unit-unit yang luas 


dan menyeluruh, serta memuadukan pola pengalaman yang 


bermakna dan bertujuan. (7). Dalam proses penyusunan dan 


pelaksanaan kurikulum, hendaknya diberikan serangkaian 


                                                           
18


 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum… hlm.105. 







13 


 


pengalaman, yang melibatkan para guru dan siswa secara bersama, 


sehingga akan mendorong keberhasilan para siswa. (8). 


Penyusunan kurikulum hendaknya disertai dengan kegiatan 


evaluasi, faktor penting yang mempengaruhi proses dan hasil 


pendidikan.
19


  


c. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum 


Pengembangan kurikulum berdasarkan prinsip-prinsip sebagai 


berikut:
20


 


1). Prinsip Berorientasi pada Tujuan 


Pengembangan kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan 


tertentu, yang bertitik tolak dari tujuan pendidikan nasional. Tujuan 


kurikulum merupakan penjabaran dari upaya untuk mencapai 


tujuan satuan dan jenjang pendidikan tertentu. 


2). Prinsip Relevansi (Kesesuaian) 


Pengembangan kurikulum yang meliputi tujuan, isi, dan sistem 


penyampaian harus relevan (sesuai) dengan kebutuhan dan keadaan 


masyarakat, tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa, serta 


sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 


3). Prinsip Efisiensi dan Efektifitas 


Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan segi 


efisiensi dalam pendayagunaan dana, waktu, tenaga dan sumber-


sumber yang tersedia agar dapat mencapai hasil yang optimal.  


                                                           
19


 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan…, hlm. 112. 
20


 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran…, hlm.30-32. 
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4). Prinsip Fleksibilitas (Keluwesan) 


Kurikulum yang luwes mudah disesuaikan, diubah, dilengkapi 


atau dikurangi berdasarkan tuntunan dan keadaan ekosistem dan 


kemampuan setempat, jadi tidak stastis dan kaku. 


5). Prinsip Berkesinambungan (Kontinuitas) 


Kurikulum disusun secara berkesinambungan, artinya bagian-


bagian, aspek-aspek, materi dan bahan kajian disusun secara 


berurutan, tidak terlepas-lepas, melainkan satu sama lain memiliki 


hubungan fungsional yang bermakna, sesuai dengan jenjang 


pendidikan, struktur dalam satuan pendidikan dan tingkat 


perkembangan siswa. 


6). Prinsip Keseimbangan 


Penyusunan kurikulum supaya memperhatikan keseimbangan 


secara proporsional dan fungsional antara berbagai program dan 


sub-program, antara semua mata pelajaran dan antara aspek-aspek 


perilaku yang ingin dikembangkan. Keseimbangan juga perlu 


diadakan antara teori dan prakek, antara unsur-unsur keilmuan 


sains, sosial, humaniora, dan keilmuan perilaku.  


7). Prinsip Keterpaduan 


Kurikulum dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prinsip 


keterpaduan. Perencanaan terpadu bertitik tolak dari masalah atau 


topik dan konsistensi antara unsur-unsurnya. Pelaksanaan terpadu 
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dengan melibatkan semua pihak, baik dilingkungan sekolah 


maupun pada tingkat intersektoral.  


8). Prinsip Mutu 


Pengembangan kurikulum berorientasi pada pendidikan mutu 


dan mutu pendidikan. pendidikan mutu berarti pelaksanaan 


pembelajaran yang bermutu, sedang mutu pendidikan berorientasi 


pada hasil pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang bermutu 


ditentukan oleh derajat mutu guru, kegiatan belajar mengajar, 


peralatan/media yang bermutu. 


d. Desain Kurikulum 


Desain kurikulum dapat didefinisikan sebagai rencana atau 


susunan dari unsur-unsur kurikulum yang terdiri atas tujuan, isi, 


pengalaman belajar dan evaluasi.
21


 Desain kurikulum menyusun 


rancangan atau menyusun model kurikulum sesuai dengan visi misi 


sekolah.
22


 Desain kurikulum merupakan suatu bagian penting 


pendidikan karena desain merupakan suatu proses perencanaan dan 


pengembangan kurikulum yang memuat konsep, yang bukan saja 


berdasarkan teori, tetapi juga prinsip operasional desain, sebagai 


pedoman pelaksanaan pendidikan untuk mencapai tujuan yang di 


inginkan.
23


 


                                                           
21


 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam, dari Normatif-Filosofis ke 


Praktis (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 149. 
22


 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran…, hlm. 63. 
23


 Mohamad Ansyar, Kurikulum: Hakikat, Fondasi…, hlm.261. 
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Terdapat berbagai model desain kurikulum diantaranya:
24


 


1). Subject Centered Design (Desain dengan Pendekatan Mata 


Pelajaran) 


Dalam desain ini, pilihan materi pelajaran difokuskan pada 


penggunaan sejumlah mata pelajaran atau mata kuliah sebagai 


dasar pengorganisasian pada arah horizontal dan vertikal sehingga 


pengorganisasian komponen lainnya (tujuan, metode dan evaluasi) 


disesuaikan dengan pengorganisasian materi pelajaran. 


2).  The Discipline Centered Design (Desain dengan Pendekatan 


Disiplin Ilmu). 


Desain kurikulum dengan pendekaan disiplin ilmu ini sama 


dengan desain kurikulum dengan pendekatan mata pelajaran, 


tetapi dengan kriteria yang lebih khusus yakni aplikasi kejuruan. 


3).  Broad Field Design (Desain dengan Cakupan Luas). 


Desain kurikulum ini merupakan upaya penyempurnaan 


desain dengan pendekatan mata pelajaran dan pendekatan disiplin 


ilmu. Konsep ini dikembangkan dengan maksud menghilangkan 


kelemahan pada subject design dan discipline design yang 


dianggap belum bisa menghilangkan pemisah antar mata pelajaran 


yang serumpun. Diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 


peserta didik terhadap hubungan antar berbagai fenomena 


kehidupan.  


                                                           
24


 Ibid., hlm. 151. 
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4).  Learner-Centered Design (Desain Berpusat pada Pembelajar). 


Merupakan seatu pendekatan desain kurikulum yang 


menempatkan peserta didik pada posisi sentral. Desain ini 


dimaksudkan untuk mengembangkan bakat yang selaras dengan 


minat peserta didik. 


5).  Problem Centered Design (Desain yang Berpusat pada Masalah) 


Desain kurikulum berbasis masalah menempatkan peserta 


didik sebagai anggota masyarakat yang harus mampu memecahkan 


masalah-masalah yang dihadapi masyarakatnya demi kesejahteraan 


bersama. 


e. Implementasi Kurikulum 


Implementasi kurikulum adalah penerapan atau pelaksanaan 


program kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap 


sebelumnya, kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan dan 


pengelolaan, sambil senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situasi 


lapangan dan karakteristik peserta didik, baik perkembangan 


intelektual, emosional, serta fisiknya.
25


 


Dalam implementasi kurikulum mencakup tiga kegiatan pokok 


yakni:
26


 


1). Pengembangan program yang mencakup progam tahunan, program 


semester atau catur wulan, bulanan, mingguan dan harian. Selain 


itu juga ada program bimbingan konsling atau program remedial.  


                                                           
25


 Zainal Arifin, Konsep dan Model…, hlm. 238. 
26


 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan…, hlm. 238. 
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2). Pelaksnaan pembelajaran. Pada hakikatnya pembelajaran 


merupakan proses interaksi antara peserta didik dan 


lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 


lebih baik. Dalam pembelajaan, tugas guru yang paling utama 


adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 


perubahan perilaku bagi peserta didik. 


3). Evaluasi proses yang dilaksanakan sepanjang proses pelaksanaan 


kurikulum tiap semester serta penilaian akhir formatif dan sumatif 


mencakup penilaian keseluruhan secara utuh untuk keperluan 


evaluasi pelaksanaan kurikulum.  


2. Pendidikan Agama Islam 


a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 


Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 


Nasional, menyebutkan bahwa: 


“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 


suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 


mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 


keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 


serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 


negara”.
27


  


 


Istilah pendidikan dalam islam dikenal dengan menggunakan kata 


“al-tarbiyyah, at-ta‟lim, al-tadib dan ar-riyadhoh”. Masing-masing 


kata tersebut mempunyai makna yang berbeda karena perbedaan teks 


dan konteks kalimatnya. Walaupun dalam hal-hal tertentu memiliki 


                                                           
27


 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 
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kesamaan satu makna.
28


 Istilah agama dalam islam lebih kepada Addin, 


yang berarti agama Allah yang diturunkan sejak Nabi Adam „Alaihi 


salam sampai diutusnya Nabi Muhammad Saw. 


Sedangkan term Islam, secara bahasa berasal dari bahasa Arab 


salima yang kemudian dibentuk menjadi aslama. Kata Islam merpakan 


bentukan dari masdar (infinitif) dari kata aslama yang berarti berserah 


diri, selamat sentosa atau memelihara diri dari keadaan selamat.
29


 Dan 


istilah kata islam adalah agama yang diturunkan Allah swt. kepada 


Nabi Muhammad saw. melalui perantaraan malaikan jibril untuk 


mengatur kehidupan umat manusia.  


Pendidikan agama menurut Permenag No 16 tahun 2010 


menyebutkan bahwa pendidikan agama adalah pendidikan yang 


memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan 


keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, 


yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada 


semua jalur,jenjang dan jenis pendidikan.
30


 


Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam menurut Zakiah 


Darajat adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, 


yakni berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 


setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 


                                                           
28


 Muhaimin dan Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda, 1993), 


hlm. 127. 
29


 Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aseknya (Jakarta: UI Press, 1979), hlm. 


24.  


30
 Peraturan Menteri Agama No 16 tahun 2010 Pasal 1 
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mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 


menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu 


pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di 


dunia maupun di akherat kelak. 
31


 


Jadi, Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang seluruh 


komponen atau aspeknya didasarkan pada ajaran agama islam. visi, 


misi, tujuan, proses pembelajaran, pendidik, peserta didik, hubungan 


pendidik dan pesera didik, kurikulum, bahan ajar, sarana prasarana, 


pengelolaan, lingkungan dan aspek atau komponen pendidikan lainnya 


didasakan pada ajaran islam dari sumber utamanya yaitu al-Quran dan 


Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengejaran, pelatihan serta 


penggunaan pengalaman. 


b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 


Pendidikan agama Islam disekolah/madrasah bertujuan untuk 


menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 


pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 


peserta didik tentang ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia 


muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, 


berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 


pendidikan yang lebih tinggi.
32
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 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 86. 
32


 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT 


Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 16. 
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Menurut  Zakiah Darajat, tujuan pendidikan agama Islam yakni 


kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil artinya 


manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara 


wajar dan normal karena takwanya kepada Allah SWT. 
33


 


c. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 


Ada beberapa karakteristik pendidikan agama Islam menurut 


Muhaimin antara lain:
34


 


1). Pendidikan agama Islam berusaha menjaga akidah peserta didik 


agar tetap kokoh dalam situasi dan kondisi apapun. 


2). Pendidikan agama Islam berusaha menjaga dan memelihara ajaran 


dan nilai-nilai yang tertuang dan yang terkandung dalam al-Quran 


dan as-Sunnah serta otentisitas keduanya sebagai sumber utama 


ajaran Islam. 


3). Pendidikan agama Islam menonjolkan kesatuan iman, ilmu, dan 


amal dalam kehidupan keseharian. 


4). Pendidikan agama Islam berusaha membentuk dan 


mengembangkan kesalehan individu dan sekaligus kesalehan 


sosial.  


5). Pendidikan agama Islam menjadi lndasan moral dan etika dalam 


mengembangkan IPTEK dan budaya serta aspek-aspek kehidupan 


lainnya. 
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6). Substansi Pendidikan agama Islam mengandung entinitas-entinitas 


yang bersifat rasional dan supra-rasional. 


7). Pendidikan agama Islam berusaha menggali, mengembangkan, dan 


mengambil ibrah dari sejarah dan kebudayaan (peradaban) islam. 


8). Dalam beberapa hal, Pendidikan agama Islam mengandung 


pemahaman dan penafsiran yang beragam, sehingga memerlukan 


sikap terbuka dan toleran atau semangat ukhuwah islamiyah. 


3. Kurikulum Pendidikan Agama Islam 


Dalam bidang pendidikan, kurikulum merupakan unsur penting 


dalam setiap bentuk dan model pendidikan manapun. Tanpa adanya 


kurikulum sulit rasanya bagi para perencana pendidikan untuk mencapai 


tujuan pendidikan yang diselenggarakan.
35


 Kurikulum pendidikan agama 


Islam merupakan rancangan pendidikan dan pembelajaran yang berisi 


learning program (program pembelajaran), learning experience 


(pengalaman belajar) dan planned learning program (perencanaan 


program pembelajaran) pendidikan agama Islam yang akan diberikan 


kepada peserta didik agar dapat menjadi pribadi yang beriman dan 


bertaqwa kepada Allah swt.   


Menurut Peraturan Menteri Agama no. 16 tahun 2010, kurikulum 


pendidikan agama adalah seperangkat rencana dan tujuan, isi dan bahan 


pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 


kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan agama yang 
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mengacu pada standar isi dan standar kompetensi lulusan pendidikan 


agama Islam.
36


 


Kurikulum pendidikan agama disusun, dikembangkan dan di 


laksanakan oleh satuan pendidikan sesuai Standar Nasional Pendidikan.  


kurikulum pendidikan agama dikembangkan dengan memperhatikan 


potensi dan sumber daya lingkungan sekolah dan daerah. 
37


 


Implementasi kurikulum pendidikan agama Islam merupakan 


proses untuk melaksanakan ide, program atau seperangkat aktivitas 


pendidikan agama Islam dengan harapan terjadi pola pikir dan perilaku 


peserta didik menjadi lebih baik dan sesuai dengan tuntunan Allah Swt.
38


 


Dalam hal materi pembelajaran pendidikan agama Islam, sekolah 


juga dapat menambah muatan kurikulum berupa penambahan dan/atau 


pendalaman materi, serta penambahan jam pelajaran sesuai kebutuhan. Hal 


ini dipaparkan dalam Peraturan Menteri Agama no 16 tahun 2010 pasal 7 


ayat 3. 


F. Metode Penelitian 


1. Jenis Penelitian 


Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni 


mengadakan pengamatan langsung dengan obyek yang diteliti dan 


dilakukan pengumpulan data yang ditemukan dilapangan. Penelitian ini 


termasuk jenis penelitian kualitatif, yakni penelitian yang bersifat 


                                                           
36


 Peraturan Menteri Agama No 16 tahun 2010 Pasal 1 ayat 3 
37


 Peraturan Menteri Agama No 16 tahun 2010 Pasal 7 ayat 1 dan 2 
38


 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam, dari Normatif-Filosofis ke 


Praktis (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 149. 







24 


 


deskriptif dengan menganalisis subyek yang akan di teliti seperti kegiatan 


dalam pengembangan kurikulum, proses perencanaan pembelajaran, 


kegiatan pembelajaran sampai pada evaluasi pembelajaran. Kegiatan 


penelitian ini dilakukan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. 


2. Subyek Penelitian 


Subyek merupakan sumber untuk memperoleh keterangan 


penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah subjek 


darimana data dapat diperoleh.
39


 Peneliti memperoleh data dari Informan. 


Adapun informan dalam penelitian ini adalah: (1).  Ketua LPP Al Irsyad 


Al Islamiyyah Purwokerto, penulis memperoleh data tentang latar 


belakang di kembangkannnya kurikulum PAI Al Irsyad, desain kurikulum 


PAI Al Irsyad dan materi dalam kurikulum PAI Al Irsyaad. (2). Kepala 


SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, penulis memperoleh 


keterangan tentang keadaan sekolah, jumlah guru dan siswa dan prestasi 


sekolah. (3). Waka kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, 


penulis memperoleh data tentang proses implementasi kurikulum mulai 


dari perencanaan sampai evauasi, metode yang digunakan dalam 


pembelajaran PAI kurikulum Al Irsyad, (4). Guru PAI SMP Al Irsyad Al 


Islamiyyah Purwokerto, penulis memperoleh data tentang proses 


pembelajaran, metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI, 


problematika yang alami dan evaluasi pembelajaran. (5). Siswa SMP Al 
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Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, penulis memperoleh data tentang 


bagaimana proses pembelajaran PAI. 


3. Teknik Pengumpulan Data 


a. Observasi 


Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis 


dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi yang dilakukan 


dalam penelitian ini adalah observasi partisipan dan dari segi 


instrumentasi data terstruktur yakni telah dirancang secara sistematis 


tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Penulis 


menggunakan metode observasi ini untuk melihat secara langsung 


tentang proses pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 


SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. Observasi dilakukan untuk 


mengamati kegiatan pembelajaran PAI yang di lakukan di kelas, 


kegiatan siswa seperti sholat berjamaah dan tadarus al-Quran. 


b. Wawancara (Interview) 


Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 


pertanyaan kepada informan dan mencatat atau merekam jawaban-


jawaban informan.
40


  


Penelitian dengan menggunakan wawancara mendalam 


digunakan sebagai metode utama pengumpulan data dan juga teknik 


recalling (ulangan) yakni menggunakan pertanyaan yang serupa 


tentang suatu hal secara langsung berkaitan dengan persoalan yang 
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diteliti guna memperoleh jawaban penelitian yang selanjutnya juga 


sama yaitu sebagai data yang sudah final. Adapun informan yang di 


wawancarai dalam penelitian ini adalah ketua LPP Al Irsyad Al 


Islamiyyah Purwokerto, kepala SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 


Purwokerto, waka kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 


Purwokerto, guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, tata 


usaha (TU) SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto dan siswa SMP 


Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. 


c. Dokumentasi 


Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 


langsung ditujukan pada subyek penelitian, tetapi melalui dokumen.
41


 


Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu bisa 


berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 


seseorang.
42


 


Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 


mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 


transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 


dan sebagainnya.
43


 


Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk melengkapi 


metode lain seperti observasi partisipatif, wawancara mendalam yang 
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dituliskan dalam catatan lapangan dan dokumen-dokumen tertulis 


seperti sejarah, visi misi dan tujuan, keadaan guru dan karyawan, 


sarana prasarana, jumlah barang dalam ruangan SMP Al Irsyad Al 


Islamiyyah Purwokerto. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk 


melihat implementasi kurikulum pendidikan agama Islam yang tercatat 


dalam program tahunan, program semester, silabus, RPP (rencana 


pelaksanaan pembelajaran), dan nilai siswa. 


4. Teknik Analisis Data 


Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 


pengumpuan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 


dalam periode tertentu. Analisis data di lakukan secara interaktif dan terus 


menerus sampai tuntas sehingga diperoleh data yang kredibel.
44


  


Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini mengacu pada 


model Miles dan Huberman adalah sebagai berikut: 
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a. Pengumpulan Data 


Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 


wawancara dan dokumentasi yang kemudian disajikan dalam catatan 


lapangan (field note). 


Peneliti mengumpulkan data tentang kurikulum pendidikan 


agama Islam Al Irsyad dan implementasinya dari hasil observasi, 


wawancara dan dokumentasi yang disajikan dalam catatan lapangan. 


b. Reduksi Data (Data Reduction) 


Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya semakin banyak, 


kompleks dan rumit maka perlu segera dilakukan analisis data melalui 


reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 


pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 


polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 


telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 


mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 


selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan. 


Data yang terkumpul dalam catatan lapangan, kemudian data 


tersebut dianalisis, disusun dan diolah data yang perlu digunakan dan 


tidak perlu digunakan sehingga data tersebut dapat dipahami 


maksudnya. 


c. Penyajian Data (Data Display) 


Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya menyajikan 


data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel dan grafik. 
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Melalui penyajian data, maka data dapat terorganisirkan, tersusun 


dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dibaca.  


Data yang telah direduksi, kemudian disajikan oleh penulis 


dalam poin-poin tentang kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad, 


implementasi kurikulum Pendidikan agama Islam Al Irsyad serta 


problematika dan hasil implementasi kurikulum PAI Al Irsyad. 


d. Verifikasi (Conclusion Drawing) 


Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau 


verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 


sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 


kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 


Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 


didikung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 


kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 


dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 


Selanjutnya penulis melakukan penafsiran data yang berfungsi 


untuk menarik kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan dengan 


cara menggabungkan informasi dari hasil wawancara dengan 


informan, pengamatan didalam kelas dan pengumpulan dokumen-


dokumen yang dibutuhkan. 


5. Trianggulasi Data 


Trianggulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 


yang memanfaatkan sesuatu yang lain, yang digunakan untuk 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. Teknik 


trianggulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 


trianggulasi sumber yang membandingkan dan mengecek balik derajat 


kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 


yang berbeda.
45


 


Pengumpulan dan pengujian data dapat diakukan melalui ketua 


LPP Al Irsyad, kepala sekolah, waka kurikulum dan guru pendidikan 


agama Islam, dari keempat sumber tersebut kemudian data 


dideskripsikan dan dikategorikan mana data yang sama dan berbeda. 


Kemudian data tersebut dianalisis sehingga menghasilkan suatu 


kesimpulan. 


G. Sistematika Penulisan 


Sistematika penulisan digunakan untuk memepermudah isi yang ada 


dalam penelitian ini, maka penulis mensistematiskan penulisan sedemikian 


rupa sehingga menjadi satu kesatuan yang runtut. 


Sistematika dalam penulisan tesis ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 


bagian awal bagian inti dan bagian akhir. Pada bagian awal terdiri dari 


halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas 


pembimbing, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran. Bagian 


tengah berisi uraian penelitian mulai dari pendahuluan sampai penutup yang 


termuat dalam bebtuk bab-bab yang menjadi satu kesatuan. Tesis ini terdiri 
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dari lima bab yang masing-masing terdiri dari beberapa sub bab yang 


menerangkan dari bab yang bersangkutan.  


Bab 1 berisi gambaran umum penulisan tesis yang meliputi latar 


belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 


kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian yang digunakan dan 


sistematika penulisan. 


Bab II berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang kurikulum 


pendidikan agama Islam Al Irsyad yang meliputi: latar belakang 


pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad, Tujuan 


kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad, materi kurikulum pendidikan 


agama Islam Al Irsyad dan metode pembelajaran kurikulum pendidikan agama 


Islam Al Irsyad.  


Bab III membahas hasil penelitian tentang implementasi kurikulum 


pendidikan agama Islam Al Irsyad yang terdiri dari perencanaan 


pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 


Bab IV berisi hasil pnelitian tentang problematika dan hasil yang 


dicapai dari implementasi kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad yang 


meliputi problematika implementasi kurikulum Al Irsyad dan hasil yang 


dicapai. 


Bab V penutup yang menjadi bagian terakhir dalam penulisan tesis ini, 


berisi kesimpulan dan saran.  


Bagian akhir dari tesis ini berupa daftar pustaka dan lampiran-lampiran 


yang terkait dalam penelitian ini. 
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BAB II 


DESAIN KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM AL IRSYAD 


 


A. Latar Belakang Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al 


Irsyad 


Indonesia merupakan Negara yang mayoritas penduduknya beragama 


Islam harus memiliki pemikiran tentang pentingnya pendidikan, terutama 


pendidikan yang akan diberikan kepada generasi penerus bangsa harus 


memiliki kualitas yang berorientasi pada dunia dan akherat.  


Dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan no 58 tahun 


2014 disebutkan bahwa latar belakang dikembangkanya kurikulum 2013 


(kurikulum pemerintah) pendidikan agama Islam dan budi pekerti adalah 


untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan serta membentuk sikap dan 


kepribadian peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam, yang dapat 


menselaraskan antra iman, Islam dan ihsan, yang diwujudkan dalam: 


1. Hubungan manusia dengan Allah Swt. 


2. Hubungan manusia dengan diri sendiri 


3. Hubungan manusia dengan sesama 


4. Hubungan manusia dengan lingkungan
1
 


Namun, kurikulum terbaru yang dibuat pemerintah ini belum sesuai 


dengan yang di inginkan dalam peraturan pemerintah, dari awal perencanaan, 


misalnya kurikulum yang terbaru yakn kurikulum 2013 tampaknya belum 


                                                           
1
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 58 Tahun 2014 







2 


 


terlalu siap untuk digunakan, hal ini terbukti dengan peraturan yang tidak jelas 


dan beberapa kali mengalami perubahan. 


Di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto sejak tahun ajaran 1999-


2000 Lajnah Pendidikan dan Pengajaran (LPP) Al Irsyad membentuk suatu 


tim pengembang kurikulum yang diketuai oleh Ibnu Rohi dan 5 orang guru 


yang berkompeten dalam tiap mata pelajaran PAI, membentuk suatu 


kurikulum tersendiri sesuai dengan visi misi dan tujuan sekolah dengan 


meningkatkan standar kompetensi dalam kurikulum nasional yang lebih 


berciri khas agama Islam.
2
  


Adapun visi misi dan tujuan SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 


adalah sebagai berikut: 


1. Visi Sekolah 


Menjadi Sekolah Islam Teladan dalam Akhlak Mulia, Berprestasi Tinggi 


dan Berjiwa Sosial yang  berlandaskan Aqidah Islamiyyah 


2. Misi Sekolah  


a. Melaksanakan pembiasaan amal saleh dan akhlaq mulia  


1). Sholat dhuha  


2). Tadarus Al Quran 


3). Shodaqoh  


4). 4 S (senyum, salam, sapa, santun) 


5). Tomat (tolong, maaf, terima kasih) 


b. Mewujudkan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan  
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1). Ketrampilan belajar  


2). Kecerdasan ganda  


3). Budaya bersih  


c. Mewujudkan suasana kekeluargaan dan ramah terhadap lingkungan 


1). Team Work yang solid 


2). Menjalin silaturahmi yang harmonis dengan steakholder 


3). Menumbuhkan sikap simpati dan empati 


d. Meningkatkan kreatifitas pembinaan siswa (akademik dan non 


akademik) 


3. Adapun Tujuan Sekolah adalah: 


a. Menerapkan manajemen mutu berbasis sistem sekolah (Quality Base 


School System) untuk menjamin proses belajar mengajar secara efektif 


dan integratif dengan nilai- nilai Islam. 


b. Mengembangkan sistem sekolah menuju standar nasional dan 


internasional. 


c. Menyelenggarakan pendidikan yang mengarahkan pada pembentukan 


kepribadian muslim melalui pembiasaan di sekolah secara terstruktur 


dan sistematis. 


d. Menyelenggarakan kegiatan belajar yang memanfaatkan seluruh 


sumber belajar untuk melayani seluruh kecerdasan ganda (fitrah) yang 


dimiliki oleh anak didik. 


e. Menyelenggarakan kegiatan belajar dan mengajar dengan pendekatan 


quantum.  
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f. Menyelenggarakan strategi rekayasa kurikulum dalam proses belajar 


mengajar untuk mencapai nilai UN terbaik: 


a. Ranking I Kabupaten (Negeri+Swasta) 


b. Ranking III Propinsi (Swasta). 


c. Ranking X Propinsi (Negeri+Swasta). 


Dalam kurikulum Al Irsyad perencanaan kurikulum sudah siap dan 


setiap tahunnya mengalami penyempurnaan sampai sekarang, bahkan 


kurikulum PAI SMP Al Irsyad Purwokerto menjadi kurikulum yang diadopsi 


oleh sekolah-sekolah Al Irsyad di Indonesia. Kurikulum PAI yang dibuat 


pemerintah tampaknya kurang memperhatikan kebutuhan siswa, karena 


kurikulum yang dikeluarkan masih bersifat global.. 


Dan alasan lain mengapa Al Irsyad mengembangkan kurikulum sendiri 


karena dalam muatan materi kurikulum pemerintah masih bersifat umum dan 


terkadang masih mengandung bid’ah. Sedangkan dalam kurikulum Al Irsyad, 


buku pelajaran (modul) dibuat langsung oleh LPP (Lajnah Pendidikan dan 


Pengajaran) sehingga lebih terjaga karena sumbernya berasal dari al-Quran 


dan hadis secara langsung.
3
 


Dalam pasal 7 Peraturan Pemerintah no 16 tahun 2010 disebutkan 


bahwa kurikulum pendidikan agama dikembangkan dengan memperhatikan 


potensi dan sumber daya lingkungan sekolah dan daerah. jadi, kurikulum 


pendidikan agama yang dikembangkan harus memperhatikan keadaan 
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lingkungan, baik itu peserta didik, pendidik, sarana prasarana dan kondisi 


daerah.  


Dalam mengembangkan kurikulum PAI Al Irsyad, para pengembang 


kurikulum juga memperhatikan hal tersebut yakni dengan memperhatikan 


kebutuhan siswa yang mana siswa dalam jenjeng sekolah menengah pertama 


(SMP) sangat membutuhkan bekal agama yang kuat, maka dari itu desain 


kurikulum PAI Al Irsyad lebih banyak pengembangan materi PAI. 


B. Tujuan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al Irsyad 


Sesuatu yang dirancang pasti memiliki tujuan, bagitu juga dengan 


kurikulum dibentuk, karena merupakan arah yang hendak di tuju dalam 


pendidikan.   


Dalam peraturan menteri agama no 16 tahun 2010, tujuan dari 


kurikulum pendidikan agama adalah untuk menjamin terselenggaranya 


pendidikan agama yang bermutu di sekolah. Jadi, pendidikan agama yang 


bermutu telah dijamin oleh pemerintah dalam peraturan tersebut.  


Menurut Mulyasa, kriteria mutu yang baik di sekolah memiliki 


beberapa indikator yang menunjukan bahwa sekolah sudah dikatakan bermutu. 


Indikatornya adalah lingkungan sekolah yang aman dan tertib, sekolah 


memiliki tujuan dan target mutu yang ingin dicapai, sekolah memiliki 


kepemimpinan yang kuat, adanya pengembangan staff sekolah yang terus 


sesuai dengan tuntunan IPTEK dan adanya pelaksanaan evaluasi yang terus 
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menerus terhadap berbagai aspek akademik dan administratif serta 


pemanfaatan hasilnya untuk penyempurnaan atau perbaikan mutu pendidikan.
4
 


Kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad dikembangkan untuk 


mewujudkan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan 


masyarakat agar dapat mengantisipasi perkembangan jaman dengan bekal 


fondasi agama yang kuat. 


Adapun tujuan dikembangkannya kurikulum pendidikan agama Islam 


Al Irsyad, berdasarkan wawancara dengan ketua tim pengembang kurikulum 


pendidikan agama Islam Al Irsyad dan waka kurikulum SMP Al Irsyad Al 


Islamiyyah Purwokerto adalah:
5
 


1. Sekolah Islam harus lebih berciri khas keislaman lebih banyak 


Yakni sekolah yang berbasis agama Islam harus membudayakan 


nuansa keislaman di sekolah. Materi atau mata pelajaran yang diajarkan 


juga harus memuat lebih banyak mata pelajaran yang berbasis Islam. 


2. Lebih memurnikan al-Quran dan Hadis 


Kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad dikembangkan 


sendiri oleh LPP dengan menggunakan sumber utama secara langsung 


yakni al-Quran dan hadis. Sehingga al-Quran dan Hadis yang ada dalam 


materi pelajaran lebih dapat di pertanggungjawabkan keasliannya.  


 


                                                           
44


 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yang Profesional (Bandung: PT Rosda Karya, 


2005), hlm. 85. 


5
 Wawancara dengan Ketua Pengembang Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al Irsyad, 


Ibnu Rohi dan Waka Kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi Palupi, S.TP., 


tanggal 13 Oktober 2015 dan 6 Februari 2016. 
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3. Pendidikan lebih linier 


Lajnah pendidikan dan pengajaran (LPP) Al Irsyad Al Islamiyyah 


menaungi pendidikan mulai dari TK, SD, SMP, SMA dan perguruan 


tinggi. Jadi kurikulum yang dikembangkan dibuat secara sistematis dan 


berkesinambungan dalam tiap jenjang pendidikan.  


Jadi, sekolah yang bermutu dapat diwujudkan melalui rancangan 


kurikulum yang baik, jika SMP Al Irsyad merancang kurikulumnya 


dengan bernuansa agama sedangkan kurikulum nasional merancangnya 


dengan standar mutu yang sudah ditetapkan. 


C. Materi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al Irsyad 


Dalam racangan kurikulum Nasional, untuk sekolah umum (SMP) 


materi PAI dijadikan satu yakni hanya mata pelajaran PAI dan untuk sekolah 


Madrasah Tsanawiyah (MTS) terdapat tiga mata pelajaran yakni Al Quran 


Hadis, Fiqih, Akidah Akhlak dan SKI (Tariqh). Alokasi waktu mata pelajaran 


PAI untuk sekolah umum (SMP) hanya 2 jam pelajaran seminggu dan untuk 


Madrasah Tsanawiyah (MTS) 8 jam pelajaran.  


Rancangan materi dalam kurikulum nasional adalah sebagai berikut: 


Tabel 5 


MATERI PAI 


KELAS VII 


KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 


1. Menghargai dan 


menghayati ajaran 


agama yang dianutnya 


1.1 Menghayati Al-Quran sebagai implementasi 


dari pemahaman rukun iman. 


1.2 Beriman kepada Allah SWT 


1.3 Beriman kepada malaikat Allah SWT 
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1.4 Menerapkan ketentuan bersuci dari hadas 


kecil dan hadas besar berdasarkan syariat 


Islam  


1.5 Menunaikan  shalat wajib berjamaah sebagai 


implementasi dari pemahaman rukun Islam 


1.6 Menunaikan shalat Jumat sebagai 


implementasi dari pemahaman Q.S. Al-


Jumu‘ah (62): 9 


1.7 Menunaikan shalat jamak qasar ketika 


bepergian jauh (musafir) sebagai 


implementasi dari pemahaman ketaatan 


beribadah 


2. Menghargai dan 


menghayati perilaku 


jujur, disiplin, 


tanggungjawab, peduli 


(toleransi, gotong 


royong), santun, 


percaya diri, dalam 


berinteraksi secara 


efektif dengan 


lingkungan sosial dan 


alam dalam jangkauan 


pergaulan dan 


keberadaannya 


2.1 Menghargai perilaku jujur sebagai 


implementasi dari pemahaman Q.S. Al-


Baqarah (2): 42 dan hadis terkait 


2.2 Menghargai perilaku hormat dan patuh 


kepada orang tua dan guru sebagai 


implementasi dari Q.S. Al-Baqarah (2): 83 


dan hadis terkait 


2.3 Menghargai perilaku empati terhadap sesama 


sebagai implementasi dari Q.S. An-Nisa (4): 


8 dan hadis terkait 


2.4 Menghargai perilaku ikhlas, sabar, dan 


pemaaf sebagai implementasi dari 


pemahaman Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al 


Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134, 


dan hadis terkait 


2.5 Menghargai perilaku amanah sebagai 


implementasi dari Q.S. Al-Anfal (8): 27 dan 


hadis terkait 


2.6 Menghargai perilaku istiqamah sebagai 
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implementasi dari pemahaman QS Al-Ahqaf 


(46): 13 dan hadis terkait 


2.7 Menghargai perilaku semangat menuntut ilmu 


sebagai implementasi dari pemahaman sifat 


Allah (Al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-


Bashir) dan Q.S. Al-Mujadilah (58): 11 dan 


Q.S. Ar-Rahman (55):33 serta hadis terkait 


2.8 Meneladani perjuangan Nabi Muhammad 


SAW periode Mekah dan Madinah 


2.9 Meneladani sikap terpuji khulafaurrasyidin 


3. Memahami 


pengetahuan (faktual, 


konseptual, dan 


prosedural) 


berdasarkan rasa ingin 


tahunya tentang ilmu 


pengetahuan, 


teknologi, seni, budaya 


terkait fenomena dan 


kejadian tampak mata 


3.1 Memahami makna al-Asmaul-Husna: Al-


’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir  


3.2 Memahami makna iman kepada malaikat 


berdasarkan dalil naqli 


3.3 Memahami kandungan Q.S. Al- Mujadilah 


(58): 11 dan Q.S. Ar-Rahman (55): 33 serta 


hadits terkait tentang menuntut ilmu. 


3.4 Memahami makna empati terhadap sesama 


sesuai kandungan Q.S. An-Nisa (4): 8 dan 


hadis terkait 


3.5 Memahami kandungan Q.S. An-Nisa (4) : 


146, Q.S. Al-Baqarah (2): 153, dan Q.S. Ali 


Imran (3): 134 serta hadis terkait tentang 


ikhlas, sabar, dan pemaaf 


3.6 Memahami makna amanah sesuai 


kandungan Q.S. Al-Anfal (8): 27 dan hadis 


terkait 


3.7 Memahami istiqamah sesuai kandungan 


Q.S. Al-Ahqaf (46): 13 dan hadis terkait 


3.8 Memahami ketentuan bersuci dari hadas 


besar berdasarkan ketentuan syari’at Islam 
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3.9 Memahami ketentuan shalat berjamaah 


3.10 Memahami ketentuan shalat Jumat 


3.11 Memahami ketentuan shalat Jamak Qasar 


3.12 Memahami sejarah perjuangan Nabi 


Muhammad SAW periode Mekah 


3.13 Memahami sejarah perjuangan Nabi 


Muhammad SAW periode  Madinah 


3.14 Mengetahui sikap terpuji khulafaurrasyidin 


4. Mencoba, mengolah, 


dan menyaji dalam 


ranah konkret 


(menggunakan, 


mengurai, merangkai, 


memodifikasi, dan 


membuat) dan ranah 


abstrak (menulis, 


membaca, menghitung, 


menggambar, dan 


mengarang) sesuai 


dengan yang dipelajari 


di sekolah dan sumber 


lain yang sama dalam 


sudut pandang/teori 


4.1 Menyajikan contoh perilaku yang 


mencerminkan orang yang meneladani al-


Asmaul-Husna: Al-’Alim, al-Khabir, as-


Sami’, dan al-Bashir. 


4.2 Menyajikan contoh perilaku yang 


mencerminkan iman kepada malaikat. 


4.3.1 Membaca Q.S. Al- Mujadilah (58):11, Q.S. 


Ar-Rahman (55): 33, Q.S. An-Nisa (4): 146, 


Q.S. Al-Baqarah (2): 153, dan Q.S. Ali 


Imran (3): 134 dengan tartil 


4.3.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Al- Mujadilah 


(58): 11, Q.S. Ar-Rahman (55): 33, Q.S. 


An-Nisa (4):146, QS. Al Baqarah (2):153, 


dan Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan lancar. 


4.4 Mencontohkan perilaku empati terhadap 


sesama sesuai kandungan QS An-Nisa (4): 8 


dan hadis terkait 


4.5.1 Membaca Q.S.An-Nisa (4): 146, Q.S. Al-


Baqarah (2): 153, dan Q.S. Ali Imran (3): 


134 dengan tartil 


4.5.2 Menunjukkan hafalan Q.S. An-Nisa (4):146, 


QS. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran 


(3): 134 dengan lancar 
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4.6 Mencontohkan perilaku amanah sesuai 


kandungan Q.S. Al-Anfal (8): 27 dan hadis 


terkait 


4.7 Mencontohkan perilaku istiqamah sesuai 


kandungan QS. Al-Ahqaf (46): 13 dan hadis 


terkait 


4.8 Mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas 


besar 


4.9 Mempraktikkan shalat berjamaah 


4.10 Mempraktikkan shalat Jumat 


4.11 Mempraktikkan shalat jamak dan qasar 


4.12 Menyajikan strategi perjuangan yang 


dilakukan Nabi Muhammad Saw. periode 


Mekah 


4.13 Menyajikan strategi perjuangan yang 


dilakukan Nabi Muhammad Saw. periode 


Madinah 


4.14 Mencontohkan perilaku terpuji dari 


khulafaurrasyidin 


 


Tabel 6 


MATERI PAI 


KELAS VIII 


KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 


1. Menghargai dan 


menghayati ajaran 


agama yang dianutnya 


1.1 Menghayati Al-Quran sebagai 


implementasi dari pemahaman rukun 


iman. 


1.2 Meyakini Kitab suci Al-Quran sebagai 


pedoman hidup sehari-hari 


1.3 Meyakini Nabi Muhammad SAW sebagai 


nabi akhir zaman 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 


1.4 Menunaikan shalat sunnah  


1.5 Menerapkan ketentuan sujud syukur, sujud 


tilawah dan sujud syahwi berdasarkan syariat 


Islam 


1.6 Menunaikan puasa Ramadhan dan puasa 


sunnah sebagai implementasi dari 


pemahaman rukun Islam 


1.7 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam 


mengonsumsi makanan yang halal dan 


bergizi 


2. Menghargai dan 


menghayati perilaku 


jujur, disiplin, 


tanggungjawab, peduli 


(toleransi, gotong 


royong), santun, 


percaya diri, dalam 


berinteraksi secara 


efektif dengan 


lingkungan sosial dan 


alam dalam jangkauan 


pergaulan dan 


keberadaannya 


2.1 Menghargai perilaku jujur sebagai 


implementasi dari pemahaman Q.S. Al-


Maidah (5): 8 dan hadits terkait 


2.2 Menghargai perilaku hormat dan patuh 


kepada orang tua dan guru sebagai 


implementasi dari pemahaman Q.S. An-Nisa 


(4): 36 dan hadits terkait 


2.3 Menghargai perilaku gemar beramal saleh 


dan berbaik sangka kepada sesama sebagai 


implementasi dari pemahaman Q.S. Al- Ashr 


(103): 2-3, Q.S. Al-Hujurat (49): 12 dan 


hadits terkait 


2.4 Menghargai perilaku rendah hati, hemat, dan 


hidup sederhana sebagai implementasi dari 


pemahaman Q.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al 


Isra’(17): 27 dan hadits terkait 


2.5 Menghargai perilaku mengonsumsi makanan 


dan minuman yang halal dan bergizi dalam 


kehidupan sehari-hari sebagai implementasi 


dari pemahaman Q.S. An-Nahl (16): 114 dan 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 


hadits terkait  


2.6 Menghargai perilaku menghindari minuman 


keras, judi, dan pertengkaran sebagai 


implementasi dari pemahaman Q.S. Al-


Maidah (5): 90–91 dan 32 serta hadits terkait. 


2.7 Menghargai perilaku semangat menumbuh 


kembangkan ilmu pengetahuan sebagai 


implementasi dari pemahaman sifat Allah 


(Al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-


Bashir) dan Q.S. Al- Mujadilah (58): 11 dan 


Ar-Rahman (55): 33 serta hadits terkait  


2.8 Meneladani semangat ilmuwan muslim 


dalam menumbuhkembangkan ilmu 


pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari 


3. Memahami dan 


menerapkan 


pengetahuan (faktual, 


konseptual, dan 


prosedural) 


berdasarkan rasa ingin 


tahunya tentang ilmu 


pengetahuan, 


teknologi, seni, budaya 


terkait fenomena dan 


kejadian tampak mata 


3.1 Memahami makna Q.S. Al-Furqan (25): 63 


dan Q.S. Al Isra’(17) : 27 serta hadits terkait 


3.2 Memahami makna Q.S. An Nahl (16):114 


serta hadits terkait  


3.3 Memahami makna Q.S. Al-Maidah (5): 90–


91 dan 32 serta hadits terkait 


3.4 Memahami makna beriman kepada Kitab-


kitab Allah Swt 


3.5 Memahami makna beriman kepada Rasul 


Allah Swt 


3.6 Memahami hikmah shalat sunnah berjamaah 


dan munfarid 


3.7 Memahami hikmah sujud syukur, sujud 


sahwi, dan sujud tilawah 


3.8 Memahami hikmah puasa wajib dan sunnah 


3.9 Memahami hikmah penetapan makanan dan 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 


minuman yang halal dan haram berdasarkan 


Al-Quran dan Hadits 


3.10 Memahami sejarah pertumbuhan ilmu 


pengetahuan sampai masa Umayah dan masa 


Abbasiyah 


4. Mengolah, menyaji, 


dan menalar dalam 


ranah konkret 


(menggunakan, 


mengurai, merangkai, 


memodifikasi, dan 


membuat) dan ranah 


abstrak (menulis, 


membaca, menghitung, 


menggambar, dan 


mengarang) sesuai 


dengan yang dipelajari 


di sekolah dan sumber 


lain yang sama dalam 


sudut pandang/teori 


4.1.1 Membaca Q.S. Al Furqan (25): 63 dan Al-


Isra’(17): 27 dengan tartil 


4.1.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Furqan (25) 


ayat 63 dan Al-Isra’(17): 27 serta Hadits 


terkait 


4.2.1 Membaca Q.S. An Nahl (16): 114 dengan 


tartil 


4.2.2 Menunjukkan hafalan Q.S. An Nahl (16): 


114 serta Hadits terkait 


4.3.1 Membaca Q.S. Al-Maidah (5): 90–91 dan32 


dengan tartil 


4.3.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Maidah (5): 


90–91 dan32 serta Hadits terkait 


4.4 Menyajikan dalil naqli tentang beriman 


kepada Kitab-kitab Allah Swt 


4.5 Menyajikan dalil naqli tentang iman kepada 


Rasul Allah Swt 


4.6.1 Memahami hikmah shalat sunnah berjamaah 


dan munfarid 


4.6.2 Mempraktikkan shalat sunnah berjamaah 


dan munfarid 


4.7 Mempraktikkan sujud syukur, sujud sahwi, 


dan sujud tilawah 


4.8 Melaksanakan puasa wajib dan puasa 


sunnah sebagai implementasi dari 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 


pemahaman hikmah puasa wajib dan puasa 


sunnah 


4.9 Mengonsumsi makanan yang halal dan 


bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 


4.10 Merekonstruksi sejarah pertumbuhan ilmu 


pengetahuan sampai masa Umayah dan 


masa Abbasiyah untuk kehidupan sehari-


hari 


 


Tabel 7 


MATERI PAI 


KELAS IX 


KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 


1. Menghargai dan 


menghayati ajaran 


agama yang dianutnya 


1.1 Menghayati Al-Quran sebagai implementasi 


dari pemahaman rukun iman  


1.2 Beriman kepada Hari Akhir  


1.3 Beriman kepada Qadha dan Qadar 


1.4 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam 


pelaksanaan penyembelihan hewan  


1.5 Menunaikan ibadah qurban dan aqiqah 


sebagai implementasi dari surah al-Kautsar 


2. Menghargai dan 


menghayati perilaku 


jujur, disiplin, 


tanggungjawab, peduli 


(toleransi, gotong 


royong), santun, 


percaya diri, dalam 


berinteraksi secara 


efektif dengan 


2.1 Menghargai sikap optimis, ikhtiar, dan 


tawakal sebagai implementasi dari 


pemahaman Q.S. Az-Zumar (39): 53; Q.S. 


An-Najm (53): 39-42; Q.S. Ali Imran (3): 


159 dan hadits terkait. 


2.2 Menghargai perilaku toleran dan menghargai 


perbedaan dalam pergaulan di sekolah dan 


masyarakat sebagai implementasi dari 


pemahaman Q.S. Al-Hujurat (49): 13 dan 







16 


 


KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 


lingkungan sosial dan 


alam dalam jangkauan 


pergaulan dan 


keberadaannya 


hadits terkait. 


2.3 Menghargai perilaku jujur dalam kehidupan 


sehai-hari sebagai implementasi dari 


pemahaman Q.S. Ali Imran (3): 77; Q.S. Al-


Ahzab (33): 70 dan hadits terkait. 


2.4 Menghargai perilaku hormat dan taat kepada 


orang tua da guru sebagai implementasi dari 


pemahaman Q.S. Al- Isra (17): 23 dan Q.S. 


Luqman (31): 14 dan hadits terkait. 


2.5 Menghargai perilaku yang mencerminkan 


tata krama, sopan-santun, dan rasa malu 


sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. 


Al- Baqarah (2): 83 dan hadits terkait. 


2.6 Menghargai sikap empati, peduli, dan gemar 


menolong kaum dhuafa sebagai implementasi 


dari pemahaman makna ibadah qurban dan 


aqiqah 


2.7 Menghargai sikap mawas diri sebagai 


implementasi dari pemahaman iman kepada 


Hari Akhir 


2.8 Menghargai sikap tawakal kepada Allah 


sebagai implementasi dari pemahaman iman 


kepada Qadha dan Qadar 


3. Memahami dan 


menerapkan 


pengetahuan (faktual, 


konseptual, dan 


prosedural) 


berdasarkan rasa ingin 


tahunya tentang ilmu 


3.1 Memahami Q.S. Az-Zumar (39): 53; Q.S. 


An-Najm (53):39-42;  dan Q.S. Ali Imran 


(3): 159 serta hadits terkait tentang optimis, 


ikhtiar, dan tawakal serta hadits terkait. 


3.2 Memahami Q.S. Al-Hujurat (49): 13 tentang 


toleransi dan menghargai perbedaan dan 


haditst terkait. 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 


pengetahuan, 


teknologi, seni, budaya 


terkait fenomena dan 


kejadian tampak mata 


3.3 Memahami Q.S. Ali Imran (3): 77 dan Q.S. 


Al-Ahzab (33): 70 serta hadits terkait 


tentang perilaku jujur dalam kehidupan 


sehari-hari. 


3.4 Memahami Q.S. Al- Isra (17): 23 dan Q.S. 


Luqman (31): 14 dan hadits terkait tentang 


perilaku hormat dan taat kepada orang tua 


dan guru. 


3.5 Memahami Q.S. Al- Baqarah (2): 83 dan 


hadits terkait tentang tata krama, sopan-


santun, dan rasa malu. 


3.6 Memahami makna iman kepada hari Akhir 


berdasarkan pengamatan terhadap dirinya, 


alam sekitar, dan makhluk ciptaan Nya. 


3.7 Memahami makna iman kepada Qadha dan 


Qadar berdasarkan pengamatan terhadap 


dirinya, alam sekitar dan makhluk ciptaan-


Nya 


3.8 Memahami ketentuan penyembelihan hewan 


dalam Islam  


3.9 Memahami hikmah qurban dan aqiqah  


3.10 Memahami ketentuan haji dan umrah  


3.11 Memahami sejarah perkembangan Islam di 


Nusantara 


4. Mengolah, menyaji, 


dan menalar dalam 


ranah konkret 


(menggunakan, 


mengurai, merangkai, 


memodifikasi, dan 


4.1.1 Membaca Q.S. Az-Zumar (39): 53; Q.S. 


An-Najm (53): 39-42, dan Q.S. Ali Imran 


(3): 159 sesuai dengan kaedah tajwid dan 


makhrajul huruf 


4.1.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Az-Zumar (39): 


53; Q.S. An-Najm (53): 39-42, dan Q.S. Ali 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 


membuat) dan ranah 


abstrak (menulis, 


membaca, menghitung, 


menggambar, dan 


mengarang) sesuai 


dengan yang dipelajari 


di sekolah dan sumber 


lain yang sama dalam 


sudut pandang/teori 


Imran (3): 159  


4.2.1 Membaca QS. Al Hujurat (49) : 13 sesuai 


dengan kaedah tajwid dan makhrajul huruf 


4.2.2 Menunjukkan hafalan QS. Al Hujurat: 13 


4.3 Menyajikan contoh perilaku jujur dalam 


kehidupan sehai-hari sebagai implementasi 


dari pemahaman Q.S. Ali Imran (3): 77; 


Q.S. Al-Ahzab (33): 70 dan hadits terkait 


4.4 Menyajikan contoh perilaku hormat dan 


taat kepada orang tua da guru sebagai 


implementasi dari pemahaman Q.S. Al- 


Isra (17): 23 dan Q.S. Luqman (31): 14 dan 


hadits terkait 


4.5 Menyajikan contoh perilaku tata krama, 


sopan-santun, dan rasa malu sebagai 


implementasi dari pemahaman Q.S. Al- 


Baqarah (2): 83 dan hadits terkait.  


4.6 Menyajikan dalil naqli yang menjelaskan 


gambaran kejadian hari akhir 


4.7 Menyajikan dalil naqli tentang adanya 


qadha dan qadar 


4.8 Memperagakan tata cara penyembelihan 


hewan 


4.9 Mempraktikkan pelaksanaan ibadah qurban 


dan akikah di lingkungan sekitar rumah 


4.10  Mempraktikkan manasik haji 


4.11.1  Melakukan rekonstruksi sejarah 


perkembangan Islam di Nusantara 


4.11.2  Menceritakan sejarah tradisi Islam 


Nusantara  
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Peraturan pemerintah no 16 tahun 2010 pasal 7 ayat 3 menyebutkan 


bahwa sekolah dapat menambah muatan kurikulum pendidikan agama berupa 


penambahan dan atau pendalaman materi, dan penambahan jam pelajaran 


sesuai kebutuhan. 


Hal ini sesuai dengan  rancangan kurikulum pendidikan agama Islam 


Al Irsyad yang dikembangkan dengan menambah dan memperdalam muatan 


materi. Dalam kurikulum PAI Al Irsyad terdapat tujuh mata pelajaran yang 


tediri atas:
6
 


1. Akidah  


Akidah merupakan salah satu rumpun mata pelajaran pendidikan 


agama Islam yang mengajarkan tentang keimanan kepada Allah dan 


kesempurnaan sifat-sifatNya.
7
 


Mata pelajaran Akidah diajarkan 1 jam pelajaran selama seminggu. 


Berikut ini materi-materi yang diajarkan dalam mata pelajaran Akidah  


adalah sebagai berikut: 


 


 


 


 


 


 


                                                           
6
 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi 


Palupi, S.TP., tanggal 28 Januari 2016. 
7
 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi 


Palupi, S.TP., tanggal 6 Februari 2016. 
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Tabel 8 


MATERI AKIDAH  


KELAS VII
8
 


No Kompetensi Dasar Standar Kompetensi 


1. 
Iman kepada Allah Swt. 


Dan Tauhid 


- Penjelasan Iman dan Tauhid 


- Pembagian Tauhid dan rinciannya 


- Keutamaan menghafal Asmaul Husna 


2. Iman kepada Malaikat 


- Penjelasan tentang hakikat malaikat 


- Hal-hal yang harus diimani tentang 


malaikat. 


3. 
Iman kepada kitab-kitab 


Allah. 


- Penjelasan tentang kitab-kitab Allah. 


- Keistimewaan al-Quran. 


- Kewajiban muslim terhadap al-Quran. 


- Hal-hal yang harus diimani tentang itab-


kitab Allah. 


4. Iman kepada Rosul 


- Penjelasan tentang Iman kepada Rosul 


- Keistimewaan Rosulluloh dibanding 


Rosul yag lain. 


- Penyimpagan dan kesalahan dalam 


memposisikan Rosulluloh Saw. 


5. Iman kepada hari kiamat 


- Penjelasan terjadinya kiamat. 


- Penjelasan tentang nama, tanda-tanda, 


dan macam-macamnya. 


- Kejadian-kejadian setelah kiamat. 


6. Kehidupan setelah mati 


- Penjelasan tentang alam barzakh. 


- Kejadian kehidupan setelah mati. 


- Manfaat beriman kepada hari akhir. 
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7. Iman kepada takdir 


- Penjelasan hakikat takdir menurut al-


Quran dan Sunnah. 


- Tingkatan Iman kepada takdir. 


- Manfaat yang diperoleh dalam 


mengimani takdir. 


8. Akidah Islamiyyah 


- Pengertian Akidah. 


- Pentingnya Akidah Islamiyyah. 


- Sumber Akidah Islamiyyah. 


9. Syahadat Tauhid 


- Penjelasan  tauhid dan pembagiaannya. 


- Kesyirikan dalam Tauhid. 


- Penjelasan ‘Laa ilaaha illallaa’ dan 


syarat-syaratnya. 


10. Syahadat Risalah 


- Penjelasan Syahadat Rasul. 


- Syarat-syarat Syahadat Rasul. 


- Mahabbatur Rasul. 


- Konsekuwensi Syahadat Rasul. 


11. Ibadah  


- Pengertian Ibadah. 


- Macam-macam Ibadah. 


- Rukun-rukun Ibadah. 


- Syarat-syarat Ibadah. 


13. 
Penciptaan Manusia dan 


Fithrah Bertauhid 


- Proses Penciptaan Adam dan Manusia. 


- Tujuan Penciptaan Manusia. 


- Makna fitrah. 


- Hal-hal yang menyelewengkan. 
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Tabel 9 


MATERI AKIDAH  


KELAS VIII
9
 


No. Kompetensi Dasar Standar Kompetensi 


1. Ma’rifatuddien 


- Pengertian Ad-Dien. 


- Tingkatan dienulislam. 


- Rukun Islam, Rukun Iman an Rukun 


Islam. 


- Pengertian Ushuluddin. 


2. Al Islam 
- Pengertian Al Islam. 


- Hafal QS. Ali Imran:18. 


3. Karakteristik Islam 


- Pengertian Rabbaniyyah. 


- Pengertian Syumuliiyah. 


- Pengertian Tawazun. 


- Pengertian ‘Adalah.  


4. Sumber Hukum Islam 


- Empat sumber hukum islam yang 


utama. 


- Pengertian Al-Quran. 


- Pengertian As- Sunnah. 


- Pengertian Ijama. 


- Pengertian Qiyas. 


5. Iman dan Ihsan 
- Pengertian Iman dan Ihsan. 


- Hadis tentang Iman dan Ihsan. 


6. Pembatal Islam - 10 pembatal Islam dan penjelasannya. 


7. Syafa’at 


- Pengertian dan macam-macam Syafa’at. 


- Cara mendapatkan Syafa’at Nabi. 


Muhammad Saw. 
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8. Ziarah Kubur 


- Hukum dan tujuan Ziarah Kubur. 


- Adab Ziarah Kubur. 


- Amal baik yang bermanfaat bagi mayit. 


dan orang yang masih hidup. 


9. Tawwasul 


- Pengertian Tawwasul. 


- At Tawwasul Masyru’ 


- At Tawwasul Bid’I. 


10. Tabbaruk 


- Pengertian Tabbaruk 


- At Tabbaruk Al Masyru’ 


- At Tabbaruk Al Mamnu’ 


11. 
Wali-wali Allah, 


Karamah dan Mukjizat 


- Pengertian Wali. 


- Ciri dan Sifat Wali Allah. 


- Tingkatan Wali. 


- Pengertian Karamah. 


- Pengertian Mukjizat. 


- Perbedaan Karamah dan Mukjizat. 


12. Taqlid 


- Pengertian Taqlid. 


- Hukum Taqlid Kepada Orang Kafir. 


- Macam-macam Taqlid yang dilarang. 


- Dampak negative taqlid kepada orang 


kafir. 


                        


                    Tabel 10 


MATERI AKIDAH  


KELAS IX
10


 


No Kompetensi Dasar Standar Kompetensi 


1. Syirik - Membaca teks tentang Syirik dan 


                                                           
10
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bahayanya dalam bahasa Arab. 


- Pengertian Syirik dan bahaya Syirik 


- Hafal ayat tentang besarnya dosa Syirik. 


2. Macam-macam Syirik 


- Membaca teks materi macam-macam 


Syirik dalam bahasa Arab. 


- Macam-macam Syirik dan 


Pengertiannya. 


3. Sihir dan Macamnya 


- Membaca teks materi tentang Sihir dan 


macamnya dalam bahasa Arab. 


- Pengertian Sihir dan hukum Sihir. 


- Hafal QS. Al Baqarah: 155 


4. Al Kahanah 


- Membaca teks materi tentang Al 


Kahanah dalam bahasa Arab. 


- Pengertian Al Kahanah dan contohnya. 


- Hukum dan larangan mendatangi Kahin. 


5. Ruka dan Tamimah 


- Membaca teks materi tentang Ruqa dan 


Tamimah dalam bahasa Arab. 


- Pengertian, hukum dan macam Ruqa 


dan Tamimah. 


- Hafal Hadis tentang perbuatan Syirik. 


6. As Sunnah dan Bid’ah 


- Membaca teks materi As Sunnah dan 


Bid’ah dalam Bahasa Arab. 


- Pengertian, kedudukan dan macam-


macam Sunnah. 


- Pengertian ahlu sunnah wal jama’ah 


dan ciri-cirinya. 


- Pengertian dan bahaya bid’ah. 
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2. Fiqih 


Fiqih merupakan salah satu bidang ilmu dalam syariat Islam yang 


secara khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek 


kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi, masyarakat maupun 


kehidupan manusia dengan Allah swt. Fiqih membahas tentang bagaimana 


cara beribadah, tenang prinsip rukun Islam dan hubungan antar manusia 


sesuai dengan dalil yang terdapat dalam al-Quran dan Hadis.
11


 


Mata pelajaran fiqih diajarkan 2 jam pelajaran seminggu. Dibawah 


ini daftar mata pelajaran fikih yang diajarkan: 


Tabel 11 


MATERI FIQIH 


KELAS VII
12


 


No. Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 


1. 
Ketentuan thaharah 


(besuci) 


- Ketentuan Thaharah (besuci). 


- Perbedaan hadas dan najis. 


2. Tata cara wudhu 
- Ketentuan-ketentuan wudhu. 


- Mempraktikan wudhu. 


3. 
Ketentuan-ketentuan 


mandi wajib 


- ketentuan-ketentuan mandi wajib. 


- Tata cara mandi wajib. 


4. 


 


Tata cara tayamum 


 


- Ketentuan-ketentuan tayamum 


- Mempraktikkan tayamum 
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5. 


 


Tata cara shalat wajib 


 


- Ketentuan-ketentuan shalat wajib. 


- Mempraktikkan shalat wajib. 


6. 


 


Macam-macam sujud 


 


- Pengertian sujud syukur, sujud sahwi, 


dan sujud tilawah.   


- Tata cara sujud syukur, sujud sahwi, dan 


sujud tilawah. 


- Mempraktikkan sujud syukur, sujud 


sahwi, dan sujud tilawah. 


7. Shalat Jama’ 
- Pengertian Shalat Jama’ 


- Mempaktekan Shalat Jama’ 


8. Shalat Qashar 
- Pengertian Shalat Qashar. 


- Mempraktekan Shalat Qashar. 


9. Shalat di atas Kendaraan 
- Tata cara shalat diatas Kendaraan. 


- Mempaktekan shalat diatas Kendaraan. 


10. Shalat Orang Sakit 
- Tata cara shalat orang sakit. 


- Mempaktekan shalat orang yang sakit 


11. Adzan dan Iqomah 
- Tata cara Adzan dan Iqamah. 


- Mempaktekan Adzan dan Iqamah. 


12. Shalat Jama’ah 


- Pengertian Shalat Jamaah. 


- Dalil dan aturan Shalat berjamaah. 


- Tata cara Shalat berjamaah. 


- Mempraktekan Shalat berjamaah. 
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Tabel 9 


MATERI FIQIH 


KELAS VIII
13


 


No. Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 


1. Shalat Tathawwu’ 


- Pengertian Hikmah, Macam-macam 


Shalat Tathawu. 


- Shalat Rawatib, Tahajjud dan Witir. 


- Shalat Dhuha, Tahiyyatul Masjid dan 


Tarawih. 


2. Zakat 


- Pengertian, Hukum, Syarat Wajib, 


Hikmah dan Hukum Orang yang tidak 


mau membayar Zakat. 


- Jenis-jenis Harta, Nishab dan Kadar 


Wajibnya. 


- Mustahiq Zakat. 


- Zakat Fitrah. 


3. Haji dan Umroh 
- Haji. 


- Umrah. 


 


3. Hadis Akhlak 


Hadis akhlak merupakan salah satu ciri khas mata pelajaran dalam 


kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad yang berisi hadis-hadis Nabi 


Muhammad Saw. tentang pembentukan akhlak. Mata pelajaran hadis 


akhlak diajarkan selama 1 jam pelajaran.
14
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Tabel 12 


MATERI HADIS AKHLAK 


KELAS VII
15


 


No. Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 


1. 
Cinta Hadis dan 


berakhlak mulia 


- Hak-hak Muslim. 


- Husnul Khuluq. 


2. Menjauhi Akhlak Buruk 


- Hasad. 


- Keutamaan Jujur dan Bahaya Dusta. 


- Fadilah Membaca Al-Quran. 


3. Keutamaan Ilmu 


- Hukum Mencari Ilmu. 


- Keutamaan Ilmu. 


- Macam-macam Ilmu. 


- Adab Thalibul’ilmi. 


4. Bahaya Ghibah 


- Arti Ghibah. 


- Perbedaan antara Ghibah dan Buhtan. 


- Bahaya Ghibah. 


- Macam-macam Ghibah. 


- Penyebab Ghibah. 


- Ghibah yang diperbolehkan. 


- Bertaubat dari Ghibah. 


5. Bahaya Lisan 


- Ucapan yang baik. 


- Penyakit Lisan. 


- Bahaya Lisan. 


- Diam adalah Emas. 


- Manfaat Diam. 


6. Pengaruh Teman 
- Teman yang baik. 


- Hak-hak Persahabatan. 
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- Manfaat teman yang baik. 


- Bahaya teman yang buruk. 


7. Tanda-tanda Munafik 


- Pengertian Munafik. 


- Macam-macam Nifak. 


- Tanda-tanda Munafik. 


- Ancaman bagi orang Munafik. 


 


Tabel 13 


MATERI HADIS AKHLAK 


KELAS VIII
16


 


No. Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 


1. Silaturahmi  


- Hakikat Silaturahmi. 


- Ancaman bagi orang yang 


meninggalkan silaturahmi. 


2. Hak-hak Jalan 


- Gahdh-dhul Bashar. 


- Amar Ma’ruf nahi Munkar. 


- Menolong orang yang kesusahan. 


3. Birrul-Walidain 


- Pengertian dan keutamaan Birul-


Walidain. 


- Islam melarang anak duraka kepada 


orangtuanya. 


4. Masjid 
- Keutamaan Masjid. 


- Adab Masjid. 


5. Al Kibr 


- Pengertian Al Kibr. 


- Hakikat dan bahaya Sombong. 


- Anjuran Tawadhu’ 
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6. Keajaiban Hati 


- Macam-macam Hati. 


- Penyakit Hati. 


- Kiat Meraih Hati yang Hidup. 


- Amalan Terbaik. 


7. Ukhuwwah 


- Makna Ukhuwwah. 


- Tingkatan Hubungan antar manusia. 


- Keutamaan Ukhuwah Islamiyyah. 


- Hak-hak Ukhuwah Islamiyyah. 


- Hal-hal yang dapat merusak Ukhuwah 


Islamiyyah. 


- Hal-hal yang dapat memperkuat. 


Ukhuwah Islamiyyah. 


8. Al Walaa’ wal Baraa’ 


- Pengertian Al Walaa’ wal Baraa’. 


- Al Walaa’ wal Baraa’ dalam Syariat 


Islam. 


- Keutamaan Al Walaa’ wal Baraa’. 


- Tingkatan manusia dalam hak walaa’. 


- Bahaya berwalaa’ kepada orang kafir. 


- Kiat menghindarkan diri dari berwalaa 


kepada orang kafir. 


- Toleransi umat beragama. 


9. Adab Pergaulan 


- Berhijab. 


- Ghaddul Bashar. 


- Tidak Khalwat. 


- Tidak Ikhtilath. 


- Pengertian Mahram dan Macamnya. 


10. Inkarul Munkar 


- Pengertian Inkarul Munkar. 


- Hukum dan Tahapan Inkarul Munkar. 


- Adab dalam Inkarul Munkar. 


- Bahaya meninggalkan Inkarul Munkar. 
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                         Tabel 14 


MATERI HADIS AKHLAK 


     KELAS IX
17


 


No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 


1. Sejarah Penulisan Hadis 


- Penulisan Hadis di masa Rosulluloh. 


- Pembukuan Hadis dan Penyusunanya 


- Kutubussitah. 


- Musnad Ahmad. 


2. Nasehat 


- Pengertian, Hukum dan pentingnya 


Nasehat. 


- Nasehat kepada Allah, Rosul-Nya, 


Kitab Allah, Para pemimpin dan 


Muslimin. 


3. Keutamaan Infaq 


- Pengertian, Keutamaan dan Macam-


macam Infaq. 


- Adab Berinfaq. 


- Teladan Kedermawanan. 


4. Mukmin yang Kuat 


- Pengertian Kekuatan. 


- Ciri-ciri orang yang Kuat. 


- Kata-kata seandainya memuka pintu 


Syaitan. 


5. 


Pintu-pintu Menuju 


Syurga 


- Menyebarkan Salam. 


- Memberi makan fakir miskin. 


- Menyambung Silaturahmi. 


- Sholat Malam. 


6. Taubat - Pengertian Taubat. 
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- Allah maha penerima pintu Taubat. 


- Taubat Nashuha dan Syaratnya. 


- Kisah orang yang bertaubat. 


 


4. Tarikh 


Tarikh merupakan salah satu komponen dalam mata pelajaran 


agama Islam yang memelajari tentang sejarah dan pekembangan Nabi 


Muhammad dalam menyebarkan ajaran agama Islam. mata pelajaran 


tarikh diajarkan 1 jam pelajaran seminggu.
18


  


  Tabel 15 


MATERI TARIKH 


     KELAS VII
19


 


No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 


1. 
Sirah Nabi Muhammad 


Saw. 


- Sejarah bangsa arab sebelum Islam. 


- Sirah Nabi Muhammad dari kelahiran 


sampai diutus menjadi Rosul. 


- Dakwah Nabi Muhammad Saw. dikota 


Makkah. 


- Peristiwa besar sebelum hijrah ke 


Madinah. 


2. 


Peristiwa-peristiwa setelah 


dakwah Jahriyyah; 


Dikepung di lembah Abu 


Thalib 


- Sebab-sebab terjadinya pemboikotan 


kaum Muslimin oleh kaum kafir 


Quraisy. 


- Peristiwa pemboikotan kaum Muslimin 


oleh kaum kafir Quraisy di lembah Abu 
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Thalib.  


3. 
Tahun Duka Cita dan 


Perginya Nabi ke Tha'if  


- Sebab-sebab tahun duka cita. 


- Peristiwa hijrahnya Rasulullah ke 


Tha’if. 


- Ibrah di balik peristiwa tahun duka cita. 


4. Peristiwa Isra' dan Mi'raj 
- Kejadian Isra’ Mi’raj. 


- Hikmah peristiwa Isra’ Mi’raj. 


5. Bai'at Aqobah 


- Peristiwa Bai’at Aqobah. 


- Dampak postitif dari peristiwa Bai’at 


Aqobah. 


6. 
Peristiwa Hijrah 


Nabawiyah 


- Terjadinya Isra’ dan Mi’raj. 


- Hal-hal penting dalam peristiwa Isra’ 


dan Mi’raj. 


- Hikmah terjadinya Isra’ dan Mi’raj. 


7. 
Sampainya Nabi di 


Madinah 


- Peristiwa Bai’at Aqabah. 


- Isi Bai’at Aqabah pertama. 


- Bai’at Aqabah kedua. 


8. 


Hal-hal  yang dilakukan 


Nabi setelah sampai di 


madinah 


- Hal-hal yang dilakukan Nabi  setelah 


sampai di Madinah. 


- Piagam Madinah. 


9. Perang Badar Kubro 


- Sebab-sebab terjadinya perang Badar. 


- Hal-hal yang penting dalam perang 


Badar. 


- Pelajaran yang bisa di ambil dari 


peristiwa perang Badar. 


9 Perang Uhud 


- Sebab-sebab terjadinya perang Uhud. 


- Hal-hal yang penting dalam perang 


Uhud. 


- Hikmah yang bisa di ambil dari 


peristiwa perang Uhud. 
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10. 


Peristiwa Pengiriman 


pasukan Usamah dan 


Wafatnya Rasulullah 


Saw. 


- Sebab-sebab pengiriman pasukan 


Usamah 


- Peristiwa meninggalnya Rasulullah 


11. 
Sifat-sifat Rosulluloh 


Saw. 


- Ciri-ciri fisik Rasulullah Saw. 


- Akhlak Rasulullah Saw. 


12. 
Istri-istri dan putra putri 


Rosulluloh Saw. 


- Istri-istri Rasulullah Saw. 


- Putra-putri Rasulullah Saw. 


 


  Tabel 16 


MATERI TARIKH 


      KELAS VIII
20


 


No Kompetensi Dasar Standar Kompetesi 


1. Sahabat Nabi 
- Pengertian Sahabat. 


- Keutamaan Sahabat. 


2. 


Perkembangan 


Islam pada masa  Abu 


Bakar Ash Shiddiq 


- Pribadi Khalifah Abu Bakar Ash Shiddiq. 


- Perkembangan Islam pada masa khalifah 


Abu Bakar Ash Shiddiq. 


- Meneladani perjuangan khalifah Abu Bakar 


Ash Shiddiq ntuk diterapkan dalam 


kehidupan sehari-hari. 


3. 


Perkembangan Islam 


pada masa  Khalifah 


Umar Bin Khattab 


- Pribadi Khalifah Umar bin Khattab. 


- Perkembangan Islam pada masa Khalifah 


Umar bin Khattab. 


- Meneladani perjuangan Khalifah Umar bin 


Khattab untuk diterapkan dalam kehidupan 


sehari-hari. 


4. Sejarah Islam pada - Asal Usul Bani Umayyah. 
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periode Bani Umayyah - Hubungan Bani Umayyah dengan keluarga 


Rosulluloh. 


- Biografi Muawiyah bin Abu Sufyan. 


- Usaha Muawiyah bin Abu Sufyan dalam 


menguatkan kekhalifahan. 


- Sistem pemerintahan yang dijalankan 


Muawiyah bin Abu Sufyan dalam periode 


Bani Umayyah. 


- Peristiwa syahidnya Al Husein. 


- Alasan penduduk Makkah dan Madinah 


menolak balat kepada Yazid bin 


Muawiyyah. 


-  Biografi Yazid bin Muawiyyah. 


- Membandingkan antara pandangan kaum 


Syiah dan Ahlus-sunnah dalam sikap 


terhadap pemerintahan Yazid bin 


Muawiyyah. 


- Pendiri kedua pemerintahan Bani 


Umayyah. 


- Peristiwa penyerangan Ka’bah. 


- Peristiwa terbunuhnya Abdullah bin 


Zubair. 


- Biografi Umar bin Abdul Aziz. 


- Usaha Umar bin Abdul Aziz dalam rangka 


mengembalikan pemerintahan kepada 


ajaran yang benar. 


- Perluasan wilayah pada masa Bani 


Umayyah. 


- Perkembangan ilmu pengetahuan pada 


masa Bani Umayyah. 
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- Menggali informasi seputar kota Qairawan 


di wilayah Tunisia. 


- Sebab runtuhnya pemerintahan Bani 


Umayyah. 


- Mengambil pelajaran dan hikmah dari 


runtuhnya pemerintahan Bani Umayyah. 


5. 
Sejarah Islam pada masa 


Bani Abbasiyah. 


- Asal usul Bani Abbasiyah. 


- Hubungan Bani Abbasiyah dengan 


keluarga Rosulluloh Saw. 


- Nama pendiri pemerintahan Bani 


Abbasiyah. 


- Perjuangan Abu Ja’far al Manshur dalam 


menguatkan pemerintahan Bani 


Abbasiyah. 


- Kepribadian Harun Ar Rasyid. 


- Kemajuan-kemajuan kaum muslimin pada 


masa Harun al Rasyid. 


- Kondisi masyarakat pada masa 


pemerintahan Al Amin dan Al Makmun. 


- Kecenderungan Al Amin dalam ilmu 


pengetahuan. 


- Asal muasal masuknya Turki ke dalam 


pemerintahan Bani Abbasiyah. 


- Kondisi khalifah Bani Abbasiyah pada 


masa penguasaan bangsa Turki. 


- Asal usul Bani Buwaih. 


- Proses masuknya Bani Buwaih pada 


pemerintahan Bani Abbasiyah. 


- Aqidah Bani Buwaih. 


- Kondisi kaum muslimin masa penguasaan 
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Bani Buwaih. 


- Kondisi khalifah Bani Abbasiyah masa 


penguasaan Bani Buwaih. 


- Asal muasal dari Bani Saljuk. 


- Proses masuknya Bani Saljuk ke 


pemerintahan Bani Abbasiyah. 


- Sikap Bani Saljuk kepada khalifah Bani 


Abbasiyah. 


- Sebab runtuhnya Bani Saljuk di 


pemerintahan Abbasiyah. 


- Kondisi khalifah Bani Abbasiyah pasca 


penguasaan Bani Saljuk. 


- Perjuangan Bani Abbasiyah dalam 


melawan pasukan Romawi. 


- Menggali informasi seputar kota Baghdad 


pada masa Bani Abbasiyah. 


- Menggali informasi seputar kota Samarra 


pada masa Bani Abbasiyah. 


- Biografi salah satu ulama agama pada 


masa Bani Abbasiyah. 


- Faktor yang menyebabkan perkembangan 


ilmu pengetahuan umum pada masa Bani 


Abbasiyah. 


- Salah satu tokoh ilmuwan pada masa Bani 


Abbasiyah dan Sebab-sebab runtuhnya 


pemerintahan Bani Abbasiyah. 


 


Tabel 17 


MATERI TARIKH 
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  KELAS IX
21


 


No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 


1. 


Sejarah Kerajaan-


kerajaan Kecil pada 


masa lemahnya Dinasti 


Abbasiyah. 


- Mengenal dan memahami periode 


lemahnya. 


- Mengenal sejarah dauah Bani Umayyah di 


Andalus. 


- Mengenal sejarah Daulah Ubaidiyyah. 


- Mengenal sejarah Daulah Ayyubiyah. 


- Memahami sejarah perjuangan kaum 


muslimin melawan penjajahan non muslim 


di akhir peiode Bani Abbasiyah. 


 


5. Bahasa Arab 


Dalam kurikulum Al Irsyad, mata pelajaran bahasa arab termasuk 


dalam rumpun pendidikan agama Islam. bahasa arab merupakan mata 


pelajaran yang mempelajari kosakata, pelafalan, tata bahasa serta menulis 


dan memahami teks dalam bahasa arab.
22


  


                        Tabel 18 


MATERI BAHASA ARAB 


    KELAS VII
23


 


No Kompetensi Dasar 


1. Menyimak  - Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


                                                           
21


 Dokementasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, dikutip pada tanggal 6 


Februari 2016. 
22


 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi 


Palupi, S.TP., tanggal 6 Februari 2016. 


23
 Dokementasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, dikutip pada tanggal 28 


Januari 2016. 
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kata atau kalimat tentang tema: Benda 


Muzakar. 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang 


Benda Muzakar. 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang Benda 


Muzakar. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 


dari wacana tulis secara benar tentang 


Benda Muzakar. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema Benda Muzakar. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancar tentang 


tema Benda Muzakar. 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


brhubungan dengan tema Benda 


Muzakar. 


Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


2. 


Menyimak  


- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


kata atau kalimat tentang tema: benda 


muannas. 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang 


benda muannas. 


Membaca  
- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang benda 
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muannas. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 


dari wacana tulis secara benar tentang 


benda muannas. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema benda muannas.. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancar tentang 


tema benda muannas. 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


berhubungan dengan tema benda 


muannas. 


Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


3. 


Menyimak  


- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


kata atau kalimat tentang tema: 


muannas. 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang 


muannas. 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang muannas. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 


dari wacana tulis secara benar tentang 


muannas. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema muannas. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 
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konteks yang tepat dan lancar tentang 


tema muannas. 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


berhubungan dengan tema muannas. 


Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


4. 


Menyimak  


- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


kata atau kalimat tentang tema: kata 


hubung ‘yang’. 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang 


kata hubung ‘yang’. 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang kata hubung 


‘yang’. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 


dari wacana tulis secara benar tentang 


kata hubung ‘yang’. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema kata hubung ‘yang’. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancar tentang 


tema kata hubung ‘yang’. 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


berhubungan dengan tema kata hubung 


‘yang’. 


Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


5. Menyimak  - Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 
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kata atau kalimat tentang tema: kata 


disini. 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang 


kata disini. 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang kata disini. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 


dari wacana tulis secara benar tentang 


kata disini. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema kata disini. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancar tentang 


tema kata disini. 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


brhubungan dengan tema kata disini. 


Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


6. 


Menyimak  


- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


kata atau kalimat tentang tema: 


beberapa tempat. 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang 


beberapa tempat. 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang beberapa 


tempat. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 
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dari wacana tulis secara benar tentang 


beberapa tempat. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema beberapa tempat. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancer entang 


tema hadaa 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


berhubungan dengan tema beberapa 


tempat. 


Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


7. 


Menyimak  


- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


kata atau kalimat tentang tema: 


kepunyaan. 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang 


kepunyaan. 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang kepunyaan. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 


dari wacana tulis secara benar tentang 


kepunyaan. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema kepunyaan. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancar tentang 


tema kepunyaan  
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- Hafal 10 kosa kata baru yang 


berhubungan dengan tema kepunyaan. 


Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


 


Tabel 19 


MATERI BAHASA ARAB 


     KELAS VIII
24


 


No Kompetensi Dasar 


1. 


Menyimak  


- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


kata atau kalimat tentang tema: warna 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang 


warna 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang warna 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 


dari wacana tulis secara benar tentang 


warna. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema warna. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancar tentang 


tema warna. 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


berhubungan dengan tema warna. 


Menulis  - Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


                                                           
24


 Dokementasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, dikutip pada tanggal 19 


Februari 2016. 
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huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


2. 


Menyimak  


- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


kata atau kalimat tentang tema: sifat 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang 


sifat. 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang sifat. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 


dari wacana tulis secara benar tentang 


sifat. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema sifat. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancar tentang 


tema sifat. 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


berhubungan dengan tema sifat. 


Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


3. 


Menyimak  


- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


kata atau kalimat tentang tema: isim 


tafdhil. 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang 


isim tafdhil. 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang isim tafdhil. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 
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dari wacana tulis secara benar tentang 


isim tafdhil. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema isim tafdhil. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancar tentang 


tema isim tafdhil. 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


berhubungan dengan tema isim tafdhil. 


Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


4. 


Menyimak  


- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


kata atau kalimat tentang tema: nama-


nama anggota tubuh. 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang : 


nama-nama anggota tubuh. 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang : nama-nama 


anggota tubuh. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 


dari wacana tulis secara benar tentang : 


nama-nama anggota tubuh. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema : nama-nama anggota 


tubuh.. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancar tentang 
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tema : nama-nama anggota tubuh. 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


berhubungan dengan tema anggota 


tubuh. 


Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


5. 


Menyimak  


- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


kata atau kalimat tentang tema: hadaa 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang 


hadaa 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang bilangan. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 


dari wacana tulis secara benar tentang 


bilangan. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema bilangan. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancar tentang 


tema bilangan. 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


berhubungan dengan tema bilangan. 


Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


6. Menyimak  


- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


kata atau kalimat tentang tema: 


kegiatan yang dilakukan. 


- Menangkap makna atau gagasan dari 
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berbagai bentuk wacana lisan tentang 


kegiatan yang dilakukan. 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang kegiatan yang 


dilakukan. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 


dari wacana tulis secara benar tentang 


kegiatan yang dilakukan. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema kegiatan yang dilakukan. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancar tentang 


tema kegiatan yang dilakukan. 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


brhubungan dengan tema kegiatan yang 


dilakukan. 


Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


 


Tabel 20 


MATERI BAHASA ARAB 


    KELAS IX
25


 


No Kompetensi Dasar 


1. Menyimak  


- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


kata atau kalimat tentang tema: hadaa 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang 


                                                           
25


 Dokementasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, dikutip pada tanggal 19 


Februari 2016. 
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kata-kata yang bersifat perempuan. 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang kata-kata yang 


bersifat perempuan. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 


dari wacana tulis secara benar tentang 


kata-kata yang bersifat perempuan. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema kata-kata yang bersifat 


perempuan. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancar tentang 


tema kata-kata yang bersifat 


perempuan. 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


berhubungan dengan tema kata-kata 


yang bersifat perempuan.. 


Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


2. 


Menyimak  


- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


kata atau kalimat tentang tema: cita-


cita. 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang 


cita-cita. 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang cita-cita. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 


dari wacana tulis secara benar tentang 
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cita-cita. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema cita-cita. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancar tentang 


tema cita-cita. 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


berhubungan dengan tema cita-cita. 


Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


3. 


Menyimak  


- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


kata atau kalimat tentang tema: hobi. 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang 


hobi. 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang hobi. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 


dari wacana tulis secara benar tentang 


hobi. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema hobi. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancer entang 


tema hobi. 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


berhubungan dengan tema hobi. 


Menulis  - Menulis kata frasa dan kalimat dengan 
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huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


4. 


Menyimak  


- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 


kata atau kalimat tentang tema: alat 


transportasi. 


- Menangkap makna atau gagasan dari 


berbagai bentuk wacana lisan tentang 


alat transportasi. 


Membaca  


- Membaca dengan benar kata, kalimat 


dan wacana tulis tentang alat 


transportasi. 


- Menemukan makna, gagasan atau ide 


dari wacana tulis secara benar tentang 


alat transportasi. 


Berbicara  


- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 


atau pendapat secara lisan dengan tepat 


tentang tema alat transportasi. 


- Mampu melakukan dialog sesuai 


konteks yang tepat dan lancar tentang 


tema alat transportasi. 


- Hafal 10 kosa kata baru yang 


berhubungan dengan tema alat 


transportasi. 


Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 


huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 


 


6. Halaqah 


Halaqah merupakan salah satu ciri dari kurikulum pendidikan 


agama Islam Al Irsyad yang mana mata pelajaran ini lebih kepada 


pengecekan (monitoring) untuk mempertajam dalam materi PAI dari aspek 
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ibadah yang dikemas dalam bentuk pengajian, tadarus, kultum, shareing 


dan diskusi bersama guru pembimbing sehingga lebih terkesan santai 


namun pada prinsipnya sebagai evaluasi dalam praktek ibadah.
26


 


Halaqah dilaksanakan 2 jam selama satu minggu yang biasanya 


tiap satu kelas terdiri dari tiga kelompok siswa dan tiap kelompok di 


damping oleh seorang guru pembimbing.
27


 Materi halaqah berisi 


pengulangan dari mata pelajaran fiqih, akidah, dan hadis akhlak. 


Dari pemaparan diatas,penulis dapat menganalisa beberapa hal 


diantaranya: 


1. Jumlah mata pelajaran PAI di sekolah umum (SMP) dijadikan satu 


yakni mata pelajaran PAI, Madrasah Tsanawiyah (MTS) terdapat 4 


mata pelajaran (Al Quran Hadis, Akidah Akhlak an SKI), sedangkan 


dalam kurikulum PAI Al Irsyad terdapat 6 mata pelajaran yakni 


Akidah, Fiqih, Hadis Akhlak, Tariqh, Bahasa Arab dan Halaqah.  


2. Dalam kurikulum nasional mata pelajaran Akidah Akhlak menjadi 


satu, sedangkan dalam kurikulum Al Irsyad kedua mata pelajaran itu 


dipisah menjadi Akidah dan Hadis Akhlak. Dan mata pelajaran 


Halaqah yang merupakan ciri khas dari kurikulum PAI Al Irsyad dan 


tidak ada di sekolah-sekolah umum. 


                                                           
26


 Wawancara dengan Ketua Pengembang Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al Irsyad, 


Ibnu Rohi, pada tanggal 6 Februari 2016. 
27


 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi 


Palupi, S.TP., pada tanggal 13 Oktober 2015. 
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3. Alokasi waktu untuk mata pelajaran PAI disekolah umum (SMP) 


adalah 2 jam pelajaran, Madrasah Tsanawiyah (MTS) 8 jam pelajaran 


dan kurikulum PAI Al Irsyad 7 jam pelajaran. 


4. Untuk cakupan materi antara kurikulum nasional dan kurikulum PAI 


Al Irsyad secara garis besar sama, namun dalam kurikulum PAI Al 


Irsyad lebih diperluas cakupan materinya.  


D. Metode Pembelajaran Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al Irsyad 


Metode merupakan salah satu komponen yang penting dalam 


implementasi kurikulum. Metode merupakan cara yang dilakukan guru untuk 


mengkreasi lingkungan dimana ia mengajar agar mempermudah proses 


pembelajaran.  


Metode pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum pendidikan 


agama Islam Al Irsyad disesuaiakan dengan materi yang diajarkan. Berikut ini 


beberapa metode yang sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran 


pendidikan agama Islam di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah adalah sebagai 


berikut:
28


 


1. Metode ceramah 


Metode ceramah digunakan dalam setiap pembelajaran pendidikan 


agama Islam di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto penggunaan 


metode ceramah juga didukung dengan metode dan media yang lain untuk 


menunjang proses pembelajaran.   


2. Metode Diskusi 
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 Wawancara dengan guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi Palupi, 


S.TP., tanggal 13 Januari 2016. 
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Metode diskusi digunakan oleh guru untuk memecahkan 


permasalahan yang ada maupun yang disajikan oleh guru. Metode diskusi 


digunakan untuk mata pelajaran Akidah, Fiqih dan Halaqah. 


Untuk mata pelajaran Halaqah, diskusi dilakukan dengan 


membentuk kelompok kecil yang biasanya terdiri dari tiga kelompok dan 


masing-masing kelompok didampingi oleh guru pembimbing. Halaqah 


berisi pengecekan tentang praktek ibadah secara langsung seperti 


membenarkan gerakan sholat yang keliru juga sharing tentang 


permasalahan yang dialami oleh siswa.
29


 


3. Metode Demonstrasi 


Metode demonstrasi merupakan metode yang cukup efektif karena 


siswa diajak secara langsung untuk memperagakan suatu materi yang 


diajarkan. Metode demonstrasi juga didukung oleh metode dan media 


yang lain untuk dapat melengkapi. Metode demonstrasi biasanya 


digunakan untuk materi yang bersifat praktek secara langsung seperti 


Fiqih.
30


 


4. Metode Simulasi 


Metode simulasi menyajikan pengalaman belajar dengan 


menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep materi  


tertentu dan juga pemahaman tentang suatu peristiwa.  


Metode simulasi terdiri dari beberapa jenis diantaranya: 
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 Observasi di Kelas VIIA SMP Al Irsyad l Islamiyyah Purwokerto tanggal 28 Januari 


2016. 
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 Wawancara dengan guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Ririn 


Nursanti, M.Pd.I., tanggal 13 Januari 2016. 
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a. Sosiodrama 


Sosio drama merupakan metode bermain peran yang digunakan 


untuk memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan fenomena 


sosial seperti pemasalahan yang dimunculkan dalam mata pelajaran 


Tariqh, Akidah dan Fiqih. 


b. Role playing 


Role playing atau metode bermain peran yang dgunakan untuk 


mengkreasi peristiwa-peristiwa sejarah, peristiwa-peristiwa aktual dan 


kejadian yang mungkin muncul pada masa mendatang. Metode 


bermain peran sering digunakan dalam pembelajaran Tariqh agar siswa 


mengalami secara secara langsung peristiwa yang terjadi. 


c. Simulasi game 


Simulasi game merupakan bermain peran, siswa bermain untuk 


mencapai tujuan pembelajaran yang sedang diajarkan melalui 


permainan dengan mematuhi peraturan yang ditentukan. Simulasi 


game digunakan dalam mata pelajaran Halaqah, Tariqh, Hadis Akhlak 


dan Bahasa Arab. 


 


5. Metode Tanya Jawab 


Metode tanya jawab digunakan agar terjadinya komunikasi secara 


langsung antara guru dan siswa serta agar merangsang proses berfikir 


siswa dalam memperoleh pengetahuan. Metode tanya jawab digunakan 
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dalam semua mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam kurikulum 


Al Irsyad.
31


 


6. Metode Tugas dan Resitasi 


Resitasi sebagai salah satu metode belajar yang digunakan di SMP 


Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto berupaya membelajarkan siswa 


dengan cara memberikan tugas penghafalan, pembacaan, pengulangan, 


pengujian dan pemerikasaan dengan menampilkan diri dengan 


menyampaikan sesuatu, seperti pidato Bahasa Arab, puisi Bahasa Arab 


dan percakapan dalam Bahasa Arab.  


7. Metode Kerja Kelompok 


Kerja kelompok Merupakan metode belajar secara berkelompok, 


baik itu dalam satu kelas ataupun dibagi dengan membentuk kelompok-


kelompok kecil. Metode kerja kelompok digunakan dalam semua mata 


pelajaran pendidikan agama Islam baik itu Akidah, Fiqih, Hadis Akhlak, 


Tariqh, Bahasa Arab dan Halaqah.
32


 


8. Metode Problem Solving 


Problem solving atau pemecahan masalah digunakan untuk mata 


pelajaran seperti Akidah, Fiqih dan Hadis Akhlak yang berpusat pada 


suatu masalah dan dipecahkan oleh siswa dengan menggunakan metode 


lain seperti kerja kelompok. 


9. Metode Latihan (Drill) 
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 Wawancara dengan guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Ririn 


Nursanti, M.Pd.I., tanggal 13 Januari 2016. 
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 Observasi di Kelas VIIA SMP Al Irsyad l Islamiyyah Purwokerto tanggal 1 Februari 


2016. 







57 


 


Metode drill digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau 


keterampilan dari apa yang telah dipelajarai. Metode drill sering 


digunakan dalam kurikulum Al Irsyad untuk pembahasan soal-soal dalam 


semua mata pelajaran pendidikan agama Islam.
33


 


10. Metode Karyawisata (Field Trip) 


Metode karyawisata merupakan kunjungan keluar kelas dalam 


rangka belajar. Seperti mengunjungi tempat-tempat bersejarah atau ziarah 


kubur sebagai wujud praktek ibadah secara langsung.
34


   


Dari semua metode yang diebutkan oleh informan, tampaknya 


tidak semua guru PAI di SMP Al Irsyad menggunakan semua metode 


tersebut, ada beberapa guru yang hanya menggunakan metode tertentu 


saja. 
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BAB iii 


IMPLEMENTASI KURIKULUM 


 PENDIDIKAN AGAMA ISLAM AL IRSYAD 


 


A. Perencanaan Pembelajaran  


Untuk mencapai suatu tujuan perlu adanya perencanaan (planning). 


Dalam perencanaan implementasi kurikulum Al Irsyad bertujuan untuk 


menguraikan visi misi dan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan usaha 


memertimbangkan metode, sarana, pasarana yang dibutuhkan, anggaran, 


sistem evaluasi, mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai serta situasi, 


kondisi, keadaan internal dan eksternal.  


Dalam tahap perencanaan, guru membuat perangkat pembelajaran 


pada awal semester yakni satu minggu sebelum siswa masuk sekolah. Standar 


Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sudah ditetapkan oleh LPP, 


jadi, guru tinggal mengembangkan perangkat pembelajaran seperti:
1
 


1. Membuat Prota (Program Tahunan) 


Program tahunan atau biasa disingkat Prota merupakan rancangan 


kegiatan belajar mengajar secara garis besar yang dibuat dalam jangka 


waktu satu tahun dengan memperhatikan analisis kurikulum besserta 


minggu efektif.  


Yang dilakukan untuk menyusun program tahunan adalah: 


a. Harus memahami SK/KD yang telah ada.  


                                                           
1
 Wawancara dengan Waka Kurikulum sekaligus Guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 


Purwokerto, Umi Palupi, S.TP. pada tanggal 13 januari 2016. 
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b. Menghitung minggu efektif yakni hitungan hari-hari efektif yang ada 


pada tahun pelajaran berlangsung. Minggu efektif dapat dilihat dalam 


kalender pendidikan. 


Minggu efektif : Jumlah minggu dalam setahun – Jumlah minggu tidak 


efektif. 


          : 48 minggu – 6 minggu 


: 41 minggu 


Jumlah jam efektif  : minggu efektif x Jam Pelajaran perminggu 


      : 41 minggu X 9 jam 


      : 369 jam  


Jadi, jumlah jam efektif dalam satu tahun adalah 369 jam 


c. Mendistribsikan alokasi waktu untuk setiap SK/KD 


Setelah mengetahui jumlah jam efektif dalam satu tahun, 


selanjutnya guru menentukan alokasi waktu dari setiap Standar 


Kompetensi lalu dirinci untuk setiap Kometensi Dasar. Alokasi waktu 


untuk setiap KD tergantung pada Kompleksitas KD, Keluasan KD, 


Strategi atau metode pembelajaran serta alat, bahan dan sumber belajar 


yang tersedia.  


Sebagai contoh prota yang dibuat dalam mata pelajaran Akidah 


kelas VII SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto: 
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                         Tabel 19 


                       PROGRAM TAHUNAN  


                          MATA PELAJARAN AQIDAH KELAS VII  


                          SMP AL IRSYAD AL ISLAMIYYAH PURWOKERTO 


                            TAHUN PELAJARAN 2015-2016
2
 


No 
Standar 


Kompetensi 
Kompetensi Dasar 


Alokasi 


Waktu 


Jumlah 


Pertemuan 


1. 


Iman kepada 


Allah dan 


Tauhid 


- Penjelasan  Iman dan 


tauhid 


- Pembagian tauhid dan 


rinciannya  


2 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


2. 
Iman kepada 


Malaikat 


- Penjelasan tentang 


hakekat malaikat 


- Hal-hal yang harus 


diimani tentang malaikat 


. 


2 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


3. 


Iman kepada 


kitab-kitab  


Allah 


- Penjelasan tentang 


kitab-kitab Allah 


- Keistimewaan Al Quran 


- Kewajiban muslim 


terhadap Al Quran 


-  Hal-hal yang harus 


diimani tentang kitab-


kitab Allah 


2 Jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


4. 
Iman kepada 


Rasul 


- Penjelasan tentang iman 


kepada Rasul 


- Keistimewaan rasulullah 


dibanding rasul lain 


2 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


                                                           
2
 Dokementasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, dikutip pada tanggal 28 Januari 


2016. 
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- Penyimpangan dan 


kesalahan dalam 


memposisikan 


Rasulullah Saw. 


5. 
Iman kepada 


hari Kiamat 


- Penjelasan terjadinya 


kiamat 


- Penjelasan tentang 


nama, tanda-tanda dan 


macam-macamnya 


- Kejadian-kejadian 


setelah kiamat 


2 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


6. 
Kehidupan 


setelah mati 


- Penjelasan tentang alam 


barzakh. 


- Kejadian kehidupan 


setelah mati. 


- Manfaat beriman kepada 


Hari Akhir. 


2 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


7. 
Iman kepada 


Takdir 


- Penjelasan hakekat 


takdir menurut Al Quran 


dan As Sunnah. 


- Tingkatan iman kepada 


takdir. 


- Manfaat yang diperoleh 


dalam mengimani 


takdir. 


2 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


8. 
Aqidah 


Islamiyah 


- Pengertian Aqidah. 


- Pentingnya Aqidah 


Islamiyyah. 


- Sumber Aqidah 


Islamiyyah. 


2 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 
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9. 
Syahadat 


Tauhid 


- Pengertian syahadat 


- Makna syahadat Tauhid 


- Rukun Laa ilaaha 


illallah 


- Syarat-syarat  Laa 


ilaaha illallah. 


2 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


10. 
Syahadat 


Risalah 


- Makna Syahadat Risalah 


- Rukun Syahadat Risalah 


- Konsekuensi Syahadat 


Risalah 


2 jam 


pelajaran 


2 x jam 


pertemuan 


11. 
Ibadah dan 


Syaratnya 


- Pengertian Ibadah 


- Macam-macam Ibadah 


- Rukun Ibadah 


- Syarat diterima Ibadah 


2 jam 


pelajaran 


2 x jam 


pertemuan 


12. 
Penciptaan 


Manusia 


- Keistimewaan manusia 


- Penciptaan adam 


- Penciptaan hawa 


- Penciptaan manusia 


- Tujuan diciptakan 


manusia 


- Makna Fithrah 


2 jam 


pelajaran 


2 x jam 


pertemuan 


Jumlah 
24 jam 


pelajaran 


24 x 


pertemuan 


 


2. Membuat Promes (Program Semester) 


Promes atau program semester merupakan rancangan kegiatan 


belajar mengajar secara garis besar yang dibuat dalam jangka waktu satu 


semester dengan memperhatikan program tahunan dan alokasi waktu tiap 


minggu. 
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Langkah-langkah membuat promes (program semester) antara lain: 


a. Mengidentifikasi jumlah kompetensi dasar dan indikator dalam satu 


tahun. 


b. Lalu mengidentifikasi keluasan dan kedalaman kompetensi dasar dan 


indikator. 


c. Melakukan pemetaan kompetensi dasar untuk setiap semester. 


d. Menentukan alokasi waktu untuk masing-masing kompetensi dengan 


memperhatikan minggu efektif. 


3. Menyusun Silabus 


Standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang telah 


ditetapkan oleh LPP dijabarkan kedalam materi pokok/pembelajaran, 


kegiatan pembelajaran dan pencapaian kompetensi penilaian dalam bentuk 


silabus.  


Guru mengembangkan silabus dengan memperhatikan standar 


kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) kemudian menentukan 


materi pembelajaran yang sesuai dengan menggunakan sumber belajar 


yang ada. Kemudian membuat rancanagan pembelajaran dengan 


menggunakan metode pembelajaran yang sesuai selanjutnya menentukan 


penilaian dan teknik yang digunakan. 


4. Membuat RPP 


RPP atau rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan sebuah 


rancangan (skenario) yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran. 


RPP dibuat sebelum melaksanakan pembelajaran, guru PAI SMP Al 
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Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto membuat RPP pada saat libur sekolah, 


RPP dibuat untuk satu semester dan RPP dibuat semenarik mungkin agar 


pembelajaran dapat berjalan efektif. 
3
 


RPP dibuat oleh guru untuk mempermudah, memperlancar dan 


meningkatkan hasil pembelajaran. RPP juga digunakan sebagai acuan atau 


arah dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran berjalan dengan 


lancar. 


B. Pelaksanaan Pembelajaran 


Implementasi atau pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran 


pendidikan agama Islam di ajarkan oleh guru mata pelajaran. Jumlah guru 


mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 


Purwokerto berjumlah 8 orang yang masing-masing mengajar Akidah, Fiqih, 


Hadis Akhlak, Tariqh, dan bahasa Arab, sedangkan khusus untuk halaqah 


dibantu oleh guru-guru mata pelajaran lain.
4
 


Implementasi merupakan langkah yang paling penting dalam 


keberhasilan pembelajaran karena sebagus apapun perencanaan namun jika 


pelaksanaanya tidak maksimal, maka pembelajaran tidak akan berhasil. Maka 


guru yang mengajar mata pelajaran tertentu harus berkompeten dibidangnya, 


seperti guru di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto yang mengajar PAI 


rata-rata lulusan dalam bidang PAI sehingga lebih linier. 


                                                           
3
 Wawancara dengan Guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Ririn 


Nursanti, M.Pd.I., tanggal 6 Februari 2016. 
4
 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi 


Palupi, S.TP., tanggal 28 Januari 2016. 
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Untuk implementasi kurikulum pendidikan agam Islam Al Irsyad  


dapat dilihat dari observasi yang penulis lakukan: 


1.  Pada hari senin tanggal 1 Februari 2016 dikelas VII C jam ke 1-2 (pukul 


07.15-8.25 WIB) mata pelajaran Fikih yang diajarkan oleh ustadzah Ririn 


Nursanti, M.Pd.I.
5
 


Standar kompetensi :   


-  Memahami tata cara sholat diatas kendaraan 


Kompetensi dasar  :    


-  Menjelaskan tata cara sholat di kendaraan  


Indikator : 


   1. Siswa dapat menjelaskan tata cara pelaksanaan sholat diatas 


kendaraan. 


2.  Siswa menghafal dalil tentang sholat sunnah diatas kendaraan. 


Sebelumnya guru tentu sudah mempersiapkan rancangan 


pembelajaran dan alat peraga yang akan digunakan dalam proses 


pembelajaran, lalu guru memasuki kelas dengan membawa laptop dan 


buku-buku pelajaran. Kemudian guru menyalakan LCD. Guru duduk di 


meja guru dan menyalakan laptop untuk segera memulai pelajaran. 


a.   Kegiatan Awal 


1)  Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam kepada 


siswa lalu guru mengkondisikan siswa agar siap untuk memulai 


pelajaran dan berdoa bersama-sama untuk mengawali pelajaran, 


                                                           
5
 Observasi di Kelas VII C Mata Pelajaran Fiqih yang diampu oleh Ririn Nursanti, 


M.Pd.I. pada tanggal 1 Februari 2016. 
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serta menanyakan pelajaran yang lalu tentang sholat qashar untuk 


mengaitkan dengan pelajaran sekarang.  


2) Guru menyampaikan kegiatan dan tujuan pembelajaran yang akan 


dilaksanakan.  


3) Guru memutar video tentang orang yang sedang sholat diatas 


kendaraan. Lalu guru mulai menanyakan apa maksud yang ada 


dalam video tersebut. 


b. Kegiatan Inti 


1). Dari berbagai jawaban siswa yang beraneka ragam, lalu guru 


mulai menyebutkan inti dari gambar tersebut dan menjelaskan 


tentang ketentuan-ketentuan dan sebab diperbolehkannya sholat 


diatas kendaraan. 


2). Siswa banyak yang bertanya tentang penjelasan yang guru 


sampaikan. Salah satu siswa ada yang bertanya: “Biasanya orang 


yang diatas kendaraan adalah musafir, apakah tetap diperbolehkan 


sholat diatas kendaraan?” 


3). Kemudian guru menjawab satu persatu pertanyaan dari siswa. 


Selanjutnya guru mengajak siswa untuk menghafalkan dalil 


tentang sholat diatas kendaraan.  


4). Siswa maju satu persatu untuk menghfalkan dalil tentang sholat 


diatas kendaraan. 
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c. Kegiatan Akhir 


1). Guru bersama siswa menyimpulkan tentang materi yang telah 


dipelajari.  


2). Guru melakukan evaluasi dengan mengajukan beberapa 


pertanyaan kepada siswa tentang materi sholat diatas kendaraan. 


3).  Guru bersama siswa membaca doa dan mengucapkan salam untuk 


mengakhiri pembelajaran.  


2. Observasi kedua dikelas VIII A pada hari senin, 1 Februari 2016 jam ke 8 


(pukul 12.30-13.05 WIB) mata pelajaran akidah yang diampu oleh Ustadz 


Darsitun Abdul Hamid, M.Pd.I.
6
 


Standar kompetensi :   


-  Memahami Tabarruk. 


Kompetensi dasar :    


- Menjelaskan makna dan macam-macam Tabarruk. 


Indikator : 


a.    Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri At- Tabarruk Al Mamnu’.  


b. Siswa dapat memberikan contoh At- Tabaarruk Al Mamnu’. 


c. Siswa dapat membedakan At- Tabaarruk Al Masyru’ dan At- Tabarruk 


Al Mamnu’. 


Sebelum memulai pembelajaran, guru sudah mempersiapkan RPP 


dan alat peraga yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, lalu guru 


memasuki kelas dengan membawa laptop dan buku-buku pelajaran. 


                                                           
6 Observasi di Kelas VIII A Mata Pelajaran Akidah yang diampu oleh Darsitun 


Abdul Hamid, M.Pd.I., pada tanggal 1 Februari 2016. 
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Kemudian guru menyalakan LCD dan laptop untuk segera memulai 


pelajaran. 


a. Kegiatan Awal 


1).  Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar kepada siswa, 


lalu berdoa bersama untuk mengawali pelajaran. Selanjutnya guru 


mengabsen siswa dan menanyakan siswa yang tidak masuk. Guru 


menanyakan pelajaran yang lalu tentang Tabbaruk Al Masyru’ dan 


mengaitkannya dengan pelajaran yang akan dipelajari tentang At- 


Tabaarruk Al Mamnu’. 


2). Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 


b. Kegiatan Inti 


1). Guru menayangkan video tentang orang yang sedang pergi ke 


dukun dan menanyakan kepada siswa tentang pendapat mereka 


mengenai video tersebut. 


2). Banyak siswa yang mengemukakan pendapatnya. Dari beberapa 


jawaban siswa, guru menyimpulkan makna dan ciri-ciri tentang 


Tabaarruk Al Mamnu’. 


3). Siswa di minta menyebutkan contoh Tabaarruk Al Mamnu’ dan 


perbedaan antara Tabbaruk Al Masyru’ dengan Tabaarruk Al 


Mamnu’, dengan terlebih dahulu membuat kelompok kecil yang 


berjumlah tiga orang.  


c. Kegiatan Akhir 


1).  Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang dipelajari. 
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2).  Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. 


3). Guru mengucapkan salam penutup dan berdoa bersama untuk 


mengakhiri pelajaran. 


3. Observasi ketiga penulis lakukan di kelas VIII B pada hari Selasa tanggal 


2 Februari 2016 jam ke 4 (pukul 09.00-09.35 WIB) mata pelajaran Hadis 


Akhlak dengan ustadz Wahyudiono, Lc..
7
 


Standar kompetensi :   


-  Memahami Ukhuwwah Islamiyyah. 


Kompetensi dasar :    


-  Menjelaskan Ukhuwwah Islamiyyah.  


Indikator : 


1.  Siswa dapat menjelaskan makna Ukhuwwah Islamiyyah.  


RPP sudah di persiapkan oleh guru yang sebelum memasuki kelas 


untuk melakukan proses pembelajaran. 


a. Kegiatan Awal 


1). Guru mengucapkan salam pembuka kepada para siswa yang sudah 


siap untuk memulai pembelajaran, berdoa bersama-sama dan 


menanyakan kabar kepada siswa. Kemudian mengabsen siswa satu 


persatu. 


2). Guru menanyakan materi yang diajarkan sebelumnya untuk 


mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. 


                                                           
7
 Observasi di Kelas VIII B Mata Pelajaran Hadis Akhlak yang diampu oleh 


Wahyudiono, Lc., pada tanggal 2 Februari 2016. 







13 


 


b. Kegiatan Inti 


1). Guru mulai menjelaskan tentang materi Ukhuwwah Islamiyyah 


dan diperkuat dengan memutarkan video tentang seorang anak 


yang memberi shodaqoh kepada orang yang meminta-minta.  


2). Lalu guru menanyakan kepada siswa tentang makna ukhuwwah 


Islamiyyah berdasarkan penjelasan dan video yang mereka lihat, 


siswa di minta menuliskan makna Ukhuwwah Islmiyyah dengan 


bahasa mereka. 


3). Siswa diminta membacakan satu persatu makna ukhuwwah 


Islamiyyah yang telah mereka buat. 


c. Kegiatan Akhir 


1). Guru memberikan reward dan pujian kepada semua siswa yang 


telah mengemukakan pendapat mereka. 


2). Dari berbagai jawaban yang diterima, guru dan siswa membuat 


kesimpulan tentang makna dari Ukhuwwah Islamiyyah. 


3). Guru memberikan pekerjaan rumah terkait materi Ukhuwwah 


Islamiyyah. 


4). Guru mengucapakan salam penutup dan doa kafarotul majlis untuk 


mengakhiri pelajaran. 
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4. Observasi keempat, penulis dilakukan pada hari Rabu tanggal 3 Februari 


2016 dikelas VIII E jam ke 3 (pukul 08.25-09.00 WIB) mata pelajaran 


Tariqh dengan guru pengampu Ustadz Wahyudiono, Lc.
8
 


Standar kompetensi :   


- Memahami sejarah perkembangan Islam pada masa Khulafaur 


Rasyidin. 


Kompetensi dasar :    


- Menjelaskan perkembangan Islam pada masa khalifah Abu Bakar As 


Shiddiq.  


Indikator : 


1.  Siswa dapat menceritakan pribadi khalifah Abu Bakar As Shiddiq.  


Sebelum memasuki kelas, guru sudah menyiapkan RPP yang akan 


digunakan sebagai skenario dalam pembelajaran. Guru memasuki kelas 


dengan langkah yang mantap untuk memulai pembelajaran. 


a. Kegiatan Awal 


1). Guru mengucapkan salam sebagai tanda dimulainya pelajaran, 


berdoa bersama-sama kemudian menyapa siswa dan mengecek 


kelengkapan siswa yang akan digunakan dalam pembelajaran 


seperti modul dan alat tulis.  


2). Guru menanyakan materi sebelumnya sebagai apersepsi untuk 


mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. 


 


                                                           
8
 Observasi di Kelas VIII E Mata Pelajaran Fiqih yang diampu oleh Wahyudiono, Lc., 


pada tanggal 3 Februari 2016. 
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b. Kegiatan Inti 


1). Guru mulai menjelaskan tentang pribadi dan sifat dari khalifah 


Abu Bakar As Shiddiq.  


2). Mendengar penjelasan guru, ada beberapa siswa yang bertanya 


tentang pribadi dan sifat dari Abu Bakar As Shiddiq. Seperti: 


mengapa Abu Bakar As Shiddiq menjadi salah satu orang yang 


sangat dicintai oleh Rosulluloh?” 


3). Pada pertemuan sebelumnya sudah dibentuk beberapa kelompok. 


Dan pada pertemuan ini kelompok I dan 2 maju untuk 


mempresentasikan makalah singkat mereka tentang kepribadian 


khalifah Abu Bakar As Shiddiq secara bergantian. 


4). Siswa berperan aktif terhadap Tanya jawab yang dilontarkan oleh 


teman-teman mereka dengan di moderatori oleh guru. 


c. Kegiatan Akhir 


1). Guru memberikan umpan balik terhadap pemakalah dan para siswa 


dengan penguatan lisan dengan memberikan pujian kepada 


pemakalah dan siswa yang bertanya. 


2). Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang materi yang baru saja 


dipelajari. 


3). Guru mengucapakan salam penutup dan doa kafarotul majlis untuk 


menutup pelajaran. 
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5. Observasi kelima, penulis dilakukan pada hari Rabu tanggal 3 Februari 


2016 dikelas VIII D jam ke 9 (pukul 13.05-13.40 WIB) mata pelajaran 


Hadis Akhlak dengan guru pengampu Ustadz Wahyudiono, Lc.
9
 


Standar kompetensi :   


- Memahami hadis tentang Al Kibr 


Kompetensi dasar :    


- Menyebutkan hadis tentang Al Kibr. 


Indikator : 


1. Siswa dapat menyebutkan hadis tentang Al Kibr. 


2. Siswa dapat menyebutkan hal-hal yang menyebabkan orang bertindak 


Al Kibr. 


Sebelum memasuki kelas, sudah mempersiapkan perangkat 


pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran seperti RPP dan 


alat peraga. Guru memasuki kelas VIII D untuk memulai pembelajaran. 


a. Kegiatan Awal 


1). Guru mengucapkan salam kepada siswa, berdoa bersama-sama 


kemudian menyapa siswa dan mengabsen siswa.  


2). Guru menanyakan materi sebelumnya sebagai apersepsi untuk 


mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. 


b. Kegiatan Inti 


1). Guru mulai menjelaskan materi tentang Al Kibr dan membacakan 


hadis tentang Al Kibr. 


                                                           
9
 Observasi di Kelas VIII D Mata Pelajaran Fiqih yang diampu oleh Wahyudiono, Lc., 


pada tanggal 3 Februari 2016. 
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2). Siswa mulai menghafalkan hadis tentang Al Kibr dengan dipandu 


guru. 


3). Guru menjelaskan hal-hal yang menyebabkan orang dapat 


bertindak Kibr. 


4). Siswa mulai bertanya tentang hal-hal yang menyebabkan orang 


bertindak Kibr. Seperti pertanyaan yang ditanyakan salah satu 


siswa: “mengapa orang kaya biasanya bersifat Kibr?” kemudian 


guru menjawab pertanyaan yang diajukan siswa tersebut. 


c. Kegiatan Akhir 


1). Guru memberikan pertanyaan secara lisan kepada siswa satu 


persatu hadis tentang Al Kibr dan hal-hal yang menyebabkan orang 


bertindak Kibr. 


2). Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang materi yang baru saja 


dipelajari. 


3). Guru mengucapakan salam penutup dan doa kafarotul majlis untuk 


menutup pelajaran. 


C. Evaluasi Pembelajaran 


Evaluasi merupakan proses yang penting dalam kegiatan pendidikan 


karena evaluasi dapat digunakan sebagai ukuran berhasil atau tidaknya proses 


pembelajaran sekaligus sebagai bahan informasi berhasil atau tidaknya suatu 


kurikulum.  


Evaluasi berfungsi sebagai umpan balik untuk semua pihak yang 


berkepentingan dengan pendidikan disekolah, seperti bagi wali siswa SMP Al 
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Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto untuk mengetahui prestasi belajar anak-anak 


mereka, bagi guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto untuk 


mengetahui sejauh mana keberhasilan mereka dalam mengajar. Bagi LPP atau 


pengembang kurikulum PAI Al Irsyad, sebagai bahan informasi untuk 


perbaikan kurikulum kedepannya dan bagi kepala sekolah digunakan sebagai 


informasi tentang efektifitas program sekolah.
10


  


Adapun jenis tes yang digunakan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 


Purwokerto sama dengan sekolah-sekolah pada umumnya, antara lain:
11


 


1. Penilaian Harian 


Penilaian yang dilakukan oleh guru PAI SMP Al Irsyad Al 


Islamiyyah Purwokerto setiap selesai melaksanakan pembelajaran. 


Penilaian ini dapat berbentuk. 


a. Tes Lisan 


Tes lisan biasanya digunakan setiap akhir pembelajaran, tes lisan 


biasanya bersifat spontan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya 


pembelajaran yang dilakukan.  


b. Soal Uraian 


Soal uraian termasuk tes tertulis, soal uraian digunakan oleh guru 


PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto  pada evaluasi di akhir 


                                                           
10


 Wawancara dengan Ketua Pengembang Kurikulum Al Irsyad, Ibnu Rohi., kepala SMP 


Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Nandi Mulyadi, S.Ag. dan guru PAI SMP Al Irsyad Al 


Islamiyyah Purwokerto, Ririn Nursanti, M.Pd.I., pada tanggal 28 Januari 2016 dan 6 Februari 


2016. 
11


 Wawancara dengan waka kurikulum sekaligus guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 


Purwokerto, Umi Palupi, S.TP. pada tanggal 13 januari 2016. 
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pelajaran dapat berupa diskusi kelompok maupun siswa secara 


individu.  


c. Penugasan 


Penugasan dilakukan baik perseorangan manupun kelompok. 


Penugasan dapat berbentuk tugas rumah atau proyek. Seperti membuat 


makalah, kliping, laporan kegiatan. 


d. Praktek 


Evaluasi dalam bentuk praktek, dilakukan guru untuk materi-


materi yang bersifat praktek seperti dalam mata pelajaran fiqih 


(praktek ibadah), bahasa arab (praktek percakapan atau pidato bahasa 


arab). 


e. Ulangan Harian 


Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 


pendidik dalam jangka waktu tertentu. Ulangan harian dilakukan 


setelah beberapa cakupan indikator atau satu kompetensi dasar 


berakhir. Ulangan harian dikerjakan secara individu dan soal yang 


digunakan dibuat langsung oleh guru PAI bisa dalam bentuk uraian, 


lisan maupun praktik. 


2. Penilaian Semester 


Penilaian yang dilakukan setiap setengah atau satu semester sekali 


untuk mengetahui hasil kegiatan belajar siswa. 
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a. UTS (Ulangan Tengah Semester) 


Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan 


oleh guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto untuk 


mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melakukan 


kegiatan pembelajaran selama 8 sampai 9 minggu. Soal untuk UTS 


dibuat oleh KKG PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. 


b. US (Ujian Sekolah) 


Ujian sekolah dilakukan setelah pembelajaran PAI dlakukan 


selama satu semester. Ulangan semester berisikan semua indikator 


dalam mata pelajaran PAI dalam satu semester. Ujian sekolah dapa 


berupa tes tertulis (baik pilihan ganda maupun uraian), tes lisan dan 


praktik langsung.
12


 


Evaluasi pembelajaran yang dilakukan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 


Purwokerto baru menyangkut pada ranah pengetahuan dan sikap belum sampai 


kepada keterampilan.  


Jika penulis mencocokan dengan peraturan menteri agama no 10 tahun 


2010 pasal 8 tentang proses pembelajaran pendidikan agama ayat 1 berbunyi: 


proses pembelajaran pendidikan agama dilakukan dengan mengedepankan 


keteladanan dan pembiasaan akhlak mulia serta pengamalan ajaran agama. Proses 


pembelajaran di SMP Al Irsyad sudah sesuai dengan peraturan tersebut yakni 


                                                           
12


 Wawancara dengan Kepala SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto Nandi Mulyadi, 


S.Ag. pada tanggal 13 januari 2016. 
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dalam hal pembiasaan, mereka melakukan hafalan al-Quran, sholat dhuha 


berjamaah dan hafalan materi. 


Pasal 2 bebunyi: proses pembelajaran pendidikan agama 


dikembangkan dengan memanfaatkan berbagai sumber dan media belajar yang 


dapat mendorong pencapaian pendidikan agama. Proses pembelajaran PAI di 


SMP Al Irsyad juga memanfaatkan berbagai macam sumber belajar secara 


langsung, bahkan guru mendatangkan bendanya langsung. Misalnya dalam materi 


halal dan haram guru membawa daging yang halal dan haram, siswa disuruh 


menganalisis mana daging yang hala dan mana daging yang haram.  


Pasal 3, proses pembelajaran pendidikan agama dilakukan melalui 


kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan pembelajaran intrakurikuler 


sudah dilakukan secara konsisten berdasarkan jadwal pelajaran. Namun untuk 


kegiatan ekstrakurikuler tidak dikhususnkan terdsendiri untuk materi PAI tetapi 


diselipkan dalam ekstrakurikuler umum. 


 Dalam pasal 9 ayat 1 disebutkan bahwa proses pembelajaran 


intrakurikuler pendidikan agama meliputi: penyusunan rencana pelaksanaan 


pembelajaran (RPP), pelaksanaan, penilaian dan pengawasan untuk terlaksananya 


pembelajaran yang efektif dan efisien. Di SMP Al Irsyad proses penyusunan RPP 


dilakukan pada saat tahap perencanaan pembelajaran dengan membuat perangkat 


pembelajaran yang lain seperti Prota, Promes dan Silabus. Namun dalam 


kurikulum nasional perangkat seperti Prota, Promes dan Silabus sudah disediakan. 


Dalam ayat 3 disebutkan, rencana pelaksanaan pembelajaran 


intrakurikuler pendidikan agama meliputi identitas mata pelajaran, standar 
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kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 


pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembalajaran, kegiatan belajar, 


penilaian hasil belajar dan sumber belajar. Dalam rancangan RPP yang dibuat 


oleh SMP Al Irsyad memiliki sedikit perbedaan yakni tidak terdapat tujuan 


pembelajaran dalam format RPP mereka. 


Tentang penilaian pembelajaran, pemerintah telah mengaturnya dalam 


ayat 6 yang berisi penilaian dilakukan melalui pengamatan, penilaian hasil 


karya/tugas, praktik, portofolio, penilaian diri, ulangan harian, dan ulangan umum. 


Penilaian yang dilakukan sudah sesuai dengan peraturan pemerintah yang ada. 
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BAB IV 


PROBLEMATIKA DAN HASIL YANG DICAPAI 


 


A. Problematika dalam Implementasi Kurikulum Al Irsyad 


Dalam melakukan sesuatu, terkadang menemui berbagai kendala atau 


permasalahan. Begitu juga dalam menerapkan kurikulum pendidikan agama 


Islam Al Irsyad tidak terlepas dari beberapa problematika yang dihadapi, 


mulai dari proses pengembangan kurikulum sampai pada teknis pelaksanaan 


kurikulum. 


Adapun beberapa kendala yang dihadapi dalam implementasi 


kurikulum PAI Al Irsyad terkait teknis pelaksanaan yakni dalam hal 


memotivasi dan menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa dalam beribadah 


secara mandiri tanpa perlu adanya pengawasan.
1
 


Mengingat kembali, bahwa siswa SMP adalah usia remaja yakni masa 


peralihan yang mana siswa tidak lagi mau diperlakukan seperti anak-anak 


namun dilihat dari fisiknya mereka belum dapat dikatakan dewasa. Pada masa 


ini, siswa mulai berfikir kritis sehingga meraka akan melawan jika orang tua, 


guru dan lingkunganya menganggap mereka masih anak-anak. Mereka juga 


tidak akan menerima jika dilarang atau disuruh melakukan sesuatu tanpa 


penjelasan yang menurut mereka logis. Maka, di sinilah peran guru PAI dalam 


mengajar bagaimana membuat siswa menerima materi yang diberikan dan 


dapat diterima secara logis sehingga kesadaran dalam hal ibadah akan tumbuh 
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 Wawancara dengan Waka Kurikulum sekaligus Guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 


Purwokerto, Umi Palupi, S.TP. pada tanggal 13 jauniari 2016. 
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tanpa perlu disuruh dan tanpa adanya pengawasan dari orang tua maupun 


guru.  


B. Hasil yang Dicapai 


SMP Al Irsyad merupakan salah satu SMP unggulan di kabupaten 


Banyumas yang biasa meraih berbagai kejuaraan, baik dalam bidang agama 


maupun umum. Dalam bidang agama, kejuaraan yang pernah diraih 


diantaranya lomba cerdas cermat keagamaan, lomba pidato bahasa arab dan 


lomba tilawah al-Quran. 


Dari proses implementasi kurikulum pendidikan agama Islam yang 


telah dilakukan, terdapat beberapa hasil antara lain: 


1. Nilai mata pelajaran PAI rata-rata diatas KKM (KKM 80) 


Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan semester 1 (US 1) sebagai 


berikut:  


Tabel 20 


DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 


 MATA PELAJARAN FIKIH 


     KELAS : VII A
2
 


NO. NAMA NILAI 


1. Adinda Talitha Sekarningtyas 87.9 


2. Afif Hanifa 89.2 


3. Aisya Maulida 88.5 


4. Alya Azzahra 87.6 


5. Asri Deismawaranti 95.5 


6. Atiyah Rohman Noer Fadilla 96.0 


                                                           
2
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7. Audrey Nabilla Shafa 92.0 


8. Della Sabrina Kamilia 81.3 


9. Fadila Dyah Eka Putri 88.4 


10. Fasya Aqila Abiyyanada 94.1 


11. Febryanti Fatimatuzahra 83.6 


12. Feby Putri Dwiyana 85.3 


13. Hana Alifia Kusumawardani 95.5 


14. Hani Ariqoh Oktiana 88.8 


15, Hanifah Putri Labibah 92.8 


16. Hareta Shofi Athiyya 97.3 


17. Haura Emara 97.4 


18. Khoirunnisa Nurul Hakiki 97.3 


19. Mellya Divany 92.9 


20. Nabila Amanda Putri 91.8 


21. Nafila Arifia Safinatunnajah 95.5 


22. Naura Chandra Aqilla 93.7 


23. Nurul Rahmadiani Galih Sulistyaningrum 91.7 


24. Omnia Muhammad Basalamah 84.1 


25. Salma Farah Nabila 86.1 


26. Sifa Mawanda 87.9 


27. Sitti Fatimah 85.8 


28. Talitha Nabila Syahda 91.3 


Rata-Rata 90,68 


Nilai Tertinggi 97,4 


Nilai Terendah 81,3 


KKM 80,0 


Jumlah Siswa dibawah KKM 0 


% Ketuntasan 100% 
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             Tabel 21 


           DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 


             MATA PELAJARAN AKIDAH 


                 KELAS VII C
3
 


NO. NAMA NILAI 


1. Adefa Fadia Nur Alam 94.4 


2. Aisyah Maryana Rohayati 97.0 


3. Ajeng Sulisningtyas Tri Putri 90.6 


4. Annisa Nurul Atika 89.6 


5. Annisa Rizqi Amalia 89.7 


6. Annisa Yusrina Pramudita 90.8 


7. Aqila Nasyitha 96.5 


8. Bethari Farania Agustin 93.6 


9. Destyaningtyas 97.3 


10. Diva Nabilah Marwaa Dewi Masyithoh 97.7 


11. Fatimah Adzakiyah Shalihah 96.4 


12. Fatimah Azzahra 94.0 


13. Ferina Noorma Widyasari 97.6 


14. Hanin Aulia Rahmah 96.8 


15, Iman Murod Basalamah 91.6 


16. Indinaura Shafa Septiana 96.9 


17. Munawaroh Mar'atusholikhah 90.4 


18. Najlaa Zaitun bawazir 89.7 


19. Nasyiatul Tri Hasanah 97.7 


20. Nayasari Wahyu Mulya Putri 85.3 


21. Novita Purwaningtyas 97.8 


22. Olivia Dea Evanthi 91.2 


23. Qonita Istiqomah 96.6 


                                                           
3
 Dokementasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, dikutip pada tanggal 19 


Februari 2016. 







5 


 


24. Risma wulan Ramadhan 92.4 


25. Salsabila Dite Sabrina 83.7 


26. Sekar Arum Nurussyifa 95.8 


27. Talitha Fiona Farah Az-Zahra 95.0 


28. Tharra Azka Noor Azizah 96.9 


Rata-Rata 93,67 


Nilai Tertinggi 97,8 


Nilai Terendah 83,7 


KKM 80,0 


JumlahSiswadibawah KKM 0 


% Ketuntasan 100% 


 


              Tabel 22 


            DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 


            MATA PELAJARAN HADIS AKHLAK 


                  KELAS VIII D
4
 


NO. NAMA NILAI 


1. Aisha Rahma Annisa Kirana 95.3 


2. Anisa Hanifah 97.4 


3. Annisa Putri Satriana 94.4 


4. Annisa Savitri 95.4 


5. Ashfiya Khairunnisa Wibowo 90.1 


6. Audi Salma Sabrina 97.8 


7. Aulia Shafira Binandari 95.9 


8. Azeta Jasmine Dzikrina 93.9 


9. Dhiya Zahira Shofa' 96.4 


10. Dini Hanifah 99.1 
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11. Faradiva Mona Arriza 92.5 


12. Fitriana Bilqist Akilah 97.5 


13. Hasna Allyabudi Ardhea 97.8 


14. Inaszahra Tsabitah 96.7 


15, Kareka Balqis Arrahman Dalih Febiga 96.0 


16. Lestha Aurel Salsabilla 97.0 


17. Lydiana Awali Pangestu 96.0 


18. Mei Wijayanti 97.4 


19. Mutiara Putri Kinasih 98.7 


20. Nabila Nurul Azmi 98.8 


21. Nabila Octaviani Nurdin 91.6 


22. Nouville Fatima Zahra 95.4 


23. Safira Azzahra 96.1 


24. Salma Azkia Mafaaza 98.5 


25. Shafira Putri Sastranegara 95.0 


26. Syifa Adzka Nisa 93.9 


27. Widad Ziyad 89.3 


28. Yumna Aqila Rasyidah 97.0 


Rata-Rata 95,7 


Nilai Tertinggi 99,1 


Nilai Terendah 89,3 


KKM 80,0 


Jumlah Siswa dibawah KKM 0 


% Ketuntasan 100% 
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               Tabel 23 


            DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 


          MATA PELAJARAN TARIKH 


                   KELAS VIII B
5
 


NO. NAMA NILAI 


1. Akmal Nassery Rahman 98.3 


2. Akmal Urzaiz 93.6 


3. Ali Abu Sofian Ghazy 88.8 


4. Anil Hilman Aufa 93.7 


5. Daffa Ariq Purnomo 89.4 


6. Dany Farhan Abiyyu 91.8 


7. Dimas Dewa Akbar 86.9 


8. Fabillah Trizky Aryandi 90.5 


9. Faishal Fadhilla Shaddad Maulana 89.7 


10. Farkhan Ibrahim 92.3 


11. Fatwa Dewa Surya 88.9 


12. Fendra Zakia Ardi Nugraha 93.1 


13. Fillah Haidar Ibda Baihaqi 93.1 


14. Ghifary Malik Akbar Syamara Putra A Y 89.8 


15, Gian Atmoko Banu Pradipta 91.5 


16. Hendy Nabil Rais 95.6 


17. Hudzaifah Zulfa Amanullah 94.8 


18. Luthfi Nur Hidayat 93.7 


19. Mufid Khairullah 93.9 


20. Muhammad Aldrian Syafa 85.9 


21. Muhammad Alfareza Yolansyah 94.1 


22. Muhammad Faruq Iqbal 91.8 


23. Muhammad Hilmi 96.7 
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24. Muhammad Rafi Putra Andriana 94.3 


25. Muhammad Salman Saputra 95.2 


26. Nabil Agya Novensa 94.5 


27. Nafiis Ali Rofi 97.3 


28. Peri Prayunidinila 89.5 


Rata-Rata 92,4 


Nilai Tertinggi 98,3 


Nilai Terendah 85,9 


KKM 80,0 


Jumlah Siswa dibawah KKM 0 


% Ketuntasan 100% 


 


                 Tabel 24 


                   DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 


                   MATA PELAJARAN TARIQH 


                         KELAS IX G
6
 


NO. NAMA NILAI 


1. Afnan Rafi Junaedi 89.8 


2. Arif Difan Satria Wibowo 93.1 


3. Assrof Assfihan 90.1 


4. Bimo Priyohutomo 89.9 


5. Cighra Vonch Endiyono 86.2 


6. Daffa Ibrahim 88.5 


7. Daffa' Rozaan Zain 91.6 


8. Dava Vayed Ardike 88.6 


9. Dovantara 89.0 


10. Hafizh Abiyyu Winarso 93.2 


11. Hafizh Nur Aziz 90.8 
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12. Hayyundito Rohmanuddin 86.3 


13. Hervian Iqbal Rahmadhan 90.2 


14. I Gede Marcel Gianmadora 93.5 


15, Lutfi Ghufron Alauddin 91.4 


16. March Seven Oktavionda 89.9 


17. Muhamad Nur Baihaqi 90.1 


18. Muhammad Afif 93.9 


19. Muhammad Ilham 91.3 


20. Muhammad Jordan Hasan 91.9 


21. Muhammad Reza Elhajj 88.6 


22. Nabil Abhista Ell Pudjadi 85.4 


23. Nazhif Al-Farouq Faozanudin 90.7 


24. Nugraha Aprilio Irianto 89.0 


25. Rafi Nur Faizi 95.3 


26. Rangga Firdaus Mahatma Jaladara 88.1 


27. Reka Putra Hidayatullah 87.2 


28. Tsaqif Setyo Abdulhaqqi 88.1 


29. Yusron Rizky Putra 92.2 


30. Zahran Daffa Naufal 91.7 


31. Zaidan Laudza 88.5 


32. Afnan Rafi Junaedi 89.8 


Rata-Rata 90,1 


Nilai Tertinggi 95,3 


Nilai Terendah 85,4 


KKM 80,0 


Jumlah Siswa dibawah KKM 0 


% Ketuntasan 100% 


 


 


 







10 


 


             Tabel 25 


          DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 


             MATA PELAJARAN TARIKH 


                KELAS IX B
7
 


NO. NAMA NILAI 


1. Aisya Nailatul Ashma 98.3 


2. Aisyah Alfiaturrakhmania 93.6 


3. Amelia Nirmala Ridhasari 88.8 


4. Anida Qorie Octavicenna 93.7 


5. Anindya Asmara Bidhari 89.4 


6. As Syifa Dewi Hanifah 91.8 


7. Bunga Abiyya Azzahra 86.9 


8. Dana Abruri 90.5 


9. Dieny Izzaty 89.7 


10. Dina Huda Maula 92.3 


11. Fadila Ramadhani Ibnatu Sulaiman 88.9 


12. Farah Athiyah 93.1 


13. Farah Hasna Dzahabiyyah 93.1 


14. Fitria Yasmin 89.8 


15, Gendis Humaira Hasna Adiba Sumantri 91.5 


16. Hana Af Idatul Latifah 95.6 


17. Kensha Putri Widyasari 94.8 


18. Marsa Shofi Athifa 93.7 


19. Mulia Salsabilla 93.9 


20. Nadia Putri Ardiyanti 85.9 
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21. Nadiya Azzah Salsabilla 94.1 


22. Naura Imtinan Hafizhah Haq 91.8 


23. Nisa Nurkhasanah 96.7 


24. Nurwendah Alya Putri Nugraheni 94.3 


25. Rifa Ulima Najah 95.2 


26. Salma Dina Adila Burhani 94.5 


27. Tanalyazzahrah A'yunin 97.3 


28. Zahra Hasna Luthfiyah 89.5 


Rata-Rata 92,4 


Nilai Tertinggi 98,3 


Nilai Terendah 88,8 


KKM 80,0 


Jumlah Siswa dibawah KKM 0 


% Ketuntasan 100% 


           


                 Tabel 26 


          DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 


             MATA PELAJARAN AKIDAH 


                KELAS IX E
8
 


NO. NAMA NILAI 


1. Akmal Nassery Rahman 80.3 


2. Akmal Urzaiz 80.1 


3. Ali Abu Sofian Ghazy 80.5 


4. Anil Hilman Aufa 95.4 


5. Daffa Ariq Purnomo 96.9 


6. Dany Farhan Abiyyu 88.5 


                                                           
8
 Dokementasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, dikutip pada tanggal 19 


Februari 2016. 







12 


 


7. Dimas Dewa Akbar 89.6 


8. Fabillah Trizky Aryandi 80.6 


9. Faishal Fadhilla Shaddad Maulana 88.6 


10. Farkhan Ibrahim 80.3 


11. Fatwa Dewa Surya 97.6 


12. Fendra Zakia Ardi Nugraha 80.1 


13. Fillah Haidar Ibda Baihaqi 85.6 


14. Ghifary Malik Akbar Syamara Putra A Y 87.2 


15, Gian Atmoko Banu Pradipta 80.1 


16. Hendy Nabil Rais 96.9 


17. Hudzaifah Zulfa Amanullah 80.3 


18. Luthfi Nur Hidayat 80.8 


19. Mufid Khairullah 80.4 


20. Muhammad Aldrian Syafa 85.7 


21. Muhammad Alfareza Yolansyah 89.3 


22. Muhammad Faruq Iqbal 80.2 


23. Muhammad Hilmi 91.1 


24. Muhammad Rafi Putra Andriana 89.6 


25. Muhammad Salman Saputra 85.2 


26. Nabil Agya Novensa 95.3 


27. Nafiis Ali Rofi 80.3 


28. Peri Prayunidinila 83.6 


29. Rafi Analdi Septianto Wibowo 82.9 


30. Raihan Abdillah 88.8 


31. Richie Alfazi Ramadhan P.L.T 96.7 


32. Tirtadi Kusumajati 86.4 


Rata-Rata 86,4 


Nilai Tertinggi 97,6 


Nilai Terendah 85,4 


KKM 80,0 
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Jumlah Siswa dibawah KKM 0 


% Ketuntasan 100% 


           


2. Sikap siswa siswa SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 


Hal ini dibuktikan dari beberapa kali penulis melakukan penelitian di 


SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto sikap mereka sopan kepada 


tamu, dengan melontarkan senyum dan mengucapkan salam. Selain itu, 


pada saat jam istirahat terdapat segerombolan siswa yang duduk diparkiran 


dengan memegang al-Quran dan membacanya.
9
  


 


 


  


BAB VI 


PROBLEMATIKA DAN HASIL YANG DICAPAI 


 


C. Problematika dalam Implementasi Kurikulum Al Irsyad 


Dalam melakukan sesuatu, terkadang menemui berbagai kendala atau 


permasalahan. Begitu juga dalam menerapkan kurikulum pendidikan agama 


Islam Al Irsyad tidak terlepas dari beberapa problematika yang dihadapi, 


mulai dari proses pengembangan kurikulum sampai pada teknis pelaksanaan 


kurikulum. 


Adapun beberapa kendala yang dihadapi dalam implementasi 


kurikulum PAI Al Irsyad terkait teknis pelaksanaan yakni dalam hal 
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memotivasi dan menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa dalam beribadah 


secara mandiri tanpa perlu adanya pengawasan.
10


 


Mengingat kembali, bahwa siswa SMP adalah usia remaja yakni masa 


peralihan yang mana siswa tidak lagi mau diperlakukan seperti anak-anak 


namun dilihat dari fisiknya mereka belum dapat dikatakan dewasa. Pada masa 


ini, siswa mulai berfikir kritis sehingga meraka akan melawan jika orang tua, 


guru dan lingkunganya menganggap mereka masih anak-anak. Mereka juga 


tidak akan menerima jika dilarang atau disuruh melakukan sesuatu tanpa 


penjelasan yang menurut mereka logis. Maka, di sinilah peran guru PAI dalam 


mengajar bagaimana membuat siswa menerima materi yang diberikan dan 


dapat diterima secara logis sehingga kesadaran dalam hal ibadah akan tumbuh 


tanpa perlu disuruh dan tanpa adanya pengawasan dari orang tua maupun 


guru.  


D. Hasil yang Dicapai 


SMP Al Irsyad merupakan salah satu SMP unggulan di kabupaten 


Banyumas yang biasa meraih berbagai kejuaraan, baik dalam bidang agama 


maupun umum. Dalam bidang agama, kejuaraan yang pernah diraih 


diantaranya lomba cerdas cermat keagamaan, lomba pidato bahasa arab dan 


lomba tilawah al-Quran. 


Dari proses implementasi kurikulum pendidikan agama Islam yang 


telah dilakukan, terdapat beberapa hasil antara lain: 
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3. Nilai mata pelajaran PAI rata-rata diatas KKM (KKM 80) 


Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan semester 1 (US 1) sebagai 


berikut:  


Tabel 20 


DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 


 MATA PELAJARAN FIKIH 


     KELAS : VII A
11


 


NO. NAMA NILAI 


1. Adinda Talitha Sekarningtyas 87.9 


2. Afif Hanifa 89.2 


3. Aisya Maulida 88.5 


4. Alya Azzahra 87.6 


5. Asri Deismawaranti 95.5 


6. Atiyah Rohman Noer Fadilla 96.0 


7. Audrey Nabilla Shafa 92.0 


8. Della Sabrina Kamilia 81.3 


9. Fadila Dyah Eka Putri 88.4 


10. Fasya Aqila Abiyyanada 94.1 


11. Febryanti Fatimatuzahra 83.6 


12. Feby Putri Dwiyana 85.3 


13. Hana Alifia Kusumawardani 95.5 


14. Hani Ariqoh Oktiana 88.8 


15, Hanifah Putri Labibah 92.8 


16. Hareta Shofi Athiyya 97.3 


17. Haura Emara 97.4 


18. Khoirunnisa Nurul Hakiki 97.3 


19. Mellya Divany 92.9 
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20. Nabila Amanda Putri 91.8 


21. Nafila Arifia Safinatunnajah 95.5 


22. Naura Chandra Aqilla 93.7 


23. Nurul Rahmadiani Galih Sulistyaningrum 91.7 


24. Omnia Muhammad Basalamah 84.1 


25. Salma Farah Nabila 86.1 


26. Sifa Mawanda 87.9 


27. Sitti Fatimah 85.8 


28. Talitha Nabila Syahda 91.3 


Rata-Rata 90,68 


Nilai Tertinggi 97,4 


Nilai Terendah 81,3 


KKM 80,0 


Jumlah Siswa dibawah KKM 0 


% Ketuntasan 100% 


 


 


             Tabel 21 


           DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 


             MATA PELAJARAN AKIDAH 


                 KELAS VII C
12


 


NO. NAMA NILAI 


1. Adefa Fadia Nur Alam 94.4 


2. Aisyah Maryana Rohayati 97.0 


3. Ajeng Sulisningtyas Tri Putri 90.6 


4. Annisa Nurul Atika 89.6 


5. Annisa Rizqi Amalia 89.7 


6. Annisa Yusrina Pramudita 90.8 
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7. Aqila Nasyitha 96.5 


8. Bethari Farania Agustin 93.6 


9. Destyaningtyas 97.3 


10. Diva Nabilah Marwaa Dewi Masyithoh 97.7 


11. Fatimah Adzakiyah Shalihah 96.4 


12. Fatimah Azzahra 94.0 


13. Ferina Noorma Widyasari 97.6 


14. Hanin Aulia Rahmah 96.8 


15, Iman Murod Basalamah 91.6 


16. Indinaura Shafa Septiana 96.9 


17. Munawaroh Mar'atusholikhah 90.4 


18. Najlaa Zaitun bawazir 89.7 


19. Nasyiatul Tri Hasanah 97.7 


20. Nayasari Wahyu Mulya Putri 85.3 


21. Novita Purwaningtyas 97.8 


22. Olivia Dea Evanthi 91.2 


23. Qonita Istiqomah 96.6 


24. Risma wulan Ramadhan 92.4 


25. Salsabila Dite Sabrina 83.7 


26. Sekar Arum Nurussyifa 95.8 


27. Talitha Fiona Farah Az-Zahra 95.0 


28. Tharra Azka Noor Azizah 96.9 


Rata-Rata 93,67 


Nilai Tertinggi 97,8 


Nilai Terendah 83,7 


KKM 80,0 


JumlahSiswadibawah KKM 0 


% Ketuntasan 100% 


 


              Tabel 22 
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            DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 


            MATA PELAJARAN HADIS AKHLAK 


                  KELAS VIII D
13


 


NO. NAMA NILAI 


1. Aisha Rahma Annisa Kirana 95.3 


2. Anisa Hanifah 97.4 


3. Annisa Putri Satriana 94.4 


4. Annisa Savitri 95.4 


5. Ashfiya Khairunnisa Wibowo 90.1 


6. Audi Salma Sabrina 97.8 


7. Aulia Shafira Binandari 95.9 


8. Azeta Jasmine Dzikrina 93.9 


9. Dhiya Zahira Shofa' 96.4 


10. Dini Hanifah 99.1 


11. Faradiva Mona Arriza 92.5 


12. Fitriana Bilqist Akilah 97.5 


13. Hasna Allyabudi Ardhea 97.8 


14. Inaszahra Tsabitah 96.7 


15, Kareka Balqis Arrahman Dalih Febiga 96.0 


16. Lestha Aurel Salsabilla 97.0 


17. Lydiana Awali Pangestu 96.0 


18. Mei Wijayanti 97.4 


19. Mutiara Putri Kinasih 98.7 


20. Nabila Nurul Azmi 98.8 


21. Nabila Octaviani Nurdin 91.6 


22. Nouville Fatima Zahra 95.4 


23. Safira Azzahra 96.1 
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24. Salma Azkia Mafaaza 98.5 


25. Shafira Putri Sastranegara 95.0 


26. Syifa Adzka Nisa 93.9 


27. Widad Ziyad 89.3 


28. Yumna Aqila Rasyidah 97.0 


Rata-Rata 95,7 


Nilai Tertinggi 99,1 


Nilai Terendah 89,3 


KKM 80,0 


Jumlah Siswa dibawah KKM 0 


% Ketuntasan 100% 


 


 


 


 


 


 


               Tabel 23 


            DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 


          MATA PELAJARAN TARIKH 


                   KELAS VIII B
14


 


NO. NAMA NILAI 


1. Akmal Nassery Rahman 98.3 


2. Akmal Urzaiz 93.6 


3. Ali Abu Sofian Ghazy 88.8 


4. Anil Hilman Aufa 93.7 


5. Daffa Ariq Purnomo 89.4 


6. Dany Farhan Abiyyu 91.8 
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7. Dimas Dewa Akbar 86.9 


8. Fabillah Trizky Aryandi 90.5 


9. Faishal Fadhilla Shaddad Maulana 89.7 


10. Farkhan Ibrahim 92.3 


11. Fatwa Dewa Surya 88.9 


12. Fendra Zakia Ardi Nugraha 93.1 


13. Fillah Haidar Ibda Baihaqi 93.1 


14. Ghifary Malik Akbar Syamara Putra A Y 89.8 


15, Gian Atmoko Banu Pradipta 91.5 


16. Hendy Nabil Rais 95.6 


17. Hudzaifah Zulfa Amanullah 94.8 


18. Luthfi Nur Hidayat 93.7 


19. Mufid Khairullah 93.9 


20. Muhammad Aldrian Syafa 85.9 


21. Muhammad Alfareza Yolansyah 94.1 


22. Muhammad Faruq Iqbal 91.8 


23. Muhammad Hilmi 96.7 


24. Muhammad Rafi Putra Andriana 94.3 


25. Muhammad Salman Saputra 95.2 


26. Nabil Agya Novensa 94.5 


27. Nafiis Ali Rofi 97.3 


28. Peri Prayunidinila 89.5 


Rata-Rata 92,4 


Nilai Tertinggi 98,3 


Nilai Terendah 85,9 


KKM 80,0 


Jumlah Siswa dibawah KKM 0 


% Ketuntasan 100% 


 


                 Tabel 24 
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                   DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 


                   MATA PELAJARAN TARIQH 


                         KELAS IX G
15


 


NO. NAMA NILAI 


1. Afnan Rafi Junaedi 89.8 


2. Arif Difan Satria Wibowo 93.1 


3. Assrof Assfihan 90.1 


4. Bimo Priyohutomo 89.9 


5. Cighra Vonch Endiyono 86.2 


6. Daffa Ibrahim 88.5 


7. Daffa' Rozaan Zain 91.6 


8. Dava Vayed Ardike 88.6 


9. Dovantara 89.0 


10. Hafizh Abiyyu Winarso 93.2 


11. Hafizh Nur Aziz 90.8 


12. Hayyundito Rohmanuddin 86.3 


13. Hervian Iqbal Rahmadhan 90.2 


14. I Gede Marcel Gianmadora 93.5 


15, Lutfi Ghufron Alauddin 91.4 


16. March Seven Oktavionda 89.9 


17. Muhamad Nur Baihaqi 90.1 


18. Muhammad Afif 93.9 


19. Muhammad Ilham 91.3 


20. Muhammad Jordan Hasan 91.9 


21. Muhammad Reza Elhajj 88.6 


22. Nabil Abhista Ell Pudjadi 85.4 


23. Nazhif Al-Farouq Faozanudin 90.7 
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24. Nugraha Aprilio Irianto 89.0 


25. Rafi Nur Faizi 95.3 


26. Rangga Firdaus Mahatma Jaladara 88.1 


27. Reka Putra Hidayatullah 87.2 


28. Tsaqif Setyo Abdulhaqqi 88.1 


29. Yusron Rizky Putra 92.2 


30. Zahran Daffa Naufal 91.7 


31. Zaidan Laudza 88.5 


32. Afnan Rafi Junaedi 89.8 


Rata-Rata 90,1 


Nilai Tertinggi 95,3 


Nilai Terendah 85,4 


KKM 80,0 


Jumlah Siswa dibawah KKM 0 


% Ketuntasan 100% 


 


 


 


             Tabel 25 


          DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 


             MATA PELAJARAN TARIKH 


                KELAS IX B
16


 


NO. NAMA NILAI 


1. Aisya Nailatul Ashma 98.3 


2. Aisyah Alfiaturrakhmania 93.6 


3. Amelia Nirmala Ridhasari 88.8 


4. Anida Qorie Octavicenna 93.7 
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5. Anindya Asmara Bidhari 89.4 


6. As Syifa Dewi Hanifah 91.8 


7. Bunga Abiyya Azzahra 86.9 


8. Dana Abruri 90.5 


9. Dieny Izzaty 89.7 


10. Dina Huda Maula 92.3 


11. Fadila Ramadhani Ibnatu Sulaiman 88.9 


12. Farah Athiyah 93.1 


13. Farah Hasna Dzahabiyyah 93.1 


14. Fitria Yasmin 89.8 


15, Gendis Humaira Hasna Adiba Sumantri 91.5 


16. Hana Af Idatul Latifah 95.6 


17. Kensha Putri Widyasari 94.8 


18. Marsa Shofi Athifa 93.7 


19. Mulia Salsabilla 93.9 


20. Nadia Putri Ardiyanti 85.9 


21. Nadiya Azzah Salsabilla 94.1 


22. Naura Imtinan Hafizhah Haq 91.8 


23. Nisa Nurkhasanah 96.7 


24. Nurwendah Alya Putri Nugraheni 94.3 


25. Rifa Ulima Najah 95.2 


26. Salma Dina Adila Burhani 94.5 


27. Tanalyazzahrah A'yunin 97.3 


28. Zahra Hasna Luthfiyah 89.5 


Rata-Rata 92,4 


Nilai Tertinggi 98,3 
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Nilai Terendah 88,8 


KKM 80,0 


Jumlah Siswa dibawah KKM 0 


% Ketuntasan 100% 


           


                 Tabel 26 


          DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 


             MATA PELAJARAN AKIDAH 


                KELAS IX E
17


 


NO. NAMA NILAI 


1. Akmal Nassery Rahman 80.3 


2. Akmal Urzaiz 80.1 


3. Ali Abu Sofian Ghazy 80.5 


4. Anil Hilman Aufa 95.4 


5. Daffa Ariq Purnomo 96.9 


6. Dany Farhan Abiyyu 88.5 


7. Dimas Dewa Akbar 89.6 


8. Fabillah Trizky Aryandi 80.6 


9. Faishal Fadhilla Shaddad Maulana 88.6 


10. Farkhan Ibrahim 80.3 


11. Fatwa Dewa Surya 97.6 


12. Fendra Zakia Ardi Nugraha 80.1 


13. Fillah Haidar Ibda Baihaqi 85.6 


14. Ghifary Malik Akbar Syamara Putra A Y 87.2 


15, Gian Atmoko Banu Pradipta 80.1 


16. Hendy Nabil Rais 96.9 


17. Hudzaifah Zulfa Amanullah 80.3 


18. Luthfi Nur Hidayat 80.8 
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19. Mufid Khairullah 80.4 


20. Muhammad Aldrian Syafa 85.7 


21. Muhammad Alfareza Yolansyah 89.3 


22. Muhammad Faruq Iqbal 80.2 


23. Muhammad Hilmi 91.1 


24. Muhammad Rafi Putra Andriana 89.6 


25. Muhammad Salman Saputra 85.2 


26. Nabil Agya Novensa 95.3 


27. Nafiis Ali Rofi 80.3 


28. Peri Prayunidinila 83.6 


29. Rafi Analdi Septianto Wibowo 82.9 


30. Raihan Abdillah 88.8 


31. Richie Alfazi Ramadhan P.L.T 96.7 


32. Tirtadi Kusumajati 86.4 


Rata-Rata 86,4 


Nilai Tertinggi 97,6 


Nilai Terendah 85,4 


KKM 80,0 


Jumlah Siswa dibawah KKM 0 


% Ketuntasan 100% 


           


4. Sikap siswa siswa SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 


Hal ini dibuktikan dari beberapa kali penulis melakukan penelitian di 


SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto sikap mereka sopan kepada 


tamu, dengan melontarkan senyum dan mengucapkan salam. Selain itu, 
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pada saat jam istirahat terdapat segerombolan siswa yang duduk diparkiran 


dengan memegang al-Quran dan membacanya.
18
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BAB V 


PENUTUP 


 


A. Kesimpulan 


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang implementasi 


kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad  di SMP Al Irsyad Al 


Islamiyyah Purwokerto, seperti yang telah dipaparkan pada bab-bab 


sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 


1. Desain kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad sama dengan 


kurikulum yang dibuat oleh pemerintah baik dalam kompetensi Inti 


maupun kompetensi dasar, namun dalam penjabaran indikatornya 


kurikulum PAI Al Irsyad lebih diperluas.  


2. Implementasi kurikulum PAI Al Irsyad dilakukan dengan tiga tahap yakni 


persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 


pembelajaran. Dalam tahap persiapan pembelajaran guru membuat 


rancangan pembelajaran seperti Prota, Promes, Silabus dan RPP. LPP 


hanya meyiapkan Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar guru 


mengembangkan perangkat sendiri. Hal ini berbeda dengan kurikulum 


yang dibuat pemerintah yang mana Perangkat pembelajaran seperti prota, 


promes dan Silabus sudah di sediakan, guru hanya mengembangkan RPP.  


3. Problematika dalam implementasi kurikulum PAI Al Irsyad lebih kepada 


teknis pelaksanaan yakni menumbuhkan motivasi dan kesadaran siswa 


tanpa adanya pengawasan dari guru. Sedangkan hasil dari implementasi 


kurikulum PAI Al Irsyad dapat dilihat dari nilai siswa dalam mata 
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pelajaran PAI yang rata-rata diatas KKM. Selain itu, dapat dilihat dari 


pengamalan praktek ibadah harian seperti sholat tepat pada waktunya dan 


menghafal al-Quran. 


B. Saran 


Dari penelitian yang telah penulis lakukan tentang  implementasi 


kurikulum PAI Al Irsyad di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, penulis 


memberikan saran : 


1. Bagi pengembang kurikulum (LPP) Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 


untuk selalu memperbaharui kurikulum PAI yang telah dikembangkan 


agar selalu sesuai dengan perkembangan zaman. 


2. Bagi guru-guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto untuk lebih 


berinovasi dalam merancang pembelajaran baik itu dengan menggunakan 


media dan metode yang lebih bervariatif. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 


A.  Dokumen/Arsip 


1. Data mengenai kelembagaan / Profil sekolah 


2. Struktur organisasi 


3. Data siswa 


4. Data guru dan Karyawan 


5. Data sarana prasarana 


B. Observasi 


Hal yang diobservasi: 


1. Proses pembelajaran 


2. Kegiatan guru  


3. Kegiatan siswa 


4. Pelaksanaan evaluasi 


C. Acuan Wawancara 


1. Ketua LPP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 


a. Apakah yang melatar belakangi di terbentuknya kurikulum PAI Al 


Irsyad ? 


b. Apa tujuan dari kurikulum PAI Al Irsyad ? 


c. Apa prinsip yang digunakan dalam mengembangkan kurikulum PAI 


Al Irsyad ? 


d. Siapa saja yang mengembangkan kurikulum PAI Al Irsyad? 


e. Bagaimana desain dari kurikulum PAI Al Irsyad ? 


f. Apa saja materi yang ada dalam kurikulum PAI Al Irsyad ? 


g. Bagaimana program evaluasi dalam kurikulum PAI Al Irsyad ? 


h. Apa perbedaan kurikulum PAI Al Irsyad dengan kurikulum di sekolah 


lain? 







 


2. Kepala Sekolah SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 


a. Bagaimana pendapat Bapak mengenai kurikulum PAI Al Irsyad ? 


b. Bagaimana sosialisasi kurikulum PAI kepada guru PAI di SMP Al 


Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto? 


c. Menurut Bapak, apakah kurikulum PAI Al Irsyad sudah sesuai 


diterapkan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto ? 


d. Apakah pihak sekolah mengadakan sosialisai terkait kurikulum PAI 


Al Irsyad ? 


e. Kendala apa saja yang dihadapi terkait kurikulum PAI Al Irsyad ? 


f. Bagaimana hasil dari implementasi kurikulum PAI Al Irsyad ? 


3. Guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 


a. Bagaimana kesiapan Bapak/Ibu dalam menerapkan kurikulum PAI Al 


Irsyad? 


b. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti bimbingan teknis atau sosialisasi 


kurikulum PAI Al Irsyad? 


c. Apakah Bapak/Ibu sudah memahami secara seksama tentang 


kurikulum PAI Al Irsyad? 


d. Bagaimana persiapan Bapak/Ibu sebelum mengajar? 


e. Metode apa saja yang di gunakan dalam mata pelajaran PAI ? 


f. Media apa saja yang di gunakan dalam mata pelajaran PAI ? 


g. Bagaimana implementasi kurikulum PAI Al Irsyad? 


h. Referensi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran PAI ? 


i. Apakah jenis evaluasi yang digunakan dalam mata pelajaran PAI ? 


j. Apakah kendala yang dihadapi dalam pembelajaran PAI ? 


k. Bagaimana hasil yang di capai dengan mnggunakan kurikulum PAI 


Al Irsyad ? 


 







4. Siswa/siswi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 


a. Pelajaran apa yang kalian suka dalam rumpun PAI ? 


b. Bagaiamana menurut kalian pelajaran PAI ? 


c. Apakah kalian selalu diberi tugas PAI pada akhir semester ? 


d. Berapa kali kalian diberi tugas PAI dalam satu semester ? 


 








 


 








 


KURIKULUM 


SMP AL IRSYAD AL ISLAMIYYAH PURWOKERTO 


TAHUN PELAJARAN 2015/2016 


NO MAPEL 
KELAS 


VII VIII IX 


1. Aqidah 1 1 1 


2. Fiqh 2 2 2 


3. Tarikh 1 1 1 


4. Hadits 1 1 1 


5. B. Arab 2 2 2 


6. PKn 1 1 1 


7. B. Indonesia 4 4 6 


8. B. Inggris 5 6 6 


9. Matematika 6 6 6 


10. IPA 5 6 6 


11. IPS 6 6 6 


12. Penjaskorkes 2 2 2 


13. TIK 2 2 2 


14. Tahfidzul Quran 6 4 4 


15. 
Bahasa Jawa dan Budaya 


Banyumasan 
1 2 1 


16. Halaqoh  2 1 2 


17. Ekskur  2 2 - 


  Jumlah 49 49 49 


  


 
 







PROGRAM TAHUNAN  
MATA PELAJARAN AQIDAH KELAS VII  


SMP AL IRSYAD AL ISLAMIYYAH PURWOKERTO 
TAHUN PELAJARAN 2015-2016 


 


NO 
STANDAR 


KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR 


ALOKASI 
WAKTU 


JUMLAH 
PERTEMUAN 


1. Iman kepada Allah 


- Penjelasan  Iman dan tauhid 


- Pembagian tauhid dan 


rinciannya  


4 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


2. 
Penjelasan kalimat 


tauhid 


- Penjelasan kandungan kalimat  


لآاله الا الله     


- Penjelasan rukun   لآاله الا الله   


- Syarat diterimanya   لآاله الا الله   


4 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


3. 
Iman kepada 


malaikat 


- Penjelasan tentang hakekat 


malaikat 


- Hal-hal yang harus diimani 


tentang malaikat  


4 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


4. 
Iman kepada kitab-


kitab  Allah 


- Penjelasan tentang kitab-kitab 


Allah 


- Keistimewaan Al Quran 


- Kewajiban muslim terhadap Al 


Quran 


-  Hal-hal yang harus diimani 


tentang kitab-kitab Allah 


4 Jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


5. Iman kepada Rasul 


- Penjelasan tentang iman 


kepada Rasul 


- Keistimewaan rasulullah 


dibanding rasul lain 


- Penyimpangan dan kesalahan 


dalam memposisikan rasulullah 


SAW 


4 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


.6 
Iman kepada hari 


Kiamat 


- Penjelasan terjadinya kiamat 


- Penjelasan tentang nama, 


tanda-tanda dan macam-


macamnya 


- Kejadian-kejadian setelah 


kiamat 


4 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


7. 
Kehidupan setelah 


mati 


- Penjelasan tentang alam 


barzakh 


- Kejadian kehidupan setelah 


mati 


4 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 







- Manfaat beriman kepada Hari 


Akhir 


8. Iman kepada Takdir 


- Penjelasan hakekat takdir 


menurut Al Quran dan As 


Sunnah 


- Tingkatan iman kepada takdir 


- Manfaat yang diperoleh dalam 


mengimani takdir 


4 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


9.  Aqidah Islamiyah 


- Pengertian Aqidah 


- Pentingnya Aqidah Islamiyyah 


- Sumber Aqidah Islamiyyah 


4 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


10 Syahadat Tauhid 


- Pengertian syahadat 


- Makna syahadat Tauhid 


- Rukun Laa ilaaha illallah 


- Syarat-syarat  Laa ilaaha illallah 


4 jam 


pelajaran 


2 x 


pertemuan 


11 Syahadat Risalah 


- Makna Syahadat Risalah 


- Rukun Syahadat Risalah 


- Konsekuensi Syahadat Risalah 


4 jam 


pelajaran 


2 x jam 


pertemuan 


12 
Ibadah dan 


Syaratnya 


- Pengertian Ibadah 


- Macam-macam Ibadah 


- Rukun Ibadah 


- Syarat diterima Ibadah 


4 jam 


pelajaran 


2 x jam 


pertemuan 


13 Penciptaan Manusia 


- Keistimewaan manusia 


- Penciptaan adam 


- Penciptaan hawa 


- Penciptaan manusia 


- Tujuan diciptakan manusia 


- Makna Fithrah 


4 jam 


pelajaran 


2 x jam 


pertemuan 


  Jumlah 
52 jam 


pelajaran 


26 x 


pertemuan 


 


 


 


 








 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Foto 1 


Gedung SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Foto 2 


Guru dan Karyawan SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokert 


 







 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Foto 3 


Pembelajaran di dalam Kelas 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Foto 4 


Pembelajaran di dalam Kelas 







 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Foto 5 


Pembelajaran di dalam Kelas 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Foto 6 


Pembelajaran di dalam Kelas 







 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Foto 3 


 


 


 


 


 


 


Foto 7 


Pembelajaran diluar Kelas 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Foto 8 


Kegiatatan Estrakurikuler 







 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Foto 9 


Kepala Sekolah sedang Memberikan Penghargaan Kepada Siswa yang berprestasi 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Foto 10 


Foto Siswa yang Berprestasi 


















 



KURIKULUM 



SMP AL IRSYAD AL ISLAMIYYAH PURWOKERTO 



TAHUN PELAJARAN 2015/2016 



NO MAPEL 
KELAS 



VII VIII IX 



1. Aqidah 1 1 1 



2. Fiqh 2 2 2 



3. Tarikh 1 1 1 



4. Hadits 1 1 1 



5. B. Arab 2 2 2 



6. PKn 1 1 1 



7. B. Indonesia 4 4 6 



8. B. Inggris 5 6 6 



9. Matematika 6 6 6 



10. IPA 5 6 6 



11. IPS 6 6 6 



12. Penjaskorkes 2 2 2 



13. TIK 2 2 2 



14. Tahfidzul Quran 6 4 4 



15. 
Bahasa Jawa dan Budaya 



Banyumasan 
1 2 1 



16. Halaqoh  2 1 2 



17. Ekskur  2 2 - 



  Jumlah 49 49 49 



  



 
 











PROGRAM TAHUNAN  
MATA PELAJARAN AQIDAH KELAS VII  



SMP AL IRSYAD AL ISLAMIYYAH PURWOKERTO 
TAHUN PELAJARAN 2015-2016 



 



NO 
STANDAR 



KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR 



ALOKASI 
WAKTU 



JUMLAH 
PERTEMUAN 



1. Iman kepada Allah 



- Penjelasan  Iman dan tauhid 



- Pembagian tauhid dan 



rinciannya  



4 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



2. 
Penjelasan kalimat 



tauhid 



- Penjelasan kandungan kalimat  



لآاله الا الله     



- Penjelasan rukun   لآاله الا الله   



- Syarat diterimanya   لآاله الا الله   



4 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



3. 
Iman kepada 



malaikat 



- Penjelasan tentang hakekat 



malaikat 



- Hal-hal yang harus diimani 



tentang malaikat  



4 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



4. 
Iman kepada kitab-



kitab  Allah 



- Penjelasan tentang kitab-kitab 



Allah 



- Keistimewaan Al Quran 



- Kewajiban muslim terhadap Al 



Quran 



-  Hal-hal yang harus diimani 



tentang kitab-kitab Allah 



4 Jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



5. Iman kepada Rasul 



- Penjelasan tentang iman 



kepada Rasul 



- Keistimewaan rasulullah 



dibanding rasul lain 



- Penyimpangan dan kesalahan 



dalam memposisikan rasulullah 



SAW 



4 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



.6 
Iman kepada hari 



Kiamat 



- Penjelasan terjadinya kiamat 



- Penjelasan tentang nama, 



tanda-tanda dan macam-



macamnya 



- Kejadian-kejadian setelah 



kiamat 



4 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



7. 
Kehidupan setelah 



mati 



- Penjelasan tentang alam 



barzakh 



- Kejadian kehidupan setelah 



mati 



4 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 











- Manfaat beriman kepada Hari 



Akhir 



8. Iman kepada Takdir 



- Penjelasan hakekat takdir 



menurut Al Quran dan As 



Sunnah 



- Tingkatan iman kepada takdir 



- Manfaat yang diperoleh dalam 



mengimani takdir 



4 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



9.  Aqidah Islamiyah 



- Pengertian Aqidah 



- Pentingnya Aqidah Islamiyyah 



- Sumber Aqidah Islamiyyah 



4 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



10 Syahadat Tauhid 



- Pengertian syahadat 



- Makna syahadat Tauhid 



- Rukun Laa ilaaha illallah 



- Syarat-syarat  Laa ilaaha illallah 



4 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



11 Syahadat Risalah 



- Makna Syahadat Risalah 



- Rukun Syahadat Risalah 



- Konsekuensi Syahadat Risalah 



4 jam 



pelajaran 



2 x jam 



pertemuan 



12 
Ibadah dan 



Syaratnya 



- Pengertian Ibadah 



- Macam-macam Ibadah 



- Rukun Ibadah 



- Syarat diterima Ibadah 



4 jam 



pelajaran 



2 x jam 



pertemuan 



13 Penciptaan Manusia 



- Keistimewaan manusia 



- Penciptaan adam 



- Penciptaan hawa 



- Penciptaan manusia 



- Tujuan diciptakan manusia 



- Makna Fithrah 



4 jam 



pelajaran 



2 x jam 



pertemuan 



  Jumlah 
52 jam 



pelajaran 



26 x 



pertemuan 



 



 



 



 













 



 













INSTRUMEN PENELITIAN 



A.  Dokumen/Arsip 



1. Data mengenai kelembagaan / Profil sekolah 



2. Struktur organisasi 



3. Data siswa 



4. Data guru dan Karyawan 



5. Data sarana prasarana 



B. Observasi 



Hal yang diobservasi: 



1. Proses pembelajaran 



2. Kegiatan guru  



3. Kegiatan siswa 



4. Pelaksanaan evaluasi 



C. Acuan Wawancara 



1. Ketua LPP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 



a. Apakah yang melatar belakangi di terbentuknya kurikulum PAI Al 



Irsyad ? 



b. Apa tujuan dari kurikulum PAI Al Irsyad ? 



c. Apa prinsip yang digunakan dalam mengembangkan kurikulum PAI 



Al Irsyad ? 



d. Siapa saja yang mengembangkan kurikulum PAI Al Irsyad? 



e. Bagaimana desain dari kurikulum PAI Al Irsyad ? 



f. Apa saja materi yang ada dalam kurikulum PAI Al Irsyad ? 



g. Bagaimana program evaluasi dalam kurikulum PAI Al Irsyad ? 



h. Apa perbedaan kurikulum PAI Al Irsyad dengan kurikulum di sekolah 



lain? 











 



2. Kepala Sekolah SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 



a. Bagaimana pendapat Bapak mengenai kurikulum PAI Al Irsyad ? 



b. Bagaimana sosialisasi kurikulum PAI kepada guru PAI di SMP Al 



Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto? 



c. Menurut Bapak, apakah kurikulum PAI Al Irsyad sudah sesuai 



diterapkan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto ? 



d. Apakah pihak sekolah mengadakan sosialisai terkait kurikulum PAI 



Al Irsyad ? 



e. Kendala apa saja yang dihadapi terkait kurikulum PAI Al Irsyad ? 



f. Bagaimana hasil dari implementasi kurikulum PAI Al Irsyad ? 



3. Guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 



a. Bagaimana kesiapan Bapak/Ibu dalam menerapkan kurikulum PAI Al 



Irsyad? 



b. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti bimbingan teknis atau sosialisasi 



kurikulum PAI Al Irsyad? 



c. Apakah Bapak/Ibu sudah memahami secara seksama tentang 



kurikulum PAI Al Irsyad? 



d. Bagaimana persiapan Bapak/Ibu sebelum mengajar? 



e. Metode apa saja yang di gunakan dalam mata pelajaran PAI ? 



f. Media apa saja yang di gunakan dalam mata pelajaran PAI ? 



g. Bagaimana implementasi kurikulum PAI Al Irsyad? 



h. Referensi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran PAI ? 



i. Apakah jenis evaluasi yang digunakan dalam mata pelajaran PAI ? 



j. Apakah kendala yang dihadapi dalam pembelajaran PAI ? 



k. Bagaimana hasil yang di capai dengan mnggunakan kurikulum PAI 



Al Irsyad ? 



 











4. Siswa/siswi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 



a. Pelajaran apa yang kalian suka dalam rumpun PAI ? 



b. Bagaiamana menurut kalian pelajaran PAI ? 



c. Apakah kalian selalu diberi tugas PAI pada akhir semester ? 



d. Berapa kali kalian diberi tugas PAI dalam satu semester ? 
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BAB V 



PENUTUP 



 



A. Kesimpulan 



Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang implementasi 



kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad  di SMP Al Irsyad Al 



Islamiyyah Purwokerto, seperti yang telah dipaparkan pada bab-bab 



sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 



1. Desain kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad sama dengan 



kurikulum yang dibuat oleh pemerintah baik dalam kompetensi Inti 



maupun kompetensi dasar, namun dalam penjabaran indikatornya 



kurikulum PAI Al Irsyad lebih diperluas.  



2. Implementasi kurikulum PAI Al Irsyad dilakukan dengan tiga tahap yakni 



persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 



pembelajaran. Dalam tahap persiapan pembelajaran guru membuat 



rancangan pembelajaran seperti Prota, Promes, Silabus dan RPP. LPP 



hanya meyiapkan Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar guru 



mengembangkan perangkat sendiri. Hal ini berbeda dengan kurikulum 



yang dibuat pemerintah yang mana Perangkat pembelajaran seperti prota, 



promes dan Silabus sudah di sediakan, guru hanya mengembangkan RPP.  



3. Problematika dalam implementasi kurikulum PAI Al Irsyad lebih kepada 



teknis pelaksanaan yakni menumbuhkan motivasi dan kesadaran siswa 



tanpa adanya pengawasan dari guru. Sedangkan hasil dari implementasi 



kurikulum PAI Al Irsyad dapat dilihat dari nilai siswa dalam mata 
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pelajaran PAI yang rata-rata diatas KKM. Selain itu, dapat dilihat dari 



pengamalan praktek ibadah harian seperti sholat tepat pada waktunya dan 



menghafal al-Quran. 



B. Saran 



Dari penelitian yang telah penulis lakukan tentang  implementasi 



kurikulum PAI Al Irsyad di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, penulis 



memberikan saran : 



1. Bagi pengembang kurikulum (LPP) Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 



untuk selalu memperbaharui kurikulum PAI yang telah dikembangkan 



agar selalu sesuai dengan perkembangan zaman. 



2. Bagi guru-guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto untuk lebih 



berinovasi dalam merancang pembelajaran baik itu dengan menggunakan 



media dan metode yang lebih bervariatif. 
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BAB IV 



PROBLEMATIKA DAN HASIL YANG DICAPAI 



 



A. Problematika dalam Implementasi Kurikulum Al Irsyad 



Dalam melakukan sesuatu, terkadang menemui berbagai kendala atau 



permasalahan. Begitu juga dalam menerapkan kurikulum pendidikan agama 



Islam Al Irsyad tidak terlepas dari beberapa problematika yang dihadapi, 



mulai dari proses pengembangan kurikulum sampai pada teknis pelaksanaan 



kurikulum. 



Adapun beberapa kendala yang dihadapi dalam implementasi 



kurikulum PAI Al Irsyad terkait teknis pelaksanaan yakni dalam hal 



memotivasi dan menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa dalam beribadah 



secara mandiri tanpa perlu adanya pengawasan.
1
 



Mengingat kembali, bahwa siswa SMP adalah usia remaja yakni masa 



peralihan yang mana siswa tidak lagi mau diperlakukan seperti anak-anak 



namun dilihat dari fisiknya mereka belum dapat dikatakan dewasa. Pada masa 



ini, siswa mulai berfikir kritis sehingga meraka akan melawan jika orang tua, 



guru dan lingkunganya menganggap mereka masih anak-anak. Mereka juga 



tidak akan menerima jika dilarang atau disuruh melakukan sesuatu tanpa 



penjelasan yang menurut mereka logis. Maka, di sinilah peran guru PAI dalam 



mengajar bagaimana membuat siswa menerima materi yang diberikan dan 



dapat diterima secara logis sehingga kesadaran dalam hal ibadah akan tumbuh 



                                                           
1
 Wawancara dengan Waka Kurikulum sekaligus Guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 



Purwokerto, Umi Palupi, S.TP. pada tanggal 13 jauniari 2016. 
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tanpa perlu disuruh dan tanpa adanya pengawasan dari orang tua maupun 



guru.  



B. Hasil yang Dicapai 



SMP Al Irsyad merupakan salah satu SMP unggulan di kabupaten 



Banyumas yang biasa meraih berbagai kejuaraan, baik dalam bidang agama 



maupun umum. Dalam bidang agama, kejuaraan yang pernah diraih 



diantaranya lomba cerdas cermat keagamaan, lomba pidato bahasa arab dan 



lomba tilawah al-Quran. 



Dari proses implementasi kurikulum pendidikan agama Islam yang 



telah dilakukan, terdapat beberapa hasil antara lain: 



1. Nilai mata pelajaran PAI rata-rata diatas KKM (KKM 80) 



Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan semester 1 (US 1) sebagai 



berikut:  



Tabel 20 



DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 



 MATA PELAJARAN FIKIH 



     KELAS : VII A
2
 



NO. NAMA NILAI 



1. Adinda Talitha Sekarningtyas 87.9 



2. Afif Hanifa 89.2 



3. Aisya Maulida 88.5 



4. Alya Azzahra 87.6 



5. Asri Deismawaranti 95.5 



6. Atiyah Rohman Noer Fadilla 96.0 
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Februari 2016. 
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7. Audrey Nabilla Shafa 92.0 



8. Della Sabrina Kamilia 81.3 



9. Fadila Dyah Eka Putri 88.4 



10. Fasya Aqila Abiyyanada 94.1 



11. Febryanti Fatimatuzahra 83.6 



12. Feby Putri Dwiyana 85.3 



13. Hana Alifia Kusumawardani 95.5 



14. Hani Ariqoh Oktiana 88.8 



15, Hanifah Putri Labibah 92.8 



16. Hareta Shofi Athiyya 97.3 



17. Haura Emara 97.4 



18. Khoirunnisa Nurul Hakiki 97.3 



19. Mellya Divany 92.9 



20. Nabila Amanda Putri 91.8 



21. Nafila Arifia Safinatunnajah 95.5 



22. Naura Chandra Aqilla 93.7 



23. Nurul Rahmadiani Galih Sulistyaningrum 91.7 



24. Omnia Muhammad Basalamah 84.1 



25. Salma Farah Nabila 86.1 



26. Sifa Mawanda 87.9 



27. Sitti Fatimah 85.8 



28. Talitha Nabila Syahda 91.3 



Rata-Rata 90,68 



Nilai Tertinggi 97,4 



Nilai Terendah 81,3 



KKM 80,0 



Jumlah Siswa dibawah KKM 0 



% Ketuntasan 100% 
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             Tabel 21 



           DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 



             MATA PELAJARAN AKIDAH 



                 KELAS VII C
3
 



NO. NAMA NILAI 



1. Adefa Fadia Nur Alam 94.4 



2. Aisyah Maryana Rohayati 97.0 



3. Ajeng Sulisningtyas Tri Putri 90.6 



4. Annisa Nurul Atika 89.6 



5. Annisa Rizqi Amalia 89.7 



6. Annisa Yusrina Pramudita 90.8 



7. Aqila Nasyitha 96.5 



8. Bethari Farania Agustin 93.6 



9. Destyaningtyas 97.3 



10. Diva Nabilah Marwaa Dewi Masyithoh 97.7 



11. Fatimah Adzakiyah Shalihah 96.4 



12. Fatimah Azzahra 94.0 



13. Ferina Noorma Widyasari 97.6 



14. Hanin Aulia Rahmah 96.8 



15, Iman Murod Basalamah 91.6 



16. Indinaura Shafa Septiana 96.9 



17. Munawaroh Mar'atusholikhah 90.4 



18. Najlaa Zaitun bawazir 89.7 



19. Nasyiatul Tri Hasanah 97.7 



20. Nayasari Wahyu Mulya Putri 85.3 



21. Novita Purwaningtyas 97.8 



22. Olivia Dea Evanthi 91.2 



23. Qonita Istiqomah 96.6 
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24. Risma wulan Ramadhan 92.4 



25. Salsabila Dite Sabrina 83.7 



26. Sekar Arum Nurussyifa 95.8 



27. Talitha Fiona Farah Az-Zahra 95.0 



28. Tharra Azka Noor Azizah 96.9 



Rata-Rata 93,67 



Nilai Tertinggi 97,8 



Nilai Terendah 83,7 



KKM 80,0 



JumlahSiswadibawah KKM 0 



% Ketuntasan 100% 



 



              Tabel 22 



            DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 



            MATA PELAJARAN HADIS AKHLAK 



                  KELAS VIII D
4
 



NO. NAMA NILAI 



1. Aisha Rahma Annisa Kirana 95.3 



2. Anisa Hanifah 97.4 



3. Annisa Putri Satriana 94.4 



4. Annisa Savitri 95.4 



5. Ashfiya Khairunnisa Wibowo 90.1 



6. Audi Salma Sabrina 97.8 



7. Aulia Shafira Binandari 95.9 



8. Azeta Jasmine Dzikrina 93.9 



9. Dhiya Zahira Shofa' 96.4 



10. Dini Hanifah 99.1 
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11. Faradiva Mona Arriza 92.5 



12. Fitriana Bilqist Akilah 97.5 



13. Hasna Allyabudi Ardhea 97.8 



14. Inaszahra Tsabitah 96.7 



15, Kareka Balqis Arrahman Dalih Febiga 96.0 



16. Lestha Aurel Salsabilla 97.0 



17. Lydiana Awali Pangestu 96.0 



18. Mei Wijayanti 97.4 



19. Mutiara Putri Kinasih 98.7 



20. Nabila Nurul Azmi 98.8 



21. Nabila Octaviani Nurdin 91.6 



22. Nouville Fatima Zahra 95.4 



23. Safira Azzahra 96.1 



24. Salma Azkia Mafaaza 98.5 



25. Shafira Putri Sastranegara 95.0 



26. Syifa Adzka Nisa 93.9 



27. Widad Ziyad 89.3 



28. Yumna Aqila Rasyidah 97.0 



Rata-Rata 95,7 



Nilai Tertinggi 99,1 



Nilai Terendah 89,3 



KKM 80,0 



Jumlah Siswa dibawah KKM 0 



% Ketuntasan 100% 
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               Tabel 23 



            DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 



          MATA PELAJARAN TARIKH 



                   KELAS VIII B
5
 



NO. NAMA NILAI 



1. Akmal Nassery Rahman 98.3 



2. Akmal Urzaiz 93.6 



3. Ali Abu Sofian Ghazy 88.8 



4. Anil Hilman Aufa 93.7 



5. Daffa Ariq Purnomo 89.4 



6. Dany Farhan Abiyyu 91.8 



7. Dimas Dewa Akbar 86.9 



8. Fabillah Trizky Aryandi 90.5 



9. Faishal Fadhilla Shaddad Maulana 89.7 



10. Farkhan Ibrahim 92.3 



11. Fatwa Dewa Surya 88.9 



12. Fendra Zakia Ardi Nugraha 93.1 



13. Fillah Haidar Ibda Baihaqi 93.1 



14. Ghifary Malik Akbar Syamara Putra A Y 89.8 



15, Gian Atmoko Banu Pradipta 91.5 



16. Hendy Nabil Rais 95.6 



17. Hudzaifah Zulfa Amanullah 94.8 



18. Luthfi Nur Hidayat 93.7 



19. Mufid Khairullah 93.9 



20. Muhammad Aldrian Syafa 85.9 



21. Muhammad Alfareza Yolansyah 94.1 



22. Muhammad Faruq Iqbal 91.8 



23. Muhammad Hilmi 96.7 
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24. Muhammad Rafi Putra Andriana 94.3 



25. Muhammad Salman Saputra 95.2 



26. Nabil Agya Novensa 94.5 



27. Nafiis Ali Rofi 97.3 



28. Peri Prayunidinila 89.5 



Rata-Rata 92,4 



Nilai Tertinggi 98,3 



Nilai Terendah 85,9 



KKM 80,0 



Jumlah Siswa dibawah KKM 0 



% Ketuntasan 100% 



 



                 Tabel 24 



                   DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 



                   MATA PELAJARAN TARIQH 



                         KELAS IX G
6
 



NO. NAMA NILAI 



1. Afnan Rafi Junaedi 89.8 



2. Arif Difan Satria Wibowo 93.1 



3. Assrof Assfihan 90.1 



4. Bimo Priyohutomo 89.9 



5. Cighra Vonch Endiyono 86.2 



6. Daffa Ibrahim 88.5 



7. Daffa' Rozaan Zain 91.6 



8. Dava Vayed Ardike 88.6 



9. Dovantara 89.0 



10. Hafizh Abiyyu Winarso 93.2 



11. Hafizh Nur Aziz 90.8 
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12. Hayyundito Rohmanuddin 86.3 



13. Hervian Iqbal Rahmadhan 90.2 



14. I Gede Marcel Gianmadora 93.5 



15, Lutfi Ghufron Alauddin 91.4 



16. March Seven Oktavionda 89.9 



17. Muhamad Nur Baihaqi 90.1 



18. Muhammad Afif 93.9 



19. Muhammad Ilham 91.3 



20. Muhammad Jordan Hasan 91.9 



21. Muhammad Reza Elhajj 88.6 



22. Nabil Abhista Ell Pudjadi 85.4 



23. Nazhif Al-Farouq Faozanudin 90.7 



24. Nugraha Aprilio Irianto 89.0 



25. Rafi Nur Faizi 95.3 



26. Rangga Firdaus Mahatma Jaladara 88.1 



27. Reka Putra Hidayatullah 87.2 



28. Tsaqif Setyo Abdulhaqqi 88.1 



29. Yusron Rizky Putra 92.2 



30. Zahran Daffa Naufal 91.7 



31. Zaidan Laudza 88.5 



32. Afnan Rafi Junaedi 89.8 



Rata-Rata 90,1 



Nilai Tertinggi 95,3 



Nilai Terendah 85,4 



KKM 80,0 



Jumlah Siswa dibawah KKM 0 



% Ketuntasan 100% 
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             Tabel 25 



          DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 



             MATA PELAJARAN TARIKH 



                KELAS IX B
7
 



NO. NAMA NILAI 



1. Aisya Nailatul Ashma 98.3 



2. Aisyah Alfiaturrakhmania 93.6 



3. Amelia Nirmala Ridhasari 88.8 



4. Anida Qorie Octavicenna 93.7 



5. Anindya Asmara Bidhari 89.4 



6. As Syifa Dewi Hanifah 91.8 



7. Bunga Abiyya Azzahra 86.9 



8. Dana Abruri 90.5 



9. Dieny Izzaty 89.7 



10. Dina Huda Maula 92.3 



11. Fadila Ramadhani Ibnatu Sulaiman 88.9 



12. Farah Athiyah 93.1 



13. Farah Hasna Dzahabiyyah 93.1 



14. Fitria Yasmin 89.8 



15, Gendis Humaira Hasna Adiba Sumantri 91.5 



16. Hana Af Idatul Latifah 95.6 



17. Kensha Putri Widyasari 94.8 



18. Marsa Shofi Athifa 93.7 



19. Mulia Salsabilla 93.9 



20. Nadia Putri Ardiyanti 85.9 
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21. Nadiya Azzah Salsabilla 94.1 



22. Naura Imtinan Hafizhah Haq 91.8 



23. Nisa Nurkhasanah 96.7 



24. Nurwendah Alya Putri Nugraheni 94.3 



25. Rifa Ulima Najah 95.2 



26. Salma Dina Adila Burhani 94.5 



27. Tanalyazzahrah A'yunin 97.3 



28. Zahra Hasna Luthfiyah 89.5 



Rata-Rata 92,4 



Nilai Tertinggi 98,3 



Nilai Terendah 88,8 



KKM 80,0 



Jumlah Siswa dibawah KKM 0 



% Ketuntasan 100% 



           



                 Tabel 26 



          DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 



             MATA PELAJARAN AKIDAH 



                KELAS IX E
8
 



NO. NAMA NILAI 



1. Akmal Nassery Rahman 80.3 



2. Akmal Urzaiz 80.1 



3. Ali Abu Sofian Ghazy 80.5 



4. Anil Hilman Aufa 95.4 



5. Daffa Ariq Purnomo 96.9 



6. Dany Farhan Abiyyu 88.5 
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7. Dimas Dewa Akbar 89.6 



8. Fabillah Trizky Aryandi 80.6 



9. Faishal Fadhilla Shaddad Maulana 88.6 



10. Farkhan Ibrahim 80.3 



11. Fatwa Dewa Surya 97.6 



12. Fendra Zakia Ardi Nugraha 80.1 



13. Fillah Haidar Ibda Baihaqi 85.6 



14. Ghifary Malik Akbar Syamara Putra A Y 87.2 



15, Gian Atmoko Banu Pradipta 80.1 



16. Hendy Nabil Rais 96.9 



17. Hudzaifah Zulfa Amanullah 80.3 



18. Luthfi Nur Hidayat 80.8 



19. Mufid Khairullah 80.4 



20. Muhammad Aldrian Syafa 85.7 



21. Muhammad Alfareza Yolansyah 89.3 



22. Muhammad Faruq Iqbal 80.2 



23. Muhammad Hilmi 91.1 



24. Muhammad Rafi Putra Andriana 89.6 



25. Muhammad Salman Saputra 85.2 



26. Nabil Agya Novensa 95.3 



27. Nafiis Ali Rofi 80.3 



28. Peri Prayunidinila 83.6 



29. Rafi Analdi Septianto Wibowo 82.9 



30. Raihan Abdillah 88.8 



31. Richie Alfazi Ramadhan P.L.T 96.7 



32. Tirtadi Kusumajati 86.4 



Rata-Rata 86,4 



Nilai Tertinggi 97,6 



Nilai Terendah 85,4 



KKM 80,0 
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Jumlah Siswa dibawah KKM 0 



% Ketuntasan 100% 



           



2. Sikap siswa siswa SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 



Hal ini dibuktikan dari beberapa kali penulis melakukan penelitian di 



SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto sikap mereka sopan kepada 



tamu, dengan melontarkan senyum dan mengucapkan salam. Selain itu, 



pada saat jam istirahat terdapat segerombolan siswa yang duduk diparkiran 



dengan memegang al-Quran dan membacanya.
9
  



 



 



  



BAB VI 



PROBLEMATIKA DAN HASIL YANG DICAPAI 



 



C. Problematika dalam Implementasi Kurikulum Al Irsyad 



Dalam melakukan sesuatu, terkadang menemui berbagai kendala atau 



permasalahan. Begitu juga dalam menerapkan kurikulum pendidikan agama 



Islam Al Irsyad tidak terlepas dari beberapa problematika yang dihadapi, 



mulai dari proses pengembangan kurikulum sampai pada teknis pelaksanaan 



kurikulum. 



Adapun beberapa kendala yang dihadapi dalam implementasi 



kurikulum PAI Al Irsyad terkait teknis pelaksanaan yakni dalam hal 
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memotivasi dan menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa dalam beribadah 



secara mandiri tanpa perlu adanya pengawasan.
10



 



Mengingat kembali, bahwa siswa SMP adalah usia remaja yakni masa 



peralihan yang mana siswa tidak lagi mau diperlakukan seperti anak-anak 



namun dilihat dari fisiknya mereka belum dapat dikatakan dewasa. Pada masa 



ini, siswa mulai berfikir kritis sehingga meraka akan melawan jika orang tua, 



guru dan lingkunganya menganggap mereka masih anak-anak. Mereka juga 



tidak akan menerima jika dilarang atau disuruh melakukan sesuatu tanpa 



penjelasan yang menurut mereka logis. Maka, di sinilah peran guru PAI dalam 



mengajar bagaimana membuat siswa menerima materi yang diberikan dan 



dapat diterima secara logis sehingga kesadaran dalam hal ibadah akan tumbuh 



tanpa perlu disuruh dan tanpa adanya pengawasan dari orang tua maupun 



guru.  



D. Hasil yang Dicapai 



SMP Al Irsyad merupakan salah satu SMP unggulan di kabupaten 



Banyumas yang biasa meraih berbagai kejuaraan, baik dalam bidang agama 



maupun umum. Dalam bidang agama, kejuaraan yang pernah diraih 



diantaranya lomba cerdas cermat keagamaan, lomba pidato bahasa arab dan 



lomba tilawah al-Quran. 



Dari proses implementasi kurikulum pendidikan agama Islam yang 



telah dilakukan, terdapat beberapa hasil antara lain: 
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3. Nilai mata pelajaran PAI rata-rata diatas KKM (KKM 80) 



Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan semester 1 (US 1) sebagai 



berikut:  



Tabel 20 



DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 



 MATA PELAJARAN FIKIH 



     KELAS : VII A
11



 



NO. NAMA NILAI 



1. Adinda Talitha Sekarningtyas 87.9 



2. Afif Hanifa 89.2 



3. Aisya Maulida 88.5 



4. Alya Azzahra 87.6 



5. Asri Deismawaranti 95.5 



6. Atiyah Rohman Noer Fadilla 96.0 



7. Audrey Nabilla Shafa 92.0 



8. Della Sabrina Kamilia 81.3 



9. Fadila Dyah Eka Putri 88.4 



10. Fasya Aqila Abiyyanada 94.1 



11. Febryanti Fatimatuzahra 83.6 



12. Feby Putri Dwiyana 85.3 



13. Hana Alifia Kusumawardani 95.5 



14. Hani Ariqoh Oktiana 88.8 



15, Hanifah Putri Labibah 92.8 



16. Hareta Shofi Athiyya 97.3 



17. Haura Emara 97.4 



18. Khoirunnisa Nurul Hakiki 97.3 



19. Mellya Divany 92.9 
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20. Nabila Amanda Putri 91.8 



21. Nafila Arifia Safinatunnajah 95.5 



22. Naura Chandra Aqilla 93.7 



23. Nurul Rahmadiani Galih Sulistyaningrum 91.7 



24. Omnia Muhammad Basalamah 84.1 



25. Salma Farah Nabila 86.1 



26. Sifa Mawanda 87.9 



27. Sitti Fatimah 85.8 



28. Talitha Nabila Syahda 91.3 



Rata-Rata 90,68 



Nilai Tertinggi 97,4 



Nilai Terendah 81,3 



KKM 80,0 



Jumlah Siswa dibawah KKM 0 



% Ketuntasan 100% 



 



 



             Tabel 21 



           DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 



             MATA PELAJARAN AKIDAH 



                 KELAS VII C
12



 



NO. NAMA NILAI 



1. Adefa Fadia Nur Alam 94.4 



2. Aisyah Maryana Rohayati 97.0 



3. Ajeng Sulisningtyas Tri Putri 90.6 



4. Annisa Nurul Atika 89.6 



5. Annisa Rizqi Amalia 89.7 



6. Annisa Yusrina Pramudita 90.8 
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7. Aqila Nasyitha 96.5 



8. Bethari Farania Agustin 93.6 



9. Destyaningtyas 97.3 



10. Diva Nabilah Marwaa Dewi Masyithoh 97.7 



11. Fatimah Adzakiyah Shalihah 96.4 



12. Fatimah Azzahra 94.0 



13. Ferina Noorma Widyasari 97.6 



14. Hanin Aulia Rahmah 96.8 



15, Iman Murod Basalamah 91.6 



16. Indinaura Shafa Septiana 96.9 



17. Munawaroh Mar'atusholikhah 90.4 



18. Najlaa Zaitun bawazir 89.7 



19. Nasyiatul Tri Hasanah 97.7 



20. Nayasari Wahyu Mulya Putri 85.3 



21. Novita Purwaningtyas 97.8 



22. Olivia Dea Evanthi 91.2 



23. Qonita Istiqomah 96.6 



24. Risma wulan Ramadhan 92.4 



25. Salsabila Dite Sabrina 83.7 



26. Sekar Arum Nurussyifa 95.8 



27. Talitha Fiona Farah Az-Zahra 95.0 



28. Tharra Azka Noor Azizah 96.9 



Rata-Rata 93,67 



Nilai Tertinggi 97,8 



Nilai Terendah 83,7 



KKM 80,0 



JumlahSiswadibawah KKM 0 



% Ketuntasan 100% 



 



              Tabel 22 
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            DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 



            MATA PELAJARAN HADIS AKHLAK 



                  KELAS VIII D
13



 



NO. NAMA NILAI 



1. Aisha Rahma Annisa Kirana 95.3 



2. Anisa Hanifah 97.4 



3. Annisa Putri Satriana 94.4 



4. Annisa Savitri 95.4 



5. Ashfiya Khairunnisa Wibowo 90.1 



6. Audi Salma Sabrina 97.8 



7. Aulia Shafira Binandari 95.9 



8. Azeta Jasmine Dzikrina 93.9 



9. Dhiya Zahira Shofa' 96.4 



10. Dini Hanifah 99.1 



11. Faradiva Mona Arriza 92.5 



12. Fitriana Bilqist Akilah 97.5 



13. Hasna Allyabudi Ardhea 97.8 



14. Inaszahra Tsabitah 96.7 



15, Kareka Balqis Arrahman Dalih Febiga 96.0 



16. Lestha Aurel Salsabilla 97.0 



17. Lydiana Awali Pangestu 96.0 



18. Mei Wijayanti 97.4 



19. Mutiara Putri Kinasih 98.7 



20. Nabila Nurul Azmi 98.8 



21. Nabila Octaviani Nurdin 91.6 



22. Nouville Fatima Zahra 95.4 



23. Safira Azzahra 96.1 
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24. Salma Azkia Mafaaza 98.5 



25. Shafira Putri Sastranegara 95.0 



26. Syifa Adzka Nisa 93.9 



27. Widad Ziyad 89.3 



28. Yumna Aqila Rasyidah 97.0 



Rata-Rata 95,7 



Nilai Tertinggi 99,1 



Nilai Terendah 89,3 



KKM 80,0 



Jumlah Siswa dibawah KKM 0 



% Ketuntasan 100% 



 



 



 



 



 



 



               Tabel 23 



            DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 



          MATA PELAJARAN TARIKH 



                   KELAS VIII B
14



 



NO. NAMA NILAI 



1. Akmal Nassery Rahman 98.3 



2. Akmal Urzaiz 93.6 



3. Ali Abu Sofian Ghazy 88.8 



4. Anil Hilman Aufa 93.7 



5. Daffa Ariq Purnomo 89.4 



6. Dany Farhan Abiyyu 91.8 
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7. Dimas Dewa Akbar 86.9 



8. Fabillah Trizky Aryandi 90.5 



9. Faishal Fadhilla Shaddad Maulana 89.7 



10. Farkhan Ibrahim 92.3 



11. Fatwa Dewa Surya 88.9 



12. Fendra Zakia Ardi Nugraha 93.1 



13. Fillah Haidar Ibda Baihaqi 93.1 



14. Ghifary Malik Akbar Syamara Putra A Y 89.8 



15, Gian Atmoko Banu Pradipta 91.5 



16. Hendy Nabil Rais 95.6 



17. Hudzaifah Zulfa Amanullah 94.8 



18. Luthfi Nur Hidayat 93.7 



19. Mufid Khairullah 93.9 



20. Muhammad Aldrian Syafa 85.9 



21. Muhammad Alfareza Yolansyah 94.1 



22. Muhammad Faruq Iqbal 91.8 



23. Muhammad Hilmi 96.7 



24. Muhammad Rafi Putra Andriana 94.3 



25. Muhammad Salman Saputra 95.2 



26. Nabil Agya Novensa 94.5 



27. Nafiis Ali Rofi 97.3 



28. Peri Prayunidinila 89.5 



Rata-Rata 92,4 



Nilai Tertinggi 98,3 



Nilai Terendah 85,9 



KKM 80,0 



Jumlah Siswa dibawah KKM 0 



% Ketuntasan 100% 



 



                 Tabel 24 
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                   DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 



                   MATA PELAJARAN TARIQH 



                         KELAS IX G
15



 



NO. NAMA NILAI 



1. Afnan Rafi Junaedi 89.8 



2. Arif Difan Satria Wibowo 93.1 



3. Assrof Assfihan 90.1 



4. Bimo Priyohutomo 89.9 



5. Cighra Vonch Endiyono 86.2 



6. Daffa Ibrahim 88.5 



7. Daffa' Rozaan Zain 91.6 



8. Dava Vayed Ardike 88.6 



9. Dovantara 89.0 



10. Hafizh Abiyyu Winarso 93.2 



11. Hafizh Nur Aziz 90.8 



12. Hayyundito Rohmanuddin 86.3 



13. Hervian Iqbal Rahmadhan 90.2 



14. I Gede Marcel Gianmadora 93.5 



15, Lutfi Ghufron Alauddin 91.4 



16. March Seven Oktavionda 89.9 



17. Muhamad Nur Baihaqi 90.1 



18. Muhammad Afif 93.9 



19. Muhammad Ilham 91.3 



20. Muhammad Jordan Hasan 91.9 



21. Muhammad Reza Elhajj 88.6 



22. Nabil Abhista Ell Pudjadi 85.4 



23. Nazhif Al-Farouq Faozanudin 90.7 
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24. Nugraha Aprilio Irianto 89.0 



25. Rafi Nur Faizi 95.3 



26. Rangga Firdaus Mahatma Jaladara 88.1 



27. Reka Putra Hidayatullah 87.2 



28. Tsaqif Setyo Abdulhaqqi 88.1 



29. Yusron Rizky Putra 92.2 



30. Zahran Daffa Naufal 91.7 



31. Zaidan Laudza 88.5 



32. Afnan Rafi Junaedi 89.8 



Rata-Rata 90,1 



Nilai Tertinggi 95,3 



Nilai Terendah 85,4 



KKM 80,0 



Jumlah Siswa dibawah KKM 0 



% Ketuntasan 100% 



 



 



 



             Tabel 25 



          DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 



             MATA PELAJARAN TARIKH 



                KELAS IX B
16



 



NO. NAMA NILAI 



1. Aisya Nailatul Ashma 98.3 



2. Aisyah Alfiaturrakhmania 93.6 



3. Amelia Nirmala Ridhasari 88.8 



4. Anida Qorie Octavicenna 93.7 
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5. Anindya Asmara Bidhari 89.4 



6. As Syifa Dewi Hanifah 91.8 



7. Bunga Abiyya Azzahra 86.9 



8. Dana Abruri 90.5 



9. Dieny Izzaty 89.7 



10. Dina Huda Maula 92.3 



11. Fadila Ramadhani Ibnatu Sulaiman 88.9 



12. Farah Athiyah 93.1 



13. Farah Hasna Dzahabiyyah 93.1 



14. Fitria Yasmin 89.8 



15, Gendis Humaira Hasna Adiba Sumantri 91.5 



16. Hana Af Idatul Latifah 95.6 



17. Kensha Putri Widyasari 94.8 



18. Marsa Shofi Athifa 93.7 



19. Mulia Salsabilla 93.9 



20. Nadia Putri Ardiyanti 85.9 



21. Nadiya Azzah Salsabilla 94.1 



22. Naura Imtinan Hafizhah Haq 91.8 



23. Nisa Nurkhasanah 96.7 



24. Nurwendah Alya Putri Nugraheni 94.3 



25. Rifa Ulima Najah 95.2 



26. Salma Dina Adila Burhani 94.5 



27. Tanalyazzahrah A'yunin 97.3 



28. Zahra Hasna Luthfiyah 89.5 



Rata-Rata 92,4 



Nilai Tertinggi 98,3 
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Nilai Terendah 88,8 



KKM 80,0 



Jumlah Siswa dibawah KKM 0 



% Ketuntasan 100% 



           



                 Tabel 26 



          DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER 1 



             MATA PELAJARAN AKIDAH 



                KELAS IX E
17



 



NO. NAMA NILAI 



1. Akmal Nassery Rahman 80.3 



2. Akmal Urzaiz 80.1 



3. Ali Abu Sofian Ghazy 80.5 



4. Anil Hilman Aufa 95.4 



5. Daffa Ariq Purnomo 96.9 



6. Dany Farhan Abiyyu 88.5 



7. Dimas Dewa Akbar 89.6 



8. Fabillah Trizky Aryandi 80.6 



9. Faishal Fadhilla Shaddad Maulana 88.6 



10. Farkhan Ibrahim 80.3 



11. Fatwa Dewa Surya 97.6 



12. Fendra Zakia Ardi Nugraha 80.1 



13. Fillah Haidar Ibda Baihaqi 85.6 



14. Ghifary Malik Akbar Syamara Putra A Y 87.2 



15, Gian Atmoko Banu Pradipta 80.1 



16. Hendy Nabil Rais 96.9 



17. Hudzaifah Zulfa Amanullah 80.3 



18. Luthfi Nur Hidayat 80.8 
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 Dokementasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, dikutip pada tanggal 19 



Februari 2016. 
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19. Mufid Khairullah 80.4 



20. Muhammad Aldrian Syafa 85.7 



21. Muhammad Alfareza Yolansyah 89.3 



22. Muhammad Faruq Iqbal 80.2 



23. Muhammad Hilmi 91.1 



24. Muhammad Rafi Putra Andriana 89.6 



25. Muhammad Salman Saputra 85.2 



26. Nabil Agya Novensa 95.3 



27. Nafiis Ali Rofi 80.3 



28. Peri Prayunidinila 83.6 



29. Rafi Analdi Septianto Wibowo 82.9 



30. Raihan Abdillah 88.8 



31. Richie Alfazi Ramadhan P.L.T 96.7 



32. Tirtadi Kusumajati 86.4 



Rata-Rata 86,4 



Nilai Tertinggi 97,6 



Nilai Terendah 85,4 



KKM 80,0 



Jumlah Siswa dibawah KKM 0 



% Ketuntasan 100% 



           



4. Sikap siswa siswa SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 



Hal ini dibuktikan dari beberapa kali penulis melakukan penelitian di 



SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto sikap mereka sopan kepada 



tamu, dengan melontarkan senyum dan mengucapkan salam. Selain itu, 
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pada saat jam istirahat terdapat segerombolan siswa yang duduk diparkiran 



dengan memegang al-Quran dan membacanya.
18
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 Observasi dilingkungan SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto pada tanggal 13 



januari 2016, 28 Januari 2016, 6 Februari 2016 dan 19 Februari 2016. 
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BAB iii 



IMPLEMENTASI KURIKULUM 



 PENDIDIKAN AGAMA ISLAM AL IRSYAD 



 



A. Perencanaan Pembelajaran  



Untuk mencapai suatu tujuan perlu adanya perencanaan (planning). 



Dalam perencanaan implementasi kurikulum Al Irsyad bertujuan untuk 



menguraikan visi misi dan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan usaha 



memertimbangkan metode, sarana, pasarana yang dibutuhkan, anggaran, 



sistem evaluasi, mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai serta situasi, 



kondisi, keadaan internal dan eksternal.  



Dalam tahap perencanaan, guru membuat perangkat pembelajaran 



pada awal semester yakni satu minggu sebelum siswa masuk sekolah. Standar 



Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sudah ditetapkan oleh LPP, 



jadi, guru tinggal mengembangkan perangkat pembelajaran seperti:
1
 



1. Membuat Prota (Program Tahunan) 



Program tahunan atau biasa disingkat Prota merupakan rancangan 



kegiatan belajar mengajar secara garis besar yang dibuat dalam jangka 



waktu satu tahun dengan memperhatikan analisis kurikulum besserta 



minggu efektif.  



Yang dilakukan untuk menyusun program tahunan adalah: 



a. Harus memahami SK/KD yang telah ada.  



                                                           
1
 Wawancara dengan Waka Kurikulum sekaligus Guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 



Purwokerto, Umi Palupi, S.TP. pada tanggal 13 januari 2016. 
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b. Menghitung minggu efektif yakni hitungan hari-hari efektif yang ada 



pada tahun pelajaran berlangsung. Minggu efektif dapat dilihat dalam 



kalender pendidikan. 



Minggu efektif : Jumlah minggu dalam setahun – Jumlah minggu tidak 



efektif. 



          : 48 minggu – 6 minggu 



: 41 minggu 



Jumlah jam efektif  : minggu efektif x Jam Pelajaran perminggu 



      : 41 minggu X 9 jam 



      : 369 jam  



Jadi, jumlah jam efektif dalam satu tahun adalah 369 jam 



c. Mendistribsikan alokasi waktu untuk setiap SK/KD 



Setelah mengetahui jumlah jam efektif dalam satu tahun, 



selanjutnya guru menentukan alokasi waktu dari setiap Standar 



Kompetensi lalu dirinci untuk setiap Kometensi Dasar. Alokasi waktu 



untuk setiap KD tergantung pada Kompleksitas KD, Keluasan KD, 



Strategi atau metode pembelajaran serta alat, bahan dan sumber belajar 



yang tersedia.  



Sebagai contoh prota yang dibuat dalam mata pelajaran Akidah 



kelas VII SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto: 
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                         Tabel 19 



                       PROGRAM TAHUNAN  



                          MATA PELAJARAN AQIDAH KELAS VII  



                          SMP AL IRSYAD AL ISLAMIYYAH PURWOKERTO 



                            TAHUN PELAJARAN 2015-2016
2
 



No 
Standar 



Kompetensi 
Kompetensi Dasar 



Alokasi 



Waktu 



Jumlah 



Pertemuan 



1. 



Iman kepada 



Allah dan 



Tauhid 



- Penjelasan  Iman dan 



tauhid 



- Pembagian tauhid dan 



rinciannya  



2 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



2. 
Iman kepada 



Malaikat 



- Penjelasan tentang 



hakekat malaikat 



- Hal-hal yang harus 



diimani tentang malaikat 



. 



2 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



3. 



Iman kepada 



kitab-kitab  



Allah 



- Penjelasan tentang 



kitab-kitab Allah 



- Keistimewaan Al Quran 



- Kewajiban muslim 



terhadap Al Quran 



-  Hal-hal yang harus 



diimani tentang kitab-



kitab Allah 



2 Jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



4. 
Iman kepada 



Rasul 



- Penjelasan tentang iman 



kepada Rasul 



- Keistimewaan rasulullah 



dibanding rasul lain 



2 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



                                                           
2
 Dokementasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, dikutip pada tanggal 28 Januari 



2016. 
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- Penyimpangan dan 



kesalahan dalam 



memposisikan 



Rasulullah Saw. 



5. 
Iman kepada 



hari Kiamat 



- Penjelasan terjadinya 



kiamat 



- Penjelasan tentang 



nama, tanda-tanda dan 



macam-macamnya 



- Kejadian-kejadian 



setelah kiamat 



2 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



6. 
Kehidupan 



setelah mati 



- Penjelasan tentang alam 



barzakh. 



- Kejadian kehidupan 



setelah mati. 



- Manfaat beriman kepada 



Hari Akhir. 



2 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



7. 
Iman kepada 



Takdir 



- Penjelasan hakekat 



takdir menurut Al Quran 



dan As Sunnah. 



- Tingkatan iman kepada 



takdir. 



- Manfaat yang diperoleh 



dalam mengimani 



takdir. 



2 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



8. 
Aqidah 



Islamiyah 



- Pengertian Aqidah. 



- Pentingnya Aqidah 



Islamiyyah. 



- Sumber Aqidah 



Islamiyyah. 



2 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 
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9. 
Syahadat 



Tauhid 



- Pengertian syahadat 



- Makna syahadat Tauhid 



- Rukun Laa ilaaha 



illallah 



- Syarat-syarat  Laa 



ilaaha illallah. 



2 jam 



pelajaran 



2 x 



pertemuan 



10. 
Syahadat 



Risalah 



- Makna Syahadat Risalah 



- Rukun Syahadat Risalah 



- Konsekuensi Syahadat 



Risalah 



2 jam 



pelajaran 



2 x jam 



pertemuan 



11. 
Ibadah dan 



Syaratnya 



- Pengertian Ibadah 



- Macam-macam Ibadah 



- Rukun Ibadah 



- Syarat diterima Ibadah 



2 jam 



pelajaran 



2 x jam 



pertemuan 



12. 
Penciptaan 



Manusia 



- Keistimewaan manusia 



- Penciptaan adam 



- Penciptaan hawa 



- Penciptaan manusia 



- Tujuan diciptakan 



manusia 



- Makna Fithrah 



2 jam 



pelajaran 



2 x jam 



pertemuan 



Jumlah 
24 jam 



pelajaran 



24 x 



pertemuan 



 



2. Membuat Promes (Program Semester) 



Promes atau program semester merupakan rancangan kegiatan 



belajar mengajar secara garis besar yang dibuat dalam jangka waktu satu 



semester dengan memperhatikan program tahunan dan alokasi waktu tiap 



minggu. 
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Langkah-langkah membuat promes (program semester) antara lain: 



a. Mengidentifikasi jumlah kompetensi dasar dan indikator dalam satu 



tahun. 



b. Lalu mengidentifikasi keluasan dan kedalaman kompetensi dasar dan 



indikator. 



c. Melakukan pemetaan kompetensi dasar untuk setiap semester. 



d. Menentukan alokasi waktu untuk masing-masing kompetensi dengan 



memperhatikan minggu efektif. 



3. Menyusun Silabus 



Standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang telah 



ditetapkan oleh LPP dijabarkan kedalam materi pokok/pembelajaran, 



kegiatan pembelajaran dan pencapaian kompetensi penilaian dalam bentuk 



silabus.  



Guru mengembangkan silabus dengan memperhatikan standar 



kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) kemudian menentukan 



materi pembelajaran yang sesuai dengan menggunakan sumber belajar 



yang ada. Kemudian membuat rancanagan pembelajaran dengan 



menggunakan metode pembelajaran yang sesuai selanjutnya menentukan 



penilaian dan teknik yang digunakan. 



4. Membuat RPP 



RPP atau rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan sebuah 



rancangan (skenario) yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran. 



RPP dibuat sebelum melaksanakan pembelajaran, guru PAI SMP Al 
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Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto membuat RPP pada saat libur sekolah, 



RPP dibuat untuk satu semester dan RPP dibuat semenarik mungkin agar 



pembelajaran dapat berjalan efektif. 
3
 



RPP dibuat oleh guru untuk mempermudah, memperlancar dan 



meningkatkan hasil pembelajaran. RPP juga digunakan sebagai acuan atau 



arah dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran berjalan dengan 



lancar. 



B. Pelaksanaan Pembelajaran 



Implementasi atau pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran 



pendidikan agama Islam di ajarkan oleh guru mata pelajaran. Jumlah guru 



mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 



Purwokerto berjumlah 8 orang yang masing-masing mengajar Akidah, Fiqih, 



Hadis Akhlak, Tariqh, dan bahasa Arab, sedangkan khusus untuk halaqah 



dibantu oleh guru-guru mata pelajaran lain.
4
 



Implementasi merupakan langkah yang paling penting dalam 



keberhasilan pembelajaran karena sebagus apapun perencanaan namun jika 



pelaksanaanya tidak maksimal, maka pembelajaran tidak akan berhasil. Maka 



guru yang mengajar mata pelajaran tertentu harus berkompeten dibidangnya, 



seperti guru di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto yang mengajar PAI 



rata-rata lulusan dalam bidang PAI sehingga lebih linier. 



                                                           
3
 Wawancara dengan Guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Ririn 



Nursanti, M.Pd.I., tanggal 6 Februari 2016. 
4
 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi 



Palupi, S.TP., tanggal 28 Januari 2016. 
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Untuk implementasi kurikulum pendidikan agam Islam Al Irsyad  



dapat dilihat dari observasi yang penulis lakukan: 



1.  Pada hari senin tanggal 1 Februari 2016 dikelas VII C jam ke 1-2 (pukul 



07.15-8.25 WIB) mata pelajaran Fikih yang diajarkan oleh ustadzah Ririn 



Nursanti, M.Pd.I.
5
 



Standar kompetensi :   



-  Memahami tata cara sholat diatas kendaraan 



Kompetensi dasar  :    



-  Menjelaskan tata cara sholat di kendaraan  



Indikator : 



   1. Siswa dapat menjelaskan tata cara pelaksanaan sholat diatas 



kendaraan. 



2.  Siswa menghafal dalil tentang sholat sunnah diatas kendaraan. 



Sebelumnya guru tentu sudah mempersiapkan rancangan 



pembelajaran dan alat peraga yang akan digunakan dalam proses 



pembelajaran, lalu guru memasuki kelas dengan membawa laptop dan 



buku-buku pelajaran. Kemudian guru menyalakan LCD. Guru duduk di 



meja guru dan menyalakan laptop untuk segera memulai pelajaran. 



a.   Kegiatan Awal 



1)  Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam kepada 



siswa lalu guru mengkondisikan siswa agar siap untuk memulai 



pelajaran dan berdoa bersama-sama untuk mengawali pelajaran, 



                                                           
5
 Observasi di Kelas VII C Mata Pelajaran Fiqih yang diampu oleh Ririn Nursanti, 



M.Pd.I. pada tanggal 1 Februari 2016. 
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serta menanyakan pelajaran yang lalu tentang sholat qashar untuk 



mengaitkan dengan pelajaran sekarang.  



2) Guru menyampaikan kegiatan dan tujuan pembelajaran yang akan 



dilaksanakan.  



3) Guru memutar video tentang orang yang sedang sholat diatas 



kendaraan. Lalu guru mulai menanyakan apa maksud yang ada 



dalam video tersebut. 



b. Kegiatan Inti 



1). Dari berbagai jawaban siswa yang beraneka ragam, lalu guru 



mulai menyebutkan inti dari gambar tersebut dan menjelaskan 



tentang ketentuan-ketentuan dan sebab diperbolehkannya sholat 



diatas kendaraan. 



2). Siswa banyak yang bertanya tentang penjelasan yang guru 



sampaikan. Salah satu siswa ada yang bertanya: “Biasanya orang 



yang diatas kendaraan adalah musafir, apakah tetap diperbolehkan 



sholat diatas kendaraan?” 



3). Kemudian guru menjawab satu persatu pertanyaan dari siswa. 



Selanjutnya guru mengajak siswa untuk menghafalkan dalil 



tentang sholat diatas kendaraan.  



4). Siswa maju satu persatu untuk menghfalkan dalil tentang sholat 



diatas kendaraan. 
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c. Kegiatan Akhir 



1). Guru bersama siswa menyimpulkan tentang materi yang telah 



dipelajari.  



2). Guru melakukan evaluasi dengan mengajukan beberapa 



pertanyaan kepada siswa tentang materi sholat diatas kendaraan. 



3).  Guru bersama siswa membaca doa dan mengucapkan salam untuk 



mengakhiri pembelajaran.  



2. Observasi kedua dikelas VIII A pada hari senin, 1 Februari 2016 jam ke 8 



(pukul 12.30-13.05 WIB) mata pelajaran akidah yang diampu oleh Ustadz 



Darsitun Abdul Hamid, M.Pd.I.
6
 



Standar kompetensi :   



-  Memahami Tabarruk. 



Kompetensi dasar :    



- Menjelaskan makna dan macam-macam Tabarruk. 



Indikator : 



a.    Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri At- Tabarruk Al Mamnu’.  



b. Siswa dapat memberikan contoh At- Tabaarruk Al Mamnu’. 



c. Siswa dapat membedakan At- Tabaarruk Al Masyru’ dan At- Tabarruk 



Al Mamnu’. 



Sebelum memulai pembelajaran, guru sudah mempersiapkan RPP 



dan alat peraga yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, lalu guru 



memasuki kelas dengan membawa laptop dan buku-buku pelajaran. 



                                                           
6 Observasi di Kelas VIII A Mata Pelajaran Akidah yang diampu oleh Darsitun 



Abdul Hamid, M.Pd.I., pada tanggal 1 Februari 2016. 
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Kemudian guru menyalakan LCD dan laptop untuk segera memulai 



pelajaran. 



a. Kegiatan Awal 



1).  Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar kepada siswa, 



lalu berdoa bersama untuk mengawali pelajaran. Selanjutnya guru 



mengabsen siswa dan menanyakan siswa yang tidak masuk. Guru 



menanyakan pelajaran yang lalu tentang Tabbaruk Al Masyru’ dan 



mengaitkannya dengan pelajaran yang akan dipelajari tentang At- 



Tabaarruk Al Mamnu’. 



2). Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 



b. Kegiatan Inti 



1). Guru menayangkan video tentang orang yang sedang pergi ke 



dukun dan menanyakan kepada siswa tentang pendapat mereka 



mengenai video tersebut. 



2). Banyak siswa yang mengemukakan pendapatnya. Dari beberapa 



jawaban siswa, guru menyimpulkan makna dan ciri-ciri tentang 



Tabaarruk Al Mamnu’. 



3). Siswa di minta menyebutkan contoh Tabaarruk Al Mamnu’ dan 



perbedaan antara Tabbaruk Al Masyru’ dengan Tabaarruk Al 



Mamnu’, dengan terlebih dahulu membuat kelompok kecil yang 



berjumlah tiga orang.  



c. Kegiatan Akhir 



1).  Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang dipelajari. 
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2).  Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. 



3). Guru mengucapkan salam penutup dan berdoa bersama untuk 



mengakhiri pelajaran. 



3. Observasi ketiga penulis lakukan di kelas VIII B pada hari Selasa tanggal 



2 Februari 2016 jam ke 4 (pukul 09.00-09.35 WIB) mata pelajaran Hadis 



Akhlak dengan ustadz Wahyudiono, Lc..
7
 



Standar kompetensi :   



-  Memahami Ukhuwwah Islamiyyah. 



Kompetensi dasar :    



-  Menjelaskan Ukhuwwah Islamiyyah.  



Indikator : 



1.  Siswa dapat menjelaskan makna Ukhuwwah Islamiyyah.  



RPP sudah di persiapkan oleh guru yang sebelum memasuki kelas 



untuk melakukan proses pembelajaran. 



a. Kegiatan Awal 



1). Guru mengucapkan salam pembuka kepada para siswa yang sudah 



siap untuk memulai pembelajaran, berdoa bersama-sama dan 



menanyakan kabar kepada siswa. Kemudian mengabsen siswa satu 



persatu. 



2). Guru menanyakan materi yang diajarkan sebelumnya untuk 



mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. 



                                                           
7
 Observasi di Kelas VIII B Mata Pelajaran Hadis Akhlak yang diampu oleh 



Wahyudiono, Lc., pada tanggal 2 Februari 2016. 
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b. Kegiatan Inti 



1). Guru mulai menjelaskan tentang materi Ukhuwwah Islamiyyah 



dan diperkuat dengan memutarkan video tentang seorang anak 



yang memberi shodaqoh kepada orang yang meminta-minta.  



2). Lalu guru menanyakan kepada siswa tentang makna ukhuwwah 



Islamiyyah berdasarkan penjelasan dan video yang mereka lihat, 



siswa di minta menuliskan makna Ukhuwwah Islmiyyah dengan 



bahasa mereka. 



3). Siswa diminta membacakan satu persatu makna ukhuwwah 



Islamiyyah yang telah mereka buat. 



c. Kegiatan Akhir 



1). Guru memberikan reward dan pujian kepada semua siswa yang 



telah mengemukakan pendapat mereka. 



2). Dari berbagai jawaban yang diterima, guru dan siswa membuat 



kesimpulan tentang makna dari Ukhuwwah Islamiyyah. 



3). Guru memberikan pekerjaan rumah terkait materi Ukhuwwah 



Islamiyyah. 



4). Guru mengucapakan salam penutup dan doa kafarotul majlis untuk 



mengakhiri pelajaran. 
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4. Observasi keempat, penulis dilakukan pada hari Rabu tanggal 3 Februari 



2016 dikelas VIII E jam ke 3 (pukul 08.25-09.00 WIB) mata pelajaran 



Tariqh dengan guru pengampu Ustadz Wahyudiono, Lc.
8
 



Standar kompetensi :   



- Memahami sejarah perkembangan Islam pada masa Khulafaur 



Rasyidin. 



Kompetensi dasar :    



- Menjelaskan perkembangan Islam pada masa khalifah Abu Bakar As 



Shiddiq.  



Indikator : 



1.  Siswa dapat menceritakan pribadi khalifah Abu Bakar As Shiddiq.  



Sebelum memasuki kelas, guru sudah menyiapkan RPP yang akan 



digunakan sebagai skenario dalam pembelajaran. Guru memasuki kelas 



dengan langkah yang mantap untuk memulai pembelajaran. 



a. Kegiatan Awal 



1). Guru mengucapkan salam sebagai tanda dimulainya pelajaran, 



berdoa bersama-sama kemudian menyapa siswa dan mengecek 



kelengkapan siswa yang akan digunakan dalam pembelajaran 



seperti modul dan alat tulis.  



2). Guru menanyakan materi sebelumnya sebagai apersepsi untuk 



mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. 



 



                                                           
8
 Observasi di Kelas VIII E Mata Pelajaran Fiqih yang diampu oleh Wahyudiono, Lc., 



pada tanggal 3 Februari 2016. 
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b. Kegiatan Inti 



1). Guru mulai menjelaskan tentang pribadi dan sifat dari khalifah 



Abu Bakar As Shiddiq.  



2). Mendengar penjelasan guru, ada beberapa siswa yang bertanya 



tentang pribadi dan sifat dari Abu Bakar As Shiddiq. Seperti: 



mengapa Abu Bakar As Shiddiq menjadi salah satu orang yang 



sangat dicintai oleh Rosulluloh?” 



3). Pada pertemuan sebelumnya sudah dibentuk beberapa kelompok. 



Dan pada pertemuan ini kelompok I dan 2 maju untuk 



mempresentasikan makalah singkat mereka tentang kepribadian 



khalifah Abu Bakar As Shiddiq secara bergantian. 



4). Siswa berperan aktif terhadap Tanya jawab yang dilontarkan oleh 



teman-teman mereka dengan di moderatori oleh guru. 



c. Kegiatan Akhir 



1). Guru memberikan umpan balik terhadap pemakalah dan para siswa 



dengan penguatan lisan dengan memberikan pujian kepada 



pemakalah dan siswa yang bertanya. 



2). Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang materi yang baru saja 



dipelajari. 



3). Guru mengucapakan salam penutup dan doa kafarotul majlis untuk 



menutup pelajaran. 
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5. Observasi kelima, penulis dilakukan pada hari Rabu tanggal 3 Februari 



2016 dikelas VIII D jam ke 9 (pukul 13.05-13.40 WIB) mata pelajaran 



Hadis Akhlak dengan guru pengampu Ustadz Wahyudiono, Lc.
9
 



Standar kompetensi :   



- Memahami hadis tentang Al Kibr 



Kompetensi dasar :    



- Menyebutkan hadis tentang Al Kibr. 



Indikator : 



1. Siswa dapat menyebutkan hadis tentang Al Kibr. 



2. Siswa dapat menyebutkan hal-hal yang menyebabkan orang bertindak 



Al Kibr. 



Sebelum memasuki kelas, sudah mempersiapkan perangkat 



pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran seperti RPP dan 



alat peraga. Guru memasuki kelas VIII D untuk memulai pembelajaran. 



a. Kegiatan Awal 



1). Guru mengucapkan salam kepada siswa, berdoa bersama-sama 



kemudian menyapa siswa dan mengabsen siswa.  



2). Guru menanyakan materi sebelumnya sebagai apersepsi untuk 



mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. 



b. Kegiatan Inti 



1). Guru mulai menjelaskan materi tentang Al Kibr dan membacakan 



hadis tentang Al Kibr. 



                                                           
9
 Observasi di Kelas VIII D Mata Pelajaran Fiqih yang diampu oleh Wahyudiono, Lc., 



pada tanggal 3 Februari 2016. 











17 



 



2). Siswa mulai menghafalkan hadis tentang Al Kibr dengan dipandu 



guru. 



3). Guru menjelaskan hal-hal yang menyebabkan orang dapat 



bertindak Kibr. 



4). Siswa mulai bertanya tentang hal-hal yang menyebabkan orang 



bertindak Kibr. Seperti pertanyaan yang ditanyakan salah satu 



siswa: “mengapa orang kaya biasanya bersifat Kibr?” kemudian 



guru menjawab pertanyaan yang diajukan siswa tersebut. 



c. Kegiatan Akhir 



1). Guru memberikan pertanyaan secara lisan kepada siswa satu 



persatu hadis tentang Al Kibr dan hal-hal yang menyebabkan orang 



bertindak Kibr. 



2). Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang materi yang baru saja 



dipelajari. 



3). Guru mengucapakan salam penutup dan doa kafarotul majlis untuk 



menutup pelajaran. 



C. Evaluasi Pembelajaran 



Evaluasi merupakan proses yang penting dalam kegiatan pendidikan 



karena evaluasi dapat digunakan sebagai ukuran berhasil atau tidaknya proses 



pembelajaran sekaligus sebagai bahan informasi berhasil atau tidaknya suatu 



kurikulum.  



Evaluasi berfungsi sebagai umpan balik untuk semua pihak yang 



berkepentingan dengan pendidikan disekolah, seperti bagi wali siswa SMP Al 
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Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto untuk mengetahui prestasi belajar anak-anak 



mereka, bagi guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto untuk 



mengetahui sejauh mana keberhasilan mereka dalam mengajar. Bagi LPP atau 



pengembang kurikulum PAI Al Irsyad, sebagai bahan informasi untuk 



perbaikan kurikulum kedepannya dan bagi kepala sekolah digunakan sebagai 



informasi tentang efektifitas program sekolah.
10



  



Adapun jenis tes yang digunakan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 



Purwokerto sama dengan sekolah-sekolah pada umumnya, antara lain:
11



 



1. Penilaian Harian 



Penilaian yang dilakukan oleh guru PAI SMP Al Irsyad Al 



Islamiyyah Purwokerto setiap selesai melaksanakan pembelajaran. 



Penilaian ini dapat berbentuk. 



a. Tes Lisan 



Tes lisan biasanya digunakan setiap akhir pembelajaran, tes lisan 



biasanya bersifat spontan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya 



pembelajaran yang dilakukan.  



b. Soal Uraian 



Soal uraian termasuk tes tertulis, soal uraian digunakan oleh guru 



PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto  pada evaluasi di akhir 



                                                           
10



 Wawancara dengan Ketua Pengembang Kurikulum Al Irsyad, Ibnu Rohi., kepala SMP 



Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Nandi Mulyadi, S.Ag. dan guru PAI SMP Al Irsyad Al 



Islamiyyah Purwokerto, Ririn Nursanti, M.Pd.I., pada tanggal 28 Januari 2016 dan 6 Februari 



2016. 
11



 Wawancara dengan waka kurikulum sekaligus guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 



Purwokerto, Umi Palupi, S.TP. pada tanggal 13 januari 2016. 
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pelajaran dapat berupa diskusi kelompok maupun siswa secara 



individu.  



c. Penugasan 



Penugasan dilakukan baik perseorangan manupun kelompok. 



Penugasan dapat berbentuk tugas rumah atau proyek. Seperti membuat 



makalah, kliping, laporan kegiatan. 



d. Praktek 



Evaluasi dalam bentuk praktek, dilakukan guru untuk materi-



materi yang bersifat praktek seperti dalam mata pelajaran fiqih 



(praktek ibadah), bahasa arab (praktek percakapan atau pidato bahasa 



arab). 



e. Ulangan Harian 



Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 



pendidik dalam jangka waktu tertentu. Ulangan harian dilakukan 



setelah beberapa cakupan indikator atau satu kompetensi dasar 



berakhir. Ulangan harian dikerjakan secara individu dan soal yang 



digunakan dibuat langsung oleh guru PAI bisa dalam bentuk uraian, 



lisan maupun praktik. 



2. Penilaian Semester 



Penilaian yang dilakukan setiap setengah atau satu semester sekali 



untuk mengetahui hasil kegiatan belajar siswa. 
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a. UTS (Ulangan Tengah Semester) 



Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan 



oleh guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto untuk 



mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melakukan 



kegiatan pembelajaran selama 8 sampai 9 minggu. Soal untuk UTS 



dibuat oleh KKG PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. 



b. US (Ujian Sekolah) 



Ujian sekolah dilakukan setelah pembelajaran PAI dlakukan 



selama satu semester. Ulangan semester berisikan semua indikator 



dalam mata pelajaran PAI dalam satu semester. Ujian sekolah dapa 



berupa tes tertulis (baik pilihan ganda maupun uraian), tes lisan dan 



praktik langsung.
12



 



Evaluasi pembelajaran yang dilakukan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 



Purwokerto baru menyangkut pada ranah pengetahuan dan sikap belum sampai 



kepada keterampilan.  



Jika penulis mencocokan dengan peraturan menteri agama no 10 tahun 



2010 pasal 8 tentang proses pembelajaran pendidikan agama ayat 1 berbunyi: 



proses pembelajaran pendidikan agama dilakukan dengan mengedepankan 



keteladanan dan pembiasaan akhlak mulia serta pengamalan ajaran agama. Proses 



pembelajaran di SMP Al Irsyad sudah sesuai dengan peraturan tersebut yakni 



                                                           
12



 Wawancara dengan Kepala SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto Nandi Mulyadi, 



S.Ag. pada tanggal 13 januari 2016. 
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dalam hal pembiasaan, mereka melakukan hafalan al-Quran, sholat dhuha 



berjamaah dan hafalan materi. 



Pasal 2 bebunyi: proses pembelajaran pendidikan agama 



dikembangkan dengan memanfaatkan berbagai sumber dan media belajar yang 



dapat mendorong pencapaian pendidikan agama. Proses pembelajaran PAI di 



SMP Al Irsyad juga memanfaatkan berbagai macam sumber belajar secara 



langsung, bahkan guru mendatangkan bendanya langsung. Misalnya dalam materi 



halal dan haram guru membawa daging yang halal dan haram, siswa disuruh 



menganalisis mana daging yang hala dan mana daging yang haram.  



Pasal 3, proses pembelajaran pendidikan agama dilakukan melalui 



kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan pembelajaran intrakurikuler 



sudah dilakukan secara konsisten berdasarkan jadwal pelajaran. Namun untuk 



kegiatan ekstrakurikuler tidak dikhususnkan terdsendiri untuk materi PAI tetapi 



diselipkan dalam ekstrakurikuler umum. 



 Dalam pasal 9 ayat 1 disebutkan bahwa proses pembelajaran 



intrakurikuler pendidikan agama meliputi: penyusunan rencana pelaksanaan 



pembelajaran (RPP), pelaksanaan, penilaian dan pengawasan untuk terlaksananya 



pembelajaran yang efektif dan efisien. Di SMP Al Irsyad proses penyusunan RPP 



dilakukan pada saat tahap perencanaan pembelajaran dengan membuat perangkat 



pembelajaran yang lain seperti Prota, Promes dan Silabus. Namun dalam 



kurikulum nasional perangkat seperti Prota, Promes dan Silabus sudah disediakan. 



Dalam ayat 3 disebutkan, rencana pelaksanaan pembelajaran 



intrakurikuler pendidikan agama meliputi identitas mata pelajaran, standar 
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kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 



pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembalajaran, kegiatan belajar, 



penilaian hasil belajar dan sumber belajar. Dalam rancangan RPP yang dibuat 



oleh SMP Al Irsyad memiliki sedikit perbedaan yakni tidak terdapat tujuan 



pembelajaran dalam format RPP mereka. 



Tentang penilaian pembelajaran, pemerintah telah mengaturnya dalam 



ayat 6 yang berisi penilaian dilakukan melalui pengamatan, penilaian hasil 



karya/tugas, praktik, portofolio, penilaian diri, ulangan harian, dan ulangan umum. 



Penilaian yang dilakukan sudah sesuai dengan peraturan pemerintah yang ada. 
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BAB II 



DESAIN KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM AL IRSYAD 



 



A. Latar Belakang Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al 



Irsyad 



Indonesia merupakan Negara yang mayoritas penduduknya beragama 



Islam harus memiliki pemikiran tentang pentingnya pendidikan, terutama 



pendidikan yang akan diberikan kepada generasi penerus bangsa harus 



memiliki kualitas yang berorientasi pada dunia dan akherat.  



Dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan no 58 tahun 



2014 disebutkan bahwa latar belakang dikembangkanya kurikulum 2013 



(kurikulum pemerintah) pendidikan agama Islam dan budi pekerti adalah 



untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan serta membentuk sikap dan 



kepribadian peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam, yang dapat 



menselaraskan antra iman, Islam dan ihsan, yang diwujudkan dalam: 



1. Hubungan manusia dengan Allah Swt. 



2. Hubungan manusia dengan diri sendiri 



3. Hubungan manusia dengan sesama 



4. Hubungan manusia dengan lingkungan
1
 



Namun, kurikulum terbaru yang dibuat pemerintah ini belum sesuai 



dengan yang di inginkan dalam peraturan pemerintah, dari awal perencanaan, 



misalnya kurikulum yang terbaru yakn kurikulum 2013 tampaknya belum 



                                                           
1
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 58 Tahun 2014 
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terlalu siap untuk digunakan, hal ini terbukti dengan peraturan yang tidak jelas 



dan beberapa kali mengalami perubahan. 



Di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto sejak tahun ajaran 1999-



2000 Lajnah Pendidikan dan Pengajaran (LPP) Al Irsyad membentuk suatu 



tim pengembang kurikulum yang diketuai oleh Ibnu Rohi dan 5 orang guru 



yang berkompeten dalam tiap mata pelajaran PAI, membentuk suatu 



kurikulum tersendiri sesuai dengan visi misi dan tujuan sekolah dengan 



meningkatkan standar kompetensi dalam kurikulum nasional yang lebih 



berciri khas agama Islam.
2
  



Adapun visi misi dan tujuan SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 



adalah sebagai berikut: 



1. Visi Sekolah 



Menjadi Sekolah Islam Teladan dalam Akhlak Mulia, Berprestasi Tinggi 



dan Berjiwa Sosial yang  berlandaskan Aqidah Islamiyyah 



2. Misi Sekolah  



a. Melaksanakan pembiasaan amal saleh dan akhlaq mulia  



1). Sholat dhuha  



2). Tadarus Al Quran 



3). Shodaqoh  



4). 4 S (senyum, salam, sapa, santun) 



5). Tomat (tolong, maaf, terima kasih) 



b. Mewujudkan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan  



                                                           
2
 Wawancara dengan Ketua pengembang Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al irsyad, 



Ibnu Rohi pada tanggal 6 Februari 2016. 
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1). Ketrampilan belajar  



2). Kecerdasan ganda  



3). Budaya bersih  



c. Mewujudkan suasana kekeluargaan dan ramah terhadap lingkungan 



1). Team Work yang solid 



2). Menjalin silaturahmi yang harmonis dengan steakholder 



3). Menumbuhkan sikap simpati dan empati 



d. Meningkatkan kreatifitas pembinaan siswa (akademik dan non 



akademik) 



3. Adapun Tujuan Sekolah adalah: 



a. Menerapkan manajemen mutu berbasis sistem sekolah (Quality Base 



School System) untuk menjamin proses belajar mengajar secara efektif 



dan integratif dengan nilai- nilai Islam. 



b. Mengembangkan sistem sekolah menuju standar nasional dan 



internasional. 



c. Menyelenggarakan pendidikan yang mengarahkan pada pembentukan 



kepribadian muslim melalui pembiasaan di sekolah secara terstruktur 



dan sistematis. 



d. Menyelenggarakan kegiatan belajar yang memanfaatkan seluruh 



sumber belajar untuk melayani seluruh kecerdasan ganda (fitrah) yang 



dimiliki oleh anak didik. 



e. Menyelenggarakan kegiatan belajar dan mengajar dengan pendekatan 



quantum.  
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f. Menyelenggarakan strategi rekayasa kurikulum dalam proses belajar 



mengajar untuk mencapai nilai UN terbaik: 



a. Ranking I Kabupaten (Negeri+Swasta) 



b. Ranking III Propinsi (Swasta). 



c. Ranking X Propinsi (Negeri+Swasta). 



Dalam kurikulum Al Irsyad perencanaan kurikulum sudah siap dan 



setiap tahunnya mengalami penyempurnaan sampai sekarang, bahkan 



kurikulum PAI SMP Al Irsyad Purwokerto menjadi kurikulum yang diadopsi 



oleh sekolah-sekolah Al Irsyad di Indonesia. Kurikulum PAI yang dibuat 



pemerintah tampaknya kurang memperhatikan kebutuhan siswa, karena 



kurikulum yang dikeluarkan masih bersifat global.. 



Dan alasan lain mengapa Al Irsyad mengembangkan kurikulum sendiri 



karena dalam muatan materi kurikulum pemerintah masih bersifat umum dan 



terkadang masih mengandung bid’ah. Sedangkan dalam kurikulum Al Irsyad, 



buku pelajaran (modul) dibuat langsung oleh LPP (Lajnah Pendidikan dan 



Pengajaran) sehingga lebih terjaga karena sumbernya berasal dari al-Quran 



dan hadis secara langsung.
3
 



Dalam pasal 7 Peraturan Pemerintah no 16 tahun 2010 disebutkan 



bahwa kurikulum pendidikan agama dikembangkan dengan memperhatikan 



potensi dan sumber daya lingkungan sekolah dan daerah. jadi, kurikulum 



pendidikan agama yang dikembangkan harus memperhatikan keadaan 
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 Wawancara dengan Ketua pengembang Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al irsyad, 



Ibnu Rohi pada tanggal 6 Februari 2016. 
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lingkungan, baik itu peserta didik, pendidik, sarana prasarana dan kondisi 



daerah.  



Dalam mengembangkan kurikulum PAI Al Irsyad, para pengembang 



kurikulum juga memperhatikan hal tersebut yakni dengan memperhatikan 



kebutuhan siswa yang mana siswa dalam jenjeng sekolah menengah pertama 



(SMP) sangat membutuhkan bekal agama yang kuat, maka dari itu desain 



kurikulum PAI Al Irsyad lebih banyak pengembangan materi PAI. 



B. Tujuan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al Irsyad 



Sesuatu yang dirancang pasti memiliki tujuan, bagitu juga dengan 



kurikulum dibentuk, karena merupakan arah yang hendak di tuju dalam 



pendidikan.   



Dalam peraturan menteri agama no 16 tahun 2010, tujuan dari 



kurikulum pendidikan agama adalah untuk menjamin terselenggaranya 



pendidikan agama yang bermutu di sekolah. Jadi, pendidikan agama yang 



bermutu telah dijamin oleh pemerintah dalam peraturan tersebut.  



Menurut Mulyasa, kriteria mutu yang baik di sekolah memiliki 



beberapa indikator yang menunjukan bahwa sekolah sudah dikatakan bermutu. 



Indikatornya adalah lingkungan sekolah yang aman dan tertib, sekolah 



memiliki tujuan dan target mutu yang ingin dicapai, sekolah memiliki 



kepemimpinan yang kuat, adanya pengembangan staff sekolah yang terus 



sesuai dengan tuntunan IPTEK dan adanya pelaksanaan evaluasi yang terus 
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menerus terhadap berbagai aspek akademik dan administratif serta 



pemanfaatan hasilnya untuk penyempurnaan atau perbaikan mutu pendidikan.
4
 



Kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad dikembangkan untuk 



mewujudkan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan 



masyarakat agar dapat mengantisipasi perkembangan jaman dengan bekal 



fondasi agama yang kuat. 



Adapun tujuan dikembangkannya kurikulum pendidikan agama Islam 



Al Irsyad, berdasarkan wawancara dengan ketua tim pengembang kurikulum 



pendidikan agama Islam Al Irsyad dan waka kurikulum SMP Al Irsyad Al 



Islamiyyah Purwokerto adalah:
5
 



1. Sekolah Islam harus lebih berciri khas keislaman lebih banyak 



Yakni sekolah yang berbasis agama Islam harus membudayakan 



nuansa keislaman di sekolah. Materi atau mata pelajaran yang diajarkan 



juga harus memuat lebih banyak mata pelajaran yang berbasis Islam. 



2. Lebih memurnikan al-Quran dan Hadis 



Kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad dikembangkan 



sendiri oleh LPP dengan menggunakan sumber utama secara langsung 



yakni al-Quran dan hadis. Sehingga al-Quran dan Hadis yang ada dalam 



materi pelajaran lebih dapat di pertanggungjawabkan keasliannya.  



 



                                                           
44



 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yang Profesional (Bandung: PT Rosda Karya, 



2005), hlm. 85. 



5
 Wawancara dengan Ketua Pengembang Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al Irsyad, 



Ibnu Rohi dan Waka Kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi Palupi, S.TP., 



tanggal 13 Oktober 2015 dan 6 Februari 2016. 
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3. Pendidikan lebih linier 



Lajnah pendidikan dan pengajaran (LPP) Al Irsyad Al Islamiyyah 



menaungi pendidikan mulai dari TK, SD, SMP, SMA dan perguruan 



tinggi. Jadi kurikulum yang dikembangkan dibuat secara sistematis dan 



berkesinambungan dalam tiap jenjang pendidikan.  



Jadi, sekolah yang bermutu dapat diwujudkan melalui rancangan 



kurikulum yang baik, jika SMP Al Irsyad merancang kurikulumnya 



dengan bernuansa agama sedangkan kurikulum nasional merancangnya 



dengan standar mutu yang sudah ditetapkan. 



C. Materi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al Irsyad 



Dalam racangan kurikulum Nasional, untuk sekolah umum (SMP) 



materi PAI dijadikan satu yakni hanya mata pelajaran PAI dan untuk sekolah 



Madrasah Tsanawiyah (MTS) terdapat tiga mata pelajaran yakni Al Quran 



Hadis, Fiqih, Akidah Akhlak dan SKI (Tariqh). Alokasi waktu mata pelajaran 



PAI untuk sekolah umum (SMP) hanya 2 jam pelajaran seminggu dan untuk 



Madrasah Tsanawiyah (MTS) 8 jam pelajaran.  



Rancangan materi dalam kurikulum nasional adalah sebagai berikut: 



Tabel 5 



MATERI PAI 



KELAS VII 



KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 



1. Menghargai dan 



menghayati ajaran 



agama yang dianutnya 



1.1 Menghayati Al-Quran sebagai implementasi 



dari pemahaman rukun iman. 



1.2 Beriman kepada Allah SWT 



1.3 Beriman kepada malaikat Allah SWT 
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1.4 Menerapkan ketentuan bersuci dari hadas 



kecil dan hadas besar berdasarkan syariat 



Islam  



1.5 Menunaikan  shalat wajib berjamaah sebagai 



implementasi dari pemahaman rukun Islam 



1.6 Menunaikan shalat Jumat sebagai 



implementasi dari pemahaman Q.S. Al-



Jumu‘ah (62): 9 



1.7 Menunaikan shalat jamak qasar ketika 



bepergian jauh (musafir) sebagai 



implementasi dari pemahaman ketaatan 



beribadah 



2. Menghargai dan 



menghayati perilaku 



jujur, disiplin, 



tanggungjawab, peduli 



(toleransi, gotong 



royong), santun, 



percaya diri, dalam 



berinteraksi secara 



efektif dengan 



lingkungan sosial dan 



alam dalam jangkauan 



pergaulan dan 



keberadaannya 



2.1 Menghargai perilaku jujur sebagai 



implementasi dari pemahaman Q.S. Al-



Baqarah (2): 42 dan hadis terkait 



2.2 Menghargai perilaku hormat dan patuh 



kepada orang tua dan guru sebagai 



implementasi dari Q.S. Al-Baqarah (2): 83 



dan hadis terkait 



2.3 Menghargai perilaku empati terhadap sesama 



sebagai implementasi dari Q.S. An-Nisa (4): 



8 dan hadis terkait 



2.4 Menghargai perilaku ikhlas, sabar, dan 



pemaaf sebagai implementasi dari 



pemahaman Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al 



Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134, 



dan hadis terkait 



2.5 Menghargai perilaku amanah sebagai 



implementasi dari Q.S. Al-Anfal (8): 27 dan 



hadis terkait 



2.6 Menghargai perilaku istiqamah sebagai 











9 



 



implementasi dari pemahaman QS Al-Ahqaf 



(46): 13 dan hadis terkait 



2.7 Menghargai perilaku semangat menuntut ilmu 



sebagai implementasi dari pemahaman sifat 



Allah (Al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-



Bashir) dan Q.S. Al-Mujadilah (58): 11 dan 



Q.S. Ar-Rahman (55):33 serta hadis terkait 



2.8 Meneladani perjuangan Nabi Muhammad 



SAW periode Mekah dan Madinah 



2.9 Meneladani sikap terpuji khulafaurrasyidin 



3. Memahami 



pengetahuan (faktual, 



konseptual, dan 



prosedural) 



berdasarkan rasa ingin 



tahunya tentang ilmu 



pengetahuan, 



teknologi, seni, budaya 



terkait fenomena dan 



kejadian tampak mata 



3.1 Memahami makna al-Asmaul-Husna: Al-



’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir  



3.2 Memahami makna iman kepada malaikat 



berdasarkan dalil naqli 



3.3 Memahami kandungan Q.S. Al- Mujadilah 



(58): 11 dan Q.S. Ar-Rahman (55): 33 serta 



hadits terkait tentang menuntut ilmu. 



3.4 Memahami makna empati terhadap sesama 



sesuai kandungan Q.S. An-Nisa (4): 8 dan 



hadis terkait 



3.5 Memahami kandungan Q.S. An-Nisa (4) : 



146, Q.S. Al-Baqarah (2): 153, dan Q.S. Ali 



Imran (3): 134 serta hadis terkait tentang 



ikhlas, sabar, dan pemaaf 



3.6 Memahami makna amanah sesuai 



kandungan Q.S. Al-Anfal (8): 27 dan hadis 



terkait 



3.7 Memahami istiqamah sesuai kandungan 



Q.S. Al-Ahqaf (46): 13 dan hadis terkait 



3.8 Memahami ketentuan bersuci dari hadas 



besar berdasarkan ketentuan syari’at Islam 
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3.9 Memahami ketentuan shalat berjamaah 



3.10 Memahami ketentuan shalat Jumat 



3.11 Memahami ketentuan shalat Jamak Qasar 



3.12 Memahami sejarah perjuangan Nabi 



Muhammad SAW periode Mekah 



3.13 Memahami sejarah perjuangan Nabi 



Muhammad SAW periode  Madinah 



3.14 Mengetahui sikap terpuji khulafaurrasyidin 



4. Mencoba, mengolah, 



dan menyaji dalam 



ranah konkret 



(menggunakan, 



mengurai, merangkai, 



memodifikasi, dan 



membuat) dan ranah 



abstrak (menulis, 



membaca, menghitung, 



menggambar, dan 



mengarang) sesuai 



dengan yang dipelajari 



di sekolah dan sumber 



lain yang sama dalam 



sudut pandang/teori 



4.1 Menyajikan contoh perilaku yang 



mencerminkan orang yang meneladani al-



Asmaul-Husna: Al-’Alim, al-Khabir, as-



Sami’, dan al-Bashir. 



4.2 Menyajikan contoh perilaku yang 



mencerminkan iman kepada malaikat. 



4.3.1 Membaca Q.S. Al- Mujadilah (58):11, Q.S. 



Ar-Rahman (55): 33, Q.S. An-Nisa (4): 146, 



Q.S. Al-Baqarah (2): 153, dan Q.S. Ali 



Imran (3): 134 dengan tartil 



4.3.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Al- Mujadilah 



(58): 11, Q.S. Ar-Rahman (55): 33, Q.S. 



An-Nisa (4):146, QS. Al Baqarah (2):153, 



dan Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan lancar. 



4.4 Mencontohkan perilaku empati terhadap 



sesama sesuai kandungan QS An-Nisa (4): 8 



dan hadis terkait 



4.5.1 Membaca Q.S.An-Nisa (4): 146, Q.S. Al-



Baqarah (2): 153, dan Q.S. Ali Imran (3): 



134 dengan tartil 



4.5.2 Menunjukkan hafalan Q.S. An-Nisa (4):146, 



QS. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran 



(3): 134 dengan lancar 
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4.6 Mencontohkan perilaku amanah sesuai 



kandungan Q.S. Al-Anfal (8): 27 dan hadis 



terkait 



4.7 Mencontohkan perilaku istiqamah sesuai 



kandungan QS. Al-Ahqaf (46): 13 dan hadis 



terkait 



4.8 Mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas 



besar 



4.9 Mempraktikkan shalat berjamaah 



4.10 Mempraktikkan shalat Jumat 



4.11 Mempraktikkan shalat jamak dan qasar 



4.12 Menyajikan strategi perjuangan yang 



dilakukan Nabi Muhammad Saw. periode 



Mekah 



4.13 Menyajikan strategi perjuangan yang 



dilakukan Nabi Muhammad Saw. periode 



Madinah 



4.14 Mencontohkan perilaku terpuji dari 



khulafaurrasyidin 



 



Tabel 6 



MATERI PAI 



KELAS VIII 



KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 



1. Menghargai dan 



menghayati ajaran 



agama yang dianutnya 



1.1 Menghayati Al-Quran sebagai 



implementasi dari pemahaman rukun 



iman. 



1.2 Meyakini Kitab suci Al-Quran sebagai 



pedoman hidup sehari-hari 



1.3 Meyakini Nabi Muhammad SAW sebagai 



nabi akhir zaman 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 



1.4 Menunaikan shalat sunnah  



1.5 Menerapkan ketentuan sujud syukur, sujud 



tilawah dan sujud syahwi berdasarkan syariat 



Islam 



1.6 Menunaikan puasa Ramadhan dan puasa 



sunnah sebagai implementasi dari 



pemahaman rukun Islam 



1.7 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam 



mengonsumsi makanan yang halal dan 



bergizi 



2. Menghargai dan 



menghayati perilaku 



jujur, disiplin, 



tanggungjawab, peduli 



(toleransi, gotong 



royong), santun, 



percaya diri, dalam 



berinteraksi secara 



efektif dengan 



lingkungan sosial dan 



alam dalam jangkauan 



pergaulan dan 



keberadaannya 



2.1 Menghargai perilaku jujur sebagai 



implementasi dari pemahaman Q.S. Al-



Maidah (5): 8 dan hadits terkait 



2.2 Menghargai perilaku hormat dan patuh 



kepada orang tua dan guru sebagai 



implementasi dari pemahaman Q.S. An-Nisa 



(4): 36 dan hadits terkait 



2.3 Menghargai perilaku gemar beramal saleh 



dan berbaik sangka kepada sesama sebagai 



implementasi dari pemahaman Q.S. Al- Ashr 



(103): 2-3, Q.S. Al-Hujurat (49): 12 dan 



hadits terkait 



2.4 Menghargai perilaku rendah hati, hemat, dan 



hidup sederhana sebagai implementasi dari 



pemahaman Q.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al 



Isra’(17): 27 dan hadits terkait 



2.5 Menghargai perilaku mengonsumsi makanan 



dan minuman yang halal dan bergizi dalam 



kehidupan sehari-hari sebagai implementasi 



dari pemahaman Q.S. An-Nahl (16): 114 dan 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 



hadits terkait  



2.6 Menghargai perilaku menghindari minuman 



keras, judi, dan pertengkaran sebagai 



implementasi dari pemahaman Q.S. Al-



Maidah (5): 90–91 dan 32 serta hadits terkait. 



2.7 Menghargai perilaku semangat menumbuh 



kembangkan ilmu pengetahuan sebagai 



implementasi dari pemahaman sifat Allah 



(Al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-



Bashir) dan Q.S. Al- Mujadilah (58): 11 dan 



Ar-Rahman (55): 33 serta hadits terkait  



2.8 Meneladani semangat ilmuwan muslim 



dalam menumbuhkembangkan ilmu 



pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari 



3. Memahami dan 



menerapkan 



pengetahuan (faktual, 



konseptual, dan 



prosedural) 



berdasarkan rasa ingin 



tahunya tentang ilmu 



pengetahuan, 



teknologi, seni, budaya 



terkait fenomena dan 



kejadian tampak mata 



3.1 Memahami makna Q.S. Al-Furqan (25): 63 



dan Q.S. Al Isra’(17) : 27 serta hadits terkait 



3.2 Memahami makna Q.S. An Nahl (16):114 



serta hadits terkait  



3.3 Memahami makna Q.S. Al-Maidah (5): 90–



91 dan 32 serta hadits terkait 



3.4 Memahami makna beriman kepada Kitab-



kitab Allah Swt 



3.5 Memahami makna beriman kepada Rasul 



Allah Swt 



3.6 Memahami hikmah shalat sunnah berjamaah 



dan munfarid 



3.7 Memahami hikmah sujud syukur, sujud 



sahwi, dan sujud tilawah 



3.8 Memahami hikmah puasa wajib dan sunnah 



3.9 Memahami hikmah penetapan makanan dan 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 



minuman yang halal dan haram berdasarkan 



Al-Quran dan Hadits 



3.10 Memahami sejarah pertumbuhan ilmu 



pengetahuan sampai masa Umayah dan masa 



Abbasiyah 



4. Mengolah, menyaji, 



dan menalar dalam 



ranah konkret 



(menggunakan, 



mengurai, merangkai, 



memodifikasi, dan 



membuat) dan ranah 



abstrak (menulis, 



membaca, menghitung, 



menggambar, dan 



mengarang) sesuai 



dengan yang dipelajari 



di sekolah dan sumber 



lain yang sama dalam 



sudut pandang/teori 



4.1.1 Membaca Q.S. Al Furqan (25): 63 dan Al-



Isra’(17): 27 dengan tartil 



4.1.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Furqan (25) 



ayat 63 dan Al-Isra’(17): 27 serta Hadits 



terkait 



4.2.1 Membaca Q.S. An Nahl (16): 114 dengan 



tartil 



4.2.2 Menunjukkan hafalan Q.S. An Nahl (16): 



114 serta Hadits terkait 



4.3.1 Membaca Q.S. Al-Maidah (5): 90–91 dan32 



dengan tartil 



4.3.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Maidah (5): 



90–91 dan32 serta Hadits terkait 



4.4 Menyajikan dalil naqli tentang beriman 



kepada Kitab-kitab Allah Swt 



4.5 Menyajikan dalil naqli tentang iman kepada 



Rasul Allah Swt 



4.6.1 Memahami hikmah shalat sunnah berjamaah 



dan munfarid 



4.6.2 Mempraktikkan shalat sunnah berjamaah 



dan munfarid 



4.7 Mempraktikkan sujud syukur, sujud sahwi, 



dan sujud tilawah 



4.8 Melaksanakan puasa wajib dan puasa 



sunnah sebagai implementasi dari 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 



pemahaman hikmah puasa wajib dan puasa 



sunnah 



4.9 Mengonsumsi makanan yang halal dan 



bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 



4.10 Merekonstruksi sejarah pertumbuhan ilmu 



pengetahuan sampai masa Umayah dan 



masa Abbasiyah untuk kehidupan sehari-



hari 



 



Tabel 7 



MATERI PAI 



KELAS IX 



KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 



1. Menghargai dan 



menghayati ajaran 



agama yang dianutnya 



1.1 Menghayati Al-Quran sebagai implementasi 



dari pemahaman rukun iman  



1.2 Beriman kepada Hari Akhir  



1.3 Beriman kepada Qadha dan Qadar 



1.4 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam 



pelaksanaan penyembelihan hewan  



1.5 Menunaikan ibadah qurban dan aqiqah 



sebagai implementasi dari surah al-Kautsar 



2. Menghargai dan 



menghayati perilaku 



jujur, disiplin, 



tanggungjawab, peduli 



(toleransi, gotong 



royong), santun, 



percaya diri, dalam 



berinteraksi secara 



efektif dengan 



2.1 Menghargai sikap optimis, ikhtiar, dan 



tawakal sebagai implementasi dari 



pemahaman Q.S. Az-Zumar (39): 53; Q.S. 



An-Najm (53): 39-42; Q.S. Ali Imran (3): 



159 dan hadits terkait. 



2.2 Menghargai perilaku toleran dan menghargai 



perbedaan dalam pergaulan di sekolah dan 



masyarakat sebagai implementasi dari 



pemahaman Q.S. Al-Hujurat (49): 13 dan 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 



lingkungan sosial dan 



alam dalam jangkauan 



pergaulan dan 



keberadaannya 



hadits terkait. 



2.3 Menghargai perilaku jujur dalam kehidupan 



sehai-hari sebagai implementasi dari 



pemahaman Q.S. Ali Imran (3): 77; Q.S. Al-



Ahzab (33): 70 dan hadits terkait. 



2.4 Menghargai perilaku hormat dan taat kepada 



orang tua da guru sebagai implementasi dari 



pemahaman Q.S. Al- Isra (17): 23 dan Q.S. 



Luqman (31): 14 dan hadits terkait. 



2.5 Menghargai perilaku yang mencerminkan 



tata krama, sopan-santun, dan rasa malu 



sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. 



Al- Baqarah (2): 83 dan hadits terkait. 



2.6 Menghargai sikap empati, peduli, dan gemar 



menolong kaum dhuafa sebagai implementasi 



dari pemahaman makna ibadah qurban dan 



aqiqah 



2.7 Menghargai sikap mawas diri sebagai 



implementasi dari pemahaman iman kepada 



Hari Akhir 



2.8 Menghargai sikap tawakal kepada Allah 



sebagai implementasi dari pemahaman iman 



kepada Qadha dan Qadar 



3. Memahami dan 



menerapkan 



pengetahuan (faktual, 



konseptual, dan 



prosedural) 



berdasarkan rasa ingin 



tahunya tentang ilmu 



3.1 Memahami Q.S. Az-Zumar (39): 53; Q.S. 



An-Najm (53):39-42;  dan Q.S. Ali Imran 



(3): 159 serta hadits terkait tentang optimis, 



ikhtiar, dan tawakal serta hadits terkait. 



3.2 Memahami Q.S. Al-Hujurat (49): 13 tentang 



toleransi dan menghargai perbedaan dan 



haditst terkait. 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 



pengetahuan, 



teknologi, seni, budaya 



terkait fenomena dan 



kejadian tampak mata 



3.3 Memahami Q.S. Ali Imran (3): 77 dan Q.S. 



Al-Ahzab (33): 70 serta hadits terkait 



tentang perilaku jujur dalam kehidupan 



sehari-hari. 



3.4 Memahami Q.S. Al- Isra (17): 23 dan Q.S. 



Luqman (31): 14 dan hadits terkait tentang 



perilaku hormat dan taat kepada orang tua 



dan guru. 



3.5 Memahami Q.S. Al- Baqarah (2): 83 dan 



hadits terkait tentang tata krama, sopan-



santun, dan rasa malu. 



3.6 Memahami makna iman kepada hari Akhir 



berdasarkan pengamatan terhadap dirinya, 



alam sekitar, dan makhluk ciptaan Nya. 



3.7 Memahami makna iman kepada Qadha dan 



Qadar berdasarkan pengamatan terhadap 



dirinya, alam sekitar dan makhluk ciptaan-



Nya 



3.8 Memahami ketentuan penyembelihan hewan 



dalam Islam  



3.9 Memahami hikmah qurban dan aqiqah  



3.10 Memahami ketentuan haji dan umrah  



3.11 Memahami sejarah perkembangan Islam di 



Nusantara 



4. Mengolah, menyaji, 



dan menalar dalam 



ranah konkret 



(menggunakan, 



mengurai, merangkai, 



memodifikasi, dan 



4.1.1 Membaca Q.S. Az-Zumar (39): 53; Q.S. 



An-Najm (53): 39-42, dan Q.S. Ali Imran 



(3): 159 sesuai dengan kaedah tajwid dan 



makhrajul huruf 



4.1.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Az-Zumar (39): 



53; Q.S. An-Najm (53): 39-42, dan Q.S. Ali 











18 



 



KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 



membuat) dan ranah 



abstrak (menulis, 



membaca, menghitung, 



menggambar, dan 



mengarang) sesuai 



dengan yang dipelajari 



di sekolah dan sumber 



lain yang sama dalam 



sudut pandang/teori 



Imran (3): 159  



4.2.1 Membaca QS. Al Hujurat (49) : 13 sesuai 



dengan kaedah tajwid dan makhrajul huruf 



4.2.2 Menunjukkan hafalan QS. Al Hujurat: 13 



4.3 Menyajikan contoh perilaku jujur dalam 



kehidupan sehai-hari sebagai implementasi 



dari pemahaman Q.S. Ali Imran (3): 77; 



Q.S. Al-Ahzab (33): 70 dan hadits terkait 



4.4 Menyajikan contoh perilaku hormat dan 



taat kepada orang tua da guru sebagai 



implementasi dari pemahaman Q.S. Al- 



Isra (17): 23 dan Q.S. Luqman (31): 14 dan 



hadits terkait 



4.5 Menyajikan contoh perilaku tata krama, 



sopan-santun, dan rasa malu sebagai 



implementasi dari pemahaman Q.S. Al- 



Baqarah (2): 83 dan hadits terkait.  



4.6 Menyajikan dalil naqli yang menjelaskan 



gambaran kejadian hari akhir 



4.7 Menyajikan dalil naqli tentang adanya 



qadha dan qadar 



4.8 Memperagakan tata cara penyembelihan 



hewan 



4.9 Mempraktikkan pelaksanaan ibadah qurban 



dan akikah di lingkungan sekitar rumah 



4.10  Mempraktikkan manasik haji 



4.11.1  Melakukan rekonstruksi sejarah 



perkembangan Islam di Nusantara 



4.11.2  Menceritakan sejarah tradisi Islam 



Nusantara  
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Peraturan pemerintah no 16 tahun 2010 pasal 7 ayat 3 menyebutkan 



bahwa sekolah dapat menambah muatan kurikulum pendidikan agama berupa 



penambahan dan atau pendalaman materi, dan penambahan jam pelajaran 



sesuai kebutuhan. 



Hal ini sesuai dengan  rancangan kurikulum pendidikan agama Islam 



Al Irsyad yang dikembangkan dengan menambah dan memperdalam muatan 



materi. Dalam kurikulum PAI Al Irsyad terdapat tujuh mata pelajaran yang 



tediri atas:
6
 



1. Akidah  



Akidah merupakan salah satu rumpun mata pelajaran pendidikan 



agama Islam yang mengajarkan tentang keimanan kepada Allah dan 



kesempurnaan sifat-sifatNya.
7
 



Mata pelajaran Akidah diajarkan 1 jam pelajaran selama seminggu. 



Berikut ini materi-materi yang diajarkan dalam mata pelajaran Akidah  



adalah sebagai berikut: 



 



 



 



 



 



 



                                                           
6
 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi 



Palupi, S.TP., tanggal 28 Januari 2016. 
7
 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi 



Palupi, S.TP., tanggal 6 Februari 2016. 
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Tabel 8 



MATERI AKIDAH  



KELAS VII
8
 



No Kompetensi Dasar Standar Kompetensi 



1. 
Iman kepada Allah Swt. 



Dan Tauhid 



- Penjelasan Iman dan Tauhid 



- Pembagian Tauhid dan rinciannya 



- Keutamaan menghafal Asmaul Husna 



2. Iman kepada Malaikat 



- Penjelasan tentang hakikat malaikat 



- Hal-hal yang harus diimani tentang 



malaikat. 



3. 
Iman kepada kitab-kitab 



Allah. 



- Penjelasan tentang kitab-kitab Allah. 



- Keistimewaan al-Quran. 



- Kewajiban muslim terhadap al-Quran. 



- Hal-hal yang harus diimani tentang itab-



kitab Allah. 



4. Iman kepada Rosul 



- Penjelasan tentang Iman kepada Rosul 



- Keistimewaan Rosulluloh dibanding 



Rosul yag lain. 



- Penyimpagan dan kesalahan dalam 



memposisikan Rosulluloh Saw. 



5. Iman kepada hari kiamat 



- Penjelasan terjadinya kiamat. 



- Penjelasan tentang nama, tanda-tanda, 



dan macam-macamnya. 



- Kejadian-kejadian setelah kiamat. 



6. Kehidupan setelah mati 



- Penjelasan tentang alam barzakh. 



- Kejadian kehidupan setelah mati. 



- Manfaat beriman kepada hari akhir. 



                                                           
8
 Dokementasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, dikutip pada tanggal 28 Januari 



2016. 
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7. Iman kepada takdir 



- Penjelasan hakikat takdir menurut al-



Quran dan Sunnah. 



- Tingkatan Iman kepada takdir. 



- Manfaat yang diperoleh dalam 



mengimani takdir. 



8. Akidah Islamiyyah 



- Pengertian Akidah. 



- Pentingnya Akidah Islamiyyah. 



- Sumber Akidah Islamiyyah. 



9. Syahadat Tauhid 



- Penjelasan  tauhid dan pembagiaannya. 



- Kesyirikan dalam Tauhid. 



- Penjelasan ‘Laa ilaaha illallaa’ dan 



syarat-syaratnya. 



10. Syahadat Risalah 



- Penjelasan Syahadat Rasul. 



- Syarat-syarat Syahadat Rasul. 



- Mahabbatur Rasul. 



- Konsekuwensi Syahadat Rasul. 



11. Ibadah  



- Pengertian Ibadah. 



- Macam-macam Ibadah. 



- Rukun-rukun Ibadah. 



- Syarat-syarat Ibadah. 



13. 
Penciptaan Manusia dan 



Fithrah Bertauhid 



- Proses Penciptaan Adam dan Manusia. 



- Tujuan Penciptaan Manusia. 



- Makna fitrah. 



- Hal-hal yang menyelewengkan. 
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Tabel 9 



MATERI AKIDAH  



KELAS VIII
9
 



No. Kompetensi Dasar Standar Kompetensi 



1. Ma’rifatuddien 



- Pengertian Ad-Dien. 



- Tingkatan dienulislam. 



- Rukun Islam, Rukun Iman an Rukun 



Islam. 



- Pengertian Ushuluddin. 



2. Al Islam 
- Pengertian Al Islam. 



- Hafal QS. Ali Imran:18. 



3. Karakteristik Islam 



- Pengertian Rabbaniyyah. 



- Pengertian Syumuliiyah. 



- Pengertian Tawazun. 



- Pengertian ‘Adalah.  



4. Sumber Hukum Islam 



- Empat sumber hukum islam yang 



utama. 



- Pengertian Al-Quran. 



- Pengertian As- Sunnah. 



- Pengertian Ijama. 



- Pengertian Qiyas. 



5. Iman dan Ihsan 
- Pengertian Iman dan Ihsan. 



- Hadis tentang Iman dan Ihsan. 



6. Pembatal Islam - 10 pembatal Islam dan penjelasannya. 



7. Syafa’at 



- Pengertian dan macam-macam Syafa’at. 



- Cara mendapatkan Syafa’at Nabi. 



Muhammad Saw. 
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8. Ziarah Kubur 



- Hukum dan tujuan Ziarah Kubur. 



- Adab Ziarah Kubur. 



- Amal baik yang bermanfaat bagi mayit. 



dan orang yang masih hidup. 



9. Tawwasul 



- Pengertian Tawwasul. 



- At Tawwasul Masyru’ 



- At Tawwasul Bid’I. 



10. Tabbaruk 



- Pengertian Tabbaruk 



- At Tabbaruk Al Masyru’ 



- At Tabbaruk Al Mamnu’ 



11. 
Wali-wali Allah, 



Karamah dan Mukjizat 



- Pengertian Wali. 



- Ciri dan Sifat Wali Allah. 



- Tingkatan Wali. 



- Pengertian Karamah. 



- Pengertian Mukjizat. 



- Perbedaan Karamah dan Mukjizat. 



12. Taqlid 



- Pengertian Taqlid. 



- Hukum Taqlid Kepada Orang Kafir. 



- Macam-macam Taqlid yang dilarang. 



- Dampak negative taqlid kepada orang 



kafir. 



                        



                    Tabel 10 



MATERI AKIDAH  



KELAS IX
10



 



No Kompetensi Dasar Standar Kompetensi 



1. Syirik - Membaca teks tentang Syirik dan 
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bahayanya dalam bahasa Arab. 



- Pengertian Syirik dan bahaya Syirik 



- Hafal ayat tentang besarnya dosa Syirik. 



2. Macam-macam Syirik 



- Membaca teks materi macam-macam 



Syirik dalam bahasa Arab. 



- Macam-macam Syirik dan 



Pengertiannya. 



3. Sihir dan Macamnya 



- Membaca teks materi tentang Sihir dan 



macamnya dalam bahasa Arab. 



- Pengertian Sihir dan hukum Sihir. 



- Hafal QS. Al Baqarah: 155 



4. Al Kahanah 



- Membaca teks materi tentang Al 



Kahanah dalam bahasa Arab. 



- Pengertian Al Kahanah dan contohnya. 



- Hukum dan larangan mendatangi Kahin. 



5. Ruka dan Tamimah 



- Membaca teks materi tentang Ruqa dan 



Tamimah dalam bahasa Arab. 



- Pengertian, hukum dan macam Ruqa 



dan Tamimah. 



- Hafal Hadis tentang perbuatan Syirik. 



6. As Sunnah dan Bid’ah 



- Membaca teks materi As Sunnah dan 



Bid’ah dalam Bahasa Arab. 



- Pengertian, kedudukan dan macam-



macam Sunnah. 



- Pengertian ahlu sunnah wal jama’ah 



dan ciri-cirinya. 



- Pengertian dan bahaya bid’ah. 
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2. Fiqih 



Fiqih merupakan salah satu bidang ilmu dalam syariat Islam yang 



secara khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek 



kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi, masyarakat maupun 



kehidupan manusia dengan Allah swt. Fiqih membahas tentang bagaimana 



cara beribadah, tenang prinsip rukun Islam dan hubungan antar manusia 



sesuai dengan dalil yang terdapat dalam al-Quran dan Hadis.
11



 



Mata pelajaran fiqih diajarkan 2 jam pelajaran seminggu. Dibawah 



ini daftar mata pelajaran fikih yang diajarkan: 



Tabel 11 



MATERI FIQIH 



KELAS VII
12



 



No. Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 



1. 
Ketentuan thaharah 



(besuci) 



- Ketentuan Thaharah (besuci). 



- Perbedaan hadas dan najis. 



2. Tata cara wudhu 
- Ketentuan-ketentuan wudhu. 



- Mempraktikan wudhu. 



3. 
Ketentuan-ketentuan 



mandi wajib 



- ketentuan-ketentuan mandi wajib. 



- Tata cara mandi wajib. 



4. 



 



Tata cara tayamum 



 



- Ketentuan-ketentuan tayamum 



- Mempraktikkan tayamum 
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5. 



 



Tata cara shalat wajib 



 



- Ketentuan-ketentuan shalat wajib. 



- Mempraktikkan shalat wajib. 



6. 



 



Macam-macam sujud 



 



- Pengertian sujud syukur, sujud sahwi, 



dan sujud tilawah.   



- Tata cara sujud syukur, sujud sahwi, dan 



sujud tilawah. 



- Mempraktikkan sujud syukur, sujud 



sahwi, dan sujud tilawah. 



7. Shalat Jama’ 
- Pengertian Shalat Jama’ 



- Mempaktekan Shalat Jama’ 



8. Shalat Qashar 
- Pengertian Shalat Qashar. 



- Mempraktekan Shalat Qashar. 



9. Shalat di atas Kendaraan 
- Tata cara shalat diatas Kendaraan. 



- Mempaktekan shalat diatas Kendaraan. 



10. Shalat Orang Sakit 
- Tata cara shalat orang sakit. 



- Mempaktekan shalat orang yang sakit 



11. Adzan dan Iqomah 
- Tata cara Adzan dan Iqamah. 



- Mempaktekan Adzan dan Iqamah. 



12. Shalat Jama’ah 



- Pengertian Shalat Jamaah. 



- Dalil dan aturan Shalat berjamaah. 



- Tata cara Shalat berjamaah. 



- Mempraktekan Shalat berjamaah. 
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Tabel 9 



MATERI FIQIH 



KELAS VIII
13



 



No. Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 



1. Shalat Tathawwu’ 



- Pengertian Hikmah, Macam-macam 



Shalat Tathawu. 



- Shalat Rawatib, Tahajjud dan Witir. 



- Shalat Dhuha, Tahiyyatul Masjid dan 



Tarawih. 



2. Zakat 



- Pengertian, Hukum, Syarat Wajib, 



Hikmah dan Hukum Orang yang tidak 



mau membayar Zakat. 



- Jenis-jenis Harta, Nishab dan Kadar 



Wajibnya. 



- Mustahiq Zakat. 



- Zakat Fitrah. 



3. Haji dan Umroh 
- Haji. 



- Umrah. 



 



3. Hadis Akhlak 



Hadis akhlak merupakan salah satu ciri khas mata pelajaran dalam 



kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad yang berisi hadis-hadis Nabi 



Muhammad Saw. tentang pembentukan akhlak. Mata pelajaran hadis 



akhlak diajarkan selama 1 jam pelajaran.
14
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Tabel 12 



MATERI HADIS AKHLAK 



KELAS VII
15



 



No. Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 



1. 
Cinta Hadis dan 



berakhlak mulia 



- Hak-hak Muslim. 



- Husnul Khuluq. 



2. Menjauhi Akhlak Buruk 



- Hasad. 



- Keutamaan Jujur dan Bahaya Dusta. 



- Fadilah Membaca Al-Quran. 



3. Keutamaan Ilmu 



- Hukum Mencari Ilmu. 



- Keutamaan Ilmu. 



- Macam-macam Ilmu. 



- Adab Thalibul’ilmi. 



4. Bahaya Ghibah 



- Arti Ghibah. 



- Perbedaan antara Ghibah dan Buhtan. 



- Bahaya Ghibah. 



- Macam-macam Ghibah. 



- Penyebab Ghibah. 



- Ghibah yang diperbolehkan. 



- Bertaubat dari Ghibah. 



5. Bahaya Lisan 



- Ucapan yang baik. 



- Penyakit Lisan. 



- Bahaya Lisan. 



- Diam adalah Emas. 



- Manfaat Diam. 



6. Pengaruh Teman 
- Teman yang baik. 



- Hak-hak Persahabatan. 
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- Manfaat teman yang baik. 



- Bahaya teman yang buruk. 



7. Tanda-tanda Munafik 



- Pengertian Munafik. 



- Macam-macam Nifak. 



- Tanda-tanda Munafik. 



- Ancaman bagi orang Munafik. 



 



Tabel 13 



MATERI HADIS AKHLAK 



KELAS VIII
16



 



No. Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 



1. Silaturahmi  



- Hakikat Silaturahmi. 



- Ancaman bagi orang yang 



meninggalkan silaturahmi. 



2. Hak-hak Jalan 



- Gahdh-dhul Bashar. 



- Amar Ma’ruf nahi Munkar. 



- Menolong orang yang kesusahan. 



3. Birrul-Walidain 



- Pengertian dan keutamaan Birul-



Walidain. 



- Islam melarang anak duraka kepada 



orangtuanya. 



4. Masjid 
- Keutamaan Masjid. 



- Adab Masjid. 



5. Al Kibr 



- Pengertian Al Kibr. 



- Hakikat dan bahaya Sombong. 



- Anjuran Tawadhu’ 
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6. Keajaiban Hati 



- Macam-macam Hati. 



- Penyakit Hati. 



- Kiat Meraih Hati yang Hidup. 



- Amalan Terbaik. 



7. Ukhuwwah 



- Makna Ukhuwwah. 



- Tingkatan Hubungan antar manusia. 



- Keutamaan Ukhuwah Islamiyyah. 



- Hak-hak Ukhuwah Islamiyyah. 



- Hal-hal yang dapat merusak Ukhuwah 



Islamiyyah. 



- Hal-hal yang dapat memperkuat. 



Ukhuwah Islamiyyah. 



8. Al Walaa’ wal Baraa’ 



- Pengertian Al Walaa’ wal Baraa’. 



- Al Walaa’ wal Baraa’ dalam Syariat 



Islam. 



- Keutamaan Al Walaa’ wal Baraa’. 



- Tingkatan manusia dalam hak walaa’. 



- Bahaya berwalaa’ kepada orang kafir. 



- Kiat menghindarkan diri dari berwalaa 



kepada orang kafir. 



- Toleransi umat beragama. 



9. Adab Pergaulan 



- Berhijab. 



- Ghaddul Bashar. 



- Tidak Khalwat. 



- Tidak Ikhtilath. 



- Pengertian Mahram dan Macamnya. 



10. Inkarul Munkar 



- Pengertian Inkarul Munkar. 



- Hukum dan Tahapan Inkarul Munkar. 



- Adab dalam Inkarul Munkar. 



- Bahaya meninggalkan Inkarul Munkar. 
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                         Tabel 14 



MATERI HADIS AKHLAK 



     KELAS IX
17



 



No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 



1. Sejarah Penulisan Hadis 



- Penulisan Hadis di masa Rosulluloh. 



- Pembukuan Hadis dan Penyusunanya 



- Kutubussitah. 



- Musnad Ahmad. 



2. Nasehat 



- Pengertian, Hukum dan pentingnya 



Nasehat. 



- Nasehat kepada Allah, Rosul-Nya, 



Kitab Allah, Para pemimpin dan 



Muslimin. 



3. Keutamaan Infaq 



- Pengertian, Keutamaan dan Macam-



macam Infaq. 



- Adab Berinfaq. 



- Teladan Kedermawanan. 



4. Mukmin yang Kuat 



- Pengertian Kekuatan. 



- Ciri-ciri orang yang Kuat. 



- Kata-kata seandainya memuka pintu 



Syaitan. 



5. 



Pintu-pintu Menuju 



Syurga 



- Menyebarkan Salam. 



- Memberi makan fakir miskin. 



- Menyambung Silaturahmi. 



- Sholat Malam. 



6. Taubat - Pengertian Taubat. 
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- Allah maha penerima pintu Taubat. 



- Taubat Nashuha dan Syaratnya. 



- Kisah orang yang bertaubat. 



 



4. Tarikh 



Tarikh merupakan salah satu komponen dalam mata pelajaran 



agama Islam yang memelajari tentang sejarah dan pekembangan Nabi 



Muhammad dalam menyebarkan ajaran agama Islam. mata pelajaran 



tarikh diajarkan 1 jam pelajaran seminggu.
18



  



  Tabel 15 



MATERI TARIKH 



     KELAS VII
19



 



No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 



1. 
Sirah Nabi Muhammad 



Saw. 



- Sejarah bangsa arab sebelum Islam. 



- Sirah Nabi Muhammad dari kelahiran 



sampai diutus menjadi Rosul. 



- Dakwah Nabi Muhammad Saw. dikota 



Makkah. 



- Peristiwa besar sebelum hijrah ke 



Madinah. 



2. 



Peristiwa-peristiwa setelah 



dakwah Jahriyyah; 



Dikepung di lembah Abu 



Thalib 



- Sebab-sebab terjadinya pemboikotan 



kaum Muslimin oleh kaum kafir 



Quraisy. 



- Peristiwa pemboikotan kaum Muslimin 



oleh kaum kafir Quraisy di lembah Abu 
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Thalib.  



3. 
Tahun Duka Cita dan 



Perginya Nabi ke Tha'if  



- Sebab-sebab tahun duka cita. 



- Peristiwa hijrahnya Rasulullah ke 



Tha’if. 



- Ibrah di balik peristiwa tahun duka cita. 



4. Peristiwa Isra' dan Mi'raj 
- Kejadian Isra’ Mi’raj. 



- Hikmah peristiwa Isra’ Mi’raj. 



5. Bai'at Aqobah 



- Peristiwa Bai’at Aqobah. 



- Dampak postitif dari peristiwa Bai’at 



Aqobah. 



6. 
Peristiwa Hijrah 



Nabawiyah 



- Terjadinya Isra’ dan Mi’raj. 



- Hal-hal penting dalam peristiwa Isra’ 



dan Mi’raj. 



- Hikmah terjadinya Isra’ dan Mi’raj. 



7. 
Sampainya Nabi di 



Madinah 



- Peristiwa Bai’at Aqabah. 



- Isi Bai’at Aqabah pertama. 



- Bai’at Aqabah kedua. 



8. 



Hal-hal  yang dilakukan 



Nabi setelah sampai di 



madinah 



- Hal-hal yang dilakukan Nabi  setelah 



sampai di Madinah. 



- Piagam Madinah. 



9. Perang Badar Kubro 



- Sebab-sebab terjadinya perang Badar. 



- Hal-hal yang penting dalam perang 



Badar. 



- Pelajaran yang bisa di ambil dari 



peristiwa perang Badar. 



9 Perang Uhud 



- Sebab-sebab terjadinya perang Uhud. 



- Hal-hal yang penting dalam perang 



Uhud. 



- Hikmah yang bisa di ambil dari 



peristiwa perang Uhud. 











34 



 



10. 



Peristiwa Pengiriman 



pasukan Usamah dan 



Wafatnya Rasulullah 



Saw. 



- Sebab-sebab pengiriman pasukan 



Usamah 



- Peristiwa meninggalnya Rasulullah 



11. 
Sifat-sifat Rosulluloh 



Saw. 



- Ciri-ciri fisik Rasulullah Saw. 



- Akhlak Rasulullah Saw. 



12. 
Istri-istri dan putra putri 



Rosulluloh Saw. 



- Istri-istri Rasulullah Saw. 



- Putra-putri Rasulullah Saw. 



 



  Tabel 16 



MATERI TARIKH 



      KELAS VIII
20



 



No Kompetensi Dasar Standar Kompetesi 



1. Sahabat Nabi 
- Pengertian Sahabat. 



- Keutamaan Sahabat. 



2. 



Perkembangan 



Islam pada masa  Abu 



Bakar Ash Shiddiq 



- Pribadi Khalifah Abu Bakar Ash Shiddiq. 



- Perkembangan Islam pada masa khalifah 



Abu Bakar Ash Shiddiq. 



- Meneladani perjuangan khalifah Abu Bakar 



Ash Shiddiq ntuk diterapkan dalam 



kehidupan sehari-hari. 



3. 



Perkembangan Islam 



pada masa  Khalifah 



Umar Bin Khattab 



- Pribadi Khalifah Umar bin Khattab. 



- Perkembangan Islam pada masa Khalifah 



Umar bin Khattab. 



- Meneladani perjuangan Khalifah Umar bin 



Khattab untuk diterapkan dalam kehidupan 



sehari-hari. 



4. Sejarah Islam pada - Asal Usul Bani Umayyah. 
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periode Bani Umayyah - Hubungan Bani Umayyah dengan keluarga 



Rosulluloh. 



- Biografi Muawiyah bin Abu Sufyan. 



- Usaha Muawiyah bin Abu Sufyan dalam 



menguatkan kekhalifahan. 



- Sistem pemerintahan yang dijalankan 



Muawiyah bin Abu Sufyan dalam periode 



Bani Umayyah. 



- Peristiwa syahidnya Al Husein. 



- Alasan penduduk Makkah dan Madinah 



menolak balat kepada Yazid bin 



Muawiyyah. 



-  Biografi Yazid bin Muawiyyah. 



- Membandingkan antara pandangan kaum 



Syiah dan Ahlus-sunnah dalam sikap 



terhadap pemerintahan Yazid bin 



Muawiyyah. 



- Pendiri kedua pemerintahan Bani 



Umayyah. 



- Peristiwa penyerangan Ka’bah. 



- Peristiwa terbunuhnya Abdullah bin 



Zubair. 



- Biografi Umar bin Abdul Aziz. 



- Usaha Umar bin Abdul Aziz dalam rangka 



mengembalikan pemerintahan kepada 



ajaran yang benar. 



- Perluasan wilayah pada masa Bani 



Umayyah. 



- Perkembangan ilmu pengetahuan pada 



masa Bani Umayyah. 
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- Menggali informasi seputar kota Qairawan 



di wilayah Tunisia. 



- Sebab runtuhnya pemerintahan Bani 



Umayyah. 



- Mengambil pelajaran dan hikmah dari 



runtuhnya pemerintahan Bani Umayyah. 



5. 
Sejarah Islam pada masa 



Bani Abbasiyah. 



- Asal usul Bani Abbasiyah. 



- Hubungan Bani Abbasiyah dengan 



keluarga Rosulluloh Saw. 



- Nama pendiri pemerintahan Bani 



Abbasiyah. 



- Perjuangan Abu Ja’far al Manshur dalam 



menguatkan pemerintahan Bani 



Abbasiyah. 



- Kepribadian Harun Ar Rasyid. 



- Kemajuan-kemajuan kaum muslimin pada 



masa Harun al Rasyid. 



- Kondisi masyarakat pada masa 



pemerintahan Al Amin dan Al Makmun. 



- Kecenderungan Al Amin dalam ilmu 



pengetahuan. 



- Asal muasal masuknya Turki ke dalam 



pemerintahan Bani Abbasiyah. 



- Kondisi khalifah Bani Abbasiyah pada 



masa penguasaan bangsa Turki. 



- Asal usul Bani Buwaih. 



- Proses masuknya Bani Buwaih pada 



pemerintahan Bani Abbasiyah. 



- Aqidah Bani Buwaih. 



- Kondisi kaum muslimin masa penguasaan 











37 



 



Bani Buwaih. 



- Kondisi khalifah Bani Abbasiyah masa 



penguasaan Bani Buwaih. 



- Asal muasal dari Bani Saljuk. 



- Proses masuknya Bani Saljuk ke 



pemerintahan Bani Abbasiyah. 



- Sikap Bani Saljuk kepada khalifah Bani 



Abbasiyah. 



- Sebab runtuhnya Bani Saljuk di 



pemerintahan Abbasiyah. 



- Kondisi khalifah Bani Abbasiyah pasca 



penguasaan Bani Saljuk. 



- Perjuangan Bani Abbasiyah dalam 



melawan pasukan Romawi. 



- Menggali informasi seputar kota Baghdad 



pada masa Bani Abbasiyah. 



- Menggali informasi seputar kota Samarra 



pada masa Bani Abbasiyah. 



- Biografi salah satu ulama agama pada 



masa Bani Abbasiyah. 



- Faktor yang menyebabkan perkembangan 



ilmu pengetahuan umum pada masa Bani 



Abbasiyah. 



- Salah satu tokoh ilmuwan pada masa Bani 



Abbasiyah dan Sebab-sebab runtuhnya 



pemerintahan Bani Abbasiyah. 



 



Tabel 17 



MATERI TARIKH 
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  KELAS IX
21



 



No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 



1. 



Sejarah Kerajaan-



kerajaan Kecil pada 



masa lemahnya Dinasti 



Abbasiyah. 



- Mengenal dan memahami periode 



lemahnya. 



- Mengenal sejarah dauah Bani Umayyah di 



Andalus. 



- Mengenal sejarah Daulah Ubaidiyyah. 



- Mengenal sejarah Daulah Ayyubiyah. 



- Memahami sejarah perjuangan kaum 



muslimin melawan penjajahan non muslim 



di akhir peiode Bani Abbasiyah. 



 



5. Bahasa Arab 



Dalam kurikulum Al Irsyad, mata pelajaran bahasa arab termasuk 



dalam rumpun pendidikan agama Islam. bahasa arab merupakan mata 



pelajaran yang mempelajari kosakata, pelafalan, tata bahasa serta menulis 



dan memahami teks dalam bahasa arab.
22



  



                        Tabel 18 



MATERI BAHASA ARAB 



    KELAS VII
23



 



No Kompetensi Dasar 



1. Menyimak  - Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



                                                           
21



 Dokementasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, dikutip pada tanggal 6 



Februari 2016. 
22



 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi 



Palupi, S.TP., tanggal 6 Februari 2016. 



23
 Dokementasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, dikutip pada tanggal 28 



Januari 2016. 
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kata atau kalimat tentang tema: Benda 



Muzakar. 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang 



Benda Muzakar. 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang Benda 



Muzakar. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 



dari wacana tulis secara benar tentang 



Benda Muzakar. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema Benda Muzakar. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancar tentang 



tema Benda Muzakar. 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



brhubungan dengan tema Benda 



Muzakar. 



Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



2. 



Menyimak  



- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



kata atau kalimat tentang tema: benda 



muannas. 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang 



benda muannas. 



Membaca  
- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang benda 
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muannas. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 



dari wacana tulis secara benar tentang 



benda muannas. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema benda muannas.. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancar tentang 



tema benda muannas. 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



berhubungan dengan tema benda 



muannas. 



Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



3. 



Menyimak  



- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



kata atau kalimat tentang tema: 



muannas. 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang 



muannas. 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang muannas. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 



dari wacana tulis secara benar tentang 



muannas. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema muannas. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 
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konteks yang tepat dan lancar tentang 



tema muannas. 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



berhubungan dengan tema muannas. 



Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



4. 



Menyimak  



- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



kata atau kalimat tentang tema: kata 



hubung ‘yang’. 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang 



kata hubung ‘yang’. 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang kata hubung 



‘yang’. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 



dari wacana tulis secara benar tentang 



kata hubung ‘yang’. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema kata hubung ‘yang’. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancar tentang 



tema kata hubung ‘yang’. 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



berhubungan dengan tema kata hubung 



‘yang’. 



Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



5. Menyimak  - Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 
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kata atau kalimat tentang tema: kata 



disini. 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang 



kata disini. 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang kata disini. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 



dari wacana tulis secara benar tentang 



kata disini. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema kata disini. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancar tentang 



tema kata disini. 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



brhubungan dengan tema kata disini. 



Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



6. 



Menyimak  



- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



kata atau kalimat tentang tema: 



beberapa tempat. 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang 



beberapa tempat. 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang beberapa 



tempat. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 
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dari wacana tulis secara benar tentang 



beberapa tempat. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema beberapa tempat. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancer entang 



tema hadaa 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



berhubungan dengan tema beberapa 



tempat. 



Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



7. 



Menyimak  



- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



kata atau kalimat tentang tema: 



kepunyaan. 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang 



kepunyaan. 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang kepunyaan. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 



dari wacana tulis secara benar tentang 



kepunyaan. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema kepunyaan. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancar tentang 



tema kepunyaan  
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- Hafal 10 kosa kata baru yang 



berhubungan dengan tema kepunyaan. 



Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



 



Tabel 19 



MATERI BAHASA ARAB 



     KELAS VIII
24



 



No Kompetensi Dasar 



1. 



Menyimak  



- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



kata atau kalimat tentang tema: warna 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang 



warna 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang warna 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 



dari wacana tulis secara benar tentang 



warna. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema warna. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancar tentang 



tema warna. 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



berhubungan dengan tema warna. 



Menulis  - Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



                                                           
24



 Dokementasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, dikutip pada tanggal 19 



Februari 2016. 
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huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



2. 



Menyimak  



- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



kata atau kalimat tentang tema: sifat 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang 



sifat. 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang sifat. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 



dari wacana tulis secara benar tentang 



sifat. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema sifat. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancar tentang 



tema sifat. 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



berhubungan dengan tema sifat. 



Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



3. 



Menyimak  



- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



kata atau kalimat tentang tema: isim 



tafdhil. 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang 



isim tafdhil. 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang isim tafdhil. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 
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dari wacana tulis secara benar tentang 



isim tafdhil. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema isim tafdhil. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancar tentang 



tema isim tafdhil. 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



berhubungan dengan tema isim tafdhil. 



Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



4. 



Menyimak  



- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



kata atau kalimat tentang tema: nama-



nama anggota tubuh. 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang : 



nama-nama anggota tubuh. 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang : nama-nama 



anggota tubuh. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 



dari wacana tulis secara benar tentang : 



nama-nama anggota tubuh. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema : nama-nama anggota 



tubuh.. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancar tentang 
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tema : nama-nama anggota tubuh. 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



berhubungan dengan tema anggota 



tubuh. 



Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



5. 



Menyimak  



- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



kata atau kalimat tentang tema: hadaa 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang 



hadaa 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang bilangan. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 



dari wacana tulis secara benar tentang 



bilangan. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema bilangan. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancar tentang 



tema bilangan. 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



berhubungan dengan tema bilangan. 



Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



6. Menyimak  



- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



kata atau kalimat tentang tema: 



kegiatan yang dilakukan. 



- Menangkap makna atau gagasan dari 
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berbagai bentuk wacana lisan tentang 



kegiatan yang dilakukan. 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang kegiatan yang 



dilakukan. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 



dari wacana tulis secara benar tentang 



kegiatan yang dilakukan. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema kegiatan yang dilakukan. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancar tentang 



tema kegiatan yang dilakukan. 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



brhubungan dengan tema kegiatan yang 



dilakukan. 



Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



 



Tabel 20 



MATERI BAHASA ARAB 



    KELAS IX
25



 



No Kompetensi Dasar 



1. Menyimak  



- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



kata atau kalimat tentang tema: hadaa 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang 



                                                           
25



 Dokementasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, dikutip pada tanggal 19 



Februari 2016. 
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kata-kata yang bersifat perempuan. 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang kata-kata yang 



bersifat perempuan. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 



dari wacana tulis secara benar tentang 



kata-kata yang bersifat perempuan. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema kata-kata yang bersifat 



perempuan. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancar tentang 



tema kata-kata yang bersifat 



perempuan. 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



berhubungan dengan tema kata-kata 



yang bersifat perempuan.. 



Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



2. 



Menyimak  



- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



kata atau kalimat tentang tema: cita-



cita. 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang 



cita-cita. 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang cita-cita. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 



dari wacana tulis secara benar tentang 
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cita-cita. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema cita-cita. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancar tentang 



tema cita-cita. 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



berhubungan dengan tema cita-cita. 



Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



3. 



Menyimak  



- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



kata atau kalimat tentang tema: hobi. 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang 



hobi. 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang hobi. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 



dari wacana tulis secara benar tentang 



hobi. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema hobi. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancer entang 



tema hobi. 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



berhubungan dengan tema hobi. 



Menulis  - Menulis kata frasa dan kalimat dengan 
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huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



4. 



Menyimak  



- Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiyyah, 



kata atau kalimat tentang tema: alat 



transportasi. 



- Menangkap makna atau gagasan dari 



berbagai bentuk wacana lisan tentang 



alat transportasi. 



Membaca  



- Membaca dengan benar kata, kalimat 



dan wacana tulis tentang alat 



transportasi. 



- Menemukan makna, gagasan atau ide 



dari wacana tulis secara benar tentang 



alat transportasi. 



Berbicara  



- Menjawab/ menyampaikan pertanyaan, 



atau pendapat secara lisan dengan tepat 



tentang tema alat transportasi. 



- Mampu melakukan dialog sesuai 



konteks yang tepat dan lancar tentang 



tema alat transportasi. 



- Hafal 10 kosa kata baru yang 



berhubungan dengan tema alat 



transportasi. 



Menulis  
- Menulis kata frasa dan kalimat dengan 



huruf, ejaan dan tanda baca yang tepat. 



 



6. Halaqah 



Halaqah merupakan salah satu ciri dari kurikulum pendidikan 



agama Islam Al Irsyad yang mana mata pelajaran ini lebih kepada 



pengecekan (monitoring) untuk mempertajam dalam materi PAI dari aspek 
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ibadah yang dikemas dalam bentuk pengajian, tadarus, kultum, shareing 



dan diskusi bersama guru pembimbing sehingga lebih terkesan santai 



namun pada prinsipnya sebagai evaluasi dalam praktek ibadah.
26



 



Halaqah dilaksanakan 2 jam selama satu minggu yang biasanya 



tiap satu kelas terdiri dari tiga kelompok siswa dan tiap kelompok di 



damping oleh seorang guru pembimbing.
27



 Materi halaqah berisi 



pengulangan dari mata pelajaran fiqih, akidah, dan hadis akhlak. 



Dari pemaparan diatas,penulis dapat menganalisa beberapa hal 



diantaranya: 



1. Jumlah mata pelajaran PAI di sekolah umum (SMP) dijadikan satu 



yakni mata pelajaran PAI, Madrasah Tsanawiyah (MTS) terdapat 4 



mata pelajaran (Al Quran Hadis, Akidah Akhlak an SKI), sedangkan 



dalam kurikulum PAI Al Irsyad terdapat 6 mata pelajaran yakni 



Akidah, Fiqih, Hadis Akhlak, Tariqh, Bahasa Arab dan Halaqah.  



2. Dalam kurikulum nasional mata pelajaran Akidah Akhlak menjadi 



satu, sedangkan dalam kurikulum Al Irsyad kedua mata pelajaran itu 



dipisah menjadi Akidah dan Hadis Akhlak. Dan mata pelajaran 



Halaqah yang merupakan ciri khas dari kurikulum PAI Al Irsyad dan 



tidak ada di sekolah-sekolah umum. 



                                                           
26



 Wawancara dengan Ketua Pengembang Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al Irsyad, 



Ibnu Rohi, pada tanggal 6 Februari 2016. 
27



 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi 



Palupi, S.TP., pada tanggal 13 Oktober 2015. 
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3. Alokasi waktu untuk mata pelajaran PAI disekolah umum (SMP) 



adalah 2 jam pelajaran, Madrasah Tsanawiyah (MTS) 8 jam pelajaran 



dan kurikulum PAI Al Irsyad 7 jam pelajaran. 



4. Untuk cakupan materi antara kurikulum nasional dan kurikulum PAI 



Al Irsyad secara garis besar sama, namun dalam kurikulum PAI Al 



Irsyad lebih diperluas cakupan materinya.  



D. Metode Pembelajaran Kurikulum Pendidikan Agama Islam Al Irsyad 



Metode merupakan salah satu komponen yang penting dalam 



implementasi kurikulum. Metode merupakan cara yang dilakukan guru untuk 



mengkreasi lingkungan dimana ia mengajar agar mempermudah proses 



pembelajaran.  



Metode pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum pendidikan 



agama Islam Al Irsyad disesuaiakan dengan materi yang diajarkan. Berikut ini 



beberapa metode yang sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran 



pendidikan agama Islam di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah adalah sebagai 



berikut:
28



 



1. Metode ceramah 



Metode ceramah digunakan dalam setiap pembelajaran pendidikan 



agama Islam di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto penggunaan 



metode ceramah juga didukung dengan metode dan media yang lain untuk 



menunjang proses pembelajaran.   



2. Metode Diskusi 



                                                           
28



 Wawancara dengan guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi Palupi, 



S.TP., tanggal 13 Januari 2016. 
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Metode diskusi digunakan oleh guru untuk memecahkan 



permasalahan yang ada maupun yang disajikan oleh guru. Metode diskusi 



digunakan untuk mata pelajaran Akidah, Fiqih dan Halaqah. 



Untuk mata pelajaran Halaqah, diskusi dilakukan dengan 



membentuk kelompok kecil yang biasanya terdiri dari tiga kelompok dan 



masing-masing kelompok didampingi oleh guru pembimbing. Halaqah 



berisi pengecekan tentang praktek ibadah secara langsung seperti 



membenarkan gerakan sholat yang keliru juga sharing tentang 



permasalahan yang dialami oleh siswa.
29



 



3. Metode Demonstrasi 



Metode demonstrasi merupakan metode yang cukup efektif karena 



siswa diajak secara langsung untuk memperagakan suatu materi yang 



diajarkan. Metode demonstrasi juga didukung oleh metode dan media 



yang lain untuk dapat melengkapi. Metode demonstrasi biasanya 



digunakan untuk materi yang bersifat praktek secara langsung seperti 



Fiqih.
30



 



4. Metode Simulasi 



Metode simulasi menyajikan pengalaman belajar dengan 



menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep materi  



tertentu dan juga pemahaman tentang suatu peristiwa.  



Metode simulasi terdiri dari beberapa jenis diantaranya: 
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 Observasi di Kelas VIIA SMP Al Irsyad l Islamiyyah Purwokerto tanggal 28 Januari 



2016. 
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 Wawancara dengan guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Ririn 



Nursanti, M.Pd.I., tanggal 13 Januari 2016. 
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a. Sosiodrama 



Sosio drama merupakan metode bermain peran yang digunakan 



untuk memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan fenomena 



sosial seperti pemasalahan yang dimunculkan dalam mata pelajaran 



Tariqh, Akidah dan Fiqih. 



b. Role playing 



Role playing atau metode bermain peran yang dgunakan untuk 



mengkreasi peristiwa-peristiwa sejarah, peristiwa-peristiwa aktual dan 



kejadian yang mungkin muncul pada masa mendatang. Metode 



bermain peran sering digunakan dalam pembelajaran Tariqh agar siswa 



mengalami secara secara langsung peristiwa yang terjadi. 



c. Simulasi game 



Simulasi game merupakan bermain peran, siswa bermain untuk 



mencapai tujuan pembelajaran yang sedang diajarkan melalui 



permainan dengan mematuhi peraturan yang ditentukan. Simulasi 



game digunakan dalam mata pelajaran Halaqah, Tariqh, Hadis Akhlak 



dan Bahasa Arab. 



 



5. Metode Tanya Jawab 



Metode tanya jawab digunakan agar terjadinya komunikasi secara 



langsung antara guru dan siswa serta agar merangsang proses berfikir 



siswa dalam memperoleh pengetahuan. Metode tanya jawab digunakan 
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dalam semua mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam kurikulum 



Al Irsyad.
31



 



6. Metode Tugas dan Resitasi 



Resitasi sebagai salah satu metode belajar yang digunakan di SMP 



Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto berupaya membelajarkan siswa 



dengan cara memberikan tugas penghafalan, pembacaan, pengulangan, 



pengujian dan pemerikasaan dengan menampilkan diri dengan 



menyampaikan sesuatu, seperti pidato Bahasa Arab, puisi Bahasa Arab 



dan percakapan dalam Bahasa Arab.  



7. Metode Kerja Kelompok 



Kerja kelompok Merupakan metode belajar secara berkelompok, 



baik itu dalam satu kelas ataupun dibagi dengan membentuk kelompok-



kelompok kecil. Metode kerja kelompok digunakan dalam semua mata 



pelajaran pendidikan agama Islam baik itu Akidah, Fiqih, Hadis Akhlak, 



Tariqh, Bahasa Arab dan Halaqah.
32



 



8. Metode Problem Solving 



Problem solving atau pemecahan masalah digunakan untuk mata 



pelajaran seperti Akidah, Fiqih dan Hadis Akhlak yang berpusat pada 



suatu masalah dan dipecahkan oleh siswa dengan menggunakan metode 



lain seperti kerja kelompok. 



9. Metode Latihan (Drill) 
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 Wawancara dengan guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Ririn 



Nursanti, M.Pd.I., tanggal 13 Januari 2016. 
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 Observasi di Kelas VIIA SMP Al Irsyad l Islamiyyah Purwokerto tanggal 1 Februari 



2016. 
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Metode drill digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau 



keterampilan dari apa yang telah dipelajarai. Metode drill sering 



digunakan dalam kurikulum Al Irsyad untuk pembahasan soal-soal dalam 



semua mata pelajaran pendidikan agama Islam.
33



 



10. Metode Karyawisata (Field Trip) 



Metode karyawisata merupakan kunjungan keluar kelas dalam 



rangka belajar. Seperti mengunjungi tempat-tempat bersejarah atau ziarah 



kubur sebagai wujud praktek ibadah secara langsung.
34



   



Dari semua metode yang diebutkan oleh informan, tampaknya 



tidak semua guru PAI di SMP Al Irsyad menggunakan semua metode 



tersebut, ada beberapa guru yang hanya menggunakan metode tertentu 



saja. 



                                                           
33



 Wawancara dengan guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Ririn 



Nursanti, M.Pd.I., tanggal 1 Februari 2016. 
34



 Wawancara dengan guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Darsitun 



Abdul Hamid, M.Pd.I., tanggal 1 Februari 2016. 
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BAB 1 



PENDAHULUAN 



 



 



A. Latar Belakang Masalah 



Keberhasilan suatu bangsa dapat tercermin dari sistem pendidikannya, 



pendidikan memiliki peran penting, tidak hanya sebagai pengajaran dan 



pelatihan tapi sebagai aktivitas dan fenomena. Pendidikan sebagai aktivitas 



berarti upaya sadar yang dirancang untuk membantu seseorang, sekelompok 



orang dalam mengembangkan pandangan hidup (bagaimana orang menjalani 



hidup dan kehidupannya), sikap hidup dan keterampilan hidup baik yang 



bersifat manual, mental maupun sosial. Dan dalam konteks pendidikan islam 



berarti pandangan hidup, sikap dan keterampilan hidup tersebut harus 



bernafaskan ajaran islam yang bersumber dalam al-Quran dan Sunnah. 



Untuk mencapai tujuan pendidikan, perlu adanya pembenahan sistem 



pendidikan di indonesia, dan yang pertama harus dibenahi adalah 



kurikulumnya, karena kurikulum merupakan salah satu unsur yang akan 



menentukan berhasil atau tidaknya suatu proses pendidikan.
1
  



Kurikulum merupakan inti dari bidang pendidikan dan memiliki 



pengaruh terhadap seluruh kegiatan pendidikan. kurikulum sebagai rancangan 



pendidikan mempunyai kedudukan yang sentral dan strategis dalam seluruh 



proses pendidikan. Untuk itu, lembaga pendidikan atau sekolah harus mampu 
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 Juwariyah, “Kurikulum Ideal Antara Cita dan Realita”, Jurnal Pendidikan Agama Islam 



Vol. 1. No.2. 2004. hlm. 193.  











2 



 



mengembangkan kurikulum yang disesuaikan dengan tujuan pendidikan 



nasional. 



Dalam kurikulum terdapat berbagai mata pelajaran, salah satunya 



adalah pendidikan agama Islam. Dalam konteks NKRI yang notabene Negara 



dengan mayoritas beragama Islam seharusnya pendidikan agama Islam 



menjadi dasar untuk mata pelajaran yang lain, mata pelajaran pendidikan 



agama Islam seharusnya mendapatkan waktu yang proposional, bukan hanya 



di sekolah-sekolah Islam tetapi juga sekolah umum. Kurikulum Pendidikan 



Agama Islam yang dinuat oleh pemerintah, kedalaman materi pendidikan 



agama Islam masih bersifat umum. Dalam proses pembelajaran, materi 



pendidikan agama Islam masih juga kurang di minati karena materi yang 



diajarkan lebih banyak kepada hafalan sehingga pembelajaranya kurang 



menyenangkan. Nilai-nilai yang terkandung dalam mata pelajaran pendidikan 



agama Islam masih dalam ranah kognitif, belum kepada aspek afektif yakni 



pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh, tawuran pelajar 



dari tahun ke tahun semakin meningkat pelakunya bukan lagi pelajar SMA 



dan mahasiswa bahkan pelajar SMP juga ikut dalam aksi tersebut. Dari 



penelitian yang dilakukan oleh KPAI penyebab tawuran ini selain factor 



psikologis, keluarga yang kurang harmonis dan lingkungan yang kurang baik, 



kurikulum yang padat juga disebut-sebut sebagai salah satu faktor tawuran 



antar pelajar.
2
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 https://www.kpai.go.id/artikel/tawuran-pelajar-memprihatinkan-dunia-pendidikan/ 











3 



 



SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto merupakan salah satu 



lembaga pendidikan yang mengembangkan sistem pendidikannya. Sekolah ini 



dikelola oleh Lajnah Pendidikan dan Pengajaran (LPP) Al Irsyad Al 



Islamiyyah. Dalam bidang kurikulum, SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 



Purwokerto mengembangkan dan mengaplikasikan kurikulum pendidikan 



agama Islam tersendiri yang berbeda dengan sekolah-sekolah lain. Selain itu, 



sekolah yang menamakan dirinya sebagai sekolah para juara ini telah menjadi 



salah satu sekolah favorit di kabupaten banyumas yang selalu menjadi sekolah 



terbaik peringkat ke 5 di Kabupaten Banyumas.
3
 



Pada bulan April 2015, kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad 



telah disahkan menjadi kurikulum nasional untuk sekolah-sekolah Al Irsyad di 



seluruh Indonesia.  Kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad merupakan 



kurikulum yang dikembangkan dari kurikulum nasional dan kurikulum Al 



Irsyad sehingga terbentuk kurikulum yang inovatif dan terbuka. Kurikulum ini 



bertujuan untuk lebih memurnikan ajaran agama islam secara langsung dari al-



Quran dan hadis. 
4
 



Pembelajaran yang dilakukan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 



Purwokerto dari pengamatan penulis berjalan ineraktif dan cukup 



menyenangkan. Hal ini, terlihat dari antusiasme siswa yang bertanya dan   



menjawab pertanyaan. Dalam mata pelajaran akidah di kelas VII Al Haqqah 
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 Dokumentasi SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, diakses tanggal 4 September 



2015 
4
 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Umi 



Palupi, S.TP., tanggal 13 Oktober 2015. 
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dengan materi fitrah manusia, guru menggunakan media audio visual yang 



menarik berupa video tentang bencana alam.
5
 



Dari pemaparan diatas, hal tersebut yang mendasari penulis ingin 



melakukan penelitian mengenai desain kurikulum pendidikan agama Islam Al 



Irsyad, bagaimana implementasi kurikulum mata pelajaran pendidikan agama 



Islam Al Irsyad dan apa problematika dan bagaimana hasil yang dicapai dari 



implementasi kurikulum pendidikan agama Islam di SMP Al Irsyad Al 



Islamiyyah Purwokerto.  



B. Rumusan Masalah 



Berdasarkan pemikiran dan latar belakang masalah diatas, penulis 



dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 



1. Bagaimana desain kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad? 



2. Bagaiamana implementasi kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad di 



SMP Al Irsyad  Al Islamiyyah Purwokerto? 



3. Apa problemetika dan bagaimana hasil dari implementasi kurikulum 



pendidikan agama Islam Al Irsyad? 



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 



1. Tujuan Penelitian 



Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini untuk 



mendeskripsikan: 
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 Observasi pendahuluan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto kelas VII Al Haqqah, 



tanggal 13 Oktober 2015. 
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a. Desain kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad yang terdiri dari 



latar belakang pengembangan kurikulum, pendekatan, komponen 



kurikulum dan rancangan kurikulum. 



b. Implementasi kurikulum pendidikan agama Islam Al Irasyad yang 



meliputi rancangan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode, 



media dan evaluasi pembelajaran. 



c. Problematika dan hasil dari implementasi kurikulum pendidikan agama 



Islam Al Irsyad. 



2. Manfaat Penelitian 



Penelitian tentang implementasi kurikulum pendidikan agama Islam 



Al Irsyad ini diharapakan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun 



praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai salah satu 



informasi yang digunakan sebagai pijakan dalam pengembangan 



kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah menengah pertama. 



Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 



a. Bagi pengelola pendidikan, penelitian ini bermanfaat sebagai inspirasi 



untuk mengembangkan lembaga pendidikannya. 



b. Bagi penyusun kurikulum, penelitian ini bermanfaat sebagai referensi 



dalam mengembangkan kurikulum khususnya kerikulum pendidikan 



agama Islam. 



c. Bagi sekolah, kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad sebagai 



daya tarik tersendiri dalam mengembangkan lembaga pendidikan. 
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D. Kajian Pustaka 



Penelitian tentang implementasi kurikulum pendidikan agama Islam Al 



Irsyad, sampai saat ini belum penulis temukan tetapi penelitian-penelitian 



mahasiswa UIN Sunan Kalijaga tentang kurikulum pendidikan agama Islam 



sudah banyak penulis temukan diantaranya: 



Pertama, Disertasi Rahmat Raharjo, M,Pd.I. yang berjudul 



“Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada SMA di 



Kabupaten Purworejo”. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa adanya 



hubungan positif antara guru PAI dalam mengembangkan kurikulum yakni 



kreatifitas guru PAI dalam mengembangkan kurikulum akan diikuti dengan 



meningkatnya profesionalisme guru dalam melaksanakan pemblajaran dan 



penilaian hasil belajar.
6
 



Kedua, Tesis Sumiyati, S.Pd.I. yang berjudul “Analisis Kurikulum 



Pendidikan Inklusi dan Implementasinya di Taman Kanak-kanak (TK) Rumah 



Citta Yogyakarta”. Penelitinnya menyebutkan bahwa kurikulum yang di 



terapkan dibuat oleh tim pembuat kurikulum Rumah Citta dengan muatan-



muatan nilai gender, insklusivitas, multikultur, berpusat pada anak 



berkebutuhan khusus (ABK) dengan memodifikasi kurikulum regular, 



menganut model kurikulum insklusi yang dikemukakan oleh NS. Vijaya KN.
7
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 Rahmat Raharjo, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada SMA di 



Kabupaten Purworejo, Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 



hlm. 277. 
7
 Sumiyati, Analisis Kurikulum Pendidikan Inklusi dan Implementasinya di Taman 



Kanak-kanak (TK) Rumah Citta Yogyakarta, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 



Yogyakarta, 2011. hlm.vi. 
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Ketiga, Tesis yang berjudul “Implementasi Kurikulum Terintegrasi SD 



Islam Ta‟allumul Huda Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes” karya Moch. 



Aris Fahmi, S.Pd.I. menunjukan bahwa kurikulum yang diterapkan di SD 



Islam Ta’allumul Huda Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes menggunakan 



KTSP, namun berbeda berbeda dengan kurikulum KTSP yang diterapkan oleh 



madrasah dan sekolah dasar pada umumnya yakni berusaha menggabungkan 



antara kurikulum yang dipakai madrasah ibtidaiyah dan sekolah dasar.
8
 



Keempat, Tesis Mardiyatun yang berjudul “Implementasi Kurikulum 



Pendidikan Agama Islam berbasis Kompetensi di SMA N 2 Wates Kulon 



Progo”. Dari hasil penelitiannya diungkap bahwa implementasi proses 



pembelajaran terdiri dari tiga tahap yakni membuat perencanaan, 



melaksanakan program, dan melaksanakan evaluasi dalam pembelajaran 



pendidikan agama Islam yang sudah cukup baik dalam menerapkan kurikulum 



berbasis kompetensi.
9
 



Kelima, Tesis Hurin I’en Mahmudah, S.Pd.I. yang berjudul 



“Implementasi Kurikuum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 



dalam meningkatkan Mutu Pembelajaran di SDN Dinoyo 2 Malang”. Hasil 



penelitinya menunjukan implementasi kurikulum 2013 mata pelajaran 



pendidikan agama Islam di di SDN Dinoyo 2 Malang sudah dilaksanakan pada 



semester pertama tahun pelajaran 2013/2014. Dengan implementasi kurikulum 



                                                           
8
 Aris Fahmi, Implementasi Kurikulum Terintegrasi SD Islam Ta‟allumul Huda Kecamatan 



Bumiayu Kabupaten Brebes. Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 



hlm. vi. 
9
 Mardiyatun, Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi di 



SMA N 2 Wates Kulon Progo, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 



Hlm. vii 
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2013 guru dan siswa di tuntut aktif dan inovatif dan pengembangan karakter 



yang sudah di integrasikan dalam semua mata pelajaran.
10



 



Dari kelima penelitian yang ada, perbedaan penelitian ini adalah 



penelitian sumiyati dan Moch. Aris Fahmi adalah penelitian ini membahas 



kurikulum pendidikan agama Islam SMP yang berbeda dengan sekolah lain. 



Perbedaan dengan penelitian Mardiyatun adalah meneliti kurikulum berbasis 



kompetensi, penelitian Hurin I’en Mahmudah meneliti kurikulum 2013 



sedangkan penelitian ini meneliti tentang kurikulum Al Irsyad. Dan dengan 



Disertasi Rahmat Raharja, meneliti tentang kreativitas guru SMA di 



Kabupaten Purworejo dalam mengembangkan kurikulum pendidikan agama 



Islam sedangkan penelitian ini meneliti tentang pengembangan kurikulum 



pendidikan SMP yang dikembangkan sendiri oleh Lajnah Pendidikan dan 



Pengajaran Al Irsyad. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 



meneliti tentang kurikulum. 



E. Kerangka Teoritik 



1. Kurikulum 



a. Pengertian Kurikulum 



Secara etimologis istilah kurikulum (curriculum) berasal dari 



bahasa Yunani yaitu curir yang artinya pelari dan curere yang berarti 



tempat. Istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga, terutama dalam 



bidang atletik pada zaman Romawi kuno di Yunani. Dan dalam bahasa 
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 Hurin I’en Mahmudah, Implementasi Kurikuum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 



Agama Islam dalam meningkatkan Mutu Pembelajaran di SDN Dinoyo 2 Malang, Tesis Program 



Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. hlm. Vii. 
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prancis istilah kurikulum berasal dari kata courier yang berarti berlari 



(to run). Kurikulum berarti suatu jarak yang harus ditempuh olh 



seorang pelari dari garis start sampai finish ntuk memperoleh medali 



atau penghargaan. Jarak yang harus ditempuh tersebut kemudian 



diubah menjadi program sekolah dan semua orang yang terlibat 



didalamnya. Program tersebut berisi mata pelajaran-mata pelajaran 



yang harus ditempuh atau diselesaikan peserta didik disekolah untuk 



memperoleh ijasah.
11



 



Menurut Oemar Hamalik, pengertian kurikulum adalah jangka 



waktu pendidikan yang harus diempuh oleh siswa yang bertujuan 



untuk memperoleh ijasah.
12



 



Undang-undang no 20 tahun 2003, kurikulum adalah 



seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 



pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 



kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
13



 



Hilda Taba menyebutkan a Curriculum is a plan for learning: 



therefore, what is known about the learning process and the 



development of the individual has bearing on the shaping of a 



curriculum. Kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan untuk 
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 Zaenal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja 



Rosdakarya, 2014), hlm. 2. 
12



 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran … hlm. 16. 
13



 Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 
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pelajaran anak, maka pembentukan kurikulum direncanakan untuk 



proses pembelajaran dan pengembangan individu.
14



 



Kurikulum juga dapat diartikan sebagai sebuah dokumen 



perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus dicapai, isi materi 



dan pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa, strategi dan cara 



yang dapat dikembangkan, evaluasi yang dirancang untuk 



mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuan, serta 



implementasi dari dokumen yang dirancang dalam bentuk nyata.
15



 



b. Landasan Pengembangan Kurikulum 



Landasan pengembangan kurikulum pada hakikatnya 



merupakan faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam 



mengembangan kurikulum suatu lembaga pendidikan. 



1). Landasan Filosofis 



Filsafat merupakan salah satu fondasi kurikulum yang 



memandu pendidik merancang, melaksanakan dan 



mengembangkan kurikulum sekolah. Kurikulum yang tanpa di 



dasarkan filsafat cenderung mudah di pengaruhi stakeholder 



pendidikan menuruti kepentingan pribadi atau kelompok masing-



masing.
16
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 Hilda Taba, Curiculum Development…, hlm. 11. 
15



 Sariono, “Kurikulum 2013:Kurikulum Generasi Emas”, E-Jurnal Dinas Pendidikan 



Kota Surabaya. Vol. 3, 2013. hlm.2. 
16



 Mohamad Ansyar, Kurikulum: Hakikat, Fondasi, Desain dan Pengembangan (Jakarta: 



Kencana Prenadamedia group, 2015), hlm. 105. 
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2). Landasan Historis 



Dalam mengembangkan kurikulum harus memperhatikan 



aspek historis yakni perubahan yang terjadi dapat dijadikan sebagai 



landasan dalam mendesain kurikulum untuk menyiapkan anak agar 



dapat hidup di masyarakat yang cepat berubah (a changing 



society). 



3). Landasan Sosiologis 



Terjadinya perubahan atau perkembangan sosial selalu 



berdampak pada pendidikan dan juga pada pemangku pendidikan 



termasuk pendidik dan pengembang kurikulum. Kurikulum yang 



didesain harus mempersiapkan siswa menghadapi kehidupan di 



masyarakat multikultural, kemajuan ilmu pengetahuan dan 



teknologi serta tantangan kehidupan masa depan yang cepat 



berubah.
17



 



4). Landasan Psikologis 



Sekolah berfungsi menciptakan lingkungan belajar bagi para 



siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, sekolah 



perlu menyusun suatu program yang tepat dan serasi, sehingga 



memungkinkan para siswa melakukan kegiatan belajar secara 



efisien dan berhasil. Itulah mengapa persoalan psikologi perlu 



mendapat perhatian dalam pembinaan dan pengembangan 



kurikulum. Hal ini pula yang menyebabkan perbedaan kurikulum 
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dalam jenjang pendidikan, karena sifat dan kegiatan belajar 



tersebut sejalan dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhan 



siswa, sejak Taman Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi.
18



 



5). Teori Belajar 



Dalam pengembangan kurikulum harus memperhatikan teori 



belajar karena: (1). Kurikulum yang yang direncanakan harus 



bersifat luwes (fleksibel) dan menyediakan suatu program yang 



luas guna pengembangan berbagai pengalaman belajar. (2). 



Kurikulum harus dikembangkan berdasarkan latar belakang siswa 



dan keseluruhan lingkungannya, agar pengalaman belajar yang 



diperolehnya mempunyai makna dan tujuan. (3). Pengembangan 



kurikulum hendaknya memberikan pengalaman yang serasi dengan 



kebutuhan penyesuaian diri dan mengembangkan kepribadian yang 



terintegrasi. (4). Kurikulum disusun dan dilaksanakan dengan 



memperhatikan kesiapan para siswa, karena hal ini mempengarui 



proses pendidikan. (5). Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum 



hendaknya memungkinkan partisipasi aktif dan tanggung jawab 



para siswa, baik secara perorangan maupun kelompok. (6). 



Penyusunan kurikulum hendaknya terdiri atas unit-unit yang luas 



dan menyeluruh, serta memuadukan pola pengalaman yang 



bermakna dan bertujuan. (7). Dalam proses penyusunan dan 



pelaksanaan kurikulum, hendaknya diberikan serangkaian 
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 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum… hlm.105. 
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pengalaman, yang melibatkan para guru dan siswa secara bersama, 



sehingga akan mendorong keberhasilan para siswa. (8). 



Penyusunan kurikulum hendaknya disertai dengan kegiatan 



evaluasi, faktor penting yang mempengaruhi proses dan hasil 



pendidikan.
19



  



c. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum 



Pengembangan kurikulum berdasarkan prinsip-prinsip sebagai 



berikut:
20



 



1). Prinsip Berorientasi pada Tujuan 



Pengembangan kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan 



tertentu, yang bertitik tolak dari tujuan pendidikan nasional. Tujuan 



kurikulum merupakan penjabaran dari upaya untuk mencapai 



tujuan satuan dan jenjang pendidikan tertentu. 



2). Prinsip Relevansi (Kesesuaian) 



Pengembangan kurikulum yang meliputi tujuan, isi, dan sistem 



penyampaian harus relevan (sesuai) dengan kebutuhan dan keadaan 



masyarakat, tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa, serta 



sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 



3). Prinsip Efisiensi dan Efektifitas 



Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan segi 



efisiensi dalam pendayagunaan dana, waktu, tenaga dan sumber-



sumber yang tersedia agar dapat mencapai hasil yang optimal.  
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 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan…, hlm. 112. 
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4). Prinsip Fleksibilitas (Keluwesan) 



Kurikulum yang luwes mudah disesuaikan, diubah, dilengkapi 



atau dikurangi berdasarkan tuntunan dan keadaan ekosistem dan 



kemampuan setempat, jadi tidak stastis dan kaku. 



5). Prinsip Berkesinambungan (Kontinuitas) 



Kurikulum disusun secara berkesinambungan, artinya bagian-



bagian, aspek-aspek, materi dan bahan kajian disusun secara 



berurutan, tidak terlepas-lepas, melainkan satu sama lain memiliki 



hubungan fungsional yang bermakna, sesuai dengan jenjang 



pendidikan, struktur dalam satuan pendidikan dan tingkat 



perkembangan siswa. 



6). Prinsip Keseimbangan 



Penyusunan kurikulum supaya memperhatikan keseimbangan 



secara proporsional dan fungsional antara berbagai program dan 



sub-program, antara semua mata pelajaran dan antara aspek-aspek 



perilaku yang ingin dikembangkan. Keseimbangan juga perlu 



diadakan antara teori dan prakek, antara unsur-unsur keilmuan 



sains, sosial, humaniora, dan keilmuan perilaku.  



7). Prinsip Keterpaduan 



Kurikulum dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prinsip 



keterpaduan. Perencanaan terpadu bertitik tolak dari masalah atau 



topik dan konsistensi antara unsur-unsurnya. Pelaksanaan terpadu 
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dengan melibatkan semua pihak, baik dilingkungan sekolah 



maupun pada tingkat intersektoral.  



8). Prinsip Mutu 



Pengembangan kurikulum berorientasi pada pendidikan mutu 



dan mutu pendidikan. pendidikan mutu berarti pelaksanaan 



pembelajaran yang bermutu, sedang mutu pendidikan berorientasi 



pada hasil pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang bermutu 



ditentukan oleh derajat mutu guru, kegiatan belajar mengajar, 



peralatan/media yang bermutu. 



d. Desain Kurikulum 



Desain kurikulum dapat didefinisikan sebagai rencana atau 



susunan dari unsur-unsur kurikulum yang terdiri atas tujuan, isi, 



pengalaman belajar dan evaluasi.
21



 Desain kurikulum menyusun 



rancangan atau menyusun model kurikulum sesuai dengan visi misi 



sekolah.
22



 Desain kurikulum merupakan suatu bagian penting 



pendidikan karena desain merupakan suatu proses perencanaan dan 



pengembangan kurikulum yang memuat konsep, yang bukan saja 



berdasarkan teori, tetapi juga prinsip operasional desain, sebagai 



pedoman pelaksanaan pendidikan untuk mencapai tujuan yang di 



inginkan.
23
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 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam, dari Normatif-Filosofis ke 
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Terdapat berbagai model desain kurikulum diantaranya:
24



 



1). Subject Centered Design (Desain dengan Pendekatan Mata 



Pelajaran) 



Dalam desain ini, pilihan materi pelajaran difokuskan pada 



penggunaan sejumlah mata pelajaran atau mata kuliah sebagai 



dasar pengorganisasian pada arah horizontal dan vertikal sehingga 



pengorganisasian komponen lainnya (tujuan, metode dan evaluasi) 



disesuaikan dengan pengorganisasian materi pelajaran. 



2).  The Discipline Centered Design (Desain dengan Pendekatan 



Disiplin Ilmu). 



Desain kurikulum dengan pendekaan disiplin ilmu ini sama 



dengan desain kurikulum dengan pendekatan mata pelajaran, 



tetapi dengan kriteria yang lebih khusus yakni aplikasi kejuruan. 



3).  Broad Field Design (Desain dengan Cakupan Luas). 



Desain kurikulum ini merupakan upaya penyempurnaan 



desain dengan pendekatan mata pelajaran dan pendekatan disiplin 



ilmu. Konsep ini dikembangkan dengan maksud menghilangkan 



kelemahan pada subject design dan discipline design yang 



dianggap belum bisa menghilangkan pemisah antar mata pelajaran 



yang serumpun. Diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 



peserta didik terhadap hubungan antar berbagai fenomena 



kehidupan.  
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4).  Learner-Centered Design (Desain Berpusat pada Pembelajar). 



Merupakan seatu pendekatan desain kurikulum yang 



menempatkan peserta didik pada posisi sentral. Desain ini 



dimaksudkan untuk mengembangkan bakat yang selaras dengan 



minat peserta didik. 



5).  Problem Centered Design (Desain yang Berpusat pada Masalah) 



Desain kurikulum berbasis masalah menempatkan peserta 



didik sebagai anggota masyarakat yang harus mampu memecahkan 



masalah-masalah yang dihadapi masyarakatnya demi kesejahteraan 



bersama. 



e. Implementasi Kurikulum 



Implementasi kurikulum adalah penerapan atau pelaksanaan 



program kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap 



sebelumnya, kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan dan 



pengelolaan, sambil senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situasi 



lapangan dan karakteristik peserta didik, baik perkembangan 



intelektual, emosional, serta fisiknya.
25



 



Dalam implementasi kurikulum mencakup tiga kegiatan pokok 



yakni:
26



 



1). Pengembangan program yang mencakup progam tahunan, program 



semester atau catur wulan, bulanan, mingguan dan harian. Selain 



itu juga ada program bimbingan konsling atau program remedial.  
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 Zainal Arifin, Konsep dan Model…, hlm. 238. 
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2). Pelaksnaan pembelajaran. Pada hakikatnya pembelajaran 



merupakan proses interaksi antara peserta didik dan 



lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 



lebih baik. Dalam pembelajaan, tugas guru yang paling utama 



adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 



perubahan perilaku bagi peserta didik. 



3). Evaluasi proses yang dilaksanakan sepanjang proses pelaksanaan 



kurikulum tiap semester serta penilaian akhir formatif dan sumatif 



mencakup penilaian keseluruhan secara utuh untuk keperluan 



evaluasi pelaksanaan kurikulum.  



2. Pendidikan Agama Islam 



a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 



Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 



Nasional, menyebutkan bahwa: 



“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 



suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 



mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 



keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 



serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 



negara”.
27



  



 



Istilah pendidikan dalam islam dikenal dengan menggunakan kata 



“al-tarbiyyah, at-ta‟lim, al-tadib dan ar-riyadhoh”. Masing-masing 



kata tersebut mempunyai makna yang berbeda karena perbedaan teks 



dan konteks kalimatnya. Walaupun dalam hal-hal tertentu memiliki 
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 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 
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kesamaan satu makna.
28



 Istilah agama dalam islam lebih kepada Addin, 



yang berarti agama Allah yang diturunkan sejak Nabi Adam „Alaihi 



salam sampai diutusnya Nabi Muhammad Saw. 



Sedangkan term Islam, secara bahasa berasal dari bahasa Arab 



salima yang kemudian dibentuk menjadi aslama. Kata Islam merpakan 



bentukan dari masdar (infinitif) dari kata aslama yang berarti berserah 



diri, selamat sentosa atau memelihara diri dari keadaan selamat.
29



 Dan 



istilah kata islam adalah agama yang diturunkan Allah swt. kepada 



Nabi Muhammad saw. melalui perantaraan malaikan jibril untuk 



mengatur kehidupan umat manusia.  



Pendidikan agama menurut Permenag No 16 tahun 2010 



menyebutkan bahwa pendidikan agama adalah pendidikan yang 



memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan 



keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, 



yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada 



semua jalur,jenjang dan jenis pendidikan.
30



 



Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam menurut Zakiah 



Darajat adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, 



yakni berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 



setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 
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 Muhaimin dan Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda, 1993), 



hlm. 127. 
29



 Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aseknya (Jakarta: UI Press, 1979), hlm. 



24.  



30
 Peraturan Menteri Agama No 16 tahun 2010 Pasal 1 
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mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 



menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu 



pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di 



dunia maupun di akherat kelak. 
31



 



Jadi, Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang seluruh 



komponen atau aspeknya didasarkan pada ajaran agama islam. visi, 



misi, tujuan, proses pembelajaran, pendidik, peserta didik, hubungan 



pendidik dan pesera didik, kurikulum, bahan ajar, sarana prasarana, 



pengelolaan, lingkungan dan aspek atau komponen pendidikan lainnya 



didasakan pada ajaran islam dari sumber utamanya yaitu al-Quran dan 



Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengejaran, pelatihan serta 



penggunaan pengalaman. 



b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 



Pendidikan agama Islam disekolah/madrasah bertujuan untuk 



menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 



pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 



peserta didik tentang ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia 



muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, 



berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 



pendidikan yang lebih tinggi.
32
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 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 86. 
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 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT 



Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 16. 
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Menurut  Zakiah Darajat, tujuan pendidikan agama Islam yakni 



kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil artinya 



manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara 



wajar dan normal karena takwanya kepada Allah SWT. 
33



 



c. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 



Ada beberapa karakteristik pendidikan agama Islam menurut 



Muhaimin antara lain:
34



 



1). Pendidikan agama Islam berusaha menjaga akidah peserta didik 



agar tetap kokoh dalam situasi dan kondisi apapun. 



2). Pendidikan agama Islam berusaha menjaga dan memelihara ajaran 



dan nilai-nilai yang tertuang dan yang terkandung dalam al-Quran 



dan as-Sunnah serta otentisitas keduanya sebagai sumber utama 



ajaran Islam. 



3). Pendidikan agama Islam menonjolkan kesatuan iman, ilmu, dan 



amal dalam kehidupan keseharian. 



4). Pendidikan agama Islam berusaha membentuk dan 



mengembangkan kesalehan individu dan sekaligus kesalehan 



sosial.  



5). Pendidikan agama Islam menjadi lndasan moral dan etika dalam 



mengembangkan IPTEK dan budaya serta aspek-aspek kehidupan 



lainnya. 
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 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan…, hlm.29. 
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 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali 



Pers, 2007), hlm. 123. 
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6). Substansi Pendidikan agama Islam mengandung entinitas-entinitas 



yang bersifat rasional dan supra-rasional. 



7). Pendidikan agama Islam berusaha menggali, mengembangkan, dan 



mengambil ibrah dari sejarah dan kebudayaan (peradaban) islam. 



8). Dalam beberapa hal, Pendidikan agama Islam mengandung 



pemahaman dan penafsiran yang beragam, sehingga memerlukan 



sikap terbuka dan toleran atau semangat ukhuwah islamiyah. 



3. Kurikulum Pendidikan Agama Islam 



Dalam bidang pendidikan, kurikulum merupakan unsur penting 



dalam setiap bentuk dan model pendidikan manapun. Tanpa adanya 



kurikulum sulit rasanya bagi para perencana pendidikan untuk mencapai 



tujuan pendidikan yang diselenggarakan.
35



 Kurikulum pendidikan agama 



Islam merupakan rancangan pendidikan dan pembelajaran yang berisi 



learning program (program pembelajaran), learning experience 



(pengalaman belajar) dan planned learning program (perencanaan 



program pembelajaran) pendidikan agama Islam yang akan diberikan 



kepada peserta didik agar dapat menjadi pribadi yang beriman dan 



bertaqwa kepada Allah swt.   



Menurut Peraturan Menteri Agama no. 16 tahun 2010, kurikulum 



pendidikan agama adalah seperangkat rencana dan tujuan, isi dan bahan 



pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 



kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan agama yang 
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 Toto Suharto, “Epistimologi Pendidikan Islam: Studi Kurikulum SMA MTA 



Surakarta”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. II, Desember 2013. hlm. 245. 
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mengacu pada standar isi dan standar kompetensi lulusan pendidikan 



agama Islam.
36



 



Kurikulum pendidikan agama disusun, dikembangkan dan di 



laksanakan oleh satuan pendidikan sesuai Standar Nasional Pendidikan.  



kurikulum pendidikan agama dikembangkan dengan memperhatikan 



potensi dan sumber daya lingkungan sekolah dan daerah. 
37



 



Implementasi kurikulum pendidikan agama Islam merupakan 



proses untuk melaksanakan ide, program atau seperangkat aktivitas 



pendidikan agama Islam dengan harapan terjadi pola pikir dan perilaku 



peserta didik menjadi lebih baik dan sesuai dengan tuntunan Allah Swt.
38



 



Dalam hal materi pembelajaran pendidikan agama Islam, sekolah 



juga dapat menambah muatan kurikulum berupa penambahan dan/atau 



pendalaman materi, serta penambahan jam pelajaran sesuai kebutuhan. Hal 



ini dipaparkan dalam Peraturan Menteri Agama no 16 tahun 2010 pasal 7 



ayat 3. 



F. Metode Penelitian 



1. Jenis Penelitian 



Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni 



mengadakan pengamatan langsung dengan obyek yang diteliti dan 



dilakukan pengumpulan data yang ditemukan dilapangan. Penelitian ini 



termasuk jenis penelitian kualitatif, yakni penelitian yang bersifat 
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 Peraturan Menteri Agama No 16 tahun 2010 Pasal 1 ayat 3 
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 Peraturan Menteri Agama No 16 tahun 2010 Pasal 7 ayat 1 dan 2 
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 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam, dari Normatif-Filosofis ke 



Praktis (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 149. 
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deskriptif dengan menganalisis subyek yang akan di teliti seperti kegiatan 



dalam pengembangan kurikulum, proses perencanaan pembelajaran, 



kegiatan pembelajaran sampai pada evaluasi pembelajaran. Kegiatan 



penelitian ini dilakukan di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. 



2. Subyek Penelitian 



Subyek merupakan sumber untuk memperoleh keterangan 



penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah subjek 



darimana data dapat diperoleh.
39



 Peneliti memperoleh data dari Informan. 



Adapun informan dalam penelitian ini adalah: (1).  Ketua LPP Al Irsyad 



Al Islamiyyah Purwokerto, penulis memperoleh data tentang latar 



belakang di kembangkannnya kurikulum PAI Al Irsyad, desain kurikulum 



PAI Al Irsyad dan materi dalam kurikulum PAI Al Irsyaad. (2). Kepala 



SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, penulis memperoleh 



keterangan tentang keadaan sekolah, jumlah guru dan siswa dan prestasi 



sekolah. (3). Waka kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, 



penulis memperoleh data tentang proses implementasi kurikulum mulai 



dari perencanaan sampai evauasi, metode yang digunakan dalam 



pembelajaran PAI kurikulum Al Irsyad, (4). Guru PAI SMP Al Irsyad Al 



Islamiyyah Purwokerto, penulis memperoleh data tentang proses 



pembelajaran, metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI, 



problematika yang alami dan evaluasi pembelajaran. (5). Siswa SMP Al 
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 Lexy. J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja 



Rosdakarya, 2004), hlm.6.  
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Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, penulis memperoleh data tentang 



bagaimana proses pembelajaran PAI. 



3. Teknik Pengumpulan Data 



a. Observasi 



Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis 



dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi yang dilakukan 



dalam penelitian ini adalah observasi partisipan dan dari segi 



instrumentasi data terstruktur yakni telah dirancang secara sistematis 



tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Penulis 



menggunakan metode observasi ini untuk melihat secara langsung 



tentang proses pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 



SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. Observasi dilakukan untuk 



mengamati kegiatan pembelajaran PAI yang di lakukan di kelas, 



kegiatan siswa seperti sholat berjamaah dan tadarus al-Quran. 



b. Wawancara (Interview) 



Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 



pertanyaan kepada informan dan mencatat atau merekam jawaban-



jawaban informan.
40



  



Penelitian dengan menggunakan wawancara mendalam 



digunakan sebagai metode utama pengumpulan data dan juga teknik 



recalling (ulangan) yakni menggunakan pertanyaan yang serupa 



tentang suatu hal secara langsung berkaitan dengan persoalan yang 
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 Mahmud, Metode Penelitian ….hlm, 173.  
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diteliti guna memperoleh jawaban penelitian yang selanjutnya juga 



sama yaitu sebagai data yang sudah final. Adapun informan yang di 



wawancarai dalam penelitian ini adalah ketua LPP Al Irsyad Al 



Islamiyyah Purwokerto, kepala SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 



Purwokerto, waka kurikulum SMP Al Irsyad Al Islamiyyah 



Purwokerto, guru PAI SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, tata 



usaha (TU) SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto dan siswa SMP 



Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. 



c. Dokumentasi 



Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 



langsung ditujukan pada subyek penelitian, tetapi melalui dokumen.
41



 



Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu bisa 



berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 



seseorang.
42



 



Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 



mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 



transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 



dan sebagainnya.
43



 



Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk melengkapi 



metode lain seperti observasi partisipatif, wawancara mendalam yang 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 



(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 329. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT 



Rineka Cipta, 1993), hlm. 202. 
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dituliskan dalam catatan lapangan dan dokumen-dokumen tertulis 



seperti sejarah, visi misi dan tujuan, keadaan guru dan karyawan, 



sarana prasarana, jumlah barang dalam ruangan SMP Al Irsyad Al 



Islamiyyah Purwokerto. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk 



melihat implementasi kurikulum pendidikan agama Islam yang tercatat 



dalam program tahunan, program semester, silabus, RPP (rencana 



pelaksanaan pembelajaran), dan nilai siswa. 



4. Teknik Analisis Data 



Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 



pengumpuan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 



dalam periode tertentu. Analisis data di lakukan secara interaktif dan terus 



menerus sampai tuntas sehingga diperoleh data yang kredibel.
44



  



Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini mengacu pada 



model Miles dan Huberman adalah sebagai berikut: 
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a. Pengumpulan Data 



Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 



wawancara dan dokumentasi yang kemudian disajikan dalam catatan 



lapangan (field note). 



Peneliti mengumpulkan data tentang kurikulum pendidikan 



agama Islam Al Irsyad dan implementasinya dari hasil observasi, 



wawancara dan dokumentasi yang disajikan dalam catatan lapangan. 



b. Reduksi Data (Data Reduction) 



Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya semakin banyak, 



kompleks dan rumit maka perlu segera dilakukan analisis data melalui 



reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 



pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 



polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 



telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 



mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 



selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan. 



Data yang terkumpul dalam catatan lapangan, kemudian data 



tersebut dianalisis, disusun dan diolah data yang perlu digunakan dan 



tidak perlu digunakan sehingga data tersebut dapat dipahami 



maksudnya. 



c. Penyajian Data (Data Display) 



Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya menyajikan 



data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel dan grafik. 
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Melalui penyajian data, maka data dapat terorganisirkan, tersusun 



dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dibaca.  



Data yang telah direduksi, kemudian disajikan oleh penulis 



dalam poin-poin tentang kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad, 



implementasi kurikulum Pendidikan agama Islam Al Irsyad serta 



problematika dan hasil implementasi kurikulum PAI Al Irsyad. 



d. Verifikasi (Conclusion Drawing) 



Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau 



verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 



sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 



kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 



Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 



didikung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 



kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 



dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 



Selanjutnya penulis melakukan penafsiran data yang berfungsi 



untuk menarik kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan dengan 



cara menggabungkan informasi dari hasil wawancara dengan 



informan, pengamatan didalam kelas dan pengumpulan dokumen-



dokumen yang dibutuhkan. 



5. Trianggulasi Data 



Trianggulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 



yang memanfaatkan sesuatu yang lain, yang digunakan untuk 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. Teknik 



trianggulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 



trianggulasi sumber yang membandingkan dan mengecek balik derajat 



kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 



yang berbeda.
45



 



Pengumpulan dan pengujian data dapat diakukan melalui ketua 



LPP Al Irsyad, kepala sekolah, waka kurikulum dan guru pendidikan 



agama Islam, dari keempat sumber tersebut kemudian data 



dideskripsikan dan dikategorikan mana data yang sama dan berbeda. 



Kemudian data tersebut dianalisis sehingga menghasilkan suatu 



kesimpulan. 



G. Sistematika Penulisan 



Sistematika penulisan digunakan untuk memepermudah isi yang ada 



dalam penelitian ini, maka penulis mensistematiskan penulisan sedemikian 



rupa sehingga menjadi satu kesatuan yang runtut. 



Sistematika dalam penulisan tesis ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 



bagian awal bagian inti dan bagian akhir. Pada bagian awal terdiri dari 



halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas 



pembimbing, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran. Bagian 



tengah berisi uraian penelitian mulai dari pendahuluan sampai penutup yang 



termuat dalam bebtuk bab-bab yang menjadi satu kesatuan. Tesis ini terdiri 
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dari lima bab yang masing-masing terdiri dari beberapa sub bab yang 



menerangkan dari bab yang bersangkutan.  



Bab 1 berisi gambaran umum penulisan tesis yang meliputi latar 



belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 



kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian yang digunakan dan 



sistematika penulisan. 



Bab II berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang kurikulum 



pendidikan agama Islam Al Irsyad yang meliputi: latar belakang 



pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad, Tujuan 



kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad, materi kurikulum pendidikan 



agama Islam Al Irsyad dan metode pembelajaran kurikulum pendidikan agama 



Islam Al Irsyad.  



Bab III membahas hasil penelitian tentang implementasi kurikulum 



pendidikan agama Islam Al Irsyad yang terdiri dari perencanaan 



pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 



Bab IV berisi hasil pnelitian tentang problematika dan hasil yang 



dicapai dari implementasi kurikulum pendidikan agama Islam Al Irsyad yang 



meliputi problematika implementasi kurikulum Al Irsyad dan hasil yang 



dicapai. 



Bab V penutup yang menjadi bagian terakhir dalam penulisan tesis ini, 



berisi kesimpulan dan saran.  



Bagian akhir dari tesis ini berupa daftar pustaka dan lampiran-lampiran 



yang terkait dalam penelitian ini. 
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ABSTRAK 



 



Famella Muti Septiana, Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam 



Al Irsyad di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Program Pascasarjana 



UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kurikulum pendidikan agama 



Islam Al Irsyad yang dikembangkan oleh lajnah pendidikan dan pengajaran (LPP) 



Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto dan Implementasinya dalam proses 



pembelajaran serta problematika dan hasil yang dicapai.  



Di sekolah-sekolah umum, kurikulum PAI yang dibuat oleh pemerintah 



langsung di implementasikan tanpa memperhatikan  kesesuaian dengan kebutuhan 



siswa. Di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto kurikulum PAI 



dikembangkan sendiri oleh LPP dengan memadukan kurikulum nasional dan 



kurikulum Al Irsyad sehingga menjadi kurikulum yang unggul dengan 



memperhatikan kebutuhan siswa. Penulis berharap penelitian ini menjadi inspirasi 



bagi para pengembang kurikulum di sekolah dan sebagai pelopor bagi penelitian 



tentang kurikulum yang dikembangkan sendiri oleh sekolah.  



Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan 



data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan observasi partisipan, 



wawancara mendalam dan dokumentasi yang berkaitan dengan pokok 



permasalahan yang dibahas, baik berupa buku-buku yang relevan, artikel ilmiah, 



jurnal-jurnal dan hasil penelitian terkait kurikulum yang belum dibahas. 



Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1). Kurikulum PAI Al Irsyad di 



di desain dengan mengacu peraturan pemerintah yang ada, namun lebih 



diperdalam tentang muatan materi pelajaran pendidikan agama Islam. (2). Dalam 



kurikulum PAI Al Irsyad terdapat Materi atau mata pelajaran yang tidak ada 



dalam kurikulum nasional yakni Halaqah. (3). Implementasi kurikulum PAI 



Irsyad dilakukan dalam tiga tahap yakni perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 



pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Hal ini berbeda dengan kurikulum yang 



dibuat pemerintah yang mana tidak ada proses perencanaan pembelajaran, 



pembuatan RPP termasuk dalam peoses pelaksanaan pembelajaran. (4). Dalam 



implementasi kurikulum PAI Al Irsyad tidak semulus yang diharapkan mulai dari 



awal perencanaan kurikulum sampai pada teknis pelaksanaan di kelas, namun dari 



berbagai kendala yang dihadapi dapat teratasi dengan konsistensi dan kerjasama 



dari semua pihak sehingga dapat menghasilkan siswa yang dapat berprestasi 



secara akademik dibuktikan dengan nilai mata pelajaran agama Islam yang rata-



rata diatas KKM dan pengamalan praktek ibadah harian seperti sholat tepat pada 



waktunya dan menghafal al-Quran. 



 



Kata Kunci: Kurikulum Al Irsyad, Pendidikan Agama Islam dan Implemenasi. 













 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Foto 1 



Gedung SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Foto 2 



Guru dan Karyawan SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokert 



 











 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Foto 3 



Pembelajaran di dalam Kelas 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Foto 4 



Pembelajaran di dalam Kelas 











 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Foto 5 



Pembelajaran di dalam Kelas 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Foto 6 



Pembelajaran di dalam Kelas 











 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Foto 3 



 



 



 



 



 



 



Foto 7 



Pembelajaran diluar Kelas 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Foto 8 



Kegiatatan Estrakurikuler 











 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Foto 9 



Kepala Sekolah sedang Memberikan Penghargaan Kepada Siswa yang berprestasi 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Foto 10 



Foto Siswa yang Berprestasi 
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ABSTRAK 


 


Famella Muti Septiana, Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam 


Al Irsyad di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto, Program Pascasarjana 


UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kurikulum pendidikan agama 


Islam Al Irsyad yang dikembangkan oleh lajnah pendidikan dan pengajaran (LPP) 


Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto dan Implementasinya dalam proses 


pembelajaran serta problematika dan hasil yang dicapai.  


Di sekolah-sekolah umum, kurikulum PAI yang dibuat oleh pemerintah 


langsung di implementasikan tanpa memperhatikan  kesesuaian dengan kebutuhan 


siswa. Di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto kurikulum PAI 


dikembangkan sendiri oleh LPP dengan memadukan kurikulum nasional dan 


kurikulum Al Irsyad sehingga menjadi kurikulum yang unggul dengan 


memperhatikan kebutuhan siswa. Penulis berharap penelitian ini menjadi inspirasi 


bagi para pengembang kurikulum di sekolah dan sebagai pelopor bagi penelitian 


tentang kurikulum yang dikembangkan sendiri oleh sekolah.  


Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan 


data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan observasi partisipan, 


wawancara mendalam dan dokumentasi yang berkaitan dengan pokok 


permasalahan yang dibahas, baik berupa buku-buku yang relevan, artikel ilmiah, 


jurnal-jurnal dan hasil penelitian terkait kurikulum yang belum dibahas. 


Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1). Kurikulum PAI Al Irsyad di 


di desain dengan mengacu peraturan pemerintah yang ada, namun lebih 


diperdalam tentang muatan materi pelajaran pendidikan agama Islam. (2). Dalam 


kurikulum PAI Al Irsyad terdapat Materi atau mata pelajaran yang tidak ada 


dalam kurikulum nasional yakni Halaqah. (3). Implementasi kurikulum PAI 


Irsyad dilakukan dalam tiga tahap yakni perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 


pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Hal ini berbeda dengan kurikulum yang 


dibuat pemerintah yang mana tidak ada proses perencanaan pembelajaran, 


pembuatan RPP termasuk dalam peoses pelaksanaan pembelajaran. (4). Dalam 


implementasi kurikulum PAI Al Irsyad tidak semulus yang diharapkan mulai dari 


awal perencanaan kurikulum sampai pada teknis pelaksanaan di kelas, namun dari 


berbagai kendala yang dihadapi dapat teratasi dengan konsistensi dan kerjasama 


dari semua pihak sehingga dapat menghasilkan siswa yang dapat berprestasi 


secara akademik dibuktikan dengan nilai mata pelajaran agama Islam yang rata-


rata diatas KKM dan pengamalan praktek ibadah harian seperti sholat tepat pada 


waktunya dan menghafal al-Quran. 


 


Kata Kunci: Kurikulum Al Irsyad, Pendidikan Agama Islam dan Implemenasi. 
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KATA PENGANTAR 


 


Alhamdulillahi Robil ‘alamin, Puji  Syukur kehadirat Allah Azza Wajalla 
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7. Teman-teman seperjuangan PAI C-Mandiri angkatan 2014 di Pascasarjana 


UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah banyak membantu penulis dan 
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